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SAMBUTAN KEPALA 

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA 

YOGYAKARTA 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan YME karena atas perk­
enan-Nya, hasil penelitian ini dapat selesai dengan baik. Penulisan sebuah 
buku merupakan suatu proses panjang yang harus dilakukan peneliti sejak 
dari pengumpulan data di lapangan, mengolah data, analisa data, hingga 
proses penulisannya. Itu semua tentu membutuhkan tingkat kecermatan, 
ketelitian, ketekunan serta kejelian penulis dalam menuangkan gagasan 
dan ide yang diperoleh selama dalam proses penelitian. 

Permasalahan budaya merupakan masalah yang rumit, pelik dan peka 
karena menyangkut keberadaan si pemilik budaya. Seringkali masalah bu­
daya tidak bisa terjawab tanpa dukungan pendekatan dan metode yang 
tepat dalam penelitian maupun proses analisanya. Terlebih jika mengupas 
permasalahan kebudayaan yang berhubungan dengan pewarisan nilai, in­
ventarisasi nilai, revitalisasi nilai, pembentukan karakter dan ketahanan 
budaya lokal. 

Oleh karenanya, kami sangat menyambut gembira dengan terbitnya 
buku ini yang bisa diselesaikan dalam waktu yang sangat singkat. Ter­
bitnya buku ini merupakan hasil kerjasama antara Balai Pelestarian Nilai 
Budaya (BPNB) Yogyakarta dengan Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Gadjah Mada. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih yang setinggi­
tingginya kepada semua pihak yang telah mewujudkan buku ini dengan 
baik. 

Tentunya pepatah 'tidak ada gading yang tak retak', buku ini pun 
tentu masih jauh dari sernpurna. Oleh karenanya, masukan, saran, tangga-
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pan dan kritikan sangat kami harapkan. Namun demikian, semoga buku 

ini bermanfaat bagi siapapun, terutama bagi mereka para penentu dan 
pengambil kebijakan kebudayaan. 

vi -

Yogyakarta, Desember 2012 
Kepala, 

Dra. Christriyati Ariani, M.Hum 
NIP. 196401081991032001 
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KATA PENGANTAR 

Kesan-kesan pertama itu memang begitu mengagumkan. Setelah seki­
an lama bersama kehalusan peradaban Jawa di bagian tengah yang begitu 
inggil, kekaguman serupa masih bisa diulangi lagi disisi bagian Timurnya, 
yaitu: di sebuah kota kecil di Caruban, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. 
Sikap hormat dan perangi yang ditunjukkan oleh warga masyarakatnya, 
masih begitu santun, rarnah, dan halus, sehalus serbuk brem tape ketan yang 
dikenal sebagai ikon oleh-oleh khas Madiun. Mulai dari perangai tatakra­
ma yang diwarisi dari masa-masa agraris yang mentradisi sampai rnasa 
modern yang masih tergolong awal, semua masih dihaturkan dengan lem­
but, hingga membuat detak kagurn bagi siapapun yang ingin rnemaha­
minya. Madiun bersama warga masyarakatnya memang rnasih memiliki 
keunikan dalam setiap periode-periode perkembangannya. 

Bagi kalangan sejarawan, Madiun bukan hanya telah memberikan do­
kurnen-dokumen kesejarahan yang rnasih hidup, tetapi juga bisa rnenjadi 
inspirasi bagi terlahirnya terna-terna kesejarahan tertentu. Bagi kalangan 
seniman Madiun juga menyimpan begitu banyak bentuk kesenian khas 
yang unik dan mentradisi. Salah satu kesenian itu, diantaranya adalah, 
kesenian rnenyejarah yang dikenal dengan nama kesenian Dongkrek. Se­
buah kesenian rakyat yang lahir dari, oleh, dan untuk rakyat Madiun, ber­
dasarkan daya cipta masyarakat seternpat, dan telah mentradisi secara tu­
run temurun. Bagi kalangan turis, Madiun juga masih menyajikan sajian 
khas kulinernya, dalarn bentuknya yang khas, yaitu: nasi pecel anget, atau 

kopi tubruk Madiun (perkilogram Rp. 40.000) yang begitu khas dan mengha­
ngatkan. 

Bagi kalangan antropolog, Madiun juga memiliki nilai yang tidak begi­
tu kalah dengan pesona kota-kota kecil lain disekitarnya (Nganjuk, Kediri, 
Caruban, Magetan). Selain kekhasan nilai historis, tradisi, dan kulinernya, 
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Madiun juga rnenyuguhkan sebuah sisi peradaban rnanusia yang panjang 
dalarn kesejarahan-kesejarahan yang heroik dan menantang. Selain itu, Ma­
diun juga menyajikan sebuah kawasan yang tidak bisa ditemui dikawasan 
lain, yaitu: sebuah kawasan historis yang di kenal sebagai Caruban. Sesuai 
namanya, Caruban (berarti campuran, dari kata carub-dijadikan satultempat 
bercampur) ini mirip dengan melting pot (tempat pertemuan dari berba­
gai macam orang, dan budaya). Tempat ini memiliki konteks historis dan 
kebudayaan yang begitu kuat, karena sejak awal mula berdirinya sudah 
menjadi tempat pertemuan dari berbagai macarn orang, etnis, kesenian 
maupun kebudayaan. 

Kesenian Dongkrek terlahir diantara tenunan-tenunan tebal dari pe­
ngalaman budaya, kesejarahan, dan tradisi yang begitu mendalam dan 
mengagumkan dari kekhasan kawasan Caruban tersebut. Dalam historis­
nya, kesenian ini telah diyakini sebagai kesenian sakral yang begitu menye­
jarah, baik bagi masyarakat Mejayan maupun Caruban pada umumnya. 
Konon, dalam versi yang berbeda dengan konstruksi cerita seni Dongkrek 
yang ada di Desa Mejayan sekarang ini, kesenian ini dicipta oleh para seni­
man ulung dari kawasan Caruban tersebut, sebagai ekspresi terhadap ber­
bagai macam orang yang bercarub (bercampur) di kawasan ini. Fenornena 
ini diekspresikan kedalarn bentuk kesenian untuk maksud dijadikan karya 
budaya khas yang mewakili kondisi dan situasi pada waktu itu. Namun 
kesenian ini tidak bisa berkembang pesat, karena karakter penduduknya 
yang bercamb tersebut, dan hanya berkembang pada lokalitas yang sem­
pit. 

Pengalarnan-pengalaman selanjutnya bersama orang-orang di Meja­
yan ini, hams dikatakan sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh rnenye­
nangkan. Selama berinteraksi dengan warga Mejayan dan Madiun yang 
santun, kami juga disuguhi kuliner-kuliner yang pedas dan menggiur­
kan, canda tawa lepas dari kaum tukang becak yang sedikit khas njawa 
timuran, dan gurauan-guraun simbolik dalam bentuk parikan yang unik, 
jenaka, sedikit kritis tetapi sangat menghibur. Secara keselumhan semua 
itu semakin menambah kesan dan pengalaman bersarna dengan mereka, 
menjadi semakin hangat dan begitu berarti, dari hari ke hari, minggu ke 
minggu, sampai tiba saatnya, kami harus mengakhiri kehangatan itu den­
gan sebuah sebuah kesan yang sulit dicari gantinya. Terlebih lagi, pada 
seni Dongkrek yang memperlihatkan pengaruhnya terhadap kehidupan 
pribadi maupun bermasyarakat, membuat kami semakin berdetak kagum 
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dengan sernangat juang warga di sini, dalarn mernpertahankan kesenian 
ini, secara loyal, total, dan rnentradisi. Dibalik kesederhanaan Dongkrek, 

kami rnerasa ada sesuatu yang tersirnpan didalarnnya sebaga i kekuatan 
yang hid up, bekerja dan menuntun. Kesenian Dongkrek, sernula kami kira 
hanya sebagai kesenian rakyat seperti pada urnurnnya, ternyata setelal1 
sekian lama bersama mereka, kesenian itu telah rnernbuat cara pandang 
mereka menjadi lebih luas, dan membuat prinsip-prinsip hidup mereka 
semakin teguh dalam menjalani hidup dan kehidupan yang semakin ber­
cnrub tersebut. 

Dalam setiap alur dirnana Dongkrek menjadi mu aranya, selalu terda­
pat cerita-cerita khas yang mengangumkan, parika11-parikc111 yang rnenge­
sankan, tutur lagu yang bertuah, dan cerita-cerita yan g menyejarah. Entah 
siapa yang mau mendengarnya, dongkrek selalu ada untu k bahan berceri­
ta seperti itu. Inilah kisah-kisah Dongkrek, yang kami dapat diawal-awal 
bersama beberapa masyarakat Mejayan dan disekitarnya. Kesenian Dong­
krek ibarat nasi dengan pecelnya, bre111 deng tapenya, bedug dengan koreknya, 
atau Mejayan dengan Carubannya, sernua menyatu dengan para penyung­
sung, hingga kesatuan itu menjadi sesuah1 yang enak, nikmat, dan menge­
sankan bila dijamahnya . lnilah kesan terdalarn yang karni rasakan dari 
sebuah kesenian Dongkrek, ketika kedalaman itu kami tembus bersama­
sama mereka, disela-sela aktivitas m ereka yang padat tetapi bersahaja. 

Sungguh suah1 pengalarnan yang rnengagungkan disam ping pengeta­
huan-pengetahuan yang diberikannya juga seringkali mengejutkan. Kese­
nian Dongkrek begitu dijiwai, diyakini, dan disakralisasi, bukan sebagai 
kesenian yang eliti s te tapi sebagai kesenian yang m ampu menghadirkan 
rnereka kepada arti pentingnya hidup clan menghidupi, tentang sebuah 
tradisi dari para generasi-generasi ya ng telah rnewarisi. Sa tu lagi, kesenian 
ini juga telah mampu rnelahirkan pengetahuan-pengetahuan lokal yang 
begi tu kuat, sehingga membuat perilaku-perilaku mereka senantiasa ber­
hati-hati, dan penuh pertimbangan sebelum bertindak. Semuanya selalu 
diper timbangkan melalui prinsip-prinsip yang melokal yang telab diin­
ternalisasi melalui keseniannya. Menurutnya 'kesaktian' seseorang pada 
jaman sekarang ini bukan terletak p ada sebuah perumpamaan, 'o tot kawat 
balung wes i, tan ora tedas tapak paluni11g pande' (otot kawat tulang besi, tidak 
mempan dihancurkan dengan kapak atau palu yang besar) tetapi ter letak 
pada kernampuan diri didalam menyeimbangkan keempat unsure yang 
telah menyatu dengan dirinya, yaitu: nafsu amarah, supiyah, alumnah dan 
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mutmainah. Semua perangai, perilaku, dan tindak tanduknya selalu diukur 

dari teori social lokalnya tersebut. Karena semua itu, bukanlah orang lain, 

tetapi mereka semua adalah saudara kita sendiri seperti yang dikonsepkan 

dalarn istilah "sedulur papat limn pancer''. Individu yang mampu menye­

imbangkan kesemua saudaranya itulah yang disebut sakti itu. Sehingga 

kesaktian itu bukan terletak pada kemarnpuan diri rnengalahkan orang 
lain, menundukkan sesamanya, atau mernbuat orang lain rnenjadi wirang 
(jatuh harga dirinya), tetapi individu yang mampu mengalahkan dirinya 

sendiri. 
Semua saudaranya itu, telah digambarkan rnelalui warna-warna dalarn 

topeng Gandarwa, dalam kesenian Dongkreknya. Topeng gandarwa me­

rah simbol amarah (ibarat api muaranya rnelalui mulut), hitam sirnbol alu­
amah (ibarat bumi rnuaranya ditelinga), hijau sirnbol supiyah (ibarat angin 
muaranya hidung), dan putih simbol mutmainah (ibarat air muaranya mata). 
Semu a saudaranya itu, akan tunduk pada diri kita sendiri, jika kita mampu 

menyeimbangkan keempatnya, karena yang disebut pancer itu, adalah diri 
kita sendiri dan bukan orang diluar dari d iri kita yang mernpribadi. Inilah 

salah satu pesan moral yang diajarkan rnelalui kesenian Dongkrek, dari se­

kian banyak pesan yang berhasil kami tangkap sebagai sesuatu yang perlu 

kami bagi. 

Kami sangat menyadari, bila karya ini bukanlah berdiri sendiri, ba­
nyak penulis-penulis lain yang telah memberi konstribusi lebih dulu seba­

gai karya-karya yang berharga, ibarat kendhang Dongkrek yang menuntun 
untuk terciptanya sebuah irama yang serasi. Banyak tulisan dari berbagai 

disiplin ilmu yang menawarkan gagasan atau argumentasi tentang Dong­

krek dengan segala keunikannya. Ibarat sebuah cerita, penggambaran­

penggambaran itu, memang masih berada dalarn alur yang sama. Kesenian 

Dongkrek digambarkan sebagai kesenian yang rnistis, menuntun, dan men­
tradisi. Namun semua itu belum ditembus secara empiris, arti dan fungsinya 
dalam kehidupan rnasyarakat secara luas. Belakangan ini, rnulai muncul taf­
sir-tafsir tentang konsep "pagebluk" yang baru. Jika, dahulu pagebluk dike­

nal sebagai penyakit atau bencana yang tidak jelas asal usul kedatangannya 
(gaib ), kini masyarakat mengakui bahwa konsep pagebluk bisa dimaknai 

sebagai segala tindakan yang merugikan orang lain seperti: korupsi, kolusi, 
dan manipulasi. Ini dapat dinilai sebagai cara pandang yang inovatif, karena 
kesenian dikontekstualisasikan dengan perkembangan jarnannya. Dengan 
begitu, satu hal yang terpenting dan harus diperjuangkan adalah: secara 
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terus menerus menggali dan menembus pesan-pesan masa lalunya ih1 un­
h1k masa sekarang, karena masa sekarang memang merupakan bagian dari 
masa lalunya. Namun hal yang subsatnsi dari cara mereka berpikir seperti 
ini, adalah menempatkan kesenian Dongkrek sebagai sesuatu yang bernilai 
baik bagi masa lalunya, maupun bagi masa kininya. 

Kesenian Dongkrek, memang telah menjadi bagian penting dari masa 
lalunya. Namun, satu hal yang penting dalam hal ini adalah menempat­
kan kesenian Dongkrek sebagai sesuatu yang penting bagi kedua masa 
itu (lalu-kini). Hal ini karena hanya melalui kesenian Dongkrek masa lalu 
itu, menjadi bisa dibawa ke masa kini, dan masa kini yang sekarang ini, 
menjadi bisa dibawa ke masa lalunya (generasi yang lalu). Hal ini karena 
masa kini ini, telah diyakini oleh para penyw1gsung kesenian ini sebagai 
kelanjutan dari sebuah masa lalu yang pasti, yaitu: tradisi dari generasi 
pendahulu yang mentradisi. Sehingga, kesenian Dogkrek menjadi memili­
ki fungsi mempertemukan masa lalu dan masa kini kedalam satu ruang 
yang pasti, agar masa lalu yang diyakini pasti itu (tetapi sulit diempirikan) 
menjadi bisa benar-benar nyata dan empiris di masa kini, dan masa kini 
yang empiris ini, juga menjadi bisa menemukan rujukan empirisnya dari 
sebuah masa lalu yang mentradisi itu. Melalui kesenian dongkrek semua 
itu menjadi bisa dijembatani secara nyata, senyata keberadaanya di masa 
yang sekarang. Inilah salah satu pengalaman berharga, yang bisa diteguh­
kan sebagai kesan mendalam yang bisa kami raih selama bersama keseni­
an ini dari hari ke hari. 

Tentu, pengalaman-pengalaman berharga seperti itu, tidak terlepas 
dari campurtangan banyak pihak, baik dari masyarakat Mejayan sendiri, 
maupun pihak-pihak lain yang memungkinkan pengalaman-pengalaman 
berharga seperti itu menjadi bisa diraih. Kepada pihak-pihak yang telah 
berkontribusi selama penelitian ini berjalan, baik dalam tahap penelitian 
maupun ketika tahap-tahap akhir penulisan, kami mengucapakan terima­
kasih yang sangat mendalam. 

Diawal-awal penelitian, Kami sangat berterimakasih kepada seluruh 
civitas akademika Jurusan Antropologi Budaya (Dr.J.Nicolaas Warouw sela­
ku ketua Jurusan Antropologi Budaya Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Gadjah Mada), Laboratoriurn Antropologi Untuk Riset clan Aksi (LAURA), 
dan Dekan Fakultas Ilmu Budaya-Universitas Gadjah Mada (Dr. Pujo Seme­
di, H.Y., M.A) yang telah memberi kemudahan dalam administrasi dan per­
ijinan penelitian. Kemudian masih dalam fase yang sama, kepada Balai Pe-
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lestarian Nilai Budaya (BPNB, Daerah Istimewa Yogyakarta) atas kerjasama 
dan dukungan yang telah diberikan selama ini, kami rnengucapkan terima­
kasih yang sebesar-besamya, karena tanpa dukungan itu pengalarnan-pe­
ngalarnan berharga seperti ini, belurn tentu bisa kami dapatkan. 

Dalarn kesernpatan ini juga, karni rnengucapkan terirnakasih yang 
sangat tinggi kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Madiun yang telah 
rnernbantu segala keperluan karni dilapangan, khusunya rnengenai data­
data kebijakan ten tang kesenian Dongkrek di Madiun. Sejauhitu pula, karni 
juga sangat berhutang budi atas kesedian para inform.an dalarn rnernbagi 
pengetahuan, pengalaman, dan prinsip-prinsp hidupnya dalarn berkeseni­
an, hingga karni menjadi dapat memetik sesuatu yang berharga dari se­
mua yang dituturkannya. Untuk itu kami mengucapkan terimakasih yang 
sedalam-dalamnya, kepada Ibu Titik Handayani selaku Kepala Desa, be­
serta staf kantor desa Mejayan, yang memberi kemudahan dalam urusan 
administrasi, ijin berpartisipasi dengan warga, dan segala informasi me­
ngenai kesenian Dongkrek di desa Mejayan. Begitu juga kepada Paguyub­
an Dongkrek "Krido Sakti" dibawah asuhan bapak Doerakim, kami ucap­
kan terimakasih yang sebesar-besamya atas kemudahan, keterbukaan, dan 
wejangan-wejangannya dalam rnemahami arti seni tradisi, atau rnentra­
disikan seni yang telah mentradisi, sehingga kami menjadi bisa memper­
oleh pengalaman yang berharga tersebut. Kepada sesepuh dan pinisepuh 
kesenian dongkrek yang lain, Bapak Walgito, Bapak Kasiran, bapak Sudar­
sono, dan Bapak Hartono, kami menghaturkan rasa terimakasih yang be­
gitu tulus, karena kami banyak mendapat inspirasi dari Beliau ini tentang 
arti keteguhan, perjuangan, dedikasi, dan komitmen yang total dalam me­
lakukan sesuatu yang diyakini, melalui pilihanya sebagai penjaga kelesta­
rian kesenian Dongkrek yang dipilihnya. Akhimya, kepada semua pihak 
yang belum bisa kami hadirkan disini, kami ucapkan terimakasih yang 
sedalam-dalamnya, atas semua bantuan, dukungannya dan kerjasamanya. 
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Yogyakarta, 02 Desember 2012 
Pukul 00:12 WIB 

Tim Peneliti 
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INTISARI · 

Era teknologi komunikasi di abad 21 ini, telah mempercepat pros­
es transformasi sosial budaya menjadi sangat cepat yang kadangkala 
menggilas kebudayaan lokal menjadi kebudayaan pinggiran yang tersisih. 
Bentuk-bentuk kesenian rakyat yang tumbuh dari warisan tradisi yang 
menyejarah, seringkali terlibas oleh seni modern yang profane. Diversitas 
seni dan budaya menjadi suatu keniscayaan, yang secara perlahan-lahan 
merasuk dan menggoyahkan berbagai sendi kehidupan manusia yang 
tidak menenteramkan. Akibatnya seni tradisi secara perlahan mulai dit:.. 
inggalkan pendukungnya, sebagai konsekuensi dari ketidakmampuannya 
menjaman. Kekalahan kesenian tradisi dalam kontestasi semacam ini, se­
bagian besar akibat dari gagalnya kesenian ini untuk melakukan reformasi 
dan transformasi. Sebaliknya, kesenian tradisi yang mampu menjaman, 
umumnya telah melampaui proses pengolahan diri yang panjang dan 
didukung kebijakan yang kuat bersama para penyungsung yang visioner 
dan memiliki wawasan kedepan yang panjang. Salah satu contohnya, kes­
enian Dongkrek yang tumbuh dari tradisi masyarakat di Desa Mejayan, 
yang kini telah menjadi kesenian khas daerah Madiun. Fenomena ini men­
jadi menarik untuk diteliti lebih jauh, karena pada saat kesenian tradisi 
lain berguguran dan ditinggalkan pendukungnya, justru kesenian ini 
mengalami perkembangan yang cukup pesat. Pertanyaan yang diajukan 
adalah hal-hal apa yang menyebabkan kesenian Dongkrek dapat bertahan 
dan berkembang dengan pesat akhir-akhir ini? Bagaimanakah proses pen­
gelolaan dan pengembangan kesenian tersebut dilakukan, dan seberapa 
besar peran aktor dalam proses pengembangan kesenian tersebut ?. 
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Untuk menjawab kedua pertanyaan ini, penelitian kualitatif telah 
dilakukan di Desa Mejayan, Kecamatan Mejayan, Kabupaten Madiun, 
Propinsi Jawa Timur. Data dikumpulkan dengan observasi dan wawan­
cara mendalam bersama informan dan informan kunci selama satu bulan. 
Analisis deskriptif dan interpretative dipilih, untuk maksud memperoleh 
pemahaman mendalam tentang proses transformasi, rekonstruksi dan re­
vitalisasi, serta fungsi dan maknanya. Hasil penelitian menunjukkan, kese­
nian Dongkrek telah mengalami periode kesejarahan yang sangat panjang. 
Pada awal kemunculannya, difungsikan sebagai seni sakral, namun dalam 
perkembangannya mengalami proses rekonstruksi dan reproduksi, men­
jadi seni sakral sekaligus seni pertunjukkan. Makna sebagai seni sakral 
bersifat simbolik, sedangkan sebagai seni pertunjukan berfsaifat profan. 
Namun keduanya, tetap membawa pesan tuntunan dalam setiap sajian 
pertunjukan. Secara simbolik, kesakralannya disimbolkan melalui empat 
aktor lakonnya, yaitu: gandarwa/butalraksasa (makhluk halus), Roro Perot 
(disebut juga Roro Tumpi/tompel/ Wewe Putih), Roro Ayu, dan orang tua 
(disebut Eyang Palang). Semua aktor ini memakai topeng. Topeng gandar­

wa menyimbolkan makhluk halus yang jahat dari ngalam lelembut, topeng 
Roro Perot dan Roro Ayu simbol abdi kinasih Eyang Palang, dan topeng 
orang tua, simbol tokoh sakti dan berwibawa, dari ngalam donya. Melalui 
tokoh-tokoh tersebut, alur cerita dikonstruksi dalam bentuk kebencanaan 
(pagebluk) di ngalam donya (desa Mejayan) akibat campur tangan makhuk 
halus dari ngalam lelembut. Bencana ditanggulangi dengan kesaktian ma­
nusia di ngalam donya (Eyang Palang), dengan peranserta makhluk halus 
yang telah dihmdukkan. Pada akhirnya, keseimbangan kedua dunia da­
pat dipulihkan dan gandarwa disuruh kembali ke ngalam lelembutnya, serta 
akan dimintai peransertanya kembali, jika kebencanaan serupa terulang. 

Penelitian ini menemukan sisi-sisi yang berbeda dari pesan simbolik 
tersebut. Sejauh bukti-bukti kesejarahan yang ditemukan, kesenian itu di­
ciptakan untuk menggambarkan tentang situasi sosial di masa itu (1867) 
yang penuh kesengsaraan akibat kebijakan pemerintah kolonial yang 
menerapkan tanam paksa (1855-1870), ketja rodi (1870-1898), dan pengua­
saan sepihak tanah-tanah rakyat (1855-1898) di wilayah Madiun. Banyak 
kejadian kelaparan, wabah penyakit, dan kematian, yang disertai dengan 
peristiwa perampokan oleh kaum pribumi kepada warga Belanda dan 
kaum pedangang Cina (1876), untuk diberikan kepada rakyat yang miskin 
dan kelaparan tersebut. Hum-hara sosial dalam bentuk pemberontakan 

xiv - REVITALISASI KESEN IAN DDNGKREK DAL.4M RANGKA PENGUATAN BUDAYA LDKAL 



atau gerakan sosial melawan penjajahan dengan slogan Ngethok Walondo 
(potong leher Belanda), dan Ngusir Kompeni (mengusir Belanda), juga ser­
ing terjadi, sebagai respon terhadap kejadian seperti itu (berlangsung di 
tahun 1870). Sehingga situasinya semakin memperburnk nasib rakyat, 
memperluas kemiskinan penduduk, dan menambah penderitaan rakyat 
ban yak. 

Makna kesejarahan seperti ini belum bisa tersosialisasi dengan optimal 
dibandingkan dengan makna kulturalnya, sebagai kesenian sakral pengu­
sir bencana (pagebluk) . Bersama konstrnksi cerita yang melegenda, makna 
kultural ini tel ah mengantarkan kesenian ini, sebagai kesenian rakyat yang 
menyejarah hingga membuatnya dikukuhkan sebagai kesenian khas daer­
ah Madiun (ikon Madiun) di masa sekarang. Seiring dengan desentralisasi 
dan otonomi daerah, proses rekonstruksi dan revitalisasi terns dilakukan. 
Berbagai unsur pembentuk ditambahkan untuk penyempumaan sajian 
dan atraksi yang sesuai dengan tunh1tan jaman. Bersamaan dengan itu, 
nilai dan fungsi sakral dilokalisir hanya di Desa Mejayan, sedangkan se­
bagai seni perhmjukan disebarluaskan di selurnh wilayah Madiun kecuali 
di Desa Mejayan. Kegiatan seni festival digalakkan dan proses regenerasi 
melalui institusi pendidikan ( dasar dan menengah) dikukuhkan sebagai 
kebijakan pelestarian yang menguatkan. Praktek-praktek modifikasi, ko­
modifikasi, dan profanisasi menjadi bagian yang tidak bisa terpisahkan 
sebagai konsekuensi dari penerapan kebijakannya tersebut. Walaupun de­
mikian, nilai-nilai tradisi kesakralan tetap dipertahankan sebagai warisan 
kultural yang membagakan, disisi-sisi nilai kemodernan yang rnengkaya­
kan dan menjadi tantangan sekaligus ancaman kelestariannya. Kedepan, 
kesenian ini terns diperjuangkan sebagai kesenian tradisi yang menun­
tun, agar tetap bisa menjadi identitas Madiun yang membanggakan. Seni 
Dongkrek akan terns dilindungi dan dipertahankan, sebagai sebuah war­
isan budaya yang mentradisi dan menjaman. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesenian merupakan salah satu bagian yang esensi dari kebudayaan 
suatu masyarakat, sehingga berkesenian akan memiliki relasi-relasi simbio­
sis dengan sistem-sistem yang hidup dan berlaku dalam masyarakat. Ke­
seniaan akan saling berelasi dengan sistem religinya, sistem bahasanya, 
sistem ekonominya, maupun sistem organisasinya. Jalinan relasional ini 
pada akhirnya membuat kesenian juga ikut berdinamis dengan dinamika 
kebudayaan suatu masyarakat. Sebagai contoh: pada era kebudayaan kla­
sik (tradisional), kesenian dicirikan dengan sifatnya yang transendental, 
yaitu: kesenian yang memiliki jalinan kuat dengan dunia ketuhanan (devi­
ne reality) dan direalisasikan ke dalam ruang-ruang spirihrnl. 

Kemudian pada abad pertengahan, kesenian banyak dipengaruhi oleh 
cara berkebudayaan yang dualistik, yaitu: berpadunya dunia keh1hanan 
(alam spiritual) dengan dunia manusia (alnm fisik) sebagai satu kesatuan 
dalam berkesenian. Pada abad modern, kesenian lebih dipengaruhi dengan 
cara berpikir yang antroposentris, yang meletakkan manusia sebagai peru­
mus realitas berkesenian menurut kemampuan akal budinya (cipta, rasa 
dan karsa). Manusia berposisi sebagai subyek utama dalam berkesenian 
maupun menjelaskannya melalui ilmu pengetahuan yang empirik dan ke-
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kuatan estetik yang kompleks, (Piliang, 2004). Pada masa ini, fokus dalam 
dalam berkesenian telah bergeser dari konsep-konsep teologis (transend­
ental) ke arah konsep tubuh fisik (body) yang bersifat kongkret dan nyata. 

Gambaran dinimika kesenian di atas, memperlihatkan bahwa perkem­
bangan kesenian memiliki sifat yang hampir sama dengan perkembangan 
dinamika suatu kebudayaan manusia, (Murgiyanto, dkk-ed, 2003). Kebuda­
yaan juga memiliki sifat yang dinamis dalam proses perkembangannya. 
Kesenian sebagai salah satu unsur didalamnya juga selalu mengalami di­
namisasi yang saling silang dengan dinamikanya, bahkan kesenian sering­
kali menjadi penanda dari kedinamisan kebudayaan, (Kleden, dalam 
Murgiyanto,dkk-ed, 2003). Oleh karena itu, kesenian dengan kebudayaan 
memiliki peran yang saling mengisi baik di dalam menumbuhkan diri, da­
lam kedinamisannya, maupun dalam memberikan identitas diantara ke­
duanya. Kesenian maju, simbol dari sebuah kebudayaanya yang dinamis, 
dan sebaliknya kebudayaan yang dinamis, dapat menjadi penanda dari 
kreativitas dunia seni yang maju1• 

Dinamika kesenian Dongkrek Madiun, sekurang-kurangnya telah me­
ngambil perwujudan yang hampir serupa dengan relasi dinamis seperti 
itu. Kesenian ini tumbuh beriringan dengan perkembangan kebudayaanya 
yang pelan seperti iringan musik khas Jawa yang ' ngulcr kambang' (pelan 
berkesinambungan). Dinamika perkembangan kesenian Dongkrek dalam 
konteks kebudayaan Madiun dapat dikatakan seperti itu. Kesenian Dong­
krek yang lahir sejak 1867 (abad ke 17), baru dapat dikatakan mencapai 
puncak kejayaannya pada abad ke 21 sekarang ini. Sebuah periode perja­
lanan kesejarahan yang panjang, tetapi cukup bisa untuk dikatakan seba­
gai perjalanan yang kurang begitu menggembirakan. 

Namun, perjalanan itu bukan tanpa arti yang penting bagi kebudaya­
anya. Kesenian Dongkrek, sangat memiliki arti yang mendalam dalam ke­
budayaan masyarakat Madiun, karena kesenian ini telah menjadi kesenian 
khas daerah yang membanggakan, baik terhadap masyarakatnya, maupun 
bagi kebudayaannya. Kesenian ini telah dilegitimasikan sebagai salah satu 

2 -

Sebagai gambaran dari fenomena ini, dapat diambil contoh dari perkembangan seni dan budaya 
di Bali, Solo (Surakarta Hadiningrat), atau Yogjakarta. 
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bentuk kesenian tradisi rakyat2 (kesenian rakyat)3
, yang mendinamis dan 

menyejarah. Seperti yang diperlihatkannya sekarang, kesenian Dongkrek 
dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk kesenian yang dihadirkan melalui 
perpaduan dari beberapa unsur seni yang berkembang di Madiun seperti: 
seni tari, seni musik (tabuh), seni sastra, seni suara, dan seni drama. Ke­
senian ini, merupakan salah satu dari 4 (empat) bentuk seni pertunjuk­
an rakyat yang lain, seperti: wayang kulit, Jaranan Kepang, Tayuban, dan 
musik dangdut, yang juga tumbuh clan berkembang dalam masyarakat 
Madiun. 

Dalam dinamikanya, kesenian ini telah clirekonstruksi dan direpre­
sentasikan dalam catatan akademik, clan memori masyarakat setempat se­
bagai bentuk kesenian rakyat, yang memiliki nilai dan fungsi kohesi, inte­
grasi dan kultural. Kesenian Dongkrek telah dikonstruksi dan representasi 
sebagai: (1) Seni tradisi sakral; (2) Seni pertunjukan yang bemilai tuntunan 

dan tontonan; (3) Kesenian Asli Mejayan; (4) sebagai media transformasi 
nilai-nilai budaya lokal; dan (5) sebagai ikon (branding) Madiun. Dari selu­
ruh konstruksi ini, dua bentuk identitas yang paling diangap sebagai ciri 
dominan, adalah: (a) Sebagai seni sakral bagi warga di Desa Mejayan, dan 
(b) Sebagai seni pertunjukan yang dipertontonkan. Kedua ciri ini telah be­
gitu melakat di hati masyarakat Mejayan, maupun dalam masa-masa keja­
yaannya sekarang. 

Kesenian Dongkrek Mejayan, dalam derajat tertentu, memang telah 
menjadi jendela magis bagi dinamika pergulatan kesenian Dongkrek yang 
lain. Kesenian ini berhasil menjadi pusat Rujukan bagi kesenian-kesenian 
Dongkrek yang lain, karena nilai keaslian dan kesakralan yang berhasil 
dikonstrusikannya. Bentuk dan wujud kesenian Dongkrek yang lain di 

Selain kesenian Dongkrek, Madiun juga memiliki beberapa bentuk kesenian rakyat yang lain, 
baik kesenian itu telah punah maupun masih hidup. Kesenian Rakyat yang telah punah, dian­
taranya adalah: seni orek-orek (di desa Bagi), seni TI1Uk-11mk Brug (di desa Kare, Nglandung, 
dan Randu Alas), Seni Tengul (di desa Krebet), Seni Wayang Krucil (di desa Milir), dan Seni 
Jengklek (di Desa Setia). Sedangkan kesenian rakyat yang rnasih hidup di <rn taranya adalah: Ke­
senian Dongkrek (di desa Mejayan), Seni Gembrung (di desa Sewulan), Seni Laras madya (di 
desa jumok), seni Ludruk (di desa Jiwan), Seni ketoprak (di desa Gema rang), dan seni Reyog (di 
Desa Kebonangung, Ngepeh, sewulan, Tempursari, Durenan, dan Kenongrejo), (dokumen Dinas 
pendidikan Kebupaten Madiun, 2010). 

Kesenian rakyat dipaharni oleh pelaku kesenian Dungkrek sebagai bentuk kesenian yang tum­

buh dari daya rasa, karsa dan cipta masyarakat desa Mejayan, yang diwarisi dari tradisi leluhur 
dan mengalami pola pewarisan secara turun temurun, dari generasi Eyang Palang (1867) sampai 
sekarang (2012). 
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luar itu, dapat dikatakan sebagai seni Dongkrek tontonan yang berfungsi 
sebagai hiburan publik. Sebaliknya, bagi seni Dongkrek Mejayan, keseni­
annya merupakan kesenian yang masih mentradisi, bernilai sakral, dan 
menebarkan tuntunan moral dan kesejarahan yang begih1 mendalam, 
(Wawancara, Walgito, Kasiran, dan Doerakim, 28 Oktober, dan hasil FGD, 
pada 11 Nopember 2012). 

Kesenian ini memang memiliki pesan kesejarahan yang panjang. Pesan 
itu disampaikan melalui simbol-simbol aktor lakonya, alur ceritanya, mau­
pun instrumen gamelan ( disebut dengan gamelan Dongkrek) yang meng­
iringinya. Dari sudut pandang emik, pesan itu bemilai mistis dan magis, 
karena dalam perkembangan historisnya kesenian ini dipercaya mampu 
mengusir pagebluk (wabah penyakit) yang disebabkan oleh makhluk halus 
yang tinggal di Ngalam lelembut. Dari pandangan ctik akademis, pesan se­
perti itu memang dapat dinilai sebagai kekayaan kultural suatu masya­
rakat yang masih memiliki pandangan sebab sehat sakit, dari sebab medis 
dan non medis. Pada dasarnya, kesenian ini bukan hanya menggambarkan 
diri sebagai pembawa pesan seperti itu saja, tetapi dia membawa pesan ke­
sejarahan yang begitu mendalam. Melalui simbol-simbol aktor bertopeng 
dalam lakonnya (Gandarwa, Rora Tompelltumpi, Rora Ayu, dan orang tua), 

kesenian ini ingin menyampaikan pesan, tentang konteks sosial pemberla­
kukan sistem tanam paksa di Madiun (sekitar 1855-1899) yang banyak me­
miskinkan rakyat, dan menimbulkan krisis/kekacauan sosial (perarnpok­
an, pemberontakan, kematian penduduk). Istilah pagebluk pada dasarnya 
mirip dengan gambaran kondisi dan situasi sosial masyarakat dalam kese­
jarahan waktu itu. 

Namun, pesan simbolik seperti itu belum bisa tertembus oleh para pe­
nyungsung kesenian dan warga masyarakat pendukungnya. Pesan yang 
masih berkembang sekarang adalah, pesan kultural yang rnenempatkan 
kesenian ini memiliki nilai mistis dan kekuatan magis. Namun, tafsir kul­
tural ini bukan merupakan suatu hal yang bertentangan dengan faktanya, 
karena kesenian ini memang pernah memberikan pengalaman kultural se­
perti itu4

. Justru, tafsir seperti ini dapat dinilai sebagai hasil pola pikir yang 
mentradisi (warisan tradisi), dan warisan budaya yang mernbanggakan. 

4 -

Arak-arakan mis tis dan magis kesenian Dongkrek keliling Desa Mejayan pertama kali dilakukan 
pada bulan Sura, ma lam Jum'at Legi tahun 1867. Arak-arakan ini ditujukan untuk maksud peng­
u siran pagebluk (wabah penyakit) yang melanda desa Mejayan, (wawancara, Kasiran, Doerakim, 
Wa lgito, 28 Oktober-8 Nopember 2012). 
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Tanpa bertahannya bentuk tafsir seperti itu dimasa sekarang, penilaian 
tentang warisan budaya yang membanggakan tersebut, barangkali akan 
menjadi sulit untuk dinyatakan. Dengan begitu, kesenian ini selain mem­
bawa pesan empirisnya yang menyejarah, juga telah membawa potret-po­
tret tradisi masa lalunya, yang tetap dipertahankan oleh para generasi pe­
warisnya, di masanya yang sekarang. 

Kesenian Dongkrek, telah memilih dan memiliki sentuhan-sentuhan 
tersendiri dalam perkembangan sejarah kulturalnya, yang diteguhkan di 
masa lalunya yang jauh ke belakang, sebelum akhimya bergerak merasuki 
kepada ruang-ruang budaya orang Mejayan di masanya, yang sekarang. 
Nilai kultural yang menyejarah seperti ini, telah menjadi salah satu sub­
jek penting dalam penelitian ini, dalam rangka untuk menembus pesan 
simboliknya untuk dunia pengetahuan. Titik-titik pertemuan yang meng­
hubungkan nilai kesenian ini sebagai warisan tardisi dan sebagai seni 
pertunjukan modem, dapat dikatakan sebagai titik-tik penghubung yang 
dramatik, dan memuncak pada satu arah yang mereka sebut sebagai, ke­
senian tuntuan dan tontonan di atas. Bagaimana kesenian ini menjelaskan 
pesan-pesan simboliknya seperti itu? merupakan godaan-godaan spesi­
fik yang terns menuntut jawaban-jawaban logis dalam penelitian. Sejauh 
upaya yang dilakukan selama berlangsungnya penelitian ini, jawaban-ja­
waban itu telah ditunjukan. Kesenian Dongkrek memang bukan kesenian 
mistis, tetapi memitoskan kesenian itu ke dalam mistis memang masih di­
perlukan. 

Ketika dinamika kebudayaan Madiun telah menyatu dengan berbagai 
kepentingan pasar yang mengglobal, kesenian Dongkrek asli Mejayan se­
makin diposisikan sebagai lokus penting dalam beberapa penelitian ten­
tang kesenian Dongkrek pada umumnya. Kesenian Dongkrek Mejayan 
menjadi subjek (material dan teritorial) seni pertunjukan yang begitu do­
minan dalam penelitian-penelitian akademis tentang kesenian ini dalam 
perubahan budaya masyarakat Mejayan dan Madiun secara keseluruhan. 
Dibandingkan dengan kesenian Dongkrek yang lain5, kesenian Dongkrek 

Ada dua kelompok kesenian dongkrek yang telah berkembang di Madiun, yaitu: kelompok 
kesenian yang tumbuh di masyarakat dan di sekolah-sekolah. Gorup kesenian Dongkrek di 
masyarakat diantamya: Condro budoyo, Krido Pamardisiwi, Wono Tirto Budoyo, Pilang Ken­
ceng, Putra Wilis, Ngudi Pemuda Laras, Krido Taruno, Suko Budhoyo, Kare, Cahyo Kartiko 
Ratri, Krida putra, Ngudi Budaya, Mulat Budaya, Krido Sakti, Ngluri Budoyo, dan Mekar Buana. 
Untuk group Dongkrek di sekolah diantaranya adalah: Mekar Sari, Pinilih, Ngluri Budoyo, 
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Mejayan dipandang lebih bisa mewakili tentang perkembangan kesenian 
ini, dalam dinamika masyarakat Madiun yang menglobal. 

Banyak kalangan ilmuan sosial (antropolog, sosiolog, etnomusikolog), 
berasumsi dan berhipotesis tentang kerapuhan kesenian Dongkrek di masa 
depan. Martabat kesenian ini, dikalangan budayawan dan etnomusikolog, 
mulai dikhawatirkan dan dipertanyakan kembali ketahanannya sebagai 
seni tradisi yang sakral, dalam globlalitas Madiun yang semakin dinamis. 
Namun tidak semua kekhawatiran itu bernada pesimis terhadap keutuhan 
kesenian ini ke depan. Dalam beberapa pandangan yang sangat optimis, 
ditemukan juga adanya suatu keyakinan bahwa kesenian ini akan tetap 
lestari dan berdinamis terhadap budaya luar (modern dan global) yang 
menyapanya. Keoptimisan seperti ini juga telah terlihat sendiri di Mejayan, 
sebagaimana terlihat juga di kesenian Dongkrek secara keseluruhan. 

Kesenian Dongkrek, seperti kata mereka sendiri, akan tetap mampu 
teguh dan dinamis dalam globalitas Madiun yang dipilihnya, dan juga 
akan tetap tahu bagaimana cara membedakan antara yang sakral dengan 
yang profan, yang ritual dengan yang komersial, dan antara yang dijual 
dengan yang seharusnya dilindungi sekuat tenaga, (Maurer dan Zeiger, 
1988). Lebih jauh dari itu, mereka juga menegaskan bahwa: roh kehidup­
an (spiritualitas) dan jati diri (adat dan tradisi) sebagai orang penyungsung 
Dongkrek akan tetap teguh dan menjaga bersama dengan inti-inti keseni­
an ini ( seni sakral, tradisi, warisan nenek moyang, dan leluhur) . Sehingga secara 
ke dalam, kesenian ini, akan tetap memiliki daya kohesif yang kuat sebagai 
unsur pengikat untuk kerekatan, kekhususan, dan kebanggaan bersama. 
Sementara, ke luarnya, akan difungsikan sebagai ikon penguat citra tentang 
kesenian khas daerah Madiun secara keseluruhan. Sekurang-kurangnya 
seperti itulah, bentuk-bentuk sudut pandang dari dalam (emic view), dari 
orang-orang Mejayan terhadap berbagai kekhawatiran orang luar (etic 
view) terhadap kesenianya di masanya, yang sekarang. 

Kesan-kesan bersamanya selama beberapa waktu (Oktober-Nopember 
2012), ternyata telah meneguhkan diperlukannya cara pandang seperti itu. 
Keyakinan dalam berkesenian dengan Dongkrek, yang begihi kuat dan 
mendalam merupakan salah sahi kekuatan yang diyakini akan mampu 

6 -

Retni Dumilah, SON Jiwan 02, Mekar Buana, Charisma, Bansada Budaya, Siswo Mudo, SMPN 
Nglames, SMPN Geger, SMPN Wonoasri, SMPN 2 Dolopo, K1ido Mudo, SMAN 1 Wungu, 
(Dokumen dinas pendidikan dan kebudayaan Madiun, 2012) 
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menjaga kesenian ini ke depan dari generasi ke generasi. Konsep 'nguri­

uri Dongkrcklngopeni DongkreJ.....6 ', yang diwarisi dari masa lalu yang jauh 
kebelakang itu, bukannya konvensi kulhual kosong, tetapi sari pati local 

genius dari adat dan tradisinya di masa lalu, yang manifestasinya masih 
dijalankan seperti apa yang terlihat sekarang. 

Dampak konservatifnya-pun juga begitu kuat, baik terhadap relasinya 
dengan ruang (places) ekologinya (ngalam ndonya yang aman dan tenteram), 

maupun dengan seluruh material kebudayaan disekelilingnya yang telah 
berwujud generic (ATM, Gerai kuliner fast food, Mall dan shopping centre, 

karokean, restoran, dan perhotelan). 'Nguri-uri Dongkreklngopeni Dongkrek', 

telah menunjukkan wujud kebudayaannya seperti sekarang ini dan akan 
tetap menjadi kerangka teori tindakan mereka yang begitu cerdas, dalam 
rangka menempatkan dirinya dalam kebudayanya sendiri, maupun me­
nempatkan sesuatu (thing) di luar adat dan tradisi budayanya, sebagai sua­
tu benh1k kebudayaan tersendiri yang saling bersandingan. 

'Nguri-uri Dongkreklngopeni Dongkrek', sebagaimana mereka menjelas­
kannya begitu, sudah menjadi sebuah tatanan tradisinya untuk memben­
tengi diri (mageri) dalam upayanya bernegosiasi dengan kebudayaan glo­
bal di Madiun yang telah mengepungnya dari segala penjuru tersebut. 
Sebagai sebuah warisan tatanan tradisi masa lalu yang disadari nilai lu­
hurnya, nguri-uri Dongkreklngopeni Dongkrek' tersebut, ternyata juga telah 
berfungsi sebagai alat penjelas budaya yang tajam terhadap bentuk 'prak­
tek berkesenianya dari masa ke masa, hingga sampai dimasanya yang se­
karang. Inilah pengalaman berharga yang bisa dihadirkan melalui peng­
alaman penelitian ini, bersama mereka dalam curahan waktu yang cukup 
mengesankan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Cukup menjadi satu problematik tersendiri merumuskan fokus masa­
lah tentang kesenian Dongkrek pada masa sekarang ini. Multifungsi yang 
telah diidentitaskan kepada kesenian Dongkrek (sebagai seni sakral, tuntun­

an, tontonan, tradisi, pertunjukan, kesenian rakyat, seni asli Mejayan, ikon Ma­

diun) di atas membuat bentuk dan wujud kesenian ini, sudah tidak bisa 
dijustifikasi ke dalam satu karakter tunggal yang homogen dan melokal. 

Konsep ini dikemukakan oleh Doerakim selaku sesepuh dan pimpinan paguyuban Dongkrek 
Krido Sakti, (Wawancara, 9 nopember, 20012). 
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Kesenian Dongkrek telah mengalami proses-proses modifikasi7, komodifi­
kasi8, clan duplikasi9 dari unsur-unsur kesenian (pertunjukan) lain, yang 
kehadiranya terns dinegosiasikan untuk rnaksud rnemperkuat posisi kese­
nian itu dalam masyarakat lokal maupun supralokal. 

Akan tetapi, para aktor kesenian tersebut telah dengan tegas menyata­
kan bila kesenian Dongkrek adalah tradisi mereka, hasil warisan dari para 
leluhur yang jauh kebelakang dalam ujung yang penuh dengan kepastian. 
Bagaimanapun para aktor kesenian ini dan juga masyarakat setempat telah 
memilih clan meneguhkan bila kesenian Dongkrek, selain melakokalkan 
diri sebagai kesenian tradisi (yang sakral), juga mengglobalkan diri sebagai 
kesenian tontonan, yang tidak lepas dari motif modifikasi, kornodifikasi, 
clan duplikasi di atas. Dalam proses seperti ini, hal yang bisa dilakukan 
hanyalah menembus harapan-harapan dari ketradisian kesenian tersebut, 
clan bukan meniaclakan kekuatan itu clari semangat para pendukungnya, 
termasuk kebudayaan setempat yang telah begitu kuat memperjuangkan 
keberadaan eksistensinya, dari masa lalu yang jauh kebelakang sampai di­
masa sekarang yang terns bernbah. Disisi lain, kesenian Dongkrek juga 
tidak bisa terns bersembunyi dalam romantisme traclisinya, karena clina­
mika masyarakat memang senantiasa bernbah mengikuti hukum relativi­
tas kebudayaannya. 

Oleh karena i tu, memaham i revitalisasi kesenian Dongkrek beserta strate­
gi-strategi yang diberlakukan di masa sekarang, membutuhkan perspektif 
komparatif yang meneduhkan, dibandingkan dengan kritikan yang menjus­
tifikasi terhadap kesalahan-kesalahan karena menafikan keorisinilan, clan 
mengedepankan unsur tontonan clan aspek komersial sebagai orientasi 
perkembangan. Apapun bentuk dan wujud kesenian Dongkrek yang ada 

8-

Modifikasi yang d imaksudkan di sini adalah sebuah upaya, proses, atau tindakan untuk maksud 
menggeser fungsi, nilai atau sajian kesenian Dongkrek kearah yang dipandang secara subjektif 
lebih baik. Dalam pengubahan itu, dibutuhkan prinsip-prinsip, teknik-teknik yang telah teruj i 
secara sistematis, agar perubahan itu bisa diadaptasi. 

Komodifikasi yang dimaksudkan di sini adalah proses pengkomoditian kesenian ini (Dongkrek) 
kc dalam nilai-nilai dan kepentingan-kepentingan tertentu untuk maksud mendapatkan keun­

tungan ekonomi atau mencapa i kepentingan-kepentingan tertentu. Didalam upaya te rsebut sa­
ngat dimungkinkan bila kesenian ini yang semula difungsikan sebagai seni sakral menjadi ber­
geser (atau berubah) ke arah fu ngsi komoditi . 

Duplikasi yang dimaksud d i sin i ada lah proses pengadopsian unsur-unsur kesen ian lain ke da­
lam keseniannya untlli- maksud memperbaiki a tau menjadikan kescnian Dongkrck tampii lebih 

baik. 
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sekarang, adalah hasil proses kreasi, revitalisasi dan kehendak memper­

baiki, unh1k maksud kelesatarian tradisi dan yang lebih penting kelestarian 

kebudayaan. Semua Lelah dipilih, dinegosiasi, dan diadaptasi sebagai pilih­

an terbaik bagi kesenian Dongkrek dan juga kebudayaan masyarakat pen­
dukungnya. Untuk maksud menempatkan posisi studi ini dalam konteks 

yang seperti ih1, maka permasalahan dalam penelitian ini dikerucutkan ke 
dalam beberapa pokok pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk dan wujud kesenian Dongkrek yang dihadir­

kan masyarakat Mejayan? Apa nilai, fungsi dan maknanya bagi ma­

syarakat dan kebudayaan setempat ? 
2. Bagaimanakah strategi revitalisasi kesenian Dongkrek dalam kebuda­

yaan Madiun yang dinamis ? Produk dan wujud kesenian apa yang 
masih dikehendaki untuk terus dipertahankan, begitu juga produk dan 
wujud kesenian luar apa yang bisa diambil untuk memperkaya wujud 
keseniannya ? 

3. Apa saja potensi dan kendala yang dialami dalam merevitalisasi dan 

menegosiasikan kesenianya tersebut dalam kebudayaan lokal mau­

pun kebudayaan supralokal ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami 
bentuk-bentuk konstruksi dan revitalisasi kesenian Dongkrek berdasar­

kan kerangka teoritik setempat (kecerdasan para penyungsungnya) dalam 

upayanya bernegosiasi dengan praktek-praktek dunia sosial modern yang 

mengepungnya, maupun dunia komersil yang dinegosiasikannya. Kedua­
nya ditempatkan dalam perspektif yang wajar dan bukan perspektif yang 
melemahkan salah satu diantaranya. Kewajaran serupa juga diperlihatkan 
pada kedua sisi, yaitu kesenian Dongkrek sendiri dan praktek-praktek 
di luarnya yang dibawa oleh dunia modern. Keduanya tidak dipandang 
sebagai saling mengalahkan dan meniadakan, tetapi saling bekerjasama 

untuk suatu keseimbangan, sebagaimana kehendak yang sama-sama di­

inginkan. Berbagai bentuk dan wujud kesenian Dongkrek yang sekarang 

sedang bernegosiasi di Madiun, dipandang sebagai pilihan rasional dari 
kedua sisinya, yang masing-masing memang sesuai atau dikendaki oleh 
keseniannya setelah melalui proses negosiasi tersebut. 
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Secara lebih spesifik lagi, beberapa hal yang ingin dipahami melalui 
penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui proses rekonstruksi dan revitalisasi kesenian Dongkrek 
di Madiun dalam dunia sosial masyarakat Madiun secara lebih luas, 

2. Mengetahui bentuk dan wujud kesenian Dongkrek dalam dinamika se­
ni pertunjukan dan masyarakat Madiun yang berubah secara dinamis, 

3. Memahami niai, fungsi, dan makna kesenian Dongkrek dalam kehi­
dupan masyarakat pendukungnya (Masyarakat Mejayan) maupun 
masyarakat Madiun secara luas. 

4. Mengetahui potensi dan kendala yang dihadapi dalam rangka berdi­
namisasi dengan dunia seni pertunjukan secara luas, maupun dengan 
perubahan-perubahan masyarakatnya. 

1.4 Kerangka Teori dan Konsep 

Teori umum yang dipergunakan untuk menopang penelitian ini ada-
1.,,h fenomenologi, sedangkan teori pendukungnya adalah teori revitalisasi. 
Teori revitalisasi difungsikan sebagai penajam abstraksi dan intepretasi 
terhadap realitas yang ditemukan melalui cara pandang fenomenologi ter­
sebut. Keseluruhan kerangka teori yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Teori Fenomenologi dalam Kesenian Dongkrek 

Fenomena Kesenian Dongkrek memang sangat memungkinkan untuk 
trial and error terhadap sebuah kajian teoritis atau akademis dari berbagai 
perspektif. Perkembangan periodisasi kesejarahan kesenian ini dari sejak 
1867 sampai sekarang (2012)10 sudah cukup mewakili terhadap berbagai 
bentuk dinamika perkembangan seni pertunjukan ini secara umum, bersa­
ma dinamika sosial masyarakat yang saling silang mempengaruhinya. 
Dinamika kesenian ini dalam masyarakat Madiun, belakangan memang 
telah banyak diperbincangkan dikalangan masyarakat seni (khususnya 
seni perhmjukan), dalam kaitanya dengan nilai seni ini sebagai seni sakral 
dan seni pertunjukan dalam konteks dinamika masyarakat Madiun yang 

10 

10-

Periodisasi h istoris kesenian Dongkrek yang dirnaksud adalah: periode awal kernunculan (1867-
1915), rnasa transisi (1915-1975), rnasa kebangkitan (1975-1980), masa perkernbangan (1980-2009), 
dan masa kejayaan (2009-2012). Untuk keterangan lebih rinci dari masing-masing periode dapat 
d ilihat pada Bab V tentang rekonstruksi da;i revitalisasi. 
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modern, dan mengglobal. Namun masih sangat sedikit kajian yang meli­
hat kesenian ini dari sudut pandang mereka sendiri, baik terhadap cara 
memodifikasi, mengkreasi, atau menduplikasi (bahkan rnengkodifikasi) 
dalam kaitanya dengan dinamika dunia modern (di Madiun) yang menge­
lilinginya. Kesenian ini, memang telah banyak didekati 11 tetapi pada akhir­
nya dilihat dari sudut yang jauh, sehingga menjadi problematis bagi kese­
niannya sendiri, begitu juga bagi pendekatan-pendekatan yang lain. 

Fenomenologi, sekurang-kurangnya mampu mengurangi beban 
resiko itu, walaupun tidak menyelesaikannya dengan tuntas. Fenomenolo­
gi memaksa peneliti untuk terns mempertanyakan cara sudut pandangnya 
terhadap subjek, sampai menemukan semesta makna yang memang diba­
ngun oleh fenomena itu sendiri. Fakta dan fenomena (simbolik yang dibawa 
kesenian Dongkrek) bukanlah hasil konstruksi dari luar, yang telah disusun 
melalui pengetahuan-pengetahuan sahih, tetapi berasal dari dalam, yang 
dikonstruksi oleh subjek itu sendiri, sebagai pembentuk dan pelaku tercip­
tanya fenomena. 

Oleh karena itu, pemahaman tentang fenomena 'kesenian Dongkrek" 
dalam studi ini sepenuhnya diletakkan dalam kerangka (wadah) Fenome­
nologi sepert itu. Fenomenologi (dari phainomenon dan logos) merupakan 
sebuah studi tentang pengetahuan yang didasarkan pada kesadaran penuh 
dari subjek yang di studi (penyungsung dan pelaku kesenian Dongkrek) 
terhadap fenomena (realitas) empiris yang berhubungan dengan dirinya. 
Kesadaran itu diperoleh dan dilalui oleh subjek melalui proses hubungan 
antara dirinya dengan objek-objek, peristiwa-peristiwa, a tau fenomena-fe­
nomena secara langsung. 

Sebagaimana kaidah teori ini memposhilatkan, terdapat 4 aspek yang 
hams diperhatikan peneliti selama melakukan proses studi dengan ke­
rangka teori ini. Keempat aspek tersebut adalah: (1) pandangan teori ini 
terhadap fenomena Kesenian Dongkrek; (2) tentang kesadaran dari sub­
jek pelaku keseniannya; (3) tentang hubungan antara tindakan kesadaran 
dengan objek yang disadari, dan (4) Pentingnya dimensi historis dalam 
kesadaran dan realita itu sendiri, khususnya realita yang dibangun oleh 
kesenian ini dari masa ke masa (1867-2012) . 

II Bentuk sentuhan dekat dalam perspektif akademis dan publikasi, yang pem ah ada dalam tubuh 
kesenian Dongkrek ini diantaranya, karya tulis untuk skripsi, publikasi oleh TV lokal (AETV), 
publikasi melalui media masa, dan publikasi melalui Video CD. 
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Aspek pertama, pandangan fenomenologi tentang fenomena (kesenian 
Dongkrek). Seperti ditekankan oleh Edmund Husserl (bapak teori fenome­
nologi, 1859-1938 M) yang dimaksud dengan fenomena dalam kerangka 
teori ini adalah gejala atau sesuatu yang ditampakkan oleh kesenian Dongkrek. 

Fenomena kesenian itu, dipandang oleh teori fenomenologi sebagai tam­
pilan suatu objek, sajian, atau hasil karya budaya di dalam persepsi sadar 
para pelaku dan penyungsungnya. Dengan demikain fenomena kesenian 
Dongkrek merupakan cara bagaimana kesenian ini dipersepsi secara sadar 
oleh individu-individu penyungsungnya, (Litteljohn, 1996). 

Aspek kedua, adalah Tentang Kesadaran (berkesenian Dongkrek). Feno­
menologi memandang kesadaran seperti ini bersifat intensionalitas, yaitu: 
selalu mengarah kepada kondisi kesenian Dongkrek yang senyatanya dan 
bukan yang dipikirkan, diangankan atau direncanakan. Obyek kesenian 
Dongkrek dilihat secara empirik dalam suatu fenomena yang alami, yang 
memperlihatkan diri, sesuai dengan kesadaran dirinya. Ketika kesadaran 
itu bekerja maka di dalamnya sedang berlangsung proses: (a) objektivikasi 

(menunjuk kepada suatu objek kesenian itu sendiri); (b) identifikasi (penge­
lompokkan dari objek-objek kesenian yang saling berelasi); (3) Korelasi (sa­
ling menghubungkan antar objek berelasi tersebut untuk suatu fungsi), 
dan (d) konstitusi (pengesahan fungsi-fungsi berelasi itu untuk mencapai 
maksud dan tujuan spesifik). 

Aspek ketiga adalah hubungan antara tindakan kesadaran dalam ber­
kesenian dengan objek kesenianya secara sadar dan disadari. Menurut 
Husserl, hal terpenting yang ditekankan di sini adalah terdapat interaksi 
antara tindakan kesadaran (subjek dalam berkesenian) dengan objek yang 
disadari (kesenian Dongkrek). Artinya para pelaku kesenian Dongkrek 
tersebut menyadari terhadap keputusan dalam berkesenianya, kemudian 
melakukan tindakan secara sadar terhadap objek kesenianya yang telah 
disadari tersebut. Dengan begitu, kesadaran itu tidak pemah pasif, karena 
kesadaran merupakan tindakan yang aktif dari individu terhadap objek 
yang disadari. 

Aspek keempat adalah pentingnya dimensi historis dalam kesadaran 
berkesenian dan realitas dari kesenianya itu sendiri. Sebagai sebuah ilmu 
tentang esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari obyek-obyek sebagai 
korelat kesadaran, pada akhimya Husserl selalu mementingkan dimensi 
historis dalam kesadaran dan realita tersebut. Suatu fenomena tidak per­
nah merupakan sesuatu yang statis, tetapi tergantung pada sejarahnya. Ini 
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berlaku bagi suatu objek, individu, dan kejadian, termasuk objek keseni­
an Dongkrek itu sendiri. Dikatakannya, aspek historis merupakan proses 
yang mengakibatkan suatu fenomena menjadi nyata dalam kesadaran. 

Berdasarkan keempat aspek di atas maka terdapat lima prinsip pokok 
yang hams dipegang oleh peneliti fenomenologi dalam melihat dan me­
mahami objek studinya, yaitu: (a) Kesenian Dongkrek dipandang sebagai 
realitas empiris yang tampak; (b) kenyataan tampak itu tidak dibatasi oleh 
subjek maupun realitas; (c) Kesadaran berkesenian selalu mengarah ke­
pada objek yang empirik; (d) Selalu terdapat korelasi kesadaran antara tin­
dakan kesadaran berkesenian dengan objek kesenianya, dan (e) Kesadaran 
akan kenyataan kesenian Dongkrek bersifat historis, (sebagaimana yang 
ditunjukkan kesenian ini sejak 1867-2012). 

Oleh karena itu, selama proses penelitian berlangsung, peneliti feno­
menologi hams memperhatikan beberapa sikap seperti : (a) Menyingkir­
kan segala sesuatu yang subyektif (Reduksi Fenomenologis); (b) Epoche 
(penundaan semua asumsi tentang kenyataan demi memunculkan esensi); 
(c) Apodiktis (tidak mengizinkan keraguan); (d) Peneliti tidak diperboleh­
kan cepat-cepat mengambil kesimpulan sebelum mendialogkan masalah 
yang dihadapi dengan secerrnat-cermatnya; (e) Lepas dari segala presupo­
sisi, dan konstruksi, baik konstruksi dari filsafat, sains, agama, dan kebu­
dayaan (Reduksi Edits). Semua penjelasan tidak boleh dipaksakan sebelum 
pengalarnan menjelaskannya sendiri dari dan dalarn pengalaman itu sen­
diri, dan (£) Peneliti harus memiliki keinsyafan dengan mengambil jarak 
sementara dengan subjeknya, agar memperoleh pandangan yang objektif 
tentang subjeknya. Analoginya subjek untuk sementara diletakkan dalam 
rurnah kaca, sedangkan peneliti berada diluarnya, untuk melihat subjek 
secara natural. 

Sikap-sikap seperti ini hams terus tumbuh dan hidup dalam diri pe­
neliti fenomenologi, mulai dari proses penelitian dilapangan, penganalisis­
an, sarnpai tahap akhir, yaitu: menghadirkan subjek penelitianya dalam 
dialog tulisannya. Hal ini karena seorang peneliti fenomenologi tidak di­
perbolehkan mengembangkan asumsi subjektifnya terlebih dahulu sebe­
lum fenornena yang ditelitinya memberikan pengalaman-pengalaman em­
piriknya dengan utuh. Hal yang ditekankan adalah rnernbiarkan subjek 
yang diteliti mernberikan kenyataan alamiahnya, kemudian seorang pe­
neliti fenomenologi berusaha memahami apa dan bagaimana subjeknya 
tersebut memberikan pengertian dan kerangka konseptual berdasarkan 

Sru DJ KESENtAN DoNGKREK D Es.4 MEJAYAN KEACAMATAN MEJAYAN MAot uN - 13 



pengalaman-pengalaman kesadarannya. Dengan begitu peneliti fenome­
nologi dapat masuk ke dalam dunia konseptual yang dibangun oleh para 
subjek yang ditelitinya dengan sealamiah mungkin, dan dapat memper­
oleh apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh mere­
ka bersama semua peristiwa yang ada dalam berkeseniannya. 

Oleh karena fokus penelitian ini dibatasi pada ruang geografis Desa 
Mejayan, Kecamatan Mejayan, Kaweadan Caruban, kabupaten Madiun, 
maka apa yang disebut sebagai fenomena dalam pengertian fenomenologi 
di atas sud ah dengan sendirinya dibatasi dengan kehidupan empirik yang 
ada dalam masyarakat tersebut. Bagaimana masyarakat Mejayan bekeseni­
an Dongkrek (sebagai subjek yang diteliti) mengkonseptualisasikan selu­
ruh pengalaman berkesenianya dalam kehidupannya sehari-hari, sepenuh­
nya akan didekati dengan metode dan kerangka teori fenomenologi ini. 

1.4.2 Kerangka Teori Revitalisai dalam Seni Dongkrek 

Menurut Keesing (1999:257) revitalisasi adalah perubahan kesenian 
dan berkesenian karena kesadaran baru untuk mencapai suatu cita-cita 
a tau menempuh suatu cara berkesenian dengan sesuatu yang baru ataupun 
cara hidup dan nilai-nilai dari zaman yang sudah lampau. Keesing lebih 
menekankan pada kesadaran baru terhadap upaya-upaya perubahan ke­
senian dan kehidupan masyarakat seninya yang sudah menyimpang dari 
tradisi-tradisi lama. Revitalisasi sebenamya dapat diartikan sebagai cara 
hidup yang sesuai dengan perkembangan zaman dengan tetap mengikuti 
aturan-aturan yang diwariskan oleh para leluhur ataupun tetap mengikuti 
pola kehidupan lama yang telah diturunkan secara turun-temurun dari 
suatu generasi kegenerasi berikutnya. Beberapa nilai atau aturan yang 
pemah ada itu, diadaptasikan dengan nilai-nilai yang berlaku di dalam 
aktualisasi berkesenian. Sehingga hal itu secara harmonis dapat terpadu 
sebagai bentuk upaya untuk mencapai suatu cita-cita tentang pemaknaan 
berkesenian yang baru. Di dalam konteks seni pertunjukan Dongkrek, 
nilai-nilai zaman lampau (tradisi) itu cenderung mulai ditinggalkan sete­
lah masuk dan maraknya industri hiburan. 

Sibarani juga berpendapat (2004:30) bahwa revitalisasi kesenian (seni 
pertunjukan) sebagai sebuah proses dan usaha memvitalkan kesenian da­
lam kehidupan masyarakat atau usaha untuk membuat kesenian menja­
di sesuatu yang sangat pen.ting dalam kehidupan masyarakat. Sehingga 
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muncul pandangan bahwa kesenian hams menjadi suatu bagian dari ma­

syarakat pendukungnya. Budaya dalam berkesenian diupayakan dapat 
bermanfaat dalam kehidupan manusia untuk lebih menyejahterakan ma­
syarakat. Sehingga dalam hal ini terjadi suatu simbiosis mutualis, antara 
manusia dan kesenianya yang keduanya saling menjaga dan terjaga. Bu­
daya lokal dalam bentuk kesenian yang berkembang secara tumn temu­
mn dari zaman lampau pada kenyataannya sudah semakin tergerus dan 
tertatih-tatih menghadapi pengamh globalisasi yang semakin luas daya 
jelajahnya. Untuk menangkal ams globalisasi yang begitu gencar mempe­
ngaruhi keberadaan, legitimasi, dan keberlanjutan budaya lokal, maka 
munculnya kekuatan yang disebut kearifan lokal, atau lebih tegasnya revi­
talisasi kearifan lokal. Revitalisasi kearifan lokal menjadi hal kmsial untuk 
dipikirkan di dalam membangun nilai-nilai kehidupan yang semakin me­
mudar. Unsur-unsur di dalam seni pertunjukan seperti simbol-simbol, la­
tar belakang sajian pertunjukan, alur sajian, makna pesan dan lain sebagai­
nya, perlu ditimbang kembali di dalam menciptakan atau mengkreasikan 
model-model perhmjukan barn. Agar apa yang dipertunjukan itu tidak ha­
nya sekedar menjadi tontonan semata, akan tetapi dapat menjadi tonton­
an yang juga menuntun dengan tetap memperhitungkan nilai-nilai lokal 
yang berlaku di dalam masyarakat. 

Menurut fungsinya Astra (dalam Majid 2009:19) menegaskan bahwa 
revitalisasi itu difungsikan untuk memperkokoh budaya berkesenian, 
yang didalamnya meliputi kesadaran sejarah dalam memegang peranan 
penting kesenian dalam menumbuhkembangkan jati diri dan identitas 
budaya lokal sehingga penghayatan kebersamaan dimasa lampau dapat 
membangkitkan rasa kepemilikan terhadap kearifan lokal, dalam bentuk 
kesenian daerah (sebagai contohnya: keberadaan kesenian Dongkrek). Se­
lain itu, kesatuan dan persatuan akan tems terpelihara dalam mempersiap­
kan masa yang akan datang tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur yang 
diwariskan oleh generasi pendahulu. Gagasan revitalisasi mengandung 
pikiran jemih yang menyisaratkan adanya pandangan positif tentang be­
berapa strateginya kekuatan kearifan lokal dalam menghadapi derasnya 
arus globalisasi. Ardana (2004:91-92) menilai kebijakan pelestarian nilai­
nilai budaya lokal seperti kesenian khas daerah, seringkali terjebak pada 
persoalan idiom politik, tanpa aplikasi yang nyata, hal ini terlihat ketika 
nilai-nilai budaya lokal yang sebenarnya masih relevan dalam menjawab 
persoalan global akhirnya punah. Sentralisasi kekuasaan yang begitu besar 
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membuat pemerintah dimasa lalu mengidap "paranoia" terhadap segala 

sesuatu yang dianggap tidak sesuai dengan perubahan jarnan. Pelestarian 
kesenian khas daerah seperti kesenian Dongkrek lebih bersifat top down 
berkaitan dengan upaya pelestarian kekuasaan. 

Untuk itu perlu kiranya ditinjau kembali tentang apa yang dikerja­
kan dalam rnenghadapi perubahan-perubahan yang berlangsung dalarn 
masyarakat seni yang seringkali tanpa arah ketika berhadapan dengan ber­
bagai persoalan global. Berdasarkan pengalaman historis, seringkali pe­
ngalaman masa lalu menjadi berharga da1am mempertahankan eksistensi 
kehidupan berkesenianya. Maka dari itu, d i berbagai kesempatan telah se­
ringkali dimunculkan wacana tentang upaya untuk revitalisasi nilai-nilai 
kesenian khas daerah seperti kesenian Dongkrek, sebenamya merupakan 
langkah pemberdayaan terhadap budaya lokal itu dalam mengantisipasi 
tantangan zarnan ke arah kehidupan masyarakat yang lebih baik. Dengan 
kata lain, perlunya untuk dipulihkan dan dibangkitkan kembali ingatan 
dan kesatuan kolektif masyarakat seni, agar tidak tercabut dari akamya. 
Hal ini perlu d ilakukan untuk membangkitkan kembali atau merevitali­
sasi kembali nilai-nilai kesenian khas daerah sebagai kekayaan budaya 
lokal yang berharga dalarn budaya global yang semakin menggilas. Begitu 
halnya dengan fenomena kesenian Dongkrek, di mana masyarakat masih 
dapat menggali keberadaan nilai-ni1ai budaya lokalnya dari fenomena 
Dongkrek itu sendiri. Nilai-nilai ih1 dapat diinterpretasikan dari berbagai 
simbol yang digunakan di dalam suatu kesatuan unsur yang terintegrasi 
di dalam pertunjukannya. 

Di dalam era globalisasi, menurut Ardana, telah muncul upaya-upaya 
untuk membangkitkan kembali atau pemberdayaan, pelestarian dan pe­
ngembangan kesenian khas daerah sebagai suatu aset yang berharga dan 
mengkayakan. Menggunakan nilai-nilai budaya lokal untuk menjawab 
berbagai tantangan global inilah sebagai wujud nyata dari revitalisasi bu­
daya lokal. Dalam hal ini perlu lebih ditingkatkan peran kelompok-kelom­
pok kesenian daerah dalam menangani persoalan-persoalan khas daerah 
seperti : konflik politik, degradasi m oral atau budaya sebagai akibat pe­
ngaruh globalisme. 

Strategi kebudayaan melalui jalur revitalisasi, hams mampu mem­
buka akses partisipatif dan membangkitkan respon mutualistik dari ek­
sponen budaya yang beragam. Paguyuban di dalam seni Dongkrek tentu 
menjadi bagian penting di dalam pemahaman ini terkait dengan kehidup-
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an kesenian itu. Keberadaannya sangat dibutuhkan di dalam menangani 
berbagai konflik yang mungkin, akan, dan telah muncul pada kesenian 
ini di dalam menghadapi perubahan zaman. Dengan manajemen konflik 
yang baik tentu akan rnenjadikan kesenian ini dapat kokoh berdiri di ten­
gah berbagai pergolakan yang sedang tetjadi. Revitalisasi, dengan demi­
kian menjadi hal yang sangat urgen untuk dilakukan dalam menangkal 
berbagai pengaruh globalisasi. 

1.4.3 Konsep Globalitas Kesenian Dongkrek 

Ada dua konsep yang perlu dipahami terkait dengan fenomena glo­
balitas dalam kesenian Dongkrek Madiun, yaitu: globalisrne, dan global­
isasi. Konsep globalisme kesenian Dongkrek dapat dipandang sebagai ben­
tuk kesenian yang telah di muati (bahkan didominasi) oleh kepentingan 
ekonomi yang digerakan oleh kekuatan hegemoni pasar dari dunia kapita­
lis yang umbuh dalam area Mejayan dan Madiun. Seperti yang telah ter­
lihat di sini, elemen-elemen utarna pernbentuk dari itu sernua itu sudah 
dikendalikan oleh kekuatan modal dan pasar yang terpusat, be1jejaring, 
dan bersekutu (seperti : media TV lokal, Perbankan, pusat shopping, dan 
lain-lain) di luar kekuatan ekonorni lokal. Sernua surnber daya yang dimi­
liki kesenian Dongkrek menjadi sangat tergantung pada kekuatan pasar 
seperti itu, karena aspek kepentingan ekonomi di atas. 

Globalisasi, merupakan proses restrukturisasi dan integrasi seluruh as­
pek kehidupan masyarakat (termasik kehidupan kesenian Dongkrek) ke 
dalam sistem dunia global (seperti media) yang keduanya saling terkait, 
saling tergantung dan saling mempengaruhi secara mendalam, (Latief, 
2002, Giddens, 2000, Robertson dan KE white, 2007, Ritzer, 2007). Dalam 
banyak perkembangan, globalisasi tetap memperlihatkan peran ekspansif 
dan dominasi budaya asing (misalnya kesenian modem, film, musik pop), 
meskipun belakangan peran kebudayaan lokal, seperti, kesenian Dong­
krek Madiun tersebut dinilai telah memberikan peran pengaruh yang 
besar di dalamnya. Kebudayaan lokal juga dinilai ikut memberikan andil 
yang besar di dalam membentuk dan menghasilkan corak baru dan area 
baru sebuah kebudayaan. 

Globalitas, merupakan suatu kondisi kebudayaan (kesenian Dongkrek) 
yang telah bebas dari sekat-sekat, batas-batas atau ruang-ruang yang rne­
nutupnya (seperti : batas, etnis, nation, tradisi, agama, ras) akibat proses 
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homogenitas yang dikomandoi oleh globalisme dan globalisasi tersebut. 
Globalitas menjadikan suatu peristiwa di suatu tern pat mampu mempenga­
ruhi terhadap wilayah atau kawasan yang lebih luas bahkan di seluruh 
dunia, dan tidak hanya mempengaruhi pada situasi lokal yang terbatas, 
(Beck, 2000). 

Globalitas mengubah karakter kebudayaan yang dulunya diikat oleh 
boundary culture (batas budaya) menjadi deterotiarilisasi (border/es), yang 
dulu bersifat tertutup menjadi terbuka, dan yang dulu national menjadi 
transnasional12

• Globalitas, pada akhimya lebih banyak memberikan kebe­
basan dalam ide, perilaku dan karya budaya dalam suatu ruang yang lin­
tas batas dan global. Kesenian Dongkrek Madiun, pada prinsipnya telah 
menjadi bagian dari ciri-ciri seperti itu. 

1.4.4 Konsep Ruang Mejayan dalam Kesenian Dongkrek 

Dalam perkembangan kesenian Dongkrek, persoalan ruang (teritorial) 
cukup memiliki arti yang penting. Ruang selalu diubah-ubah guna menye­
suaikan dengan kepentingan pertunjukannya, maupun proses arak-arak­
an ritualnya. Teritorial Mejayan, dengan begitu, adalah sebuah ruang yang 
disatu sisi dipertahankan untuk kelestarian kesenian Dongkrek, namun 
disisi lain juga terns dikontestasikan untuk mengakomodir kepentingan 
para pihak lain yang berkepentingan dengan kesenian Dongkrek. Sedang­
kan territoriality Mejayan, merupakan aktivitas budaya masyarakat Meja­
yan dalam rangka mempertahankan, mengontrol dan memperjuangkan 
ruang berkesenianya untuk maksud memenuhi kepentingan dari para pi­
hak tersebut. 

Terdapat enam instrumen pokok yang membangun praktek territorial­
ity seperti yang terjadi dalam praktek berkesenian orang-orang Mejayan 
saat ini, yaitu: power: kekuasaan kaum pendukunh tradisi (tokoh pinsepuh), pe­
merintah desa, swasta (media TV lokal, BRI, dan lain-lain), dan negara (pemerin­
tah Madiun, Jawa Timur), politik (strategi untuk mencapai suatu kepentingan), 
policy (kebijakan menata), space (ruang yang digunakan untuk arena pertun­
jukan), place (geografi Mejayan dan Madiun), dan teritory (wilayah Mejayan-

12 
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Menurut informan Gatot Suwadi, seorang pengendang Dongkrek di Mejayan, mengatakan 
bila kesenian Dongkrek telah menginternasional melalui peran media internet clan video CD 
yang diproduksinya. Kesenian Dongkrek telah menjadi mengglobal clan menjadi bagian dari 
globalitas tersebut. 
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Madiun), (Martin dkk, 2004). Keenam instrumen ini saling berpengaruh di 
dalam memberikan berbagai keputusan dan kebijakan terhadap bentuk, 
rencana, maupun pemanfaatan kesenian Dongkrek sesuai kebutuhan ke­
budayaannya maupun kepentingan dari para pihak di atas. 

1.5 Metode penelitian 

1.5.1 Lokasi 

Madiun bukan hanya dibatasi oleh entitas fisik yang berupa geografis 
dan administratif yang jelas, tetapi juga dibatasi oleh berbagai entitas bu­
daya, dan simbol-simbol kemodernan gaya hidup yang dibutuhkan oleh 
Madiun. Oleh karena itu, lokasi penelitian ini bukan saja memenuhi batas 
geografis dan adminish·atif yang dimaksud, tetapi juga ba'"as-batas lain 
yang ditunjukkan oleh jejak-jejak sosial maupun material kebudayaannya. 

Dalam aspek pertama, (bntas geografis dan administratij) penelitian ini te­
lah dilakukan di satu desa yang menjadi pusat asal muasal kesenian Dong­
krek, yaitu: di Desa Mejayan, Kecamatan Mejayan, Kabupaten Madiun (Li­

hat gambar peta. Dalam aspek kedua, penelitian ini akan berpatokan pada 
tata ruang teritorial Mejayan dan Madiun, dengan mengacu pada kesamaan 
material kebudayaan yang diwujudkan untuk menangkap landscape desa 

Mejayan, dan Kabupaten Madiw1 secara kekinian. Landscape ini untuk 
melihat tentang bentuk-bentuk arena yang sering dipergunakan oleh ke­
senian Dongkrek dalam mempertunjukkan diri ke dunia sosial yang lebih 
luas. 

Pedoman yang digunakan untuk melihat teritorial (tata ruang) terse­
but adalah: konsep kebiasaan orang Mejayan sendiri, yang biasa membagi 
ruang ekologi atau paomahannya ke dalam dua zone, yaitu; Njaba (luar), 
dan Njero (dalam)13

• Dalam perspektif tradisi mereka, zone Njaba disebut 
juga ngemper/empera/halaman berada paling luar, kebanyakan bernilai pro­
fan, dan dapat berupa jalan-jalan sekitar rumah, tanah tegalan, sawah 
atau lahan terbuka lainnya14• Zone ini difungsikan sebagai halaman ru-

13 

14 

Konsep lokal ini rnengacu kepada kenyataan ernpiris rurnah-rurnah orang Mejayan Tradisional 
dan modern sekarang ini, yang kebanyakan tersusun atas dua ruang, yaitu: ruang luar (Njaba/ 
Jatar/halarnan), dan ruang dalam (njero ornah/dalarn rumah). 

Dalarn arak-arakan seni Dongkrek ruang seperti ini, rnenjadi rnerniliki arti penting, karena prosesi 
itu akan rnenggunakan ruang-ruang itu, untuk sarana rnelakukan ritusnya dalarn rnengelilingi 
desa. Nilai pen ting serupa juga berlaku ketika kesenian ini sedang rnernpertontonkan atraksinya. 

STUD/ KESENJAN DONGKREK DES.4 MEJAYAN KEACAMATAN ME/AYAN MAD/UN - 19 



PETA DESA MEJAYAN 
KECAMATAN MEJAYAN 
KABUPATEN MADIUN 

u 
t 

Desa • 

Desa Bajulan1 Kecamatan Saradan .. 

Desa Sidodadl 

Gambar peta 1. Peta Desa Mejayan, tempat penelitian dilakukan 

mah (depan rnaupun belakang), tempat tanaman pekarangan, dan dalam 
konteks Desa biasanya digunakan untuk kantor desa, tempat ibadah, atau 
ruang publik. Zone Njero/dalam disebut juga ngomahlnjero ngomah berada 
paling dalam, bernilai mempribadi, tempat untuk menghormati seseorang 
(ruang tarnu), dan tempat menyimpan hak milik pribadi. 

Oleh karena tata ruang ekologi ini melarnpaui batas admisnistratif 
desa di atas, maka keduanya tidak akan dipertentangkan tetapi difungsi­
kan saling melengkapi sebagaimana fenomena yang terjadi selama ini. Hal 
penting yang dibutuhkan dari pemfungsian tersebut adalah memperjelas 
letak dan posisi serta maknanya bagi pertunjukan kesenian Dongkrek di 
Madiun. 

Mengingat begitu pesat dan cepatnya perubahan dalam pemanfaatan 
ruang ekologi dimasing-masing zone, maka material kebudayaan yang 
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Mereka akan menggunakan lapangan, halaman rumah, atau tempat terbuka lain yang berada di 
zona Njaba tersebut. 
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sekarang ada, tentu akan berbeda dengan masa sebelumnya, begitu juga 
dengan ke depannya. Oleh karena itu, dimensi waktu sangat membatasi 
terhadap relevansi bentuk dan wujud material yang ditunjukkan oleh De­
sa Mejayan dan Madiun. Akan tetapi satu hal yang tetap tidak berubah 
adalah pembagian teritorial berdasarkan konsep lokal diatas, yaitu: Nja­
ba dan Njero. Konsep ini akan tetap bertahan selama kesenian Dongkrek 
bersama komunitas pendukungnya masih membutuhkan hal itu sebagai 
arena untuk pentas-pentas seni sakralnya atau seni pertunjukannya. 

1.5.2 Pendekatan 

Pendekatan utama dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pe­
neliti sendiri sebagai instrumen utamanya. Sebagaimana kaidah-kaidah 
dalam penelitan kualitatif mempostulatkan, maka peneliti :tams tinggal 
bersama penduduk di Desa Mejayan15, melakukan aktivitas berkesenian 
bersama, melakukan dialog-dialog bersama, dan membagi pengalaman­
pengalaman pengetahuan secara bersama. Kebersamaan seperti itu dilaku­
kan melalui tindakan-tindakan pengamatan terlibat, wawancara menda­
lam, ikut berlatih memainkan alat keseniannya16, dan dialog setara, untuk 
tujuan memperoleh pengetahuan yang mendalam, sebagaimana Geertz 
(1992) menggambarkanya sebagai 'thick description. 

Selain ditujukan untuk menangkap nilai pengetahuan dalam kesenian 
Dongkrek, juga untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang kese­
nian ini dari berbagai sudut pandang, berdasarkan kehendak data yang 
dihmjukkannya. Sebagaimana proses komunikasi partisipatif tidak sela­
manya dapat berjalan seimbang, maka peneliti hams mendokumentasikan 
seluruh hasil tahapan proses yang dilalui melaui pengamatan, wawancara 
dan kesan-kesan sepintas yang dialaminya, ke dalam catatan harian la­
pangan. Catatan ini telah dijadiakan sebagai bagian yang penting, dalam 
mengembangkan pedoman wawancara yang digunakan, dan menentukan 

15 

16 

Irnplernentasi konsep ini, dilakukan dengan tinggal di rurnah informan kunci, yaitu: Bapak Su­
darsono, salah seorang rnenantu Doerakirn yang sekarang rnenjadi pimpinan dan sesepuh ke­
senian Dongkrek Krido Sakti, di desa Mejayan. 

Dalarn konteks ini, bentuk partispasi peneliti dalarn berkesenian Dongkek dilakukan dengan ikut 
latihan rnemainkan alat musik, menari bersarna, selarna 5 (lima) kali, dan satu kali ikut pentas 
arak-arak kesenian ini di Kediri, dalam rangka undangan peringatan 1 Sura, oleh kelompok 
paguyuban Garudo Mukho, pada tanggal 14 Nopember 2012. 
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tahapan-tahapan penelitian berikutnya dengan, tepat, ketat, dan benar. Se­

lain itu, juga menjadi bahan untuk eras eek harian terhadap data yang ma­
sih dinilai kurang, menyimpang pada tema, maupun reduktif. 

Oleh karena memasuki kesenian dongkrek memerlukan ketelitian dan 
ketepatan langkah yang sesuai dengan dinamika berkeseniannya, maka 
metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode 
circle partisipat~f berdasarkan zone teritorial yang dimiliki oleh kebiasaan 
hidup orang Mejayan sendiri, yaitu: Njaba (luar), dan Njero (dalam) di atas. 

Partisipasi pada Circle Njaba (lingkaran luar) dilakukan dengan warga 
masyarakat Desa Mejayan sebagai pendukung kesenian Dongkrek, para 
tokoh masyarakat, kepala desa Mejayan, kepala bidang kebudayaan, Di­
nas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Madiun, maupun aktor-aktor 
lain yang memiliki hubungan tidak langsung dengan aktivitas rutin ke­
senian Dongkrek. Dalam circle ini proses pengamatan, wawancara, dan 
pendokumentasian material budaya kesenian dilakukan secara teliti17

, 

untuk menangkap gambaran yang utuh terhadap kesenian ini dari aspek 
material budaya pembentuknya dan relasinya dengan Kesenian Dong­
krek. Pengetahuan yang diperoleh dari Circle ini kemudian dipakai bekal 
untuk memasuki circle njero ( dalam) dengan berpegangan pada pedoman 
wawancara yang telah disempurnakan melalui hasil pengetahuan yang 
diperoleh dari circle Njaba. Selain mendalami pada aspek bentuk, fungsi 
dan maknanya dalam kesenian Dongkrek, juga didalami pengaruhnya 
pada kehidupan masyarakat Mejayan dan Madiun secara luas. 

Setelah dirasa memperoleh pengetahuan yang cukup pada circle Njaba, 
proses pendekatan partisipatif dilanjutkan pada circle Njero, yaitu; kepada 
para penyungsung kesenian Dongkrek, dan kesenian Dongkrek itu sendi­
ri. Tujuanya selain memperdalam pengetahuan yang diperoleh pada circle 
Njaba, juga untuk mengetahui aktivitas sehari-hari para aktornya, kegia­
tan rutin paguyubanya, nilai, fungsi dan bentuk keseniannya, tata kelola 
paguyubanya, dan aspek kebijakan internalnya. Selain itu, juga untuk me­
mahami segala sesuatu yang dinilai sakral, profan, bernilai tuntunan, pola 
ritus dan ritualnya, dan aspek-aspek lain yang berkaitan langsung dengan 
seni Dongkreknya. 
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Bentuk aktivitas pendukumentasian material budaya tersebut diantaranya telah dilakukan untuk 
jenis material budaya seperti: makarn pencipta kesenian Dongkrek di Kuncen, dan Mejayan, 
rumah dalern palangan, Papan narna paguyuban kesenian Dongkrek, dan garnbaran situsai 
Mejayan dalam rnodemitasnya . 
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Tujuan utama dalam lingkaran ini adalah memahami korelasi dari pe­
ngetahuan yang ada di zone Njaba dengan yang ada di zone Njero. Namun 
perjalanannya tidak selalu searah seperti itu, tetapi bisa berbalik dari di zo­
ne Njero, ke Njaba atau variasi yang lain tergantung kebutuhan dan keda­
laman data yang diperoleh dan persoalan yang ingin diketahui. 

Pendek kata, pendekatan kualitatif (partisipatif) dalam penelitian ini te­
lah menempuh strategi-strategi seperti itu, yaitu: dari wilayah infrastruktur 
(material kebudayaan), menuju ke struktur (aktivitas/perilaku budaya), dan 
menyelesaikannya pada superstruktur (kesatuan ide, pengetahuan) yang ada 
dalam kesenian Dongkrek di Mejayan dan Madiun. 

1.5.3 Penentuan dan Pemilihan Inform.an 

Informan (kunci dan biasa) yang menjadi subjek dalam penelitian ini 
di dikelompokkan ke dalam wadah circle-circle di atas. Dengan begitu pe­
nentuan besar kecilnya jumlah informan sangat tergantung pada besar ke­
cilnya kelompok yang ada dalam circle di setiap Zonenya (Njaba dan Njero) . 
Semakin banyak circle yang dibutuhkan dalam setiap<zone, maka akan se­
makin besar pula jumlah informan yang dibutuhkan untuk menggali per­
soalan kesenian tersebut. Mengingat fenomena kesenian Dongkrek sudah 
sangat begitu kompleks dan beragam, maka untuk menentukan jumlah 
informan dalam setiap zone, telah digunakan tehnik snowball18

• 

Sesuai kaidah teknik snowball, maka Snowball pada zone Njaba diawali 
dari kepala Desa, kemudian atas rekomendasinya masuk kepada keluarga 
Trah Palang (keluarga pencipta Dongkrek), dilanjutkan ke para sesepuh 
paguyuban kesenian Dongkrek Mejayan (Bapak Kasiran, Doerakim, Wal­
gito ), dan seterusnya, sampai kedalaman informasi di zone Njaba mengala­
mi titik jenuh, yaitu: keberulangan informasi yang diperoleh. Praktek dan 
teknik serupa juga telah dilakukan pada Zone Njero. 

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu; pengamatan 
terlibat, wawancara mendalam, dan analisa data sekunder (teks, foto dan 
video tentang seni Dongkrek di Madiun). Ketiga teknik ini dilakukan di 

18 Untuk mengetahui jumlah informan dalam penelitian ini, lihat lampiran 4 tenatng daftar 
informan. 
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masing-masing zone di atas (Njaba(luar, dan Njero/dalam), dengan pola 

yang fleksibel, tidak terstruktur, dan alamiah, sebagaimana metode kuali­
tatif mempostulatkan demikian. Baik wawancara, pengarnatan maupun 
pegumpulan data sekunder dilakukan secara silih berganti dengan tanpa 
mengganggu kegiatan salah satu diantaranya. 

1.5.4.1 Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan dengan berpedoman pada pedoman 
wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan pokok, akan tetapi pelak­
sanaannya dilakukan secara lentur dan fleksibel1 9• Artinya peneliti tidak 
hams terpaku pada pokok pertanyaan tersebut, melainkan bebas me­
ngembangkannya. Pengembangan pertanyaan tersebut diajukan dengan 
mendasarkan pada tanggapan informan atas pertanyaan peneliti yang 
diajukan sebelumnya. Dalam studi kualitatif cara seperti ini diperboleh­
kan dan nilai dari data yang diperoleh sama dengan data yang diajukan 
dalam pedoman wawancara, karena semua data dan informasi yang di­
berikan informan p!ta prinsipnya masih berada dalam satu konteks yang 
sama dengan gagasan pokoknya, sehingga makna dari data yang dihasil­
kan masih memiliki relevansi yang sepadan, (Rai.nbow-ed, 1977:4, Geertz, 
1992:5, Faisal dalam Bungin ed, 2003:64, Moleong, 1989:13, Sudikan dalam 
Bungin ed, 2001:53). 

Data yang digali melalui metode wawancara menyangkut hal-hal se­
perti, pandangan tentang adat dan tradisi Madiun, pranata ekonorni orang 
Madiun, kebijakan-kebijakan pemerintahan Madiun tentang kesenian 
Dongkrek, peran desa Mejayan terhadap tumbuhkembang seni Dongkrek, 
dan hubungan korelasi d uni a kemodernan Madiun dengan perkembangan 
kesenian Dongkrek. Pokok-pokok tematik seperti itu, secara keseluruhan 
juga telah dikembangkan dengan ketersediaan material kebudayaan yang 
ada dalam kesenian Dongkrek maupun yang ada di wilayah Madiun. 

Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti tidak selalu mendasarkan 
pada suatu perjanjian khusus dengan para informa.n, melainkan juga dila­
kukan dalam suatu tempat yang bebas terbuka dalam suasana yang penuh 
dengan keakraban. Selain itu, untuk memperdalam informasi yang telah 
diperoleh, peneliti akan melakukan wawancara khusus dengan cara men-

19 
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Untuk bentuk pedoman wawancara dapat dilhat pada lampiran pengumplan data lapangan 
da lam tu lisan ini. 
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datangi rumah tinggal para informan kunci, setelah mendapat persetujuan 
dari informan yang dimaksud. Bersamaan dengan itu peneliti juga mela­
kukan pengamatan terhadap situasi dan kondisi material kebudayaannya, 
beserta lingkungan fisik dan sosialnya. 

1.5.4.2 Pengamatan 

Selain melalui teknik wawancara, data juga dikumpulkan dengan tek­
nik pengamatan. Hal-hal yang diamati adalah menyangkut identitas fisik 
(infrastrukhu kebudayaan), penataan ruang ekologi berdasarkan adat dan 
tradisi kebudayaannya, aktivitas sehari-hari warga masyarakat para pe­
nyungsun Kesenian Dongkrek (khususnya informan kunci yang menjadi 
subjek penelitian), pengemasan ruang dan waktu untuk produksi ekono­
mi, kehidupan dunia hiburan dan kesenian, kegiatan adat ktjawen, tradisi 
dan ritual keagamaan, dan material-material kebudayaan yang simbolik 
dunia global (akomodasi, hotel dan restoran, fasilitas rekreasi, fasilitas du­
nia hiburan), simbolik dunia lokal (pasar tradisional, warung makan tradi­
sional, fasilitas publik, institusi-institusi ekonomi lokal), maupun simbolik 
glokal (campuran global dan lokal), seperti: rumah penginapan, tempat 
kost-kostan, warung cepat saji, atraksi seni dan hiburan, pusat-pusat eko­
nomi dan sumber produksi warga masyarakat Madiun sendiri. 

Selain itu diamati pula hal-hal yang menyangkut tentang lingkungan 
tempat tinggal, lingkungan profesi, ekspresi keluh kesah disaat kesenian 
Dongkrek sedang mengalami sepi pentas pertunjukan, tekanan-tekanan 
yang dialami sebagai penyungsung kesenian, serta strategi budaya un­
tuk menyelamatkan diri dan keseniannya, dari tekanan tersebut. Selama 
proses pengamatan berlangsung juga akan disertakan wawancara bebas 
(tidak berstruktur), pendokumentasian material kebudayaan melalui foto, 
video, dengan tujuan untuk mengetahui lebih jauh maksud ataupun mak­
na dari hal-hal yang terjadi dan dilakukan oleh subjek yang diteliti. Untuk 
itu proses pengamatan ini telah dilaksanakan secara terus menerus dan 
berkembang seiring dengan praktek wawancara, sampai hal-hal yang di­
amati tersebut benar-benar memiliki korelasi arti dan fungsi bagi kehidup­
an maupun kelestarian keseniannya. 

Se lain data dan informasi dikumpulkan dari sumber primer (pengamat­
an dan wawancara mendalam), pengumpulan data juga dilakukan dengan 
mempergunakan sumber-sumber sekunder untuk membantu peneliti da-
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lam memvalidasi data dan memperdalam kekuatan data. Data sekunder 

itu, diambil dari berbagai dokumen seperti: hasil penelitian dari berbagai 
disiplin ilmu tentang persoalan sejarah Madiun, hasil rekaman foto atau 
video tentang kesenian Dongkrek Madiun, keputusan-keputusan kebijak­
an dari instansi pemerintah Madiun maupun kelompok kesenian Dong­
krek di Mejayan, hasil prosesi arak-arakan ritual dongkrek Mejayan, dan 
beberapa sumber kepustakaan terkait lainnya. Proses validasi data seper­
ti itu dalam penelitian kualitatif, sering disebut sebagai salah satu lang­
kah untuk uji keakuratan data melalui teknik uji trianggulasi, (Yuswandi 
dalam Bungin ed, 2001:100) . Langkah semacam ini juga telah ditempuh 
dalam penelitian ini, dengan pertimbangan pengalaman serupa telah ba­
nyak d ilakukan oleh para peneli ti kualitatif, seperti: Fielding (1986:33); 
Denzin (1994:244); Felick (1992:194) dan Yuswandi (2001:100). 

1.5.5 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini sepenuhnya menggu nakan analisis 
deskriptif intepretif dengan melibatkan tahap-tahap k knik trianggulasi 
tersebut. Sesuai dengan kaidah kualitatif dan analisis trianggulasi, data 
yang diperoleh dari informan akan dianalisis dengan terus menerus sela­
ma proses pengumpulan data di lapangan berlangsung, (Yuswandi dalam 
Bungin ed, 2001:100). Tahapan analisisnya adalah data dan informasi yang 
diperoleh tersebut dikelompok-kelompokkan menurut kriteria-kriteria 
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian dengan mengacu pad a 
konsep dan teori yang dipergunakan, (Faisal, dalam Bungin ed, 2003:64; 
Yuswandi dalam Bungin ed, 2001:100). Kemudian data dan informasi 
tersebut diklasifikasikasi dan dipilah-pilah ke dalam satuan-satuan (circle 
di atas ) spesifik sehingga sesuai dengan tujuan dan permasalahan peneli­
tian. Geertz (1992:33) menyebut tahapan ini dengan istilah diagnosis terha­
dap tindakan-tindakan simbolis. 

Setelah diklasifikasi, data yang telah terspesifikasi tersebut selanjutnya 
diabstraksi, diinterpretasi serta dihubungkan antara yang satu dengan 
yang lainnya sehingga melahirkan dugaan baru mengenai kenyataan-ke­
nyataan yang ditelusuri, (Geertz, 1992:33). Hasil dugaan tersebut kemu­
dian diperbandingkan dengan fakta yang diperoleh dari hasil wawancara 
dan observasi, serta hasil spesifikasi dari sumber dokumen. Setelah diper­
bandingkan dilakukan pencarian relasi logis untuk menemukan konteks 
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yang terbangun dari fakta yang diperbandingkan tersebut. Bangunan kon­
teks ini, merupakan aliran perbincangan sosial yang diperoleh dari hasil 
abstraksi (menerka-nerka rnakna), dan rnenaksir ulang terkaan tersebut 
untuk rnenernukan kesirnpulan eksplanatoris dari terkaan yang lebih baik, 
Geertz,(992:25). Pada tahap inilah analisis kualitatif dapat diakiri dan pe­
nyajian tulisan deskriptip intepretif dapat dirnulai, (Geertz, 1992:25). Un­
tuk penyajiannya, bisa berupa paparan deskriptif, atau berupa rangkaian 
gabungan antara paparan deskriptif dengan didalarnnya termuat bebera­
pa jenis rnatrik, gambar, atau tabel (jika diperlukan) untuk memudahkan 
pernahaman dalarn deskripsi. Cara analisis seperti itulah yang nantinya 
akan lebih banyak digunakan dalarn penyajian tulisan etnografi tentang 
kesenian dongkrek dalarn profanitas dan globalitas kebudayaan Madiun. 
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BAB II 

GAMBARAN DAERAH PENELITIAN 

2.1 Relasi Ekologi Budaya Desa Mejayan Dengan Kesenian 
Dongkrek 

Ekologi budaya merupakan salah satu unsur yang penting di dalam 
mengetahui dinamika kebudayaan suatu masyarakat, dalam hubungan­
nya dengan ruang-ruang ekologinya. Semakin kompleks ruang-ruang eko­
logi yang tersusun dalam satu bentangan geografis suatu masyarakat, akan 
menggambarkan terhadap dinamisnya kebudayaan yang berkembang dalam 
masyarakat tersebut. Sebaliknya semakin sederhana ruang ekologi yang di­
gambarkan oleh bentangan alam suatu masyarakat, akan menggambarkan 
terhadap lambannya gerak dinamis kebudyaaan suatu masyarakat tersebut. 

Dari perspektif sosioekonomi, gerak dinamis ekologi budaya masyara­
kat seperti ini, akan menggambarkan terhadap kompleks tidaknya sumber­
sumber produksi yang tersedia dalam suatu masyarakat. Berbagai varian 
sumber produksi warga msayarakat akan bisa dilihat dari hubungan anta­
ra ekologi dengan kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat. Si­
tuasi seperti ini, sekurang-kurangnya telah tergambarkan dalam bentang­
an ekologi budaya masyarakat Mejayan dalam era sekarang ini. 

Pola-pola bentangan ekologi desa Mejayan, sudah tidak bisa digolong­
kan ke dalam satu ciri ekologi budaya yang tunggal, seperti ekologi agraris, 
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atau ekologi modern. Sebuah gambaran rnang ekologi yang hanya diba­
ngun oleh satu sumber produksi pertanian atau sektor-sektor jasa sebagai 
salah satu ciri dari produksi ekonomi modern. Akan tetapi bentangan rn­
ang ekologi desa Mejayan, sudah menggambarkan pertautan saling silang 
diantara berbagai sumber produksi yang dihasilkan dari proses pertautan 
antara sumber produksi yang ditumbuhkan dari sektor agraris dengan 
sumber produksi yang dikembangkan oleh dunia modern di sekitarnya. 

Fenomena Warung Nasi Pecel An get yang tumbuh begitu subur di ping­
gir-pinggir jalan utama Desa Mejayan, dapat dijadikan contohnya. Secara 
substansi warnng ini, tidak ditumbuhkan dipusat-pusat perkampungan 
agraris di desa Mejayan, tetapi justrn ditumbuhkembangkan di rnang-rn­
ang ekologis desa, yang telah mengkota. Dia ditumbuhkan berdampingan 
dengan sumber-sumber produksi modern, seperti: perbankan, jasa hotel 
dan rnmah makan, pusat-pusat pertokoan, perbengkelan, atau sektor-sek­
tor jasa yang lain. Dimana, untuk mengakses sektor-sektor ini dibutuh­
kan bentuk keahlian dan ketrampilan khusus, untuk bisa memasukinya. 
Sebuah ciri khas yang telah dikenal banyak pihak sebaga i kharakter dari 
sumber produksi modern. 

Selain warung pecel anget, kehadiran betor (becak motor) sebagai salah 
satu sarana transportasi publik di Mejayan, juga bisa dijadikan sebagai 
salah satu contoh yang lain. Dimana betor ini, dapat digolongkan sebagai 
bentuk sumber produksi barn yang diciptakan dari hasil pertautan anta­
ra unsur agraris dengan kemajuan teknologi yang dihasilkan oleh dunia 
modern di Mejayan. Disel yang <lulu digunakan sebagai penyedot air di 
sawah, kini dialihfungsikan sebagai mesin penggerak becak di kawasan­
kawasan ekonomi yang menjadi sumber produksi barn yang non agraris. 

Apa yang bisa dilihat dari lahirnya fenomena-fenomena seperti itu, 
dalam bentang ekologi Mejayan sekarang ini? Semua itu telah menunjukkan 
bila ekologi desa Mejayan telah menghasilkan bentuk diversifikasi pekerjaan 
dan juga sumber-sumber produksi ekonomi bagi warga masyarakatnya. 
Bentangan ekologi desa Mejayan telah menghasilkan multi sumber produksi 
ekonomi, dan multi jenis pekerjaan bagi warganya. Seperti yang dikatakan 
oleh informan-informan penting dalam penelitian ini, bahwa, di Mejayan 
sudah dapat dengan mudah mencali makan, mudah pergi kemana-mana, 
dan dekat dengan semua fasilitas publik, seperti: pasar tradisional dan pasar 
burung, perbankan (BNI, Mandiri, BPR), puskesmas, rumah makan dan 
perhotelan, tempat-tempat ibadah, dan fasilitas shopping (pertokoan). 
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Wonten mriki niki, sak niki sampun gampil. Menawi purun daharan sderha­

na, sebelah lan ngajeng meniko sampun wonen warung. Menawi bade mlampah­

mlampah saget nitih bentor, menawi bade blonjo saget tindak teng toko-toko nga­

jeng niku. Pokokipun, sak meniko sampun gampil", (Sudharsono, 2012) 

(Disini ini, sekarang sudah mudah. Bila mau makan sederhana, disebelah dan 

depan itu sudah ada warung makan. Bila akan jalan-jalan bisa naik bentor, bila 

ingin berbelanja, dapat pergi ke toko depan itu. Pokoknya, sekarang ini sudah mu­
dah) 

Pernyataan ini, menggambarkan bila Desa Mejayan, telah mencirikan 
sebuah desa yang telah mengkota, meskipun ciri-ciri pedesaan (agraris) 
juga masih dapat ditemukan disisi-sisi ruang ekologis di sebelah selatan, 
timur dan utaranya. Sebagai Desa yang masih memiliki sumber produki 
agraris, maka fenomena pekerjaan buruh tani, petani, dan buruh serabut­
an, juga masih menjadi bagian dari kenyataan yang empirik dalam ben­
tangan ruang ekologinya. Disisi lain, sebagai desa yang mengkota, Meja­
yan juga dicirikan oleh bermunculannya sumber-sumber produksi baru 
yang berbasis jasa, keahlian dan ketrampilan, serta sektor informal kota. 
Bersamaan dengan itu, bentuk-bentuk peketjaan seperti: karyawan (toko, 
hotel, bank), kepegawaian (PNS, ABRI/TNI), pertukangan (bengkel, tukan 
bangunan), dan bakulan (warung, kios, pedagang), juga telah rnenjadi ba­
gian yang rnengiringi denyut nadi sektor kotanya tersebut. 

No 

1. 

2 

Matrik 2.1 Diversifikasi sumber produksi dan pekerjaan 
di Desa Mejayan 

Sumber Produksi Jenis Pekerjaan 

Tradisional Tradisional 
(Agraris) 

Modern 
(Agraris) 

Modern 

Pertanian (Sawah Pertokoan Petani, Penjaga toko, pela-
tadah hujan dan yan toko 
irigasi teknis) 

Petemakan ke- Kepegawa- Memelihara ayam, Karyawan bank, 
cil (sapi, ayam, ian Swasta kambing, sapi) karyawan hotel, 
kambing) dannegeri PNS dan Pegawai 

swasta (kontrak, 
honorer) 
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3 Jasa serabutan Jasa keah- Petani penggarap, Staf perhotelan,, 

sektor pertanian. lian Buruh tani transportasi) 

4. Jasa serabutan Jasa ke- Tukang kayu, Bengkel, Service 

sektor bangunan, trampilan, tukang batu dan elektronik, 

kontraktor buruh bangunan 

5. Jasa serabutan Industri Pelayan warung, Pengusaha (rumah 
sektor rumah Kecil Rumah buruh cuci, tangga, warung) 

tangga tangga pembantu rumah 
tangga 

6. Berkesenian Berkesenian Penari, Penabuh, Pemain orgen tung-

Tradisi modern Pelatih kesenian gal, group musik 

Dongkrek dangdut. 

Sumber: Diolah dari Profil Desa Mejayan, 2010 dan 2011 

Karakter sumber produksi dan jenis pekerjaan yang ada dalam Desa 
Mejayan seperti dalam matrik tersebut, terbentang dalam ruang ekologi 
desa, yang secara administratif tercatat seluas, 273,660 Ha. Luas wilayah 
ekologis ini sebagian telah difungsikan oleh warga masyarakat sebagai la­
han pertanian produktif seluas 201,94 Ha, untuk area pemukimanya se­
luas 58,533 Ha, dan sisanya 13,187 Ha, merupakan lahan kosong atau area 
fasilitas publik, (Profil desa Mejayan, 2010, 2011). Walaupun ekologi kota 
di Desa Mejayan belum dirinci secara khusus, tetapi satu hal yang pasti 
adalah: ruang ekologi kota dari Desa ini terletak pada sisi dalam dari ruang 
ekologi agrarisnya. Posisi ekologi kota berada disebelah dalam dan dike­
lilingi oleh ekologi agrarisnya. Pada sisinya yang Selatan, ekologi kota di 
desa Mejayan ini dicirikan dengan adanya lintasan rel kereta api yang di­
resmikan oleh pemerintah kolonial pada 1876 atau semasa pemerintahan 
Bupati Raden Mas Toemenggoeng Adipati Sastronegoro (1869-1879) (Seja­
rah Madiun, Pemda Mediun, 1980). Sementara untuk sisi-sisinya yang lain 
tidak dicirikan secara tegas kecuali sebagai lahan pertanian yang sebagian 
tadah hujan dan sebagian lagi pertanian irigasi teknis. 

Selain ciri itu, tapagrafi Desa Mejayan juga ditandai dengan adanya 
jalan propinsi yang membelah desa ini, menjadi dua bagian yaitu, Mejayan 
sisi utara jalan dan Mejayan sisi selatan jalan. Sesuai dengan statusnya se­
bagai jalan propinsi, jalan ini selalui ramai seanjang siang dan malam, ka­
rena telah berfungsi sebagai penghubung penting untuk arus distribusi ba-
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rang, dan mobilitas orang, baik dari Jawa Timur menuju Jawa Tengah dan 
Jakarta, maupun sebaliknya, dari Jakarta, Jawa Tengah menuju Jawa timur 
sampai Bali, NTB. Akibat ramainya arus lalu lintas ini, membuat Desa 
Menjayan dikenal sebagai desa yang tidak pernah ma ti. Dalam pengertian, 
tidak pernah mati arus lalu lintasnya, warung-warung kopi pinggir jalan­
nya, maupun aktivitas ekonomi di sektor formal dan informalnya. 

Sektor ekonomi di Desa Mejayan terus berdenyut sepanjang siang sam­
pai malam, dalam berbagai macam jenis pekerjaan, sumber produksi mau­
pun distribusi. Denyut nadi perekonomian seperti ini secara administratif 
ditatakelola melalui sistem pemerintah desa dan bukan sistem kelurahan. 
Seperti tercatat dalam profil desa 2010 dan 2011, sistem itu membawahi 
empat dusun sebagai wilayah administratifnya, yaitu: Dusun Mejayan, 
Sumbersuko, Porong, dan Kronggan. Masing-masing dusun dipimpin oleh 
seorang Kepala Dusun dengan memiliki wilayah kerja khusus dalam ben­
tuk tatakelola kewargaan yang dikenal dengan nama Rukun Warga (RW). 
Rukun warga ini membawahi rumah tangga-rumah tangga produktif di 
setiap dusun, yang disebut dengan nama Rukun Tetangga (RT). Masing­
masing RW dan RT di setiap dusun dipimpin oleh seorang ketua RW dan 
RT, yang dipilih secara demokratis dalam rentang waktu tertentu, atau 
sesuai kebutuhan masing-masing wilayah. Baik RW maupun RT, masing­
masing memiliki tanggungjawab struktural terhadap kepada dusun dan 
kepala desa. 

Model tatakelola desa seperti itu, telah berlangsung lama dan tidak 
jauh beda dengan beberapa desa lain disekitamya. Desa-desa disekitar itu, 
selain sebagai penegas dari batas-batas wilayah administartif antara desa 
yang satu dengan desa yang lainya, juga menjadi batas wilayah geografi 
antara satu dengan lainnya. Seperti tercatat dalam profil desa 2011, batas 
geografis Desa Mejayan di sebelah Utara, dibatasi dengan Desa Bajulan, 
untuk sebelah Timur dengan Desa Klecorejo, sebelah Barat dengan Desa 
Sidodadi, dan sebelah Selatan dengan tiga Desa yang berdekatan yaitu: 
desa Pandean, Krajan, dan Bangunsari. 

Meskipun secara administratif dibatasi, tetapi secara sosial, ekonomi, 
dan kebudayaan masing-masing desa tersebut saling bersimbiosis, dan 

. berjejaring untuk sama-sama menggerakkan roda-roda sumber produksi 
yang dimilikinya. Sepanjang siang dan malam, proses-proses transaksi 
ekonomi, distribusi hasil-hasil pertanian dan mobilitas penduduk, terus 
berdinamis unh1k saling memenuhi kebutuhan dari masing-masing ru-
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mah tangga-rumah tangga di atas. Sebagaimana desa-desa lain di Jawa, 
sektor pertanian (agraris) masih menjadi tumpuhan utama di desa Meja­
yan ini. Sektor ini sangat tergantung pada dua musim berproduksinya, 
yaitu: musim penghujan dan musim kemarau. Menurut para petani di desa 
ini, kedua musim ini, pada masa sekarang sudah tidak bisa dipastikan ke­
datangannya. Bila dulu musim penghujan datang pada bulan September­
April, dan musim kemarau pada bulan April- September, maka sekarang 
ini siklus itu sudah berjalan tidak teratur. 

Akibatnya, suhu yang dihasilkan cukup panas di musim kemarau, 27-
35 derajat Celcius dan cukup dingin di musim penghujan (25-30 C). Peru­
bahan suhu ini, selain diakibatkan karena posisinya yang berada di keting­
gian 74,5 meter di atas permukaan laut, juga akibat dari efek pemanasan 
global yang juga dirasakan sama diwilayah daerah tropis yang lain. Curah 
hujan yang tergolong tinggi yaitu: 2500 mm per tahun, membuat lahan­
lahan pertanian di Desa Mejayan tergolong subur, walaupun disisi lain 
beberapa kerusakan tanah pertanian akibat pemakaian pupuk kimia dan 
pestisida, sudah sulit untuk dihindari. 

Kesuburan tanah ini, memang diakui oleh warga desa Mejayan pada 
umumnya. Dasar pengakuan itu, dipertimbangkan dari pengalaman pro­
duksi padinya yang terus meningkat, dan beberapa tanaman pekarangan 
yang juga telah dirasakan ikut membantu pendapatan dalam rumah 
tangganya. Tanaman pekarangan seperti: pisang, mangga, nangka, dan 
beberapa jenis sayuran lain, juga ikut berkontribusi dalam peningkatan 
pendapatan warga masyarakat. Peningkatan produksi ini, pada akhirnya 
juga menggairahkan sektor produksi non pertanian di desanya, khusus­
nya sektor-sektor produksi yang tumbuh di pusat-pusat perdagangan dan 
pertokoan di wilayah Desanya yang telah mengkota. 

Penggambaran denyut nadi ekonomi dua sektor (agraris dan perda­
gangan) yang saling mengisi ini, dicakup oleh warga desa Mejayan dengan 
sebuah sebutan sederhana, yaitu: subur makmur. Sebutan ini, sebenamya 
hasil transformasi gambaran desanya dimasa lalu ketika sektor pertani­
an masih mendominasi sebagai sumber produksi didesanya. Akan tetapi 
kondisi itu, menurut para warga masyarakat masih bisa diberlakukan, 
walaupun sebagian wilayah geografisnya telah mengkota dengan sektor 
perdagangan sebagai tumpuhan utamanya. 

Menurut para tetua masyarakat di sini (Doerokim, Walgito, Sudarso­
no, 2012), gambaran kesuburan dan kemakmuran itu dapat dilihat dari 
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ekspresi berkesenian warga masyarakat di sini (kesenian Dongkrek), yang 
belakangan dinilai semakin semarak dan berdinamis. Menurut mereka, 
semaraknya kesenian Dongkrek di masyarakatnya, dapat dikatakan seba­
gai cerminan dari rasa kemakmuran masyarakatnya. Dimana kesenian 
Dongkrek ini, pada masa lalu memang pernah disajikan ketika warga ma­
syarakat sedang musim panen sebagai media ungkapan rasa senang terha­
dap keberhasilan dalam pertaniannya. 

Rasa itu, memang masih terekspresi pada masa sekarang ini, walau­
pun ekologi sawah pertanianya, sebagian telah terdesak untuk kebutuhan 
pemukiman dan beralih fungsi sebagai sumber produksi ekonomi non per­
tanian (jasa dan perdagangan). Ekspresi kegembiraan itu, bisa tergambar 
ketika kesenian Dongkrek ini disajikan dalam acara bersih desa atau bersih 
dusun, yang dimaksudkan untuk tolak balak terhadap segala bentuk pen­
yakit, termasuk penyakit-penyakit yang bisa menyerang tanaman perta­
nian, yang menjadi sumber produksi ekonominya. Dalam cara berpikir 
yang sama, kesenian itu juga difungsikan untuk tolak balak dalam sektor 
non pertanian yang juga menjadi sumber produksi warga masyarakatnya 
yang lain. 

Ekspresi ini menggambarkan, bila kesenian Dongkrek pada prinsipn­
ya masih rnemiliki pesan yang sama, yaitu: sebagai ekspresi kebersyukur­
an terhadap keberhasilan yang telah dicapai, dan sebagai upaya pencegah­
an terhadap gangguan pada usaha-usaha yang akan dilakukan. Pesan ini, 
menurut para informan di atas, akan terns begitu, selama kesenian Dong­
krek masih dipercaya warga sebagai media yang bisa menjembatani mak­
sud dan tujuan seperti itu. Sekurang-kurangnya seperti itulah tafsir yang 
telah ditransforrnasikan dalam kesenian Dongkrek dalam relasinya de­
ngan semakin terfragmentasinya sumber produksi ekonomi dan pekerjaan 
warga masyakat di desa Mejayan sekarang ini. 

Oleh karena itu, tidak ada buruknya bila diketahui cara menafsir ma­
syarakat terhadap muatan pesan kesenian Dongkrek dalam relasinya de­
ngan ruang-ruang ekologis desa Mejayan yang telah terfra,:mentasi seperti 
sekarang ini. Konon, kesenian Dongkrek memang tidak dimaksudkan un­
tuk ekspresi dari kondisi (ekologis, clan masyarakat) Desa Mejayan yang 
seperti sekarang ini tetapi kesenian ini lebih ditafsir sebagai ekspresi dari 
masyarakat yang mengalami krisis akibat ruang ekologisnya diserang oleh 
wabah penyakit (pagebluk) yang datang dari dunia supranatural. 
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2.1.1 Relasi nilai Asal Usul Kesenian Dongkrek Dengan Kondisi 
Ekologis Desa Mejayan Sekarang. 

Dalam sistem kosmologis masyarakat setempat, digambarkan bila ru­
ang ekologis Desa Mejayan sekarang ini, adalah salah satu benh1k kosmos 
tersendiri, yang disebut ngalam donya (dunia riil, dunia empiris). Diluar 
ngalam donya, ada satu kawasan kosmos lagi yang disebut sebagai ngalam 
lelem.but (sering juga disebut ngalam gaib, alam gaib). Ngalam lelembut ber­
ada di luar dunianya yang sekarang, tetapi tidak terpisah secara tegas, se­
perti air dengan minyak. Keduanya dipandang hid up berdampingan, dan 
saling berhubungan secara supranatural (tidak kasat ma ta). Pola hubung­
an yang dibangun adalah pola hu bungan saling menjaga dan tidak saling 
mengganggu agar keseimbangan dan keberlangsungan masing-masing 
dunia tetap dapat terjaga dan berdinamis sesuai kodrat alamnya. 

Kesenian dongkrek Mejayan, menggambarkan pola hubungan dua 
dunia itu ke dalam relasi yang tid ak seimbang, yang mengakibatkan salah 
satu dunia mengalami kekacauan dalam bentuk bencana wabah penyakit 
(pagebluk). Bencana ini mengganggu dinamika kehidupan di dunia em­
piris, tidak bisa berjalan normal dan mengancam bagi penghuninya. Mera­
sa terancam keseimbanganya, para penghuni dunia empiris ini, mencari 
penyebab dan penangkal dari sumber ketidakseimbangan itu. 

Upaya pencarian itu tidak bisa dengan serta merta dilakukan oleh se­
tiap orang di dunia empiris (ngalam donya) tetapi memerlukan orang yang 
memiliki pengetahuan yang tinggi (masyarakat setempat menyebut orang 
ini sebagai wong sekti, orang sakti dan merujuk pada sosok nama Eyang 
Palang). Melalui pengetahuan dan teknik analisisnya yang holistik (ber­
sama para palang yang lain), akhimya diketahui bila ketidakseimbangan 
hubungan dua dunia itu, disebabkan oleh campurtangan makhluk dari 
ngalam lelembut yang ingin menguasai ngalam donya (dunia empiris). Pola 
relasi seperti ini, dalam analisis orang-orang Mejayan (mereka mentran~for­
masi pengetahuan ini dari konstruksi tentang wong sekti Eyang Palang) menya­
lahi kodrat keselarasan, keserasian dan keseimbangan dari tatanan ke dua 
kosmos. Oleh karena itu, perlu diadakan upaya pengembalian keseim­
bangan tatanan itu, agar keharmonisan kehidupan di masing-masing kos­
mos bisa dilanjutkan. 

Menyajikan kesenian Dongkrek di alam empiris (ngalam ndoyo, ru­
ang ekologis sekarang), dipercaya sebagai salah satu cara yang tepat untuk 
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mengembalikan tatanan kosmos di alamnya yang sekarang sedang tidak 
bisa berhubungan secara harmonis. Kesenian ini dipercaya mampu menja­

di bahasa komunikasi yang bisa menjembatani dan mengkomunikasikan 
tentang kondisi dialam empiris (ngalam donya) yang memerlukan campur­
tangan ngalam lelembut (ngalam gaib), agar ngalam donya (dunia empiris) 
dapat kembali berjalan harmonis sesuai kehendak dan kodratnya. 

Setelah pertunjukan kesenian Dongkrek disajikan di ngalam donya, ma­
ka kekacauan dan kebencanaan yang dialami di alam empiris (desa Mejay­
an), dianggap telah pulih dan hubungan dua dunia menjadi kembali bisa 
diseimbangkan dan diharmonisasi. Akan tetapi seiring perjalanan waktu, 
keseimbangan ini tidak bersifat absolut, tetapi relatif tergantung perjuang­
an di kedua alam tersebut dalam sama-sama mewujudkan keseimbangan. 
Oleh karena itu, kedua alam juga dipercaya akan terns men1alami krisis­
krisis yang bisa menjadi penyebab ketidakseimbangan hubungan di kedua 
alam kosmos tersebut (ngalam lelembut dan ngalam donya). 

Kepercayaan ini, selanjutnya mendorong para penghuni alam empiris 
(ngalam donya, warga Mejayan), memandang penting untuk melakukan re­
petitif ritus kesenian yang sama pada waktu-waktu tertentu yang dianggap 
bisa menjadi pangkal dari upaya menyeimbangkan keduanya. Menurnt 
pikiran kolektif warga Mejayan, ritus itu diletakkan dibulan Sura, sebuah 
perhitungan bulan yang didasarkan pada tatacara penanggalan dan pem­
bagian bulan menurnt kebudayaan orang Jawa. Pada bulan ini, dianggap 
keseimbangan kedua alam itu sedang tidak terjalin harmonis, sehingga 
perlu diseimbangkan agar perjalanan orang-orang di ngalam donya selama 
11 bulan ke depan dapat selalu terjaga keseimbanganya dan terhindar dari 
masa krisis. Ritual penyajian kesenian Dongkrek, menurnt pikiran kolektif 
orang-orang di Mejayan, mampu mewujudkan kembali keseimbangan itu 
dan terhindar dari situasi krisis untuk 11 bulan berikutnya. Prosesi ritu­
al ini akan diberlakukan terns, karena dikalangan orang-orang Mejayan 
telah tumbuh keyakinan bahwa, situasi krisis dan ketidakharmonisan ana­
tar dua alam (donya dan lelembut) akan senantiasa bernlang, sebagaimana 
bulan Sura dan 11 bulan berikutnya juga akan terns bernlang sepanjang 
masa. Menurntnya, selama pernlangan itu, tetap menimbulkan situasi 
krisis dan ketidakseimbangan hubungan kedua alam, maka selama itu 
pula kesenian Dongkrek wajib dikirabkan untuk maksud menghindari si­
tuasi kekrisisan dan ketidakseimbangan itu. Oleh karena itu, menguri-uri 

(memelihara dan melesatrikan) kesenian Dongkrek, sama nilainya dengan 
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menjaga dan memperjuangkan terciptanya keselarasan kedua alam itu, 
agar keselarasan diri dan keseimbangan alam bisa terjaga. 

Sekurang-kurangnya, seperti itulah pesan kosmologis yang ingin dis­
ampaikan oleh warga Mejayan melalui kesenian Dongkrek terhadap ru­
ang ekologis yang ada sekarang ini. Dimana ruang ekologis yang begitu 
kompleks dan terfragmentasi ini, juga dipercaya akan terus mengalami 
keadaan-keadaan krisis yang keberadaanya akan bisa mengancam semua 
sumber produksi ekonomi yang tumbuh dan berjalan di atasnya. Agar an­
caman itu tidak berubah menjadi kebencanaan bagi ruang ekologis Me­
jayan dan penghuninya, maka pencegahan dan penanggulangan krisis 
tersebut, merupakan kewajiban bersama yang hams diwujudkan. 

Selama ini kesenian Dongkrek, telah dipandang sebagai obat mujarab 
yang bisa difungsikan sebagai penanggulangan dan pencegahan terhadap 
munculnya situasi krisis tersebut. Oleh karena kesenian ini telah dipan­
dang fungsional terhadap penanggulangan masa krisis, maka relasi fung­
sional yang akan dialami dan dirasakan oleh para pendukungnya adalah 
terbangunnya kepercayaan (keyakinan) akan rasa aman, tentram dan har­
monis dalam dirinya. Rasa ini, dalam pandangan warga Mejayan adalah 
suasana hati dan emosi kejiwaan yang dibutuhkan, karena dengan rasa ini, 
semua perwujudan dunia empiris di ruang ekologi yang penuh persain­
gan, perebutan dan kesulitan, akan dengan mudah dilalui dan diselesai­
kan. Kemudahan ini, secara tidak langsung telah menjadi indikasi dari te­
lah terjadinya keselarasan hubungan dua dunia di atas, dan sekaligus juga 
indikasi dari terwujudnya rasa tentram dan aman tersebut. 

2.2 Sosiodemografi Desa Mejayan dan Potensi Kelestarian 
Kesenian Dongkrek 

Faktor sosio-demografis merupakan salah satu faktor yang bisa di­
gm1akan untuk melihat keadaan masyarakat. Sosiodemografis sendiri 
merupakan unsur penting melihat bagaimana dinamika kebudayaan 
masyarakat itu berlangsung terkait dengan kependudukan (demografi), 
misalnya jumlah penduduk, migrasi, angka kematian dan kelahiran, kom­
posisi masyarakat, jarak tempat tinggal satu dengan yang lain, serta per­
tumbuhan ekonomi. 

Jarak dari desa Mejayan sampai kota Madiun adalah 21 kilometer, se­
dangkan jarak dari desa Mejayan ke Ibukota propinsi Jawa Timur (Sura-
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baya) sejauh 108 km, atau 4 jam ditempuh dengan kendaraan bermotor. 
Caruban, khususnya desa Mejayan merupakan jalur utama kendaraan dari 
arah Yogyakarta ke Surabaya, begitu pula sebaliknya. Akses keluar daerah 
begitu mudah dijangkau, Begitu pula akses masuk ke desa ini. Akses ke­
luar ini bisa berupa perpindahan penduduk desa Mejayan yang memilih 
bekerja di luar Kabupaten Madiun, migrasi ke luar daerah. Bisa juga me­
rantau karena menuntut ilmu di kota lain. Akses masuk penduduk dari 
luar daerah dirasa cukup mudah. Mengingat bahwa banyak ditemui orang 
yang bukan berasal dari Kabupaten Madiun. 

Pada studi-studi sebelumnya mengenai desa Mejayan mengatakan 
bahwa Mejayan merupakan desa agraris, pemyataan ini didasari oleh 
luasan lahan pertanian di Mejayan yang mencapai 201, 94 Ha. Sedang­
kan 58, 533 Ha merupakan area pemukiman, dan sisanya arlalah fasilitas 
umum (misal: pasar, kantor desa). Faktor selanjutnya adalah banyaknya 
masyarakat yang bekerja di bidang pertanian, baik itu yang mempunyai 
lahan maupun tidak. Disamping itu, desa Mejayan saya lihat sebagai kota 
satelit. Kota satelit ini merupakan keadaan dimana suatu daerah (desa) 
telah dan sedang berkembang menyerupai kota. Pemukiman penduduk 
mengikuti a tau terpusat di satu daerah, dan mengikuti pola jalan raya. La­
han pertanian tetap berada di batas desa Mejayan dengan desa lain (area 
luar). Perkembangan ini tidak bisa terlepas dari peran berbagai pihak, ter­
utama masyarakat itu sendiri. Permasalahannya adalah bagaimana proses 
perkembangan ini berlangsung, Apakah perkembangan ini berjalan cepat 
atau perlahan, dan bagairnana pengaruhnya terhadap kesenian dongkrek. 

Jumlah penduduk desa Mejayan pada tahun 2011mencapai5136 jiwa, 
sedangkan untuk tahun sebelumnya jumlahnya mencapai 5314jiwa. Faktor 
ini merupakan salah satu unsur penting dalam melihat bagaimana proses 
perkembangan rnasyarakat. Dalam masyarakat pedesaan yang agraris mi­
salnya, jumlah penduduk ini akan bersentuhan langsung dengan masalah 
ketersediaan lahan. Apakah ketersediaan lahan pertanian berbanding lu­
rus dengan jumlah penduduk di suatu desa. Akan berbeda jika keadaan­
nya sekarang orang lebih memilih pekerjaan di luar bidang pertanian. 
Misalnya saja Pegawai Negeri Sipil, "Sekarang banyak warga yang ingin jadi 

pegawai negeri sipil toh Mas, Lha wong dapat pensiunan kan kepenak"(Pak Fau­
zi,2012). 

Untuk menjadi seorang pegawai negeri sipil tidaklah mudah, butuh 
modal yang cukup. Salah satu modal yang dibutuhkan untuk jadi Pegawai 
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Negeri Sipil adalah pendidikan. Pendidikan merupakan basis pemikiran 

dan sudut pandang masyarakat untuk melihat suatu fenomena. Selain 

itu, pendidikan merupakan modal ekonomi sekaligus modal sosial bagi 

masyarakat. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang akan mem­

pengaruhi akses ke dalam pekerjaan (mata pencaharian) yang diinginkan 

masyarakat. Misalnya saja bila kita ingin menjadi pegawai negeri sipil, 
tidak mungkin kita menjadi pegawai negeri sipil jika kita hanya lulusan 
sekolah dasar. "Nek saiki mung lulusan SD apa SMP kuwi arep dadi apa, Nak 

ngana toh Mas . . . " itu yang terucap dari Ibu penjaga warung pecel ketika 
bercerita. Paling tidak harus sarjana atau sederajat, belum harus meme­
nuhi kriteria dan keahlian khusus. 

TABEL 1 

TINGKAT PENDIDIKAN PENDUDUK 

l":Nb fi' ,,,:Ju .,,,,., 
KETE"R!NG'.A:.:N > 'w*¥fl w; . · ¥rt.:rru ,,~ · .• ,. !!!!' 

JUMLAH 

1. Penduduk Usia 18th ke atas yang tidak sekolah 13 

2. Penduduk Usia 18 th ke atas yang tidak tamat SD 206 

3. Tamat SD/Sederajat 913 

4. Tamat SMP/Sederajat 812 

5. Tamat SMA/Sederajat 888 

6. Tamat D-1 90 

7. TamatD-2 70 

8. Tamat D-3 64 

9. Tamat S-1 20 

10. Tamat 5-2 15 

Sumber: Profil Desa Mejayan Tahun 2011 

Sebagian besar dari mereka yang hanya lulusan SD, SMP atau tidak 
mengenyam pendidikan sama sekali merupakan lansia (orang tua, >50ta­
hun). Karena pada tahun-tahun itu belum banyak sekolah, dan keadaan 

negara yang masih perang melawan kolonial. Untuk beberapa dekade be­
lakangan, para orang tua di Mejayan telah menyadari betapa pentingnya 
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pendidikan. Mereka menaruh harapan besar pada putra-putrinya untuk 
(paling tidak) tidak bernasib sama dengan orang tuanya. Ketersediaan sa­
rana pendidikan di desa Mejayan menjadi salah satu faktor yang banyak 
berpengaruh pada kehidupan masyarakat. Ketersedian prasarana sekolah 
ini sebagai penunjang masyarakat dalam kaitannya dengan ilmu penge­
tahuan. Sekolah merupakan tempat berinteraksi antara gum, murid, dan 
kelengkapannya yang secara formal bertujuan untuk mendidik anak-anak. 
Selain mengajarkan pelajaran-pelajaran bidang studi, sekolah di Mejayan 
juga menjadi tempat murid dan guru berkegiatan atau lebih populer de­
ngan istilah ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini bermacam-ma­
cam, ada olahraga, pramuka, baris-berbaris, karya ilmiah, dan kesenian 
(Rhiza, 2012). Di desa Mejayan sendiri terdapat beberapa sekolah baik ne­
geri maupun swasta. Tidak hanya berasal dari Mejayan saja, banyak mu­
rid-murid dari luar wilayah desa Mejayan yang memilih untuk sekolah 
disini. Hal ini dikarenakan sekolah-sekolah di Mejayan ini termasuk men­
jadi pilihan favorit untuk wilayah Kabupaten Madiun. Adapun fasilitas 
pendidikan formal yang ada di wilayah desa Mejayan adalah sebagai beri­
kut: 

NO 
''"' '¥"'*t; 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

TABEL2 
PRASARANASEKOLAH 

y '" '.0r' JENISPRASA~~ ,, 

Taman Kanak-Kanak (TK) 

Sekolah Dasar/Sederajat 

SL TP /Sederajat 

SLTA/Sederajat 

Universitas 

JUMLAH 

Sumber: Data Profil Desa Mejayan Ta/nm 2010 

,, ·:,i2 JU!"f LAJ:l 
9 

2 

2 

4 

-

17 

Selain tingkat pendidikan, komposisi umur dalam suatu wilayah juga 
mempengaruhi dinamika masyarakat. Sebuah desa dengan prosentase 
usia kerja yang cukup besar misalnya, hal ini secara tidak langsung sangat 
mempengaruhi roda ekonomi masyarakat setempat. Pertumbuhan ekono-
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mi rnasyarakat akan berpengaruh pada pola-pola kehidupan rnasyarakat. 
Begitu pula sebaliknya. Dalarn kaitannya dengan perkernbangan desa 
Mejayan, kehadiran kelornpok usia produktif ih1lah yang menentukan ke­
mana arah perkembangan dan cepat lambatnya perubahan masyarakat. 
Selain itu, kehadiran sarana penunjang ekonomi masyarakat juga pen­
ting disini, sebab bila tidak ada lahan pekerjaan di desa orang-orang desa 
cenderung memilih migrasi keluar daerah. Berikut merupakan klasifikasi 
penduduk desa Mejayan berdasarkan kelompok umur: 

TABEL3 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR 
.•. 

NO 
-~ . ._,,.,· cf''. KELOMPOK UMUR JUMLA:l;:l 

1. 0- 10th 908 

2. 11 - 20th 801 

3. 21 - 30th 728 

4. 31 - 40 th 851 

5. 41- 50 th 817 

6. > 51 th 1031 

JUMLAH KESELURUHAN 5136 

Sumber: Profil Desa M ejayan Tahun 2011 

Pasar Aapik yang terletak di desa Mejayan merupakan sarana publik 
yang digunakan masyarakat untuk mendapatkan penghasilan. Di pasar 
burung ini terdapat penjual makanan, penjual burung, dan penjual khusus 
pakan burung dan ternak. Menurut Suwarsi, pasar ini dulu (rencananya) 
akan dibangun sebuah terminal. Kemudian oleh Lurah pada saat itu (Pak 
Doerokim), rencana pemerintahan Kabupaten Madiun tidak disetujuinya. 
Jika dijadikan terminal, yang mendapatkan keuntungan lebih besar adalal1 
orang disekitar desa, begitu menurutnya. Setelah rencana itu tidak jadi di 
realisasikan, akhimya tempat itu dijadikan pasar burung, hingga sekarang. 
Pada saat itu pasar ini diharapkan bisa menampung warga desa Mejayan 
yang tidak memiliki lahan pertanian. 
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2.2.1 Potensi Kelestarian Kesenian Dongkrek 

Dengan perkembangan desa Mejayan ini secara langsung berpengaruh 
pada kesenian dongkrek Mejayan. Banyaknya penduduk Mejayan ini diman­
faatkan unh1k memperbanyak pihak yang terlibat dalam kesenian, Dongkrek 
khususnya. Kepala desa Mejayan (sekarang) pemal1 menyatakan bahwa <lulu, 
arak-arakan Dongkrek itu hanya ada di tingkat dusun saja (acara bersih du­
sun). Kini kesenian dongkrek manjadi bagian dari desa. Artinya, setiap warga 
desa Mejayan berhak berpartisipasi atas keberadaan kesenian dongkrek. Niat 
Kepala desa untuk membuat kesenian dongkrek lebih dikenal masyarakat ti­
daklah main-main. Beliau sudah membeli seperangkat peralatan untuk me­
nampilkan kesenian dongkrek. Dongkrek yang barn ini kita gunakan sebagai 
tontonan dan hiburan, sedangkan dongkrek yang digunakan untuk ritual 
biarkan saja begitu adanya. (Kepala Desa Mejayan, 2012). 

Akses transportasi dari luar daerah ke desa Mejayan sudah ada sejak 
jaman kolonial Belanda. Ada pembangunan jalan dan jalur kereta api un­
tuk mengangkut hasil perkebunan tebu di area Caruban. Dalam setiap ma­
syarakat, pengaruh atau corak dari kebudayaan sebelumnya (lama) pasti 
akan terlihat pada kebudayaan yang ada pada masyarakat sekarang ini. 
Disamping itu ada juga pengaruh dari luar lingkaran masyarakat tertentu. 
Misal pada kebudayaan masyarakat Mejayan, selain berasal dari kebuda­
yaan lama pasti ada pengaruh yang datang dari luar desa Mejayan. Hal 
ini pula yang saya rasakan pada keberadaan kesenian Dongkrek Mejayan. 
Tradisi lama akan tetap ada dan dijunjung meski tidak bisa lagi secara 
utuh. Untuk menjaga agar kesenian ini tetap ada, kesenian ini diberikan 
senhman-sentuhan dari luar untuk menyesuaikan dengan perkembangan 
masyarakat kekinian. Memang hal ini terkadang menimbulkan perdebat­
an, muatan politis, bal1kan kepentingsn ekonomi mana yang masih ingin 
menjaga keutuhan tradisi, mana yang ingin berinovasi. Terlihat dari apa 
yang telah didapatkan oleh kesenian dongkrek yang telah dikembangkan 
bail< itu unsur musik, tarian, dan kostum. 

2.3 Perubahan Sosial Desa Mejayan dan Dinamika Kesenian 
Dongkrek 

Berdasarkan tulisan Arnold Hauser berjudul The sociology of art, kemu­
dian tulisan Janet Wolf berjudul The social production of Art, serta kaiya 
Adolph S. Tomars berjudul Class syatem and the arts, dinyatakan bahwa: 
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perubahan sosial di sebuah negara akan menghadirkan gaya seni (keseni­

an) yang khas, sesuai dengan bentuk masyarakat yang ada pada saat terja­
dinya perubahan itu, (Soedarsono, 2003:110). Atas dasar itu, Hauser dan 
Wolff menegaskan bila seni sebenamya adalah produk sosial, dimana di­
namikanya tidak bersifat tunggal tetapi sangat dipengaruhi oleh kondisi 
sosial yang melingkupinya. 

Pandangan ini menggambarkan terdapat korelasi yang kuat antara du­
nia sosial dengan dunia berkesenian di Indonesia, termasuk seni pertun­
jukan yang dicatat oleh para ahli seni mengalami perubahan besar pada 
era abad ke XVIII (1870) atau ketika pemerintah Belanda mengeluarkan 
sebuah peraturan yang bemuansa liberal di wilayah Hindia Belanda (1870-

1898), (Soedarsono, 2003, Pemkab Madiun, 1980). Kondisi ini membuat 
dunia seni pertunjukan di Indonesia mengalami kegoncangan, termasuk 
kesenian Dongkrek Mejayan, Caruban-Madiun, yang lahir pada 1867, (Do­
kumen arsip Paguyuban Dongkrek Krido Sakti, Mejayan, 2007) . 

Dalam kurun waktu itu, kondisi sosial masyarakat Madiun ditandai 
dengan lahirnya bentuk-bentuk masyarakat yang mengkota, karena terbu­
kanya kebijakan pemerintah Hindia Belanda tersebut. Kaum pedagang Ci­
na masuk ke kawasan ini, dengan mendirikan toko-toko di pusat-pusat 
kota, sedangkan kaum pribumi membuka warung-warung tradisional da­
lam kawasan yang sama. Dalam masa ini seni pertunjukan kembali bangkit 
dan tumbuh bergairah, baik dikawasan istana dan kalangan bangsawan, 
maupun kalangan masyarakat pedesaan. Seni pertunjukan istana dikenal 
sebagai seni yang adi luhung, sedangkan di pedesaan dikenal sebagai ke­
senian rakyat yang sederhana, dan cocok dengan selera estetika pada wak­
h1 itu (Soedarsono, 2003). 

Group-group seni pertunjukan tumbuh dengan subur di wilayah kota 
maupun desa (30-40 group pada 1870), seperti: seni pertunjukan wayang 

wong panggung, jaran kepang, srandul, maupun kethek ogleng, dengan selera 
dan nilai estetika yang dinamis mengikuti dinamika perubahan sosial ma­
syarakah1ya, (Brandon, 1967, Groeneman, 1899, dalam Sodarsono, 2003) . 

Seni pertunjukan Dongkrek, merupakan salah satu diantaranya yang juga 
ikut tumbuh dan berkembang bersama kesenian rakyat pada waktu itu. 
Setelah sekian dasawarsa berlalu, kesenian ini terus berkembang mengikuti 
dinamika masyarakat Madiun yang pasang surut akibat perkembangan 
politik yang senantiasa berubah-ubah mulai dari tahun 1948, 1960, 1975, 
1980, 2009, sampai 2012 sekarang ini. 
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Pada masa sekarang, kesenian Dongkrek telah bangkit dan tumbuh 
kembali sesuai dengan konteks jaman sekarang, dengan tetap mengusung 
nilai tradisi sebagai salah satu kekhasan dan ciri yang menunjukkan bila 
kesenian itu adalah kesenian rakyat yang tumbuh sederhana mengikuti 
dinamika sosial masyarakat pendukungnya. Beberapa nilai tradisi yang 
penting dan dinilai memiliki nilai tuntunan khas tetap dipertahankan, 
tetapi bersamaan dengan itu, beberapa unsur tambahan untuk maksud 
menghibur dan difungsikan sebagai tontonan juga terus ditambahkan dan 
diperbarui. 

Upaya-upaya itu membuat kesenian Dongkrek mengalami penyelaras­
an-penyelarasan dalam berbagai unsur dan komponenenya, yang mengacu 
pada kondisi-kondisi kekinian dari selera masyarakat maupun dinamika 
sosial yang lebih luas. Akibatnya kesenian Dongkrek mengalami perubah­
an-perubahan yang berjalan seiring dengan perubahan sosial dalam ma­
syarakat Mejayan maupun masyarakat Madiun secara umum. 

Apabila diamati secara cermat, arah perubahan sosial yang ditunjuk­
kan oleh masyarakat Desa Mejayan pada dasarnya dapat diamati dengan 
cara menelusuri jejak-jejak material budaya yang diperlihatkan dari arah 
luar menuju ke dalam atau dari arah dalam menuju ke luar. Arah pertama 
akan menuntun kepada bentuk penggambaran terjadinya perubahan dari 
kondisi yang bersahaja menuju yang kompleks, atau dari tipe masyarakat 
yang agraris menuju masyarakat yang mengkota (berbasis jasa). Sebalik­
nya, untuk arah yang kedua, menuntun kepada suatu bentuk penggambar­
an hasil perubahan dari bentuk yang kompleks (mengkota) kepada jejak­
jejak masa lalunya yang sederhana, yaitu: masyarakat agraris. 

Perubahan kesenian Dongkrek pada dasarnya dapat diamati dari mo­
del cara berpikir seperti itu. Dari arah dalam, akan diperlihatkan adanya 
perubahan dinamis kesenian itu dalam upayanya beradaptasi dengan 
masyarakat yang telah mengkota, sedangkan dari arah luar, akan diperli­
hatkan posisi kesenian itu dalam dinamika masyarakat Mejayan yang du­
alistik, yaitu: bercirikan agraris dan mengkota. Baik arah pertama maupun 
arah kedua, keduanya akan sama-sama menuju kepada satu titik pertemu­
an, yang mereka sebut sebagai kesenian pusaka. Sebuah bentuk kesenian 
yang memiliki nilai dan makna yang tinggi bagi masyarakat Mejayan, la­
yaknya sebuah pusaka. 

Anggapan kesenian Dongkrek sebagai pusaka ini, sebenarnya merupa­
kan salah sah1 cara mereka untuk maksud memberikan penekanan-pene-
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kanan khusus kepada kesenian itu sendiri sebagai bentuk kesenian tradi­
si, warisan leluhur, dan kreasi nenek moyangnya. Oleh karena nilai dan 
maknanya yang demikian, maka kesenian itu dipandang perlu untuk di­
jaga, dan dilestarikan, layaknya sebuah pusaka. 

Penelusuran nilai dan makna seperti itu memiliki arti penting bagi 
pendukung kesenian Dongkrek Mejayan, karena dengan mengetahui nilai, 
makna dan fungsi kesenian itu pada diri sendiri, akan mendorong lahirnya 
sebuah perasaan memiliki, menjaga dan melestarikan terhadap kesenian 
itu sampai batas waktu yang tidak ditentukan. Sikap dan perasaan seperti 
ini diyakini bisa mendorong lahirnya bentuk penegasan-penegasan khu­
sus kepada keseniannya bahwa, berkesenian itu penting, dan kepentingan 
itu telah ditegaskannya melalui pelestarian Dongkrek sampai saat ini. 

Sebagaimana yang telah terjadi di sini, sikap dan perasaan seperti itu 
telah diteguhkkan kembali ke dalam satu penegasan pokok, yang mereka 
rumuskan ke dalam satu klausul, bahwa: kesenian Dongkrek merupakan 
kesenian asli Mejayan. Sebuah bentuk kesenian asli milik masyarakat Me­
jayan. Kesenian Dongkrek yang lain dianggap hanya replikasi dari yang 
asli, karena memang seharusnya yang asli hanya ada satu, yaitu: Dongkrek 
Mejayan. Dikatakan demikian karena kesenian Dongkrek Mejayan memi­
liki alur rujukan yang jelas, apabila digali runutan historisnya, nilai tradisi­
nya, maupun silsilah keleluhuranya. Sementara bentuk-bentuk kesenian 
Dongkrek yang lain tidak memiliki runutan sedalam itu. 

Bagi masyarakat Mejayan, sesuatu yang asli itu penting dalam dunia ber­
kesenian mereka, karena sesuatu yang penting itu memang hams yang asli. 
Nilai keaslian itu memang telah dipandang penting bagi masyarakat Mejayan 
karena sesuah1 yang asli itu, menurutnya telah menggiring diri mereka kepa­
da satu bentuk karakter khusus pada diri mereka sendiri, yang mereka sebut 
sebagai identitas diri. Kesenian Dongkrek telah ditegaskan sebagai identitas 
diri mereka dalam berkesenian, begitu juga identitas diri tentang asal usulnya 
yang dari Mejayan, dan yang lebih penting lagi adalah identitas dari kesenian 
ih1 sendiri. Oleh karena itu, keaslian ih1 menjadi penting untuk ditegaskan 
kepada siapapun karena sesuatu yang asli itu memang penting, dan sesuatu 
yang penting ih1 memang hams asli. Inilah salah satu pesan khusus yang in­
gin disampaikan oleh masyarakat Mejayan terhadap posisi kesenian Dong­
krek dalam lingkungan sosialnya yang terus berubah. 

Seperti telah disinggung di atas, lingkungan sosial desa Mejayan me­
mang telah menunjukkan pergeseran-pergeseran menuju arah perubahan. 
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Baik dari komposisi penduduknya, sumber-sumber produksinya, maupun 
cara berpikirnya terhadap berkesenian. Dari komposisi penduduk, masya­
rakat Mejayan sudah berbaur dengan para pendatang maupun dengan 
para pembaharu dalam berkeseniannya. Dari sisi sumber produksinya, te­
lah bergeser dari sektor agraris menuju sektor-sektor yang mengedepan­
kan jasa perdagangan, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Kemu­
dian dari sisi berkeseniannya, telah menempatkan kesenian Dongkrek 
miliknya, sebagai kesenian yang memiliki nilai dualistik, ya1tu: sebagai 
kesenian tradisi dan juga kesenian hiburan (tontonan). 

Pergeseran ini tidak murni berasal dari satu sebab yang tunggal tetapi 
berdinamika dengan lingkungan sosioekologi yang melingkupinya. Peru­
bahan material budaya disekelilingnya telah merubah terhadap cara-cara 
berkesenianya, dan begitu juga sebaliknya, cara berkeseniaPya telah ikut 
menentukan cara masyarakatnya dalam memberikan makna dan fungsi 
terhadap produk keseniannya. Sebagai contoh kesenian Dongkrek seka­
rang ini telah bergeser, dari bentuk kesenian yang memiliki nilai fungsi 
tradisi ke fungsi tontonan, dan dari fungsi tontonan ke fungsi komersil 
serta sumber mata pencaharian, merupakan titik-titik penghubung yang 
menunjukkan adanya bentuk-bentuk pergeseran yang dimaksud tersebut. 

Harus diakui, bila kejayaan kesenian Dongkrek pada masa sekarang 
ini, merupakan hasil dari proses dialektik dan negosiasi-negosiasi seperti 
itu. Proses negosiasi ini tidak murni berasal dari dalam tubuh kesenian 
itu sendiri, tetapi tercipta dari hasil relasi dari komponen-komponen pem­
bentuk di dalam maupun unsur-unsur material budaya yang berubah di­
sekeliling desa Mejayan secara keseluruhan. Material budaya yang ada di 
Mejayan sekarang ini, telah menjadi komponen dasar bagi orang Mejayan 
unh1k bisa mempertahankan hidup dan berkesenianya. Tanpa komponen 
itu, orang-orang Mejayan tidak akan mungkin bisa melangsungkan berke­
seniannya, dan begitu juga sebaliknya, kesenian itu tidak akan bisa eksis 
tanpa dipengaruhi dan disesuaikan dengan komponen-komponen materi­
al budaya yang ada disekelilingnya tersebut. 

Sewaktu masyarakatnya masih kental dengan budaya agraris (1867-

1915), kesenian Dongkrek masih menggunakan material budaya yang 
sederhana, seperti: topengnya tanpa dibubuhi cat, kostumnya masih be­
rasal dari karung goni, rambutnya masih dari ijuk, dan penyajianya masih 
bersifat sakral. Kini, ketika lingkungan sosialnya telah diselimuti dengan 
material budaya yang higtech, modern, dan konsumtif, maka material bu-
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daya kesenian Dongkrek juga ikut menyesuaikan di dalamnya. Sebagai 

contolmya, topengnya telah dikreasi dengan cat, kosturnnya terbuat dari 
kain dan bahan sintetik, jumlah aktomya ditambah, fungsi dan maknanya 
ditafsir ulang, penyajianya tidak hanya terbatas pada kepentingan tradisi 
tetapi sudah untuk kepentingan tontonan, panggung hiburan, dan sumber 
penghasilan. 

Fakta-fakta deskriptif ini membuktikan bila antara komponen material 
budaya yang dikembangkan masyarakat, akan memiliki pengaruh timbal 
balik terhadap dinamika berkeseniannya. Dinamika kesenian Dongkrek di 
desa Mejayan ini, dapat dijadikan salah satu permisalanya. Namun, penga­
ruh itu memang tidak bisa dijustifikasi ke dalam satu bentuk penilaian 
benar dan salah semata. Semua memiliki nilai dan makna tersendiri pada 
konteks jamannya. Oleh karena itu bentuk-bentuk perubahan kesenian 
Dongkrek Mejayan pada era sekarang, hanya akan bisa dinilai fungsional 
pada jaman sekarang dan tidak akan memiliki nilai yang sama pada masa 
lalu atau masa depannya nanti. 

Pandangan-pandangan seperti itu, sedikit banyak telah begitu disa­
dari oleh para aktor-aktor pembaham kesenian Dongkrek Mejayan, dari 
periode ke periode jamannya. Kesimpulan-kesimpulan yang diungkap­
kan oleh para tokoh pembaharu (Kasiran, Doerokim, Walgito, Sudarsono) 
dalam ungkapan, "Dongkrek itu, sekarang telah menjadi sebuah kesenian tonto­

tan dan juga tuntunan ", merupakan salah satu contoh dari bentuk ekspresi 
tentang adanya praktek pembaharuan kesenian agar sesuai dengan kon­
teks jamannya. 
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BAB Ill 

BENTUK, WUJUD, DAN PERSEBARAN 

KESENIAN DONGKREK 

3.1 Bentuk dan Wujud Kesenian Dongkrek 

Sebagai seni pertunjukan rakyat (kesenian rakyat) yang dipertontonkan 
ke dunia sosial yang lebih luas, kesenian Dongkrek juga memiliki unsur­
unsur pembentuk yang hampir serupa dengan beberapa bentuk kesenian 
rakyat yang pemah berkembang di Jawa1

• Kesenian ini juga dibangun oleh 
tiga unsur utamanya, yaitu: musik dongkrek (gamelan dongkrek), aktor lakon, 
dan cerita yang menyejarah. Sama seperti seni pertunjukan yang lain, ma­
sing-masing unsur disusun oleh berbagai komponen pembentuk, hingga 
menjadi satu kesatuan yang utuh sebagai sajian kesenian yang menghibur. 

Satu hal yang membedakan antara kesenian Dongkrek dengan seni 
pertunjukan pada umumnya adalah kesenian ini telah dijustifikasi sebagai 
kesenian yang sakral ( disakralkan), selain sebagai seni tontonan ( diperton­
tonkan). Justifikasi ini membuat, beberapa komponen di dalamnya, menja­
di ada yang disakralkan dan ada juga yang diprofankan. Komponen yang 

Bentuk kesenian rakyat yang pemah berkembang di Jawa diantaranya adalah: kesenian Jaran 
Kepang, Ludruk, Wayang wong, Ketoprak, Kledek, Janggrung, dan Tayuban, (Geertz,1981). 
Kesenian ini digolongkan sebagai kesenian kasar, karena hid up di kalangan masyarakat bawah, 
dan diminati oleh kelompok kaum Abangan. Sebaliknya, bentuk seni pertunjukan di luar itu 
dikatakan sebagai bentuk kesenian alus, karena tumbuh dan dipertunjukkan di dalam keraton 
serta hanya diminati oleh kaum priyai. 
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disakralkan dipergunakan untuk tujuan pertunjukan yang spesifik (ritu­
al), sedangkan yang diprofankan untuk sajian yang dipertontonkan dan 
menghibur. 

Deskripsi berikut ini, merupakan gambaran dari bentuk kesenian 
Dongkrek dalam fungsi yang dualistik tersebut. 

3.1.1 Sajian Musik Iringan dan Instrumennya 

Sajian musik iringan dalam kesenian Dongkrek memiliki karakteristik 
instrumen yang khas. Kekhasan itu terletak pada kekonsistenan musik ini 
dari awal kemunculannya (1867), masa perkembangan, sampai pada masa 
kejayaan sekarang ini (Kasiran, 2012). Permainan musiknya tidak meng­
alami perubahan yang signifikan, baik ketika Dongkrek difungsikan seba­
gai seni sakral pada awal kemunculanya, maupun sebagai seni tontonan 
dalam masa-masa perkembangan dan kejayaannya. Namun, beberapa pe­
rubahan memang telah terjadi di dalamnya. Perubahan itu lebih banyak 
terjadi pada segi instrumentasinya dan bukan pada pola-pola memainkan­
nya. Salah satu sebab terjadinya perubahan instrumentasi tersebut, dian­
taranya karena terdapat penambahan jenis instrumen baru di dalamnya. 

Pada awal kemunculannya, instrumen musik pengiringnya tergolong 
sangat sederhana, karena pada masa itu, seni Dongkrek bukan untuk di­
pertontonkan tetapi untuk upacara ritual. Ketika itu, kesenian ini hanya 
dilengkapi oleh empat instrumen musik, yaitu: bedug, kenthongan, korek, 
dan gong beri. Instrumen bedug, dimaksudkan untuk menghasilkan bu­
nyi suara, "dung", instrumen korek untuk bunyi, "rek ... ,rek", instrumen ke­
nthongan untuk bunyi,"thok .. ,thok", dan instrumen gong beri, untuk bu­
nyi, "zheng-zheng". 

Memasuki masa perkembangannya instrumen alat musik itu terus 
mengalami penambahan-penambahan. Penambahan tersebut, selain di­
maksudkan untuk terciptanya nada dan irama yang lebih menarik, juga 
untuk penyelarasan dengan beberapa atraksi yang ada dalam gerak tari, 
atau atraksi seni yang lain. Beberapa instrumen tambahan tersebut dian­
taranya, adalah: kendang, kenong, dan gong pamungkas. Instrumen ken­
dang difungsikan untuk pengatur irama dan penghasil bunyi," dhang­

dhang", instrumen kenong untuk menghasilkan bunyi, "nong-nong", dan 
instrumen gong pamungkas untuk menghasilkan bunyi," gung-gun.g". 

Pada masa sekarang atau sering disebut sebagai masa kejayaan, instru­
men itu telah menjadi pelengkap bagi instrumen sebelumnya. Instrumen 
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kesenian Dongkrek di masa sekarang menjadi tersusun dari gabungan 
antara instrumen diawal kemunculannya, dengan beberapa instrumen tam­
bahan tersebut. Instrumen kesenian Dongkrek menjadi tersusun ke dalam 
7 (tujuh) komponen pokoknya, yaitu: bedug, kenthongan, korek, gong beri, 
kendang, kenong, clan gong pamungkas. Ketujuh instrumen ini, untuk se­
lanjutnya dinamakan sebagai musik dongkrek atau sering disebut dengan 
gamelan Dongkrek. Dalam perkembangannya, gamelan ini dinilai lebih sema­
rak, menarik, clan variatif. Meskipun begitu, kekhasan dongkrek yang uta­
ma, yaitu: suara,'dung", dari bedug dan "krek", dari korek tetap menjadi ciri 
khas yang tidak tenggelam dengan beberapa instrumen tambahan tersebut. 

Untuk bisa menjadi kesatuan musik pengiring yang utuh, keseluruhan 
instrumen di atas (gamelan dongkrek), harus dipukul dengan menggu­
nakan alat pemukul yang telah disesuaikan. Khusus untuk kendang, alat 
pemukul tersebut tidak diperlukan, karena bunyi suara yang dihasilkan 
olehnya, cukup dibunyikan (diseblak) dengan memukul membran di kedua 
sisinya dengan kelima jari tangan. Sa tu hal yang perlu diketahui, baik ken­
dang maupun keenam instrumen yang lainnya, jika dipukul akan meng­
hasilkan bunyi suara yang berbeda-beda. Oleh karena itu, agar tercipta 
nada suara yang berirama, keseluruhan instrumen tersebut harus dipukul 
secara beraturan sesuai dengan pola-pola tertentu yang telah di atur, dan 
disusun. Satu-satunya cara, untuk bisa memperoleh keselaran nada dan 
irama, hanya dengan cara memainkannya secara teratur berdasarkan pola 
dan aturan yang telah disusun secara silih berganti. Nada-nada yang ber­
sifat notasi atau kunci-kunci rumit seperti dalam alat musik modem, tidak 
diberlakukan dalam pembunyian alat musik ini. 

Seperti yang seringkali dipertunjukkan, keteraturan pola memainkan 
instrumen tersebut akan menentukan kehalusan suara yang dihasilkan. 
Kehalusan suara yang ditimbulkan, pada akhirnya juga akan menentukan 
terhadap keharmonisan nada clan irama yang dihasilkan. Keharmonisan 
irama, untuk selanjutnya juga akan mempengaruhi terhadap terciptanya 
sajian gerak dan aktrasi seni yang dimainkan. Oleh karena itu sajian musik 
iringan Dongkrek, merupakan kesatuan yang harmonis antara gerak tari, 
irama musik, dan kehalusan pola memainkan. Jika salah satu mendahului, 
atau menggunakan pola tersendiri, akan berakibat terhadap bentuk sajian 
dongkrek yang tidak selaras. Sebaliknya, jika semuanya mengikuti pola 
yang teratur dan harmonis, bentuk sajian dongkrek yang dihadirkan juga 
akan terlihat utuh, koheren, dan menyatu. 
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Pada tataran inilah tingkat keberhasilan sajian iringan rnusik dongkrek 
tersebut menjadi bisa dinyatakan. Dalam setiap penampilannya, kesatuan 
harmonis itu memang sangat dibutuhkan. Hal ini bukan semata untuk ke­
indahan sajian, tetapi rnemang lebih dari itu . Kesenian dongkrek memang 
membutukan keselarasan dalam kebersatuan. Persis seperti kebersahian 
yang selaras antara bedug dengan koreknya, atau kebersatuan antara bunyi, 
dung, dengan kreknya. Dongkrek memang sudah semestinya tersusun se­
perti itu. Antara aktor lakon, dengan aktor musik harus ada rasa keselaras­
an, begitu juga antara gerak dengan irama juga hams ada kebersatuan. 

Semuannya memang telah dibakukan seperti alur cerita yang disaji­
kan, atau aktor-aktor lakon yang dibutuhkan. Semuanya tidak dilebih-le­
bihkan, tetapi telah ditata dan digarap dengan pas dalam satu kesatuan 
yang baku. Hanya instrumen gerak tari yang diberi kelonggaran. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberi ruang gerak yang lebih menarik dan sesuai 
dengan watak yang diperankan. N amun hal ini, tidak berlaku untuk musik 
iringan. Dalam musik iringan (gamelan dongkrek) semuanya telah dibaku­
kan. Hal ini bukan dimaksudkan untuk mempersempit ruang eksplorasi 
dan ekspresi, tetapi instrumen yang digunakan memang tidak memberi 
ruang untuk terciptanya variasi-varisai bunyi yang bisa menyelaras. 

Namun, disinilah justru terletak kekhasan gamelan dongkrek, apabi­
la dibandingkan dengan gamelan musik kesenian rakyat yang lainnya. 
Gamelan Dongkrek hanya akan menghasilkan rangkaian nada dan irama 
yang selaras, apabila instrumen-instrumen pembentuknya, dibunyikan se­
cara teratur, dalam pola permainan yang baku, dan ditata secara silih ber­
ganti. Tanpa pola aturan seperti itu, iringan gamelan dongkrek tidak akan 
pemah bisa menyatu dengan bentuk atraksinya, gerak tarinya, dan yang 
lebih penting lagi, dengan dongkreknya sendiri. Berikut beberapa bentuk 
dan karakteristik dari masing-masing instrumen gamelan dongkrek beserta 
relasi-relasi fungsinya. 

A. Bedug 

Salah satu instrumen musik yang memiliki nilai suara dominan dari 
keseluruhan instrumen, adalah bedug. Pada masa awal kemunculan, be­

dug belum menjadi pengiring pokok, tetapi instrumen yang menghasilkan 
bunyi serupa bedug telah menjadi komponen yang penting di dalamnya. 
Menurut penuturan informan penelitian ini (Walgito, Kasiran, dan Doera-
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kim, 2012), instrumen pengganti bedug pada waktu itu diperkirakan ber­

wujud teledokltnmpah!tumbulrinjing a tau peralatan rumah tangga Jain, yang 
dirniliki oleh masyarakat agraris pada waktu itu. Akibatnya, sajian iringan 
musik pada waktu itu, juga hanya monoton dan bersifat ritmik, karen.a 
instrumen pengiringya juga hanya terdiri dari instrumen-instrumen ritrnik 
saja. Unsur instrumen melodis tidak ditemui, dan permainan instrumen 
hanya berupa varian-varian ritme yang dihasilkan dari jalinan pola per­
mainan, antara instrumen yang satu dengan instrumen lainnya. 

Gmnbnr Foto 3.1 . Bedug dnln111 Keseuian Oongkrek 

Surnber: Ookumen peneliti, (Nope1nber, 2012) 

Bedug, merupakan instrumen membranophone yang berbentuk tabung. 
Secara organologis ukuran bedug Dongkrek relatif Jebih kecil apabila di­
bandingkan dengan jenis bedug lain, yang terdapat dalam masjid-masjid 
atau surait (langgnr) . Pada kedua sisinya terdapat membran liilang (kulit 
hewan) dengan diameter sekitar 50-60 cm. Membran ini selain sebagai pe­

nutup di kedua sisinya yang berbentuk lingkaran, juga sebagai penghasil 
bunyi, "dung, dung" jika dipukul. Hasil bunyi iht rnerupakan efek resonan­
si yang dihasilkan oleh rongga resonator yang tercipta diantara kedua 
membran lulang tersebut. Jarak antara rongga resonator dengan kedua sisi 
membran lula11g, berkisar antara 40-50 cm. Jarak ini, sekaligus juga men­
jadi ukuran dari panjang resonator tersebut. 

Seperti yang diperlihatkan dalam setiap pertunjukan, alat ini dimain­
kan dengan cara dipukul menggunakan stick (pemukul) yang dibagian 
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ujungnya dilapisi kain ata u karet untuk rnenghasilkan panhdan bunyi 

yan g berkarakter "dung ". Selain menjadi penyelaras dan penegas dalarn 

iringan rnusik, bedug ini juga rnenjadi penanda dari asal u sul nama Dong­
krek itu sendiri2. Konon, nama dongkrek, tercipta dari hasil kunjungsi dua 
buah kata, "dung", yang dihasilkan oleh bunyi bedug, dengan kata, "krek", 
yang dihasilkan oleh instrurnen alat musik yang lain, yaih1: korek. Peng­
gabungan kedua bun.yi alat rnusik itu, yang kemudian dipakai sebagai 
n.ama kesenian ini (do11gkrek) . Inilah arti fungsion al bedug dalarn kesenian 
Dongkrek, maupun dalam kesatuan musik pengiring kesenian ini secara 
keseluruhan. 

B. Kenthongan 

Ke11tho11gn11 atau dikenal juga dengan sebutan Kenthonganan, merupa­
kan instrumen pengiring yang cukup penting setelah bedug. Ketika seni 
dongkrek diperhmjukkan, alat ini dibunyikan pertama kali, sebelum di­
ikuti oleh instrumen yang lain, sebagai pengharmonis nada dan irama. Se­

ca ra spesifik kellthongan difungsikan sebagai penyelaras terhadap bunyi 
instrumen lainnya. Sesuai fungsinya, alat ini dibunyikan secara konstan, 

dengan hitungan pukulan yang statis dan m onoton. 
Kenthongan bisa dibuat dari bahan bambu atau kayu. Benh1k keselu­

ruhannya berwujud tabung, dengan terd apat lubang kecil memanjang pa­
da sisi bagian atasnya. Instrumen ini termasu k dalam kategori ideophone. 
Pada salah satu bagian tubuh instrumen diberi rongga untuk menghasil­

kan bunyi. Ukuran tinggi atau panjang instrurnen ini cukup beragam, se­
suai dengan kebuh1han bunyi yang diinginkan . Untuk keperluan sajian 

Dongkrek, biasanya digtmakan 2-3 buah instrurnen kenthongan dengan 
nada bunyi yang berbeda-beda. 

Sama dengan instrumen bedug, untuk bisa menghasilkan bunyi yang 
selaras dengan instrumen yang lain, kenthongan harus dipukul dengan 
menggunakan stick pada sisi samping dari bagian h1buh yang telah di-

54. 

Beberapa informan (seperti Wal g ito, dan Doerakim, 201 2) te lah memberi ta fsir pe maknaan ba ru 
terhadap bedug ini. Menuru t mcreka, bcd11g merupa kan s imbol kesa ktian Eya ng Palang, ka rena 

bedug mampu mengh asilkan suara. 'd11g' dan 'de11g', yang jika di rangkai menjadi, "d11gde11g', 
sebuah istilah Jawa ya ng berarti sakti /kuat/perkasa d an tidak te rkalahkan. Namun, tafsir ini 
sepen uhnya be lu m didukung oleh bukti empi ris dan kescj il rahan yang relcvan, dan semata-mata 
hanya didasa rkan d ari kebiasaa n cam be rpiki r o rang Jawa, yang te rbiasa dengan metode, otl1nk, 

athik, ;.;ntlwk (mengkait-kaitkan agar sesuai denga n konteks) . 
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Gambnr Fata: 3.2 Kenthangn11 (Kckc11 thangnn) dalnm keseninn Dangkrek 

S11111ber: Daku111cn pcne/iti, Nopcmber 2012 

lubangi. Besar kecilnya h1buh ke11tho11gn11 beserta lebar sernpih1ya lubang 
yang diberikan, akan mernpengaruhi nada bunyi yang dihasilkan. Dalam 
kesenian Dongkrek pengaruh perbedaan bunyi itu p enting, karena selain 
menghasilkan kesatuan irama yang khas, juga menjadi penyelaras dan 
penghasil tempo bagi instrumen musik yang lainnya. 

Seperti yang telah dipertunjukkan, suara yang diJ1asilkan antara ken­
thongan yang satu dengan yan g lain juga berbeda-beda, sesuai dengan 
nada yan g dikehendaki. Perbedaan ini, selain bertujuan untuk menghasil­
kan variasi suara yang saling mengisi, juga untuk menimbulkan efek har­
monisasi dengan bunyi instrumen musik yang lainnya. Berbeda dengan 
bedug, yang bisa dipukul secara variasi, kenthongan hams tetap dipukul 
secara konstan dengan hitungan yang tetap dan pasti. Satunya-sahmya 
varisai yang bisa dihasilkan, adalah hanya dengan mempercepat tempo 
pemukula1mya, dan bukan mengubah pola pemukulannya. 

Disinilah letak keunikan instrumen ini dibandingkan dengan instru­
men lain dalam gamelan dongkrek. Ke11thongan, memiliki cara tersendiri 
agar bisa menjalin keselarasan dengan instrumen lain dalarn kesatuan bu­
nyi gamelan dongkrek. Sejauh ini, kenthongan memang tidak merniliki re­
levansi simbolik yang spesifik, terhadap kesenian dongkrek, selain hanya 
sebagai instrumen pengiring yang begitu berarti . Narnun, belakangan 
kenthongan ditafsirkan sebagai simbol pemersatu oleh para penyungsung 
Dongkrek, karena faktor kebiasaan di masa lalu, yang memfungsikan ke11-

tho11gan sebagai alat pemanggil a tau pemberitahu wa rga unh1k berkumpul 
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pada suatu tempat3. Selebihnya, ke11 tho1Zgn11 hanya dibaca sebagai instru­

men musik yang mampu memberi nada suara yang selaras dengan instru­
men lain dalam gamelan Dongkrek. 

C. Gong Beri 

Sama dengan ke11thongn11, instrumen gong beri, juga merupakan ins­
trumen ideophone berbentuk lingkaran seperti gong pada umurnnya. Perbe­
daaimya dengan gong yang lain, gong ini merniliki rongga resonator yang 
lebih pipih, dengan bentuk penrn lebih kecil. Jika diamati benhik gong ini 
hampir rnenyerupai bnki atau beri"1

, sehingga instrumen ini kemudian dike­
nal dengan sebutan gong beri. 
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Gambar Foto: 3.3 Gong Beri dala111 k!!senian Do11gkrek 

Sumber: Dok11111e11 peneliti, Nopember 2012 

Dari beberapa dokurnen ya ng dipu blikasi kan, kenthongun diberi rnakna sebagai a lat un tuk rne­
manggil , mengu mpulkan, d an mcnggerakkan wa rga masyarakat untuk melakukan sesuatu. Ke­

satuan makn a ini dibingkai dala m idiom basa Jawa dengan frase, 'Sniycg Sneknprnyn (sarujuk/ 
sercntak/sepemiki ran untuk bcrsama-sama melaku k,rn sesuatu). Dalam dokumen publikasinya, 

frase 'saiycg sneknprnyn' ini ditulis,'Snk yek sn eko proyo', dan 'Snk iyek snk ckopoyo', yang barangka li 
maksudnya adalah Saiycg Sackaprayn', tersebut, (di kutip dari publikas i Seja rah Cikal Baka.I Dong­
krek Dcsa Mejaya n, oleh Doerakim, dan Walgito, 2003, 2007) . 

Bnki atau l!eri, bentuknya mi rip dcnga n 1111111pm1, l!aki, ntn11 leser, sejenis perlcngkapan rumah tang­
ga ya ng te rbuat dari logam dengan bentuk bulat pi pi h dan biasanya digunakan untuk sarana 
mclctaka n dan membawa hidangan makanan atau minuman guna disaj ikan kepada tamu. 



Cara memainkan instrumen ini adalah dengan dipukul mengguna­
kan stick berbalut kain pada bagian pencunya. Nada suaranya cukup keras 
apabi la dibandingkan dengan instrumen lainnya. Karakter suara ini mem­
buat instrumen ini memiliki fungsi penegas yang kuat terhadap bunyi ins­
trurnen yang Jain dalarn koherensi irama yang khas. Berbeda dengan gong 
gamelan yang menghasilkan bunyi 'g1111g, gur', pada gong beri bunyi yang 
dihasilkan cukup unik, yai tu: 'cer-cer-cer5

' , den gan resonansi suara yang 
tinggi dan sedikit memekakkan telingga. 

Untuk memperoleh kesa tuan irama dengan ins trumen Jain dalam ga­
melan Dongkrek, gong ini dipukul setelah nada yang dihasilkan oleh ko­
rck, dan seirama dengan kenong. Pola memainkannya terkesan konstan, 
ajeg, dan monoton, karena fak tor suara yang dihasilkan mernang tidak me­
mungkinkan untuk dibuat variasi dengan bunyi instrumen yang lain. Ke­
khasan suara inilah yang membu at gong beri memiliki nilai fungsi pene­
gas dalam kesa tuan irama gamelan Dongkrek secara keseluruhan. 

Sejauh ini belum diketahui asal nlllasal gong ini diadopsi atau gong 
ini diciptakan. Info rman-informan penting dalan1 penelitian ini (Walgito, 
Doera kim, dan Kasi ran, 20012), menyatakan bi la gong ini sudah ada sejak 
diciptakannya kesenian Dongkrek oleh leluhm kesenian ini, yang mereka 
sebut sebagai Eya ng Palang. Sejauh itu pula, bentuk gong ini juga tidak 
begitu populer, sehingga tidak ada dalam beberap a bentuk komponen pe­
rangkat gamelan, seperti gernelanJawa (karawitan), gemelan Bali, Gamel an 
sund a, atau ga melan dalam pengi ring kesenian rakya t ya ng lain. Diduga 
gamelan ini berasa l dari kesenian etnis cina di Jawa, sebagai instrum.en 
penegas dalam per tunjukannya, yang kernudian diadopsi oleh kesenian 
tradi sional Jawa. Keberadaan kesenian rakya t yang menggunakan instru­
men gon g ini , sudah sulit dilacak perkembangannya di Jawa atau di In­
donesia pada umumnya . 

Mc' nurut inforrnan penelit ian ini (Kas iran, 2012) bunyi suara yang dihas ilkan o leh Cong Be ri 

yang c1sli, scbcnarnya bukan, 'ccr .. ,cer ... rcr ' a tau '=he11g-cer.::J1e11s-cer ', scperti itu, tetapi rnurni 

';:II~ 11g ... :lic11g .. z/1e11g', mirip seperti buny i gong beri dalam seni pertunjukan kaum e tn is C in a. 

Bunyi sua ra ·cer .. ,cer ... cer ' atil u ':fle11g-ce1~ :limg-cer', ya ng dihasilkan gong beri ya ng sekarang ini, 

ka ren,i dalam mem bra n fis ik gong terscbut d itamba h ' 11111r hn11t', ya ng membu at gong te rscbut 

bcrbunyi seperti itu. Cong bcri ya ng ,1s li , tidak ad a unsur 111ur lm11 / tcrscbut. Akan tetapi gong 

bc ri ya ng as li tersebut kini telah hilan g, dan kabar terakh ir dibeli oleh o rilng Bali (ada juga ya ng 

berkMa dijua l ke Ba li), bersa ma bebera pa to pe ng ya ng as li (topeng Eya ng Pa lang dan tL>peng 

ga ndarwo). 
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Bagi penyungsung kesenian dongkrek, gong ini memiliki arti yang 
penting, walaupun nilai pentingnya tersebut belum bisa dijelaskan secara 
logis dan empiris. Seperti halnya, bedug dan kenthongan di atas, nilai 
penting tersebut justru diletakkan pada kekuatan tafsir subjektif dari ma­
terial fisik gong beri itu sendiri, dan bukan pada fungsi sosial, atau estetis 
dalam keseniannya. Menurut mereka, gong beri dimaknai sebagai simbol 
dari etika moral (Jawa) yang berarti berbudi luhur, yang dibahasakan dalam 
basa Jawa, menjadi 'budi bawa laksana'(mumpuni, cakap, dan berwibawa). 

Apapun arti gong beri tersebut dalam pandangan subjektif, satu yang 
hal yang pasti, gong tersebut masih misteri, baik dalam arti dan fungsinya 
sebagai instrumen seni sakral, maupun seni pertunjukan dalam kesenian 
Dongkrek. Jika kesenian dongkrek ini, masih dipercaya memiliki fungsi 
magis dan mistis sebagai penolak bala (gangguan supranatural diluar dunia 
empiris), maka gong ini seharusnya memiliki nilai dan fungsi yang cukup 
penting di dalamnya6• Namun, ibarat kotak pandora, misteri nilai dan fungsi 
yang tersimpan tersebut, sampai sekarang belum mampu mereka pecahkan 
secara logis dan empiris. Dengan cara yang sederhana dan cukup logis, un­
tuk menutupi kekurangan dari semua itu, mereka menyatakannya dengan 
frase," ngapunten, wontenipun mekaten saking rumiyen, (maaf, memang sudah 
begitu keadaan dan kondisinya dari dulu). 

6 Konteks sosial yang paling dekat dengan fungsi gong beri untuk sarana tolak balak melalui 
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kesenian dongkrek, adalal1, mitos pencarian anak hilang yang dipersepsi disembunyikan oleh 
makhluk halus (genderuwo/gendruwo/gandarwa) dan tradisi pengobatan Dukun Jawa yang 
menggunakan media air sebagai alat penangkalnya. Kedua mitos itu pernah hidup dalam tradisi 
masya rakat agraris di Jawa, secara turun temurun. Konon, dalarn mitos pertarna, pembebasan 
anak dilakukan dengan cara kotlzekan (membunyikan berbagai alat-alat rumah tangga, seperti: 
wajan, tampah, timba/ember/panci/ompreng/kenthongan), dan mitos kedua, dengan cara 
memercikkan air ke pasien yang sering diwakili oleh kata, 'pyar . .pyar .. pyar'. Maksud dari semua 
suara-suara itu adalah untuk mengusir kekuatan roh jahat yang rnenganggunya. Bunyi Gong 
beri yang dipukul setelah bunyi korek, sehingga bersuara 'rek cer .. rek cer', merniliki kemiripan 
dengan perilaku mitis rnasyarakat pada waktu itu. Jika ini rnerniliki relevansi, rnaka rnenjadi bisa 
diphami kenapa kesenian dongkrek difungsikan sebagai seni penolak bala, karena di dalarnnya 
memang merniliki unsur suara yang sangat dekat dengan tradisi perilaku pengusiran atau 
pengobatan tersebut. Sejauh itu pula, keberadaan gong beri didalarnnya, rnenjadi bisa diphami 
secara logis. Kesenian dongkrck sebagai seni sakral rnenjadi rnemiliki komponen-kornponen 
pendukung untuk maksud itu, (Dihimpun dari wawancara di warung kopi dengan berbagai 
warga Mejayan, Oktober-Nopernber, 2012) . 
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D. Korek 

Sama dengan instrumen kenthongan dan gong beri, jenis alat musik 
ini (korek) termasuk ke dalam jenis instrumen ideophone. Pada daun ins­
trumennya berbentuk persegi panjang, dengan di salah satu sisinya terda­
pat tangkai kayu bergerigi. Hampir sama dengan namanya, bunyi suara 
yang dihasilkan juga cukup sederhana, tetapi sangat khas, yaitu: 'krek .. 

krek .. krek'. Jika diputar dengan kencang pada tangkainya, akan menghasil­
kan bunyi,'erek-erek-erek-erek' yang panjangnya dapat disesuaikan dengan 
durasi waktu yang dibutuhkan, atau iringan instrumen musik yang lain­
nya. Bunyi suara ini, dihasilkan dengan cara memutar tangkai kayu yang 
bergerigi dengan daun instrumennya. Pertemuan keduanya dalam per­
putaran, akan menghasilkan bunyi-bunyian seperti itu. 

-- ' 

Gambar Foto: 3.4 Korek dalam kesenian Dongkrek 

Sumber: Dokumen peneliti, Nopember 2012 

Secara keseluruhan instrumen ini berbahan dasar kayu, terutama ka­
yu jati kualitas bagus. Cara memainkan instrumen ini menggunakan dua 
teknik berbeda agar menghasilkan suara yang berbeda. Cara pertama ada­
lah, dengan memutar bagian badan instrumen dan menahan bagian tang­
kainya, sehingga menghasilkan bunyi "krek" yang pendek. Cara kedua 
adalah, dengan memutar bagian tangkai, sehingga daun instrumen berpu­
tar, dan tangkai menjadi poros dari perputaran itu. Munculnya gesekan 
antara badan instrumen dengan gerigi yang terdapat di tangkainya secara 
terus menerus inilah yang akan menghasilkan bunyi "krek" yang panjang. 
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Jumlah instrumen yang digunakan dalam sajian musik Dongkrek, 
biasanya berjumlah antara 3 sampai 4 macam instrumen. Masing-masing 
memiliki tinggi rendah suara yang berbeda-beda. Seperti yang telah diper­
dengarkan dalam pertunjukannya, tinggi rendah suara itu dapat diklasi­
fikasi ke dalam tiga pola suara, yaitu: suara tinggi (high), tengah (middle), 
dan rendah (low). Pembagian itu dilakukan, karena di dalam pembuatan 
korek tidak terdapat sistem pengaturan nada atau pelarasan yang baku. 

Sama dengan instrumen bedug, korek juga memiliki fungsi yang sangat 
spesifik dalam kesenian Dongkrek. Konon, korek mejadi cikal bakal dari 
munculnya nama kesenian ini (Dongkrek) . Bunyi, 'rek' yang dihasilkanya 
menginspirasi penciptanya untuk dijadikan identitas dari kesenian yang 
diciptakan tersebut. Bersama dengan bunyi yang dihasilkan oleh instrmen 
bedug; 'dung', nama 'dongkrek' kemudian disusun. Basil susunan bunyi 
'dung' dengan 'krek' pada akhirnya ditetapkan sebagai nama keseniannya 
(dongkrek) sampai sekarang7

• 

Selain fungsi itu, korek juga diasosiasikan secara simbolik memiliki 
fungsi makna konotatif berdasarkan logika berpikir khas orang J awa. Seca­
ra subjektif korek diasosiasikan dengan sapu korek8 yang dalam tradisi orang 
Jawa, sapu difungsikan untuk menyapu (membersihkan) segala sesuatu 
yang dianggap sebagai kotoran atau mengotori. Asosiasi ini sekiranya le­
bih didasarkan pada aspek kebetulan semata, karena nama instrumen ko­
rek dalam dongkrek, secara kebetulan juga ditemukan dalam klasifikasi 
nama sapu lidi yang ada dalam tradisi masyarakat agraris di Jawa. Dalam 
rumah tangga Jawa, sapu lidi biasanya diklasifikasi ke dalam beberapa 
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Jika benar nama dongkrek dilahirkan dari dua bunyi alatnya,'du11g', dengan,'krek', maka nama 
yang seharusnya tertulis adalah,'dzmgkrek', dan bukan,'dongkrek' . Persoalan ini pemah diajukan 

dalam FGD, dan para penyungsung kesenian, memilih nama,'dongkrek', yang lebih tepat 
dibandingkan 'du ngkrek', (FGD, 11 Nopember 2012). Sejauh itu, tidak diketemukan alasan yang 

logis terhadap pilihan tersebut, selain terhadap rujukannya pada tafsir kata Dongkrek yang baru. 
Susunan kata dan abjad dalam kata 'Dong-K-R-E-K', oleh para penyungsung diberikan makna 

sebagai,'Dongane Kawulo Rakyat .Enggalo Kasarasan', (Doanya rakyat secepatnya sembuh). 
Sekali lagi, pemaknaan ini lebih didasarkan pada kebiasan orang Jawa yang menggunakan pola 
berpikir,'olhak athik gathuk', dibandingkan dengan cara berpikir akademis yang logis empiris 
(ilmiah) . 

Dalam kehidupan orang J awa, Sapu korek, digambarkan sebagai seikat sapu lidi yang sudah lama 
dipakai, sehingga panjang dari keseluruhan lidi menjadi pendek, dan karena pendek ini biasanya 

jarang digunakan untuk menyapu atau membersihkan sesuatu. Meskipun jarang, sapu ini sangat 
cocok untuk menyapu kotoran yang tebal, atau berat, karena bentuknya yang kaku, kuat dan 
pendek tersebut. 
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jenis, seperti: sapu lemes (sapu yang lidinya masih panjang dan baru), sapu 
kelut (sapu lidi yang diikat kecil unh1k membersihkan kotoran debu dime­
ja), sapu tebah (sapu lidi yang digunakan untuk memukuli kasur yang dije­
mur), dan sapu korek (sapu lidi untuk membersihkan halaman rumah dari 
segala kotoran). 

Kesamaan nama dan arti fungsional inilah yang barangkali menjadi 
inspirasi bagi para penyungsung kesenian Dongkrek, untuk memberikan 
makna simbolik barn terhadap nilai dan fungsi instrumen korek dalam ke­
seniannya. Adopsi arti dan fungsi simbolik ini, untuk selanjutnya dilegi­
timasikan, sehingga korek di masa sekarang menjadi memiliki arti simbo­
lik, sebagai alat pembersih segala penyakit. Kata penyakit dimasukkan di 
dalamnya, karena kesenian ini ditempatkan dalam posisinya sebagai seni 
penolak bala (seni sakral) dan bukan sebagai seni tontonan yang meng­
hibur. 

Hanya saja, yang masih cukup sulit dipahami, adalah pada aspek sim­
bolik yang mana dari instrumen korek tersebut, yang mampu mengusir 
penyakit. Selama ini memang belum dijumpai penelitian khusus yang me­
nelusuri secara mendalam terhadap korek, sesuai dengan fungsinya terse­
but. Baik dari aspek fisik, suara, gerakan memainkan, atau pola-pola nada 
yang dihasilkan, semuanya belum memiliki rujukan kearah itu. Namun, 
beberapa hasil penelitian tentang seni Dongkrek yang sebelumnya, (Astu­
ti, 2005, Triatmoko, 2006, Swandaru, 2007, Kridonegoro, 2008, Pahlevi, 
2010, Rudyanto, 2011), kebanyakan telah ikut melegitimasi dari fungsi ko­
rek ini sebagai alat pembersih (pengusir) segala penyakit. Hanya saja, jenis 
penyakit yang mana yang mampu diusir, apakah medis atau non medis 
(supranatural/magis/mistik), tidak dijelaskan lebih lanjut dalam hasil-hasil 
penelitian tersebut. 

Barangkali sebagai sesuatu yang disimbolkan atau untuk maksud me­
nyimbolkan sesuatu, tafsir-tafsir makna seperti itu bisa dipadang absah 
secara subjektif, walaupun secara akademik menjadi sangat problematik. 
Korek dalam perwujudanya yang empiris, juga hanya sebagai instrumen 
seni yang menghasilkan suara khas, dalam kesenian dongkrek. Arti dan 
fungsi selebihnya dapat dinyatakan, sebagai upaya perekonstruksian se­
mata, untuk terciptanya sebuah alur mitos baru tentang instrumen ini da­
lam kesenian Dongkrek secara keseluruhan. 
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E. Kenong 

Instrumen ini merupakan instrumen tambahan dari awal kemunculan 
kesenian Dongkrek, yang hanya terdiri dari empat instrumen, yaitu: be­
dug, kenthongan, korek, dan gong beri. Instrumen kenong termasuk dalam 
kategori ideophone, berbentuk bulat menyerupai tabung, dengan di bagian 
bawahnya berongga dan bagian atasnya tertutup. Tubuh instrumen terle­
tak pada bagian atas yang dilengkapi dengan pencu sebagai sumber dan 
penghasil bunyi. Untuk menghasilkan bunyi tersebut harus dipukul meng­
gunakan stick berbalut kain a tau stick tertentu yang disesuaikan. Bunyi su­
ara yang seharusnya dihasilkan adalah, 'nong ', karena kenong dalam kese­
nian Dongkrek ini hanya berjumlah satu jenis dan satu buah. Akan tetapi 
dalam kenyataanya bunyi yang dihasilkan lebih mi.rip dengan suara, 'thuk', 

sebagaimana seperangkat instrumen 'kethuk' dalam karawitan. 
Pada umumnya, kenong merupakan salah satu bagian dari seper­

angkat garnelan karawitan yang berjumlah lebih dari sah1, dan penghasil 
rangkaian btmy i,'ning, 11ang, nong' . Dalam kesenian Dongkrek serangkain 
bunyi tersebut tidak bisa dihasilkan karena jumlah dan jenisnya hanya 
satu. Oleh karena itu, kenong dalam keseluruhan musik gamelan Dong-
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Gambar Foto: 3.5 Kenong dalam kesenian Dongkrek 

Sumber: Doku men peneliti, Nopember 2012 
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krek, berfungsi sebagai penjaga tempo dan bukan penghasil serangkain bu­
nyi tersebut. Penjaga tempo ini dalam karawitan sering disebut sebagai 
'ngethuki'. 

Seperti yang dipraktekkan dalam pertunjukannya, kenong dibunyi­
kan secara konstan, ajeg dan mononton. Pola permainanannya tetap dan 
tidak dimungkinkan dilakukan variasi pola permainan maupun pola sua­
ra. Satu-satunya pola yang bisa diubah adalah dengan memperlambat atau 
mempercepat tempo permainanya. Pola seperti ini memang kerap terja­
di, sesuai dengan pola permainan musik gamelan dongkrek secara kes­
eluruhan. Apabila diperhatikan secara seksama, pembunyian kenong ini 
bersamaan dengan gong beri. Kebersamaan ini, membuat kekhasan sua­
ra kenong yang dihasilkan kurang mengkhusus, sehingga penjaga tempo 
yang dimaksud tersebut, juga kurang berfungsi secara optimal. Kendati 
demikian, dia memiliki keselaran yang harmonis dengan bunyi suara yang 
dihasilkan instrumen korek, gong pamungkas, kenthongan, dan kendang. 
Dalam konteks ini, kenong memang bisa berfungsi sebagai penjaga tempo 
yang optimal, bahkan terlihat cukup dominan dalam keseluruhan musik 
gamelan Dongkrek. 

Para penyungsung kesenian ini, juga tidak hanya membaca kenong 
sebagai salah satu perangkat musik dongkrek. Kenong juga direlasikan 
dengan fungsi kesenian ini secara sosial. Sesuai bunyinya yang,'nong', wa­
laupun bunyi sebenarnya,'thuk', alat ini diberi arti simbolik sebagai simbol 
dari suasana hening atau mengheningkan cipta9• Sejauh ini belum ada pen­
deskripsian yang lengkap terhadap makna simbolik itu. Hasil penuturan 
dari para informan (Walgito, Doerakim, dan Kasiran, 20012), dinyatakan, 
bahwa maksud dari makna itu merujuk pada perilaku Eyang Palang se­
waktu mencipta kesenian ini, yang didahului dengan perilaku menyendiri 
(dibahasakan oleh mereka dengan istilah, 'semedi, topo, lelaku, ngeningke cipto, 

berdoa/ndedongo') untuk meminta petunjuk kepada Yang Maha Kuasa (disi­
tilahkan dengan 'Tuhan/Gusti pangeran/Gusti Allah/Gusti Kang Moho Kuoso'). 

Pada masa sekarang perilaku seperti itu, sekurang-kurang dipraktek­
kan dalam wujud, melakukan ritual dan ritus khusus, sebelum melakukan 
pertunjukan seni Dongkrek untuk tujuan ritual desa (bersih dusun, bersih 

Rangkaian makna simbolik ini dituliskan dalam bentuk, "Kenong mengandung arti suasana hcningl 
mengheningkan ciptn", dan tulisan yang lain dituliskan,"Kenong menga11 d11ng arti sunsana heningl 
111enghe11i11gkan cipta kepada sang pencipta", (dikutip dari publikasi Sejarah Cikal Baka! Dongkrek 
Desa Mejayan, oleh Doerakirn, dan Walgito, 2003, 2007). 
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desa, pisowanan agung), (Walgito, 2012). Perilaku ritual tersebut, dia nta­

ranya, berdoa ke makam Eya ng Palang sehari sebelumnya (11giri111 kc111-

lmngl11yndrn11), atau melakukan ritus-ritus mernpribadi yang sesuai dengan 

kepercayaan dan keyakinan dari masing-rnasing penyu ngsung kesenian 
dongkrek, (diistil ahkan dengan,'s/n111etnn') (Walgi to, 2012) . Kenong, sejauh 
be rada dalam konteks kesenian Dongkrek sebagai seni sakral, sekurang­

kmangnya rnerniliki relas i arti clan fungsi sepe rti itu. Sebaliknya, jika dia 
(kenong) tengah berada dalam seni dongk rek sebagai seni pertunjukan, 
rnaka dia tidak uballn ya sebagai instrumen penghasil suara 'tlrnk', dan bu­

kan 1 Jlo11g ', yang berfungsi sebagai penjaga tempo di ata s. 

F. Gong Pamunglws 

Sama dengan kenong, instrumen ini merupakan instrumen tambahan 
da ri awa l kemuncu l<:in kesenian Dongkrek, ya ng han ya terdiri dari empat 
instrumen pokok, yaitu: bedu g, kenthonga n, korek, dan gong beri. Gong 

pn111 imgkns, masih te rgolong da lam katego ri instrurnen ideoplt011c, dengan 
bentuk keseluru han berupa lingkaran bulat. Pada bagian ba wall terdapat 

rongga yang leba r dan melingkar sesuai bentu k da n ukuranya. Pad a ba­

gian a tas ditutup dengan sedikit rata, di tcngah-tengah lingkaran dileng­
kapi dcngan penrn. Sumber bunyi,'gung' dih as il kan dari pe11C11 yang be rada 
diten ga h-tengah ling karan ini . Secara kese luruhan instrumen ini terbuat 
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Gm11/Jnr Foto: 3 .6 Go!lg Pnn11111gkns d11 /n111 kesc11in11 Do11gkrek 

S1111Il1er: Oo/0 11 11c11 peneliti, Nopen1bcr 2012 



dari bahan logam (besi atau perunggu), atau bisa juga dari tembaga dan 
hmingan. 

Dalam perangkat karawitan (gamelan ageng Jawa), instrumen ini dike­
nal dengan sebutan kempul. Cara memainkannya, instrumen ini dipukul 
dengan menggunakan stick berbalut kain. Sesuai dengan namannya, dia 
lebih difungsikan sebagai penyelaras akhir dari keseluruhan bunyi instru­
men garnelan Dongkrek. Pola memainkannya juga mengikuti pola yang 
konstan, ajeg dan monoton, mengikuti pola-pola permainan instrumen 
yang lainn ya. Sama dengan instrumen yang lain, ins trumen ini (gong) juga 
sulit untuk divariasikan, karena perangkat gamelan Dongkrek, diliha t dari 
jenis dan jumlahnya h anya sa tu. Sah1-satunya variasi yang bisa dilakukan 
h anya dengan mempercepat atau memperlambat pola permairn1ya, persis 
seperti sifat dan karakter instrumen gamelan Dongkrek yang lain. 

Walaupun sebagai instrumen tambahan, gong ini juga diberi makna 
oleh para penyungsung kesenian Dongkrek. Dengan pola berpikir yang 
sam a dengan sewaktu memberi makna instrumen yang lain, gong ini, di­
maknai secara simbolik sebagai selesainya melaksanakan tugas dengan 
sukses 10

• Menurut para informan (Doerakim, dan Walgito, 2012), tugas 
yang dimaksud tersebut adalah h1gas mengusir pageblug, apabila kesenian 
ini d ifungsikan sebagai seni sakral, dan tugas menyelenggarakan pertun­
jukan, apabila kesenian ini berfw1gsi sebagai seni tontonan dan tanggapan. 

Sama ketidakjelasanya dengan pemaknaan pada instrumen yang lain, 
pada gong pamungkas ini juga belum diketahui aspek mana yang memi­
liki kekuatan (mistis/magis/empiris) sebagai penyelesai higas sakral, atau 
aspek yang difungsikan sebagai simbol dari penyelesai segala sesuatu (ter­
masuk tugas sakral atau tugas rnempertontonkan kesenian Dongkrek). 
Sejauh ini, rnemang belum diketahui sisi-sisinya secara rinci, baik dari 
komponen materialnya, suaranya, pola perrnainanya atau aspek lain yang 
barangkali terkait dengannya. Konon, beberapa informan hanya bercerita 
berdasarkan pengalamai1 cerita yang diceritakan dari berbagai penuhir, 
bila gong memai1g merniliki makna konotatif sebagai mengakhiri/penye­
lesai/penuntas 11 segala sesuah1 termasuk permainan dalam musik Dong-

'" 

11 

Redaksional pemakna an simbolik yang dituliskan, adalah, '"Gong pn111 11 11gkns 111en1p1111yn i arti 
sclesninyn melnks1111nknn tugns rle11gn11 s11kses', (dikutip dari publikas i Sejarah Cikal Baka! Dongkrek 
Desa Mejayan, o leh Doerakim, da n Walgito, 2003, 2007). 

Beberapa informan merangkum arti mengakhi ri /penyelesa i/penuntas ini, ke dalam idiom bahasa 
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krek maupun karawitan pada umumnya. Hanya saja arti ini kurang bisa 

dipertanggungjawabkan secara logis, bila makna itu juga relevan unh 1k 

menjelaskan posisi gong dalam kon teks pertunjukan kesenian Dongkrek 

yang sakral. 
Sekali lagi perlu ditegaskan kernbali, bahwa sebagai cara individu 

memberi arti atau memaknai segala sesuatu untuk kepentingan menjelas­
kan memang tidak ada aturan pembakuan. Setiap individu memang me­
rniliki kebebasan dalam memberikan rnakna simbolik terhadap material 
budayanya (tennasuk yang telah d ilakukan terhadap semua instrumen 
gamelan Dongkrek). Namun, mengingat kesenian ini memiliki nilai dan 
fungsi yang disakralkan, tentu makna yang diberikan tersebut, seharusnya 
juga memiliki konteks yang relevan dengan fungsinya tersebut. Sejauh ini, 
relevansi itu belum terbangun, dan makna yang terlahir sekarang ini, me­
rupakan intepretasi subjektif yang sepenuhnya didasarkan pada kebiasaan 
pengalaman berpikir orang Jawa 12

. 

G. Kendang 

Sama dengan kenong, dan gong pamungkas di atas, instrumen ini me­
rupakan instrumen tarnbahan dalam masa-rnasa perkembangan kesenian 
Dongkrek. Kendang difungsikan sebagai pelengkap terhadap empat inst­
rumen pokok (bedug, kenthongan, korek, dan gong beri) dimasa-masa ke­
munculanya. Narnun, dalam perkembanganya kendang yang digunakan 
dalarn musik iringan Dongkrek menjadi sangat beragam. Beberapa jenis 
kendang yang sering digunakan dalam kesenian ini, diantaranya adalah: 

kendang ci/Jlo11, kendang sabet, dan kendang jnipong (Sunda). 
Kendang ci /1[011 berbentuk tabung, dengan dua sisi terbuat dari lulang 

(kulit hewan) berfungsi sebagai surnber bunyi (membran) dan berukuran 
lebih kecil dari pada kendang sabet. Kenda.ng ini rata-rata memiliki ukuran 
diameter 20 cm sarnpai 30 cm, sedangkan kendang sa/Jet berkisar antara 30 
cm sampai 40 cm pada masing-masing sisinya. Kendang cib/011 merniliki 

10 
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(Has il perbincangan di wan111g kopi dengan be rbagai warga Mejayan, Oktober, 2012). 

Seperti te lah disinggung sebelumnya, kcb iasaan berpikir ala ]a wa ini, adalah pola berpikir 
bcrdasarkan logika, 'Otlink, nt/iik, gntliuk' (mercka -reka agar scsuai/cocok dengan maksud dan 

tujuanya) . 
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karakter suara lebih lembut dari pada ken dang sabet dan kendang jaipong. 
Khusus untuk kendang jaipo11g, karakter suara yang dihasilkan tergolong 
sangat tinggi dan keras, bila dibandingkan dengan dua kendang sebelum­
nya. Dalam penyajiannya, kendang ini dipadukan dengan instrumen keti­
pung (kendang yang berukuran sangat kecil dengan diameter masing-ma­
sing sisi antara 10 dan 15 cm). 

Masuknya unsur kendang telah membuat musik iringan dalam sajian 
seni Dongkrek mengalami perubahan, khususnya pada sajian iringan se­
waktu prosesi arak-arakan. Fungsi instrumen kendang dalam perubahan 
itu, difungsikan sebagai pengatur, pengendali, pengiring gerakan tari, 
memperindah tabuhan, dan menghentikan tabuhan. Sebelum dimasukan­
nya kendang, banyak orang menilai musik iringan Dongkrek cukup mono­
ton dan membosankan. Atas dasar itu, kendang dimasukkan untuk tujuan 
menciptakan dinamika di dalam sajia.n iringannya. 

Pada awal dimasukkannya unsur kendang, bentuk garap sajiannya su­
dah cukup dipertimbangkan. Hal ini terlihat dengan dilengkapinya unsur 
notasi sebagai pengatur pola penghasil irama di dalamnya. Hanya saja, 
notasi ini belum dilengkapi dengan catatan penjelasan yang rinci, sehing­
ga rnenimbulkan kesulitan tersendiri untuk membaca dan membunyikan 
maksud irama kendang yang dikehendaki. Sejauh ini, irama yang dihasil­
kan rnemang didasarkan pada olah kreasi pengendang sendiri, sebagai 
pengiring dan penyelaras iringan musik Dongkrek secara keseluruhan. 

Ga111bar Fata: 3.5 Kendnng Ciblon dalam kescnimz Dongkrek 

Swnber: Dokumen peneliti, Nopember 2012 
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Di dalam perkembangannya, penggtmaan instrurnen kendang inipun 

mulai diikuti oleh kelornpok-kelornpok Dongkrek yang lain. Beberapa di 
antaranya adalah kelornpok paguyuban Dongkrek Krido Sakti, Dongkrek 
SMAN 1 Mejayan, Dongkrek SMPN 1 Mejayan, dan lain sebagainya. Dalarn 
keseluruhan kelornpok tersebut, rnasuknya instrumen kendang di dalarn 
sajian rnusik iringan Dongkrek ini, merniliki fungsi sebagai pmnur/Jn iramn 
(pengatur irama). Hal ini tidak jauh berbeda dengan fungsi kendang dalam 

budaya musik Jawa (Karawitan) pada umumnya. Selain itu, kendang juga 

digunakan untuk memberikan ater (tanda) terhadap pergantian suah1 ade­

gan, serta :_.,"'reget (kekuatan nmsik) pada sajian gerak yang ditampilkan. 
Sama dengan instrumen gamelan dongkrek yang lain, kendang juga 

diberikan tafsir simbolik oleh para peyungsungnya. Metode dan kons­
truksi makna yang diberikan juga memiliki pola yang sa1na dengan cara 
rnenafsir terhadap beberapa instrurnen gamelan dongkrek yang Jain. Ken­

dang ditafsirkan secara simbolik sebagai, 'kre11tegi11g nti nyo padhn t11ma11-
dn11g nynmbutgawe /Jcbnre11gan' (Dengan ha ti yang tulus mari bersarna-sama 
bekerja melakukan sesuatu)13

. Pesan yang ingin disampaikan adalah him­
bauan (oleh seorang pemimpin) ya ng bersifat mengajak individu lain un­
tuk melakukan sesuatu secara bersama. Sesuai dengan sifat kendang yang 
memiliki kendali irama terhadap beberapa instrumen lain dalam Dong­
krek, pesan tersebut barangkali diasosiasikan sebagai fungsi, bahwa kese­
nian dongkrek bisa dijadikan tuntunan unh1k mengajak individu lain un­

tuk melakukan sesuatu ke arah yang lebih baik. Namun, sekali lagi semua 
itu merupakan cara-cara penafsiran yang arbitrary (sewenang-wenang), 
karena sedalam apapun digali makna kendang yang sebenarnya, sesuatu 
(hal) yang bisa ditemukan adalah sebuah instrumen alat musik yang meng­
hasilkan bunyi,'tnk .. tnk .. ndn11g, tak .. tnk .. 11dn11g'. Pemaknaan selebihnya, da­
pat dinyatakan sebagai upaya konstruksi dalam rangka pembangunan mi­

tos yang berkepentingan. 

3.2 Bentuk Notasi, dan Pola Permainan Musik Dongkrek 

Secara keseluruhan masing-masing instrumen (ke11 tho11gnn, bedug, ko­
rek, kenong, kendang, Gong beri, daJL gong pamungkas) dalam sajian musik 

\J 
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Dongkrek menampilkan bentuk varian pola permainan ritme. Masing-ma­
sing bunyi instrumen itu saling terintegrasi menjadi satu jalinan suara a tau 
lagu, atau yang kemudian disebut sebagai gending Dongkrek. Bentuk pola 
permainan musiknya terlihat cukup sederhana, ajeg, statis, dan monoton. 
Sajian musik, diawali dengan perrnainan kenthongan sebagai pembuka/ 
buka. Setelah itu instrumen lainnya mengikuti dengan pola permainan 
berbeda dari setiap instrumen. Berikut ini bentuk pola permainan yang 
telah dipertunjukkan. 

Seluruh instrumen mulai dimainkan 
Buka: bersama pada bagian ini 

Kenthongan 1 : 11~1° 11° lln° 11° lln° 11° ll1io i:Bll 

Kenthongan2: llo 220 2oll 0 22° 2°ll 0 22° 2°ll 0 22° ~11 

Kenthongan 3 : 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 II 

Setelah buka, musik dirnainkan oleh seluruh instrumen hingga akhir 
sajian. Dari masing-masing instrumen memiliki pola sajian yang berbeda. 
Dari keseluruhan pola ritme, tidak ditentukan adanya suatu aturan khu­
sus di dalam membuat varian suara. Hal itu dimaksudkan bahwa setiap 
instrumen bebas untuk menciptakan berbagai bentuk pola-pola variasi 
yang diinginkan. Bentuk permainan merupakan repitisi dari permainan 
pola ritrne tertentu. Berikut ini salah satu bentuk pola ritme yang dipertun­
jukkan. 

Kenthongan 1 & Gong 

Kenthongan 2 11° 22° 2°ll0 22° 2°ll 0 22° 2°ll 0 220 2°11 

Kenthongan 3 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 11 

Bedug 11°8° 8 8 11080 8 8 

Gong beri II 0 : 0 ~ 110 : 
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Kenong II· o 0 0 II· o 0 0 II· o 0 0 11 • o 0 0 II 
Korek 1 II 0 K 0 

OKO II 0 K 0 
OKO II 0 K 0 

oko II 0 K 0 OKO II 

Korek 2 II K 0 K 0 K 0 K 0 II K 0 K 0 K 0 K 0 II K 0 K 0 K 0 K 0 II K 0 K 0 K 0 K 0 II 

Korek 3 II 0 0 K 0 0 K II 0 0 k 0 0 K II 0 0 K 0 ° K II 0 ° K 0 ° K II 

Dari keseluruhan sajian, dapat diamati bahwa bentuk jalinan yang 
terjadi dari beberapa instrumen, tampak mencirikan sajian musik rakyat 
yang umumnya berkembang dalam masyarakat Jawa. Pola permainari itu 
mencerminkan pola yang silih berganti dengan hadirnya nada tengah se­
bagai porosnya, seperti halnya jalinan yang terjadi pada pola permainan 
gamelan monggang, yaitu 3231 atau i5i6. 

Permainan ini menyuguhkan pola berselang di mana nada terberat ha­
dir pada bagian terakhir. Meskipun dari setiap instrumen itu tidak diten­
tukan mengenai penggunaan nada khusus, namun di dalam permainan­
nya, "suara terendah" akan selalu jatuh pada pukulan terakhir. Berikut ini 
salah satu bentuk polanya. 

Ialinan antara gong beri dan gong pamungkas: 

Gong Pamungkas 

Gong beri II.\ :/~\~,AL _____ -~- -~;d~-~;;ii,7;,:·1 
L--··-·-- --- -..l 

Jalinan permainan Korek: 

11 0 K/~ \ 0 K /'-~I r-···--·····-·-·· ····-·-- ·- - i 

1 \ I , - -- -- ,---~~~~~e~~-t~~~ i 
Korek 1 

Korek 2 ll KH · H K·IJ 

Korek 3 II· \~ ~-1= -·;:~~ir··- ··- ·--- {~;~~--~~~~~~!~] 
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Pola saling menjalin seperti ini tidak selamanya konstan. Dia bisa 
mengalami perubahan-perubahan gubahan sesuai kebutuhan atau ka­
rena penambahan instrumen baru di dalamnya. Sebagai salah satu con­
tohnya, penambahan instrumen kendang dalam musik iringan. Penamba­
han unsur kendang akan menambah sajian iringan musik lebih menarik, 
dan mampu memberi penekanan-penekanan khusus dalam sajian. Sep­
erti yang digubah oleh Soewondho (1980:4) dalam bukunya "Mengenal 

Dongkrek, Kesenian Khas Kabupaten Madiun ", dikatakan penggunaan ken­
dang dalam iringan Dongkrek akan mampu berfungsi sebagai pengatur, 
pengendali, pengiring, dan memperindah atau menghentikan tabuhan. 
Dengan demikian sajian musik pengiringnya menjadi tidak monoton, 
dan membosankan, seperti diawal kemunculannya. Berikut ini salah satu 
contoh hasil olahan Soewondho (1980) yang memasukkan unsur tamba­
han kendang ke dalam pola sajian iringan musik Dongkrek, berdasarkan 
catatan garap tabuhan kendangnya. 

Buka: 
Kenthongan 
Kendang (Kendhang) 

Awit 

Isen-isen 

Andhegan 

Suwuk 

Jangkahan 

fangkahan akhir 

Nyebar 

Tertawa 

Mengantuk 

Sembahan 

Sembahan Duduk 

: (thuk, thuk, thuk, thuk, thuk, thuk, thuk) 2x 
: p p o p p o krek 

:~~tl)tPb 

: t P t 0 P I) kH 

:tdt 0 dPI) 

:PotoPl)o 

: P P t 0 0 0 dong-krek 

:t l 0 t d B I< 
A 
1 

: t cl t 
I 

0 t 0 t 0 t 

: t 0 t 0 t 0 k 

:d 0 d •••••••••• bk 

: t d 0 t t Bl< 

: P 0 t 0 P Bk 
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{ : membran dipukul tanpa dipekak 

\ 
t . membran dipukul dan dipekak 

d membran dipukul dua sisi bersamaan 

k:membran 
hanya dipekak 

b : membran dipukul 
tanpa dipekak 

p membran dipukul 
tanpa dipekak 

Dalam perkembangannya, penggunaan instrumen kendang ini, men­
jadi banyak diminati oleh para pelaku kesenian Dongkrek. Penambahan 
instrumen kendang di dalamnya dinilai semakin membuat sajian iringan 
musik Dongkrek lebih menarik, tertata, dan variatif. Sela in itu, kendang 
juga mampu berperan sebagai pamurba irama (pengatur irama) dalam saji­
an, pemberi ater (tanda) terhadap pergantian suatu adegan, dan memberi 
greget pada sajian gerak yang ditampilkan. 

Dalam sajian musik iringan Dongkrek, jenis kendang yang digunakan 
biasanya ada tiga jenis, yaitu: kendang ciblon, kendang sabet, dan kendang 
jaipong (Sunda). Dalam penggunaannya, kendang-kendang ini masih dipa­
dukan dengan instrumen ketipung untuk menghasilkan sentuhan bunyi 
dan suara yang lebih variatif dan menarik. Bentuk sajian instrumen lain 
(selain kendang) secara umum tidak begitu populer dalam kesenian Dong­
krek, meskipun hal ih1 juga tidak dilarang. Hadirnya instrumen kendang, 
pada dasamya hanya memberikan tambahan-tambahan variasi pukulan 
pada beberapa instrumen, agar pertunjukan secara keseluruhan dapat se­
laras, dan dinamis sehingga dapat menarik perhatian "penonton" sebagai 
penikmat. Berikut ini salah sah1 contoh gambaran bentuk sajian musik 
iringan Dongkrek, yang memasukkan unsur kendang tersebut di dalam 
penyajiannya. Contoh ini diambil dari praktek sajian iriangan musik pada 
kelompok paguyuban Dongkrek Krido Sakti, di Desa Mejayan. 
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Buka 
Kenthongan l& Gong : 11 ~ 1 0 11 ° II 11 ° 11 ° II 11 ° 116 11 ® 

~--·-------·-···--· .. --~ -·· 

: 11° 22° 2·11· 22· ~II· 22· 2~.JI ,i 
---·-·- -- --,--- ·----

Kenthongan 2 

Bedug : II 0 0 0 0 II • 0 0 0 II • 0 • B JL ___________ ?. 

Korek 1,2,3 : 11. • 0 • 110 0 • 0 11. • 0 k IL .. ________________ g. 

Gong beri : 11 • • 0 • 11 • . • 0 11 • • 0 = ll 

Kenong : II. 0 . . 11. 0 . . 110 . 0 o ti o 
-- -~ -------- ---

Ken dang 

Bentuk sajian musik secara keseluruhan 

Kenthongan 1 & Gong : II~ I° 11 ~I 11 ° 11 ~I 1 io 11 ell 11 ° 11 ~I 

Kenthongan 2 II. 22 • 2 •II· 22" 2•11 • 22 ° 2·11 • 22° 2 ·II 
Kenthongan 3 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 II 
Bedug ll·B• B B ll•B• B B ll•B• B B ll•B 0 B B II 

Gong beri II . : • : II o : • : II 0 
: 

0 
: II • : 0 

: II 

Kenong : II. 0 • ¢ jj. ¢ • o II• o 0 ¢ II • ¢ 0 () II 

Korek 1 II • I( • • IC a II • IC o • t< • II . k • • k'. II • IC • 0 I< 0 II 

Korek 2 II I< • I< • IC • IC • II I< • I< • Ii • IC • II 1< • Ii .. I( • IC • II IC • Ii 0 IC 0 IC 0 II 

Korek3 II• o l( o •ICll• • l( o •ICll• 0 1( 0 •!(II• 0 1( 0 •k'.11 

5Tuv1 KESENJAN DoNGKREK DEsA MEJAYAN KEACAMATAN MEJAYAN MAvwN - 73 



Ken dang 

Bentuk-bentuk variasi tabuhan : 

Ater: 

Ken dang : 11 0 0 0 0 11 ~ b t bo 11 

Seperti yang terlihat dalam pola sajian di atas, peran ater kendang 
tersebut disajikan untuk maksud memberikan "kode" kepada instrumen 
yang lain, bahwa setelah bunyi itu sajian musik akan berhenti atau dimu­
lai kembali. Biasanya ater ini disajikan bersama dengan instrumen bedug 
dan korek, sehingga pada bagian akhir akan terbentuk struktur suara yang 
berbunyi "dhung-krek" . Pola tersebut jika dituliskan akan tampak sebagai 
berikut. 

Variasi I: Perpaduan kendang, bedug dan korek 

Kendang II 0 0 11~btbP 0 II 

Bedug 11080 B 

Korek 
II 0 0 k 0 

B II 0 B 0 B { -It\ r~~-a bagian ini~:;~~-! 
i \·-········· -·-·· .. ··-··-•! bedug dan korek membentuk ! 
[ l j satu frasa berbunyi l 

0 k II 0 ° K 0 ~ k Iii ~.~~g~~~~~.--.. ··----·-·----_j 
\ I 

Variasi II 
Variasi kedua, permainan kendang dipadukan dengan permainan ko­

rek. Variasi tabuhan ini hanya digunakan untuk memberikan aksen pada 
gerak patah-patah pada salah satu bagian tari saja. Bentuk variasi tabuh­
an ini, hanya muncul sekali saja sepanjang sajian musiknya. Pola tabuhan 
kendang dan korek tersebut adalah sebagai berikut: 

Ken dang 

Korek 

74-
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Pada bagian ini seluruh 
instnunen 
korek 
menyajikan 
pola yang 
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Bentuk variasi II, jika pola permainan kendang sebagai iringan sajian 
tari ad al ah sebagai beriku t: 

Ken dang 

Korek 

Variasi III (ater) 

Ken dang 

I 
l_, 
r ' ' l J i 

Pada bagian ini seluruh instrumen korek menyajikan pola yang. 
, sama, dan hanya kedua instrumen ini saja yang dibunyikan. Setelah 
! pola variasi tabuhan itu dimainkan, bentuk permainan musik akan 
j kembali pa<la bentuk sajian keseluruhan. 

+ 

Pola tabuhan ini merupakan ater untuk memulai kembali sajian sete­
lah setelah musik terhenti sesaat pada beberapa bagian (adegan). Jika disa­
jikan secara utuh pola permainan dengan keseluruhan instrumen akan 
tampak sebagai berikut, 

Kenthongan l& Gong II: 0 0 e II 11 ° 11 ell 110 11 ell 11 ° 11 ell 
Kenthongan 2 

Kenthongan 3 

Bedug 

Gong beri 

Kenong 

Korek 1 

110 0 c c 11° 22° 2°ll 0 22° 2°ll 0 
22° 2°11 

11° 
0 0 3 113 3 3 3 113 3 3 3 113 3 3 3 11 

II 0 0 0 B II 0 B 0 B B II 0 B 0 B B II 0 B 0 B B II 

110 0 0 ; 110 

11 o o o 

11 o o o o 

~ 

0 0 ; 11.. ; 0 ; II 0 ; 

II 0 o 0 o II 0 o 

OKO 

0 
; II 

0 o II 

0 K 0 II 
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Konik 2 

Korek 3 II 0 
• • • K II· . K. • k II· . K. • K II· . K. • K II 

Ken dang 

'" -~--~~-~~~- ~~~~~:·i-~-;~,~~~~~~~~k~~-~~~~-····; 

L.- ... ··---··"·-,,--········--·-·--M·--··- ·-··--·"··· .. --····----"--·-·-···.J 

Dalam permainan kendang, pada umumnya tidak terdapat aturan 
khusus di dalam memainkannya. Pola-pola variasi tabuhan yang muncul 
sangat tergantung pada penabuh14

. Oleh karena itu, di dalam garap tabuh­
an kendang pada sajian iringan tari, penabuh (pengendang) secara tidak 
langsung dituntut memiliki kreativitas yang tinggi. Hal itu tentu saja akan 
sangat berpengaruh terhadap sajian musik khususnya dan pola sajian per­
tunjukan pada umumnya. Banyaknya varian pola tabuhan maka jelas tenh1 
hal itu akan lebih menjadikan pertunjukan itu semakin terkesan dinamis 
dan bervariatif, sehingga Dongkrek sebagai sarana presentasi estetis akan 
tampak semakin menarik. 

Tempo permainan musik pada iringan pertunjukan ini tidak tetap. Ce­
pat dan tidaknya sajian musik sangat tergantung pada sajian adegan tari . 
Pada adegan putri ( 4-5 gadis wanita menari), tempo sajian cenderung lebih 
lambat jika dibanding dengan iringan gendruwo. Pada bagian tengah setiap 
adegan, musik cenderung stabil, dan pada setiap bagian akhir tempo saji­
an akan semakin cepat (sesek). 

3.3 Bentuk Sajian Tari dan Atraksi 

3.3.1 Wujud Tari Dalam Prosesi 

Tari, lebih dipahami sebagai bentuk ekspresi berupa representasi este­
tis suatu pengalaman atas suatu realitas melalui gerak yang terstruktur. 
Sejalan dengan hal itu R.M Soedarsono telah menjelaskan, bahwa tari ada­
lah ekspresi jiwa manusia melalui gerak-gerak ritmis yang indah (R.M. 
Soedarsono dalam Moehkardi, 2011: 31). Praktik-praktik untuk mengusir 
pagebluk itu oleh R.Ng. Lo Prawirodipoero disajikan dengan menyuguh-

14 Penaliuh : orang yang menabuh, atau memainkan instrumen (kendang) 
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kan sajian gerak dengan i ringan-iringan (musik). Sebagai suatu ekspresi, 
tari dalam Dongkrek tidak terlepas dari properti atau perlengkapan. Se­
bagai entitas tari kerakyatan, properti yang dipergunakan dinilai cukup 
sederhana dalam prosesi sakral. Pemahaman mengenai bentuk tari rakyat 
itu dijelaskan oleh Moehkardi sebagai berikut: 

"Tarian rakyat adalah tarian sakral dan mengandung kekuatan-ke­
kuatan magi yang telah ada sejak zaman masyarakat primitif dan terus 
berkembang hingga sekarang. Tarian ini gerakannya sangat sederhana dan 
tidak begitu mengindahkan norma-norma keindahan bentuk, karena yang 
diutamakan adalah keyakinan yang ada di balik tarian tersebut, misalnya 
tarian meminta hujan, mempengaruhi musuh, dan lain-lain. Dalam ma­
syarakat feodal (400-1945) tarian rakyat berkembang di kalangan rakyat 
jelata, sebagian masih bersifat magi sedangkan sisanya merupakan tarian 
hiburan, contoh tari kuda lumping." (Moehkardi, 2011:32) 

Dalam paparan mengenai pemahaman bentukan tari rakyat di atas se­
dikit menggambarkan keberadaan Dongkrek sebagai salah satu bagian dari 
tarian rakyat. Dongkrek, di dalam penyajiannya menampilkan tiga orang 
penari. Ketiga penari tersebut masing-masing menampilkan tokoh yang 
berbeda. Beberapa tokoh yang dibawakan antara lain gendruwo, wanita dan 
tokoh tua (Kasiran, 2012). Masing-masing karakter tokoh tersebut di da­
lam pertunjukan Dongkrek dimanifestasikan dalam bentuk topeng yang 
terdiri dari gandarwo, wanita perot, dan orang tua. Sedangkan sumber lain 
juga menjelaskan bahwa dalam sajian tersebut digunakan dua jenis topeng 
saja, yaitu topeng wanita cantik dan topeng wanita perot, (R. Hartono, 2012). 
Selain itu dalam catatan sejarah Kabupaten Madiun disebutkan, bahwa di 
dalam prosesi tersebut disajikan empat jenis topeng, yakni sepasang topeng 
gendruwo suami-istri, seorang manusia biasa sebagai tumbal, dan seorang 
tua penaklukgendruwo (Pemda, Madiun, 1980:385). Topeng yang digunakan 
dibuat dengan bahan dasar dari kayu dadap curing15 dan warnanya masih 
natural (belum terjadi proses pewarnaan dengan bahan khusus). 

Di dalam konteks perjalanan munculnya Dongkrek di Mejayan, karak­
ter tokoh gendruwon (gendruwo) ini disimbolkan dalam bentuk topeng 

15 Pada masa lalu, jenis kayu ini menurut informan penelitian ini, dipercaya memiliki kekuatan ma­
gis sebagai penolak bala, (Doerakim, Sudarsono, Kasiran, Walgito, 2012). Bala, dipersepsi sebagai 
kekuatan supranatu ra l yang dimiliki oleh makhluk halus di ngalam lelemlmt. Pad a masa sekarang 
kayu ini sudah langka keberadaanya, karena nilai funsional tersebut sudah tidak bisa diadaptif 
oleh kebanyakan masyarakat. 
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buta (buto ) atau raksasa . Tokoh ini digambarkan memiliki mata melotot 

(terkesan angker), dengan empat taring besar seolah menggambarkan 
kekejaman yang berlebih. Selain itu, tokoh ini juga digambarkan memi­
liki rambut gimbnl dan panjang. Karakter galak, beringas, dan kejam erat 
muncul sebagai kesan dalarn mernaharni sifat ketokohan tersebut. Hal ini 

turut dimaknai sebagai representasi atas pngebluk yang sedang melanda 
masyarakat di wilayah Mejayan itu (Kasiran, 2012). Hal ih1 dinilai sebagai 

cerminan "makhluk" yang dapat menghancurkan manusia, mengganggu 
ketenteraman, kedamaian, serta rnenjadikan rnanusia semakin resah, dan 
sengsara. Wajah angker yang terlukis pada topeng itu, turut diyakini m.a­
syarakat sebagai simbol pagehluk dahsyat yang mampu mengikis kesei rn­
bangan dan keserasian dalarn rnenjalani kehidupan. 

Gmnbnr Foto: 3.6 Gcndrnwon, 511111/Jrr: Dokunie11 pcneliti, Nope111ber 2012 

Karakter wanita, digambarkan dengan h adirnya topeng wanita ber­
warna putih dan berwarna krem (putih kekuning-kuningan). Kedua topeng 
ini mengenakan sanggul seolah-olah hal itu m enggambarkan keberadaan 
wanita di Jawa pada umurnnya. Masyarakat mengenal tokoh wanita berto­
peng putih dari ciri khas yang dimiliki, yaitu: dari bentuk mulutnya yang 
sengaja dibuat dalam posisi perot, dan "to111pel " pada salah satu bagian wa­
jahnya (p ipi sebelnh kiri). Ciri-ciri fisik ini, membuat tokoh ini dikarakterkan 

sebagai perwujudan Rora Tu mpi atau Roro perot, dan juga sebagai manifes­
tasi atas keberadaan u1e1ue pu tih. 
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Unh1k topeng wanita yang satunya, dicirikan oleh keberadaan parasn­
ya yang ayu (ca11tik ), tatapan mata yang sendu, dan sedikit tersenyum. Ke­
san ekspresi ini kemudian membuat topeng ini sering disebut sebagai per­
wujudan dari karakter wanita yang lembut, keibuan, dan cantik. Karakter 

inilah yang pada akhirnya membuat topeng ini dikenal sebagai Rora Ayu. 
Dalam kesenian dongkrek kedua tokoh topeng perernpuan, diposisikan 
sebagai abdi kinasih (pelayan setia) Eyang Palang. 

Gambar Foto: 3.7 Topeng Rora Twnpi (perot) dm1 Rora Ayu dalnm kese11in11 Dongkrek 

Surnl1er: Dokumc11 peneliti, Nope111/Jcr 2012 

Tokoh tua, yang dimanifestasikan dengan topeng orang tua dipahami 
sebagai gambaran wujud "orang sakti". Keberadaan orang sakti ini, diyaki­
ni masyarakat sebagai tokoh yang membebaskan dengan membinasakan 
kungkungan pagebluk di wilayah Mejayan. Tokoh ini dianggap sebagai 
orang yang mempw1yai kelebihan bagi masyarakat (sakti), cakap di berba­
gai bidang, serta peduli, sehingga ia harus menyelesaikan pagebluk tersebut. 
Pandangan lain beranggapan bahwa keberadaan tokoh tua ini merupakan 
garnbaran dari sesepuh Mejayan yang dikenal dengan nama Eyang Palang 
(Kasiran, 2012). 

Sewaktu prosesi arak-arakaJJ ritual (sakral), ketiga tokoh itu melaku­
kan atraksi tari-tarian dari awal hingga akhir prosesi. Bentuk gerakkan ta­
ri yang ditampilkan pada dasarnya tidak memiliki pakem atau konvensi-
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Gambnr Fata: 3.8 Topeug orang tun (Eyang Palnng) d11/n111 kescninn Dongkrek 

Su mber: Dokume11 pend iii, Nope111 ber 2012 

konvensi khusus yang mengikat penari d alam menciptakan ekspresi gerak 
selama prosesi berlangsung. Penari bebas menciptakan gerak a pa pun sela­
ma prosesi berlangsung. 

Pada awal kemunculan dan pemhmgsian kesenian ini sebagai sarana 
pengusir pngebluk (penyakit), para penari bertopeng tersebut tidak menge­
nakan kostum atau pakaian apapun selama prosesi berlangsung. Para pe­
nari hanya mengenakan topeng selama prosesi berkeliling wilayah Desa 
Mejayan . Menurut penuturan informan penelitian ini (Kasiran, 2012), pro­
sesi itu dilakukan pada ma lam f11111 'at Legi, dan berlangsung dari jam 24.00 
sampai jam 03.00 pagi. Han.ya pada malam pertama itu saja, prosesi ritual 
arak-arakan tanpa busana dilakukan oleh para penari. Setelah malam itu, 

sajian arak-arakan berikutnya dilaksanakan dengan mengenakan kostum 
sederhana yang terbuat dari goni, dan hal itu berlangsung secara keselu­
ruhan selama 35 (tiga puluh lima) hari (selapan) (Kasiran, 2012). 

3.3.2 Wujud Sajian Atraksi 

Pada awal kemunculannya, belum diketahui secara pasti pola gerak 
sajian tari dalam pertunjukan Dongkrek sebagai saran.a ritu al. Beberapa 
penjelasan mengenai sajian gerak yang disarnpaikan, diketahui bahwa, se­
bagai saran.a ritual Dongkrek ini tidak disajikan untuk dipertontonkan. Pe-
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nari hanya berjalan beriringan dengan musik dan para "tokoh" masyarakat 
mengelilingi w ilayah Mejayan. 

Di dalam perkembangannya, bentuk pertunjukan Dongkrek saat ini 
terbagi menjadi dua bentuk sajian, yaitu prosesi arak-arakan dan drama 
tari. Kedua sajian ini yang sampai saat ini rnasih dapat dijurnpai. Bentuk 
pertunjukan Dongkrek bempa sajian prosesi arak-arakan ini secara rutin 
ditarnpilkan setiap tahun, khususnya pada bulan Sura (sistern penanggal­
an Jawa). Sajian ini, sampai saat ini masih dipercaya sebagai sarana untuk 
menolak bala dan memohon keselamatan bagi rnasyarakat, khususnya di 
wilayah Desa Mejayan (Doerakim, 2012). Sedangkan bentuk sajian drama 
tari berkembang sejak tahun 1980 (Soewondho, 1980:4). Bentuk pertunjuk­
an ini dapat dijurnpai dalam sajian Dongkrek sebagai sarana hiburan se­
perti halnya di dalam kegiatan festival rnaupun tanggapan (permintaan un­
tuk rnengisi acara) . 

Bentuk tari di dalam sajian prosesi arak-arakan, gerak penari diklasifi­
kasikan dalam empat bentuk sajian gerak. Pengelompokan ini dibagi ber­
dasarkan karakter tokoh yang disajikan. Keempat kelompok tersebut ter­
diri dari sajian gerak putri, topeng wanita perot (Rara Tumpi/Wewe Putih), 
topeng wanita cantik, gendruwon, dan tokoh tua (Eyang Palang). 

Tokoh putri disajikan oleh para remaja tanpa mengenakan topeng, seba­
gai simbolisasi dari kesuburan dan kesejahteraan masyarakat Mejayan yang 
bahagia, riang, dan ceria. Tokoh wanita perot dan cantik merupakan peng­
gambaran dari tokoh abdi kinasih Eyang Palang yang rnenjadi simbol loyali­
tas dan dedikasi tinggi seorang abdi (Walgito, Kasiran, Doerakim, 2012). To­
koh gendruwo merupakan cerminan dari karakter raksasa (buta) yang gagah. 

Tafsir atas hadirnya tokoh gendruwo ini diartikan sebagai gambaran 
atas pagebluk yang melanda Mejayan (walgito, 2012). Sedangkan tafsir lain 
atas tokoh ini adalah gambaran mengenai dedemit yang telah ditaklukan 
Eyang Palang, dan kemudian membantu beliau di dalam rnenyingkirkan 
pagebluk (Doerakim, 2012). 

Bentuk sajian gerak, secara keseluruhan cukup sederhana di dalam 
sajian prosesi arak-arakan.Tokoh putri menyajikan gerak lembehan kanan, 
di mana tangan kanan penari tampak terayun, sedangkan tangan kiri 
nekuk dicetik. Gerak ini terkesan statis dari awal hingga akhir sajian. Selain 
menyajikan bentuk gerak tersebut, para tokoh putri itu juga menampilkan 
berbagai bentuk nyanyian yang dilantunkan secara bersama-sarna, seperti 
Ilir-ilir, Cublak-cublak Suweng, Buta-buta Galak, dan lain sebagainya. 

Srno1 KESENIAN DoNGKREK DEsA M EJAYAN KEACAMATAN MEJAYAN MADIUN - 81 



Tokoh wanita perot dan wewe putih, di dalam sajian ini rnenyajikan gerak 
yang hampir serupa dengan tokoh putri. Benh1k sajian gerak pada tokoh 
gendruwo, penari rnenampilkan bentuk gerak tari gagah. Di mana pada sajian 
ini kedua tangan penari diangkat dengan sudut sekitar 90° dengan telapak 
tangan rnengepat sehingga dari gerak ini rnuncul kesan penari yang gagah 
dan rnenyeramkan. Pada bagian kaki, penari gendruwo berjalan dengan po­
sisi kuda-kuda yang saling sejajar dan keduanya sating bergantian rnenapak 
ke depan, sehingga Gendruwo terkesan berjalan mendek (agak merendah). 

Bentuk sajian drama tari, koreografi tari sudah digarap menjadi sajian 
pertunjukan panggung. Pada sajian ini, terdapat lima segmen yang ma­
sing-rnasing gerak disajikan dengan tujuan untuk rnenceritakan suatu ke­
jadian yang melatarbelakangi tumbuh kembangnya kesenian Dongkrek. 
Latar berlakang yang dimaksud tidak lain adalah cerita mengenai kisah 
rnunculnya pagebluk hingga berakhirnya peristiwa ihL 

Segmen pertarna pada sajian drama tari, menceritakan mengenai ke­
beradaan rnasyarakat Mejayan yang penuh dengan kebahagiaan dan kece­
riaan. Pada segmen ini, para penari putri keluar ke atas panggung menya­
jikan tari-tarian, dan sajian dolanan anak-anak. Secara deskriptif para 
pcnari rnernasuki panggung dengan srisig posisi tangan mentang kanan 
dan tangan kiri ngrayung depan dada. Selanjutnya kedua tangan penari 
dipentang dengan gerakan jari ugel-ugel dihentakkan. 

Jogetan dengan kedua tangan lembehan, dan dilanjutkan dengan melon­
cat ke kanan dan ke kiri serta kedua tangan rnengikuti. Berikutnya jogetan 
dengan kedua tangan lembehan dan dilanjutkan dengan laku telu yang di­
ikuti gerak tangan. Bagian kombinasi gerak ini berakhir ketika instrumen 
kendang sebagai salah satu bagian iringan rnernberikan ater (tanda) . Ketika 
ater dibunyikan para penari duduk bersirnpuh, dan kernudian menyajikan 
lagu dolanan berupa cublak-cublak suweng. Pada akhir sajian cublak-cublak 
suweng, para penari berdiri dan saling berpu tar tidak beraturan hingga 
kendang memberikan ater un tuk para penari saling berjatuhan sebagai 
tanda bahwa sajian pada segmen ini telah berakhir. 

Pada segmen kedua, muncul sosok Eyang Palang dengan jalan bung­
kuk layaknya orang lanjut usia pada urnumnya mengelilingi para puh·i 
yang terkapar di atas panggung. Para putri yang sedang terkapar itu ke­
rnudian dibangunkan untuk kembali berdiri. Setelah itu, Eyang Palang ini 

mengajak para putri untuk rnengikuti berjalan beriringan di belakangnya 
dan kembali masuk (keluar panggung). 
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Empat Gendruwo muncul pada segmen ketiga, setelah Eyang Palang 
meninggalkan panggung bersarna para penari putri. Para gendruwo mun cu 1 
satu persatu dengan berjalan melingkar membentuk satu pola segi empat. 
Setelah itu masing-masing rnembenh1k formasi bersap, saling berhadap­
an. Para gcndntwo ini melakukan beberapa gerakan yang disajikan secara 
berpasangan. Bentuk gerakan itu di antaranya adalah gerakan menyerang 
dengan salah satu tangan dibuka rapat dan satu lainnya diletakkan pada 
bagian pinggang dengan posisi mengepal. Gerakan itu dilakukan sambil 
berjalan ke kanan dan kekiri, sebanyak dua sampai tiga repetisi. Gerakan 
menangkis, dilakukan setelahnya dengan pola pergerakan serupa dengan 
sebelumnya. Slanjutnya para gendruwo itu saling mendekat dan saling ber­
pasangan kanan dan kiri, di mana keduanya saling mengaitkan tangan 
bergantian antara kanan dan kiri. Pada segmen ini, diakhiri dengan para 
gendruwo saling menyerang dan berpencar duduk bersila membetuk posisi 
melingkar. 

Segemen selanjutnya, yaitu: yang keempat, muncul tokoh abdi kinasih 
(topeng perot dan topeng wanita cantik). Para abdi memasuki panggung 
dengan berjalan dan lembehan kanan. Keduanya berjalan menuju ke tengah 
(di antara para gendruwo yang masih duduk bersila). Keduanya melakukan 
ulap-ulap ke kanan dan ke kiri. Selanjutnya ekspresi ketakutan yang dipera­
gakan dengan kedua abdi terduduk bersimpuh dengan kepala menunduk 
seolah ketakutan karena para gendruwo berdiri dan berjalan mengelilingi 
kedua abdi itu. Pada saat gendruwo berjalan mengelilingi para abdi, mun­
cul sosok Eyang Palang di atas panggung berjalan membungkuk. Kemu­
dian Eyang Palang terhenti dan memutar tongkat yang dibawanya ke atas. 
Pada saat yang bersamaan kedua abdi ih1 berlari menuju ke arah Eyang 
Palang dan berdiri di belakangnya. Eyang Palang dan kedua abdi melaku­
kan gerakan purut kacang (gerakan nfujut ke kiri dan ke kanan). Adegan 
selanjutnya para penari gendruwo menyerang Eyang Palang. Gerakan me­
nyerang dan menangkis dilakukan saling berganti antara gendruwo dan 
Eyang Palang, dan setiap perlawanan masing-masing gendruwo dilanjut­
kan dengan gerakan Eyang Palang mengangkat dan memutar tongkat dan 
diakhiri dengan jatuhnya para gendruwo. 

Segmen terakhir (lima), Eyang Palang berjalan mengelilingi para gen­

druwo yang terkapar bersama kedua abdi. Eyang Palang terhenti dan meng­
hentakkan tongkatnya sebanyak tiga kali ke tanah. Pada hentakan ketiga, 
para gendruwo secara bersamaan terbangun. Setelah itu, para gendruwo mel-
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akukan sembahan dan berteriak "Hak-e" bersama-sama dengan para abdi 
dan pemusik. Selesai sembahan, para gendruwo h1rut mengikuti Eyang Pa­
lang dan para abdi berjalan berkeliling sebagai tanda akhir sajian. 

Bentuk sajian gerak pada pertunjukan Dongkrek pada dasarnya tidak 
memiliki pakem khusus yang mengatur pola gerak masing-masing penari. 
Hal itu sangat tergantung pada kreatifitas seorang koreografer di dalam 
mengkomposisikan bentuk-bentuk gerak yang diinginkan. Namun demi­
kian, secara umum bentuk sajian pertunjukan Dongkrek di atas panggung 
sebagai tontonan adalah sarna. Di rnana secara keseluruhan Dongkrek 
menceritakan mengenai keberadaan pagebluk yang melanda Mejayan hing­
ga berakhirnya masa itu oleh hadimya tokoh Eyang Palang. 

3.4 Bentuk Sajian Kostura 

Dalam sajian kesenian Dongkrek, kostum yang digunakan dapat di­
klasifikasi ke dalam ernpat macam kostum. Kostum yang digunakan di 
antaranya adalah kosh1m penari putri, abdi kinasih, Eyang Palang, gendru­
wo, dan pemusik. Seluruh penari kecuali para putri dan pemusik, di dalam 
sajian Dongkrek masing-masing mengenakan topeng. 

Kos tum penari pu tri, di dalam sajian Dongkrek hanya mengenakan sh et 
kebaya. Bagian atas mengenakan baju kebaya, dan bagian bawah menge­
nakan jarik. Jarik hanya dipasang menutupi bagian pinggul hingga lutut 
penari. Penari ini di dalam menyajikan tarian tidak mengenakan topeng, 
melainkan hanya merias bagian wajah saja. Model riasan penari terkesan 
cukup sederhana. Rias hanya mengenakan bedak tipis pada bagian wajah. 

Dua orang abdi kinasih di dalam sajian Dongkrek menyajikan tari de­
ngan mengenakan topeng. Salah satu topeng yang digunakan perot pada 
bagian mulutnya dan terdapat tompel pada salah satu bagian pipi. To­
peng yang digunakan ini dibuat dengan mata melotot. Topeng ini dikenal 
dengan sebutan topeng Rara Tumpi. Sedangkan topeng wanita yang lain 
berupa wanita cantik bersanggul. Topeng itu dikenal dengan sebutan wewe 

putih. Selain topeng penari ini mengenakan kostum baju kebaya dan jarik 
pada bagian bawahan. 

Eyang Palang, di dalam sajian Dongkrek mengenakan topeng tokoh 
tua. Topeng dibuat dengan meniru wajah seorang laki-laki tua. Di dalam 
sajian, Eyang Palang mengenakan kostum berupa baju lurik di bagian atas 
dan jarik di bagian bawah. Selain itu tokoh Eyang Palang ini mengenakan 
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tongkat, sebagai penyangga saat berjalan clan sebagai senjata yang diguna­
kan untuk melawan gendruwo di dalam pertunjukannya. 

Tokoh gendruwo ini diperankan oleh empat orang. Masing-masing 
mengenakan topeng dengan warna berbeda. Empat warna topeng yang 
digunakan di antaranya berwama putih, hitam, merah, dan hijau. Secara 
keseluruhan bentuk topeng yang digunakan tokoh gendruwo ini sama. Di 
mana topeng dibuat pada bagian mata melotot (lebar), dan memiliki em­
pat taring besar. Empat taring tersebut dibagi menjadi dua pada bagian 
mulut atas, dan dua lainnya pada bagian mulut bawah. Topeng gendruwo 

ini mengenakan kumis, clan rambut yang cukup lebat. Sedangkan kostum 
yang digunakan merupakan pakaian khusus yang terbuat dari babut (seje­

nis karpet) berwarna gelap. 
Kostum penyaji musik (pemusik) di dalam sajian dongkrek secara ke­

seluruhan mengenakan pakaian serba hitam (baju dan celana berwarna 
hitam). Selain itu pemusik juga mengenakan iket (penutup kepala berupa 
kain yang diikatkan menutupi rambut). Pada umumnya penyaji musik 
adalah para lelaki. Namun hal itu juga tidak menutup kemungkinan jika 
sajian musik turut disajikan oleh para wanita. Jika penyaji musik wanita, 
kostum yang digunakan adalah kebaya dan jarik. 

3.5 Bentuk Sajian Drama Tari dan Perkembangan Musik 

Seperti yang telah disinggung sebelumnya, kemunculan drama tari 
dalam kesenian Dongkrek diawali sekitar 1980. Dinas Pendidikan clan Ke­
budayaan Kabupaten Madiun menjadi salah satu agen di dalam perubah­
an itu. Kepentingan untuk menyajikan Dongkrek di atas panggung, telah 
mendorong transformasi pertunjukan Dongkrek tersebut. Terlebih lagi ke­
berhasilan menjadi nominator juara ketiga, sedikit banyak menstimulasi 
perkembangan Dongkrek di masa setelahnya. Dongkrek yang sebelumnya 
dimaknai sebagai prosesi mengusir pagebluk hadir sebagai inspirasi kon­
struksi cerita drama tari Dongkrek. Cerita mengenai munculnya pagebluk 
hingga keberhasilan Eyang Palang dalam mengatasinya, dihadirkan dalam 
bingkai khusus (panggung) sebagai entitas perkembangan yang dimak­
sud. 

Bentuk sajian drama tari, untuk pertama kalinya pada tahun 1980 te­
lah dicatatkan oleh Soewondho (1980). Namun, catatan itu masih terda­
pat kesulitan di dalam memahaminya meskipun Soewondho (1980) telah 
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menuliskan sebagian besar unsur-unsur dalam sajian tersebut. Kesulitan 
tersebut dikarenakan oleh tidak adanya penjelasan mengenai pembabakan 
yang jelas, serta sistem penulisan yang dilakukan oleh Soewondho cende­
rung rnenggunakan pemahaman subyektifnya atas kejadian yang disaksi­
kan. Dengan kata lain Soewondho di dalam mencatatkan pertunjukan itu 
(sebagai pengolah), tidak begitu memperhitungkan mengenai konvensi­
konvensi dalam dunia seni pertunjukan. Berikut ini catatan Soewondho 
mengenai bentuk sajian tari dari pertunjukan Dongkrek tersebut pada ta­
hun 1980. 

Sin op sis 

1. 4 (empat) orang penari hantu/ raksasa dilukiskan sebagai peraga yang 
membawa dan menyebarkan penyakit yang akan merusak dan men­
datangkan kesengsaraan bagi masyarakatnya. 

2. 2 (dua) orang penari wanita sebagai lambang kesucian dan kebaikan 
yang akan membasmi sifat jahat dari hantu tersebut. Antara hantu se­
bagai lambang kejahatan berselisih dengan wanita sebagai lambang 
kebenaran. 

3. Seorang penari orang tua sebagai lambang kedewasaan manusia yang 
selalu mengabdi kepada kebaikan dan kebenaran. Ia memiliki kesakti­
an yang dalam hal ini dimanifestasikan dengan alat berupa tongkat. 
Dengan pertolongan orang tua inilah maka kedua wanita tersebut da­
pat terlepas dari kungkungan raksasa/ hantu yang akan menguasai 
mereka 

Gerak Tari dan atraksi Gandarwo/raksasa 

1. Lumaksana- tangan megar 

2. Lintu gawang - tangan buka keatas, satu tolak pinggang 2x (kanan-kiri) 
3. Lintu gawang - tangan buka keatas, satu tolak pinggang 2x (belakang­

muka) 
4. Tolak pinggang - Mendengar, yaya, kanan kiri di telinga, kaki loncat 

bergantian kanan-kiri 
5. Tolak pinggang, berputar di tempat kepala manggut-manggut. 
6. Tepuk menyebar berputar kalangan, tangan posisi semula. 
7. Tertawa kanan-kiri- nuding (2x) - Jingkahan kanan kiri jadi baru 
8. Lumaksana kalangan - persiapan duduk 
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9. Duduk hadap-hadapan membentuk huruf V 
10. Mengantuk 3x (kanan, kiri, muka) 

A. Susunan pola raksasa ke I 

o D 

B. Susunan pola raksasa ke I 

o A o B 

0 c o D 

o E 
o F o G 

Gerak Beksan Puteri 

Gawang pertama 
ABCD - Raksasa 

Gawang kedua/duduk 
ABCD - Raksasa 
E-Orang tua 
FG- Putri 

1. Lumaksana, Kanan maju mendekati hantu 
2. Dekat hantu terkejut- mundur 
3. Berhenti, ulet-ulet kanan kiri 
4. Lumaksana menunjuk hantu, sampai belakang mundur 
5. Ulet-ulet kanan kiri 
6. Lumaksana menunjuk hantu 
7. Hantu-hantu menggertak putri, putri terkejut lari mundur dan jatuh, 

terduduk menghadap hantu-hantu 
8. Hantu-hantu tertawa menunjuk putri kiri kanan - Angkatan mau men­

ubruk Raksasa sejajar pakai ater-ater, baru mau menubruk 
9. Hantu menyambar putri, putri menghindar ke kanan, di uber raksasa 
10. Hantu melihat dan mengejar, menghalangi arah kiri 
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11. Supaya tidak lari dihalangi kalangan- putri jatuh terduduk- mengha­
dap penonton 

12. Hantu gembira- bersenang senang- lumaksana kalangan. 

Gerak Topeng Orang tua 

1. Lumaksana, membawa tongkat sebentar-sebentar berhenti kepala me-
ngangguk-angguk/ ulet-ulet mengelilingi hantu 

2. Ulet-ulet kaum, hantu berhenti melihat orang tua 
3. Hantu mengejek- lumaksana kalangan 

4. Kalangan berhenti dan orang tua pun berhenti, putri menghadap orang 
tua 

5. Orang tua menjatuhkan tongkat 3x -tongkat diangkat ke atas-hantu 
lemas- putri ke orang tua- tongkat di tunjukankan- para raksasa satu 
per satu jatuh terduduk lemas 

6. Orang tua menyembah 3x 
7. Orang tua gembira mengajak mengikutinya 
8. Lumaksana kalangan, diikuti putri dan hantu 
9. Berhenti- orang tua ulet-ulet melihat hantu 
10. Lumaksana, para raksasa meletakkan tangan di pundak orang tua 

Dengan melihat dan memperhatikan catatan dari Soewondho (1980) 
di atas, meski tidak selurulmya dapat dipahami, paling tidak sedikit ter­
gambar mengenai bagaimana perhmjukan drama tari Dongkrek disajikan. 
Beberapa gambaran itu di antaranya, telah terjadi penambahan tokoh dari 
pertunjukan. Ketikan sajian awal yang berbentuk arak-arakan hanya ditam­
pilkan tiga buah topeng dalam tarian, akan tetapi pada sajian drama tari 
ini telah disajikan tujuh buah topeng. Penambahan jumlah topeng itu terja­
di pada topeng gendruwon dan topeng wanita. Topeng gendruwon simbol 
keangakaramurkaan, sedangkan topeng wanita simbol kebaikan. 

Gambaran lain yang dapat dipahami dari catatan tersebut adalah, bah­
wa di dalam sajian tersebut telah terjadi pengaturan pergerakan penari de­
ngan melihat gambaran serta beberapa poin mengenai deskripsi gerak dari 
tokoh-tokoh yang telah dipaparkan. Perubahan yang lain dilakukan oleh 
Soewondho (1980), tampak pada hadirnya sinopsis. Di mana pada bagian 
tersebut, telah terjadi pergeseran pemaknaan atas keberadaan tokoh-tokoh 
dalam Dongkrek. Salah satunya adalah ketika Soewondho memaknai ke-

88 - REVITAUSASI KESEN1,1N DoNGKREK D .4L1M RANGKA PENGUAT1N BuDAYA LoKAL 



beradaan 2 (dua) orang penari wanita, sebagai lambang kesucian dan ke­
baikan yang akan membasmi sifat jahat dari hantu (buta/ghzdruwo) terse­
but. Sedangkan dalam cerita yang berkembang di masyarakat, tokoh itu 
diperankan oleh Eyang Palang, dan bukan ke dua tokoh waniat tersebut. 

Model pertunjukan drama tari seperti ini sekarang tetap eksis dalam 
berbagai bentuk dan kreativitas. Salah satu kelompok seni yang mengem­
bangkan bentuk pertunjukan seperti ini adalah Paguyuban Krido Sakti di 
Desa Mejayan. Penggunaan materi dan properti di dalam sajian pertunjuk­
annya tidak jauh berbeda dengan apa yang pernah dikembangkan oleh 
Soewondho (1980). Hanya saja pada kelompok Krido Sakti, telah terjadi 
penambahan dalam jumlah pemain. 

Sama dengan garapan Soewondo (1980), paguyuban Krido Sakti juga 
menggunakan 4 macam topeng gendruwo, 2 topeng wanita (berparas can­
tik dan perot bertompel), satu topeng orang tua mengenakan tckCiz (tong­
kat), dan 4-5 orang penari gadis cantik (tanpa topeng). Bentuk sajiannya 
di bagi ke dalam tiga bagian, yang terdiri dari kondisi sebelum przgebluk, 
terjadinya pagebluk, dan disingkirkannya pagcb/ uk dari tanah Mejayan. Des­
kripsi sajian dari pertunjukan ini, disajikan oleh seorang narator. Narator 
tersebut berfungsi untuk menceritakan mengenai kondisi apa yang sedang 
terjadi di atas panggung. 

Alur sajian pertunjukan ini dimuali dengan hadirnya 4-5 gadis cantik 
menari, yang menggambarkan kondisi masyarakat Mejayan sebelum terja­
dinya przgebluk. Beberapa gadis tersebut menampakkan wajah-wajah ceria 
seolah tidak merasakan adanya bahaya yang mengancarn. Pada bagian in i, 
para gadis itu menyajikan tarian dan lagu dola11a11 sebagai simbol keceriaan 
dan kesejahteraan kehidupan masyarakat Mejayan. Akhir dari bagian ini 
ditandai dengan ekspresi kebingungan, dan kesakitan dari gadis-gadis itu 
karena adanya suatu gangguan (przgebluk itu). 

Pad a bagian kedua, ditandai dengan hadirnya Eyang Palang. Kehadiran 
Eyang Palang ini bertujuan untuk menyelamatkan para gadis itu. Selain itu 
ia juga diceritakan sedang mencari tahu hal apa yang telah menjadikan 
para gadis itu terkapar kesakitan. Pada bagian ketiga, adalah bagian dima­
na Eyang Palang berusaha menyingkirkan pagebluk yang telah rnelanda 
tanah Mejayan. Bagian ini ditandai oleh munculnya para gendruwo yang 
merupakan sumber dari permasalahan tersebut. Di mana para ge11druwo 
itu dikisahkan telah menyekap dua orang tokoh wanita. Bagian ketiga ini, 
diakhiri oleh adu kesaktian antara Eyang Palang dengan para gendruwo. 
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Kemenangan Eyang Palang sebagai simbol usainya masa pagebluk itu rne­

nandai akhir dari keseluruhan cerita yang disajikan. 
Beberapa perubahan yang dilakukan oleh kelompok Krido Sakti itu 

menggambarkan mengenai perkembangan dari jenis pertunjukan drama 
tari dongkrek ini. Beberapa perubahan yang dapat diamati antara lain, 
hadirnya pemeran baru dalam pertw1jukan jenis ini, penambahan tarian di 
awal sajian yang merupakan kreasi dari kelompok Krido Sakti, dan digu­
nakannya lagu dolr111a11 di dalam pertunjukan. Durasi pertunjukan sajian 
ini, berkisar antara 15 menit hingga 20 menit dalam sa tu sajian. amun, 
hal itu tidak menjadi aturan di dalam kelompok ini. Lama atau tidaknya 
sajian pertunjukan ini pada dasarnya sangat fleksibel, dan dapat berubah­
ubah menyesuaikan situasi, kondisi, maupun konteks pertunjukan itu di­
sajikan. Artinya di dalam mengkreasikan jenis pertunjukan ini tidak ada 
aturan pasti rnengenai lama dan tidaknya Dongkrek disajikan. Misalnya 
dalam ajang festival, bentuk sajian pertunjukan akan menyesuaikan terha­
dap waktu yang diberikan bagi kelompok ini untuk menyajikan p erhmjuk­
an itu. Jika pertunjukan hanya dikehendaki berdurasi 10 menit, maka akan 
dilakukan penyesuaian agar durasi sajian tidak melebihi waktu yang telah 
ditenhtkan (Walgito, 2012). Meski durasi pertunjukan dapat berubah, na­
mun penyaji dalam hal ini kelompok Krido Sakti akan tetap menyajikan 
cerita mengenai Dongkrek secara utuh. Penyesuaian yang dilakukan ha­
nya pada bagian koreografi gerak tarinya saja, sehingga esensi dari cerita 
itu tetap ada. 

3.6 Bentuk Sajian Cerita 

Sajian cerita dalam kesenian dongkrek rnemiliki beberapa fungsi yang 
cukup penting. Seperti yang diperlihatkan da]am beberapa pentas pertun­
jukkannya, fungsi itu merujuk kepada beberapa tujuan untuk maksud: 
(a) Narasi pembuka dan penutup; (b) Menjelaskan arti dari setiap sajian 
atraksi; (c) Menghidupkan aktor lakon dalam penceritaan; (d) Merunutkan 
kisah; (e) Menegaskan pesan; dan (e) Memeriahkan sajian. Memang belum 
diketahui secara jelas, apakah pentingnya fungsi cerita ini dalam keseluruh­
an kesenian, mampu mempengaruhi terhadap munculnya berbagai versi 
cerita. Begitu juga, belum bisa dipahami, apakah polarisasi cerita tersebut 
diakibatkan karena media tranforrnasinya yang masih tradisional, yaiht: 
melalui tradisi lisan yang diceritakan secara turun temurun. 
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Satu hal yang pasti, bentuk cerita tentang kisah kesenian ini mernang 
telah berkernbang ke dalam beberapa (empat) versi yang berbeda, tetapi 
secara substansi masih saling menguatkan dan bukan saling bertolakbela­
kang. Munculnya perbedaan ini, di satu sisi dapat dinilai sebagai bagian 
dari persebaran tafsir dari generasi ke generasi, tetapi disisi lain juga dapat 
dibaca sebagai upaya menumbuhkan (menciptakan) mitos baru terhadap 
_kesenian ini untuk suatu kepentigan yang sepesifik. 

Asurnsi pertama, menjadi sangat mungkin karena dalam tradisi ber­
kesenian masyarakat J awa, pola pewarisan kesenian ban yak rnenggunakan 
cara-cara tradisi lisan dibandingkan dengan tradisi tulis, sedangkan asumsi 
kedua, didasarkan pada perkembangan kesenian ini, yang sedang meng­
alarni dekonstruksi nilai (nsli-duplikasi, sakra/-profan), dan diperebutkan 
posisinya sebagai ikon penting (/Jngi kelo111pok, instit11si, instansi,pemeri11tnh) 
untuk sebuah kepentingan yang spesifik. 

Dari seluruh versi cerita yang berkernbang, memperlihatkan bila di 
dalamnya masih terdapat kesarnaan-kesamaan yang marnpu mengua t­
kan terhadap asumsi pertama, tetapi juga terdapat perbedaan yang cukup 
jauh, sehingga menguatkan pada asumsi yang kedua. Beberapa unsur 
yang menguatkan asumsi pertama diantaranya, adalah, keseluruhan ceri­
ta yang berkembang masih bersumber pada kisah kesejarahan yang sama, 
tokoh-tokoh yang sama, setting lokasi yang sama, dan alur yang serupa. 
Sebaliknya, perbedaan yang menonjol dari keseluruhan cerita terdapa t 
pada unsur-1msur, seperti: latar belakang kisah yang diusung, pesan yang 
disampaikan, dan gubahan cerita yang disajikan. Semua miliki penekanan 
dan maksud yang spesifik dari setiap genarasi penggubah atau pengubah­
nya. 

Berikut ini disajikan bentuk-bentuk versi ceri ta yang telah berkembang 
dalam kesenian dongkrek dari masa ke masa. Salah sahmya, diceritakan 
pada masa kekuasaan Palang16 Mejayan di permulaan abad XX (Palang 
R. Sosrowidjaya), yang posisi aktor ini dikatakan sebagai seorang seni­
man yang ingin mewariskan kebudayaan khas Caruban, kepada generasi 
penerusnya, dan bukan sebagai individu yang sakti, atau magis, seperti 
yang diusung dalam versi cerita yang lairmya. Begih1 juga, dalam versi ini 
dikatakan kesenian ini mucul pad a abad ke XX, dan diversi lain dikatakan 

\h Palang adalah jabatan dalam ta ta pemeri ntahan pad a masa int, yang membawahkan beberapa 
ora ng lurah atau demang. Dala m seb utan la in, kepala lurah (1100/rl /11mh), (Soewondho, 1980: 4). 
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pada abad XVII (1867). Semua memang tidak perlu dipertentangkan letak 
kebenaran dan kesalahannya, karena setiap penutur dan genarasi memili­
ki konteks sosial yang memiliki relasi fungsional terhadap kebenaran dan 
pembenaran pada rekonstruksi cerita yang disuguhkannya. Satu langkah 
sikap yang barangkali cukup bijak untuk dilakukan adalah, mengetahui 
dan memahami pesan simbolik yang ingin disampaikan. Salah satu cara­
nya adalah dengan menembus harapan-harapanya, tujuannya, dan manfa­
at-manfaatnya, sehingga memiliki nilai guna, baik bagi masa lalunya mau­
pun bagi kekinianya. Secara lebih rinci, beberapa versi cerita yang saling 
silang tersebut terpaparkan secara ringkas sebagai berikut. 
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[l] ...... .... .... Konon di desa Mejayan pada permulaan abad XX tinggal 
seorang Palang bernama R. Sosrowidjaya (nama kecil dari R.Ng. Lo 
Prawirodipoero), seorang seniman ulung yang ingin mewariskan kebu­
dayaan khas daerah Caruban. Kesenian yang Ia ciptakan diilhami oleh 
cerita mengenai bencana (banjir) yang sering melanda Caruban bagi­
an timur di setiap musim hujan. Di mana dalam setiap bencana yang 
terjadi terdapat sebagian tanah yang tidak terkena banjir, meski dae­
rah tersebut termasuk sebagai dataran rendah. Keajaiban itu diyakini 
masyarakat disebabkan oleh adanya gua yang di dalamnya terdapat 
seekor harimau putih. Oleh karena harapan agar tanah mereka tidak 
terkena banjir, masyarakat selalu memuja-muja harimau putih itu. Pe­
mujaan yang dirnaksud dilakukan dengan cara membunyikan bedug, 
baki (beri), clan barnbu kerek. Sehingga ketiga instrumen itu jika dipukul 
akan berbunyi dhuk-cer-krek. Dari tradisi itulah kernudian R. Sosrowi­
djaya menciptakan topeng sepasang gendruwo, seorang manusia biasa, 
dan seorang tua penakluk yang kernudian kesenian itu dikenal dengan 
sebutan Dongkrek. Istilah Dongkrek itu sendiri diambil dari bunyi in­
strumen bedug dan korek (dung dan krek). (Sumber: konstruksi cerita pada 
dokumen sejarah kabupaten madiun, oleh Pemkab DATI II Madiun, 1980). 

[2]. .. ... ........ Konon, seorang Palang R. Sosrowidjaya 17
, seorang senirnan 

yang hidup pada perrnulaan abad XX, ia ingin mewariskan kebuda­
yaan yang rnencirikan daerah Caruban. Sehingga diciptakanlah kese­
nian Dongkrek yang diilhami oleh adanya mitos dalam kehidupan 
masyarakat Caruban. Ia rnenciptakan beberapa rupa tokoh dalam per-

17 R. Sosrowidjaya : Nama kecil dari R.Ng. Lo Prawirodipoero 
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tunjukan Dongkrek, yang terdiri dari sepasang tokoh gendruwo, tokoh 
manusia biasa, dan seorang tua penakluk (yang akan menaklukan para 
gendruwo). Cerita yang menjadi inspirasi kesenian ini adalah cerita 
mengenai hilangnya seorang anak yang diyakini dibawa oleh penjaga 
daerah wingit (angker), salah satunya adalah sepasang raksasa pria 
dan wanita pada masa kuna. Kedua raksasa itu diyakini hanya takut 
terhadap bunyi-bunyian bedug, bambu dan perunggu. Jika hal itu diper­
dengarkan, maka apa yang dipegangnya (gendruwo) itu dilepaskan 
dan mereka berlari bersembunyi di gua. Maka diciptakannya suatu 
instrumen bedug, bambu, dan perunggu yang berbunyi : Dhung- krek-

cer sebagai iringan dalam pertunjukan Dongkrek. ............ ,Makna pesan 
yang ingin disampaikan melalui cerita ini adalah sebuah ajaran agar 
orang tua bersedia mendidik anak-anaknya menuju ke pendidikan so­
pan, santun, berbakti kepada kaum tua, taat akan petunjuk orang h ia, 
terutama kepada pemerintah. H al itu dilakukan untuk menghapus 
kesenangan masyarakat Caruban pada waktu itu yang gemar beradu 
jago (menyabung ayam), .. ... .. , (Sumber: konstruksi cerita pada dokumen 

sejarah kabupaten madiun, oleh Pemkab DA TI II Madiun, 1980). 

[3] ........... Konon, sekitar abad XVII (1867) warga desa Mejayan sedang 
dilanda pagebluk. Pagebluk itu berupa wabah penyakit yang menyerang 
seluruh warga masyarakat hingga menimbulkan ketakutan dan seng­
sara. Banyak kejadian aneh dijumpai warga, yang pada ahirnya menjadi 
pertanda dan sebab kematian bagi yang mengetahuinya. Warga men­
jadi ketakutan, suasana desa mencekam, dan setiap menjelang malam 
semua pinh1 rumah tertutup. Setiap hari selalu ada yang meninggal 
dengan sebab yang tidak bisa diketahui. Banyak tanah makan baru 
di buat untuk menampung korban yang meninggal18 tersebut. Suasa­
na ini mengugugah keprihatinan yang mendalam bagi R. Ngabehi Lo 

Menurut penuturan informan penelitian ini (Kasiran, Doerakim, Nopember ~0012), sebelum 
pagebluk hanya terdapat satu tanah makarn, yaitu: makam Mejayan di dusun Gendoman, dan 
setelah terjadi pagebluk jwnlah makam bertambah rnenjadi 4 makam baru, karena dibayangkan 
oleh penutur ini rnakam tersebut tidak mampu rnenampung korban yang berjatuhan pada waktu _ 
itu. Keempat tanah rnakam baru yang dibuat tersebut adalah: rnakam Kuncen di Desa Kuncen, 
makam Mbedilan di Dusun Sumbersuko, Makam Nggandikan di Dusun Mejayan Tengah, dan 
makarn Kronggahan di Dusun Kronggahan. Sernua makam-makam ini, selain masih d ifungsikan 
samp ai sekarang, juga memiliki relasi yang kuat terhadap kons truksi ceri ta tersebut, maupun 
konstruksi historis dan mitologis dari kesenian Dongkrek Mejayan, sampai sekarang. 
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Prawirodipoero, sebagai seorang Palang Mejayan pada waktu itu. Ke­
mudian dia berdaya upaya rnenernpuh laku ritual dengan bersernedi 
(bertapa) mencari wangsit (petunjuk), tentang sebab musabab penyakit 
itu. Dari hasil semedinya, R. Ngabehi Lo Prawirodipoero (Eyang Pa­
lang) kemudian mendapat wangsit untuk membuat kesenian sebagai 
sarana mengusir pagebluk itu. Maka dibuatlah kesenian Dongkrek un­
tuk menyingkirkan pagebluk itu. Kesenian itu diperankan oleh tokoh­
tokoh yang perwujudanya seperti yang dilihat sewaktu bersemedi. 
Tokoh-tokoh tersebut diantaranya berwujud gendruwo, wanita perot, 
dan orang tua. Tokoh-tokoh ini selanjutnya, diwujudkan dalam ben­
tuk topeng, dan digunakan dalam prosesi arak-arakan untuk tujuan 
mengusir pagebluk tersebut. Dalam prosesi arak-arak tersebut, juga 
diringi dengan alat-alat musik (tetabuhan) yang perwujudannya ju­
ga diperoleh dari hasil bersernedinya. Alat-alat musik itu kemudian 
diwujudkan dalam bentuk bedug, korek, kenthongan dan gong beri . 
.... .. .. ,Konon setelah prosesi arak-arakan dilakukan, wabah pagebluk 
(penyakit) tersebut dapat disingkirkan, dan warga kembali hidup de­
ngan normal seperti biasanya, (Dirangkum dari hasil wawancara dengan, 
Doerakim, dan Walgito, 2012). 

[4] .. ... ..... .. Konon, R.Ngabehi Lo Prawiradipoera, selaku Palang Meja-
yan, dikenal sebagai seorang yang sakti (dung deng)1 9

. Kesaktiannya ini 
membuat warganya rnerasa hidup dengan tenang, aman dan terlin­
dungi. Wilayah Mejayan juga dikenal sebagai wilayah yang arnan, 
subur, dan mardikan (bebas pajak). Kondisi ini membuat R.Ngabehi 
Lo Prawiradipoera, ditunjuk oleh pihak kerajaan Mataram20 sebagai 
Palang seumur hidup .. ......... , Konon suatu ketika desa ini dilanda oleh 
pagebluk dalam bentuk wabah penyakit yang mematikan warganya. 
Keganasan pagebluk itu, digambarkan dengan situasi warga yang pagi 
sakit sore meninggal, sore sakit pagi meninggal, selama berhari-hari. 
......... , Kemudian Raden Tumenggung Prawirodipoero II (Ayahnya) 

Konstruksi cerita ini yang menyatakan kesenian Dongkrek diciptakan oleh R.Ngabehi Lo Pra­
wiradipoera yang sakti ((dung deng), berlawanan dengan sumber kesejarahan yang menyatakan, 
bahwa: kesenian Dongkrek diciptakan oleh para senirnan dari Distrik Caruban, dan bukan oleh 
orang sakti, (Sejarah Madiun, Pemda Madiun, 1980). 

Menurut lnforman penelitian ini (Doerakim, 2012) Mejayan-Caruban ketika tahun itu (1867) 
berada berada dibawah kekuasaan Mataram, tetapi surnber lain menyatakan daerah itu berada 
dibawah pemerintahan Kasultanan Yogyakarta, (Sejarah Madiun, Pemda Madiun, 1980). 
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berpesan agar R.Ngabehi Lo Prawirodipoero nenepi (bersemedi) di 
tempat yang sunyi, untuk memohon petunjuk Yang Maha Kuasa. Sela­
ma proses bersemedi tersebut, dia sering diserang para gandarwa/gen­
druwo21. Selang beberapa lama, datang seberkas sinar berwama putih 
di hadapannya dan berubah menjadi sosok laki-laki tua bersama sosok 
perempuan berwajah perot. Lelaki ini kemudian memberinya cemethi 
sada lanang (janur kuning) untuk mengusir para gandarwo yang me­
nyerangnya tersebut. Sebelum pergi, lelaki tua itu memberitahukan 
bahwa penyebab terjadinya pageblug karena serangan jin, setan braka­
sakan, berupa gandarwa. Setelah itu, R.Ngabehi Lo Prawirodipoero 
kembali menundukkan para gandarwa dengan Sada lanang yang dida­
patkannya. Para gandarwa akhirnya takhluk, dan bersedia menuruti 
perintah R.Ng. Lo Prawirodipoero untuk ikut membantu mengusir 
wabah penyakit yang melanda desa Mejayan. Setelah itu, R.Ng. Lo 
Prawirodipoero kembali ke Mejayan bersama para gandarwo yang te­
lah ditaklukannya. Kemudian dia membuat sarana ritual untuk peng­
usiran wabah tersebut dengan peralatan yang diperoleh dari gambaran 
sewaktu semedinya tersebut. Dia menciptakan replika (topeng) orang 
tua, gandarwo, dan perempuan perot yang telah memberikan senjata 
untuk menakhlukan gandarwa. Kedua topeng itu kemudian dimandi­
kan dan diarak keliling kampung, bersama seluruh pusakanya, dengan 
diiringi oleh sajian musik (kenthongan, bedug, korek, dan gong beri) 
untuk mengusir pagebluk. Arak-arakan untuk pertama kalinya dilaku­
kan pada waktu tengah malam, pada hari Kamis kliwon malam Jumat 
Legi. Pelaku arak-arakan ini seluruhnya adalah kaum lelaki dengan tan­
pa mengenakan busana pada malam pertama. Pada malam berikutnya 
arak-arakan itu tetap dilaksanakan hingga selama selapan dina (35 hari), 
namun sudah tidak lagi disertai pusaka-pusaka R.Ngabehi Lo Prawi­
rodipoero, clan pada pelaku sudah mengenakan pakaian sederhana 
yang terbuat dari goni . ...... ... ....... , Konon setelah prosesi arak-arakan 
itu dilaksanakan, seluruh wabah penyakit hilang, clan warga kembali 
hidup tenang seperti biasanya. Bersamaan dengan itu para Gardawa 
juga disuruh kembali ke tempat asalnya, clan akan dipanggil lagi jika 

Menu rut informan ini (Doerakim, Oktober 2012) gandarwa yang menyerang itu adalah pimpinan 
dari para gandarwa, sedangkan anak buahnya (dedemit/jin/setan/kuntilanak/banaspati dll) 
menyerang desa Mejayan dan menimbulkan wabah penyakit. 
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diperlukan tenaga banhiannya. Terinspirasi dari kisah itulah kemudi­
an, prosesi itu dilaksanakan masyarakat Mejayan setiap tahunnya agar 
pagebluk itu tidak terjadi lagi di kemudian hari, (Sumber: Wawancara 
Doelrakhim, 29 Oktober, 2012). 

Dari keseluruhan cerita di atas, diperlihatkan bila substansi cerita kese­
nian dongkrek dikonstruksi dari bentuk alur cerita yang berpola meling­
kar, yaitu: diawali dari kisah historis, masa krisis, dan masa keseimbangan. 
Masa keseimbangan ini merupakan wujud dari upaya pengembalian dari 
masa krisis ke masa normal atau masa yang dikehendaki bersama. Masa 
hostoris disimbolkan dengan sosok R.Ngabehi Lo Prawirodipoero sebagai 
simbol dari leluhur(nenek moyang), situasi krisis melalui bencana page­
bluk, dan situasi normal/seimbang oleh kehadiran kesenian Dongkrek itu 
sendiri. Secara lebih ringkas pola-pola melingkar yang dimaksud tersebut 
terangkum dalam plot-plot ringkasan cerita berikut. 

Cerita pertama: menyatakan kesenian Dongkrek lahir dari seorang 
seniman Caruban (R.Ngabehi Lo Prawirodipoero), dengan diilhami mitos 
harimua putih, sebagai penjaga kondisi keseimbangan ekologi dan masya­
rakat dari ancaman bencana banjir. Dalam cerita ini, krisis diwakili oleh 
situasi bencana banjir, yang hanya bisa ditanggulangi apabila diberikan 
sajian kesenian (Dongkrek). 

96 -

Cerita kedua, dongkrek lahir dari seorang seniman (R.Ngabehi Lo 
Prawirodipoero ), yang ingin mewariskan kesenian khas caruban. In­
spirasinya, dari mitos cerita hilangnya anak akibat diculik makhluk 
halus genderowo. Situasi krisis diwakili oleh peristiwa penculikan 
anak, yang akhirnya bisa dikembalikan dengan memberikan sajian 
kesenian (Dongkrek) 

Cerita tiga, Dongkrek lahir dari situasi krisis akibat pagebluk yang 
datang dari duni makhluk halus (gandarwa). Untuk menyingkirkan­
nya diperlukan keseian dongkrek yang dicipta oleh Eyang Palang 
(R.Ngabehi Lo Prawirodipoero), sebagai wakil dari generasi masa lalu 
(leluhur/nenek moyang). 

Cerita keempat, Dongkrek lahir karena desa Mejayan dilanda krisis 
pagebluk/penyakit. Penyebab krisis bersifat kausalitas, yaitu: ada cam­
purtangan gandarwa. Gandarwa ini dimintai pertanggungjawaban dan 
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tidak dimusnahkan. Kesenian dongkrek diciptakan oleh R.Ngabehi Lo 
Prawirodipoero, sebagai media pengembali krisis clan kesepakatan. 
Akhirnya, kesenian ini menjadi sarana perdamaian kedua belah pihak 
agar tindakan serupa tidak terulang lagi. 

Substansi dari isi cerita seperti ini, secara terus menerus direkonstruksi 
dan disosialisasi dalam setiap pertunjukan kesenian Dongkrek. Terkecuali 
ketika kesenian ini sedang difungsikan sebagai seni pertunjukan sakral 
atau sedang diundang untuk sebuah perayaan yang sakral22

• Cerita-ceri­
ta seperti itu tidak dihadirkan karena kesenian tersebut harus menjalani 
prosesi arak-arakan yang nilainya disakralkan. Seperti yang sering disaji­
kan dalam beberapa pertunjukkannya, cerita-cerita seperti itu dinarasikan 
secara jelas ketika kesenian ini sedang disajikan untuk acara tontonan, 
seperti: festival, tanggapan, atau acara hiburan yang lain dalam rangka 
serangkaian acara tertentu23

. Cerita-cerita di atas disajikan untuk maksud 
menjelaskan latarbelakang kisahnya, alur sajiannya, dan yang lebih pen­
ting adalah, pesan tuntunannya (unsur moral yang mendidik). 

Kembali kepada substansi dari keempat versi cerita di atas, pesan 
tuntunan itu dikandung pada nilai historis, dan nilai moralitasnya. Nilai 
historis yang ingin disampaikan adalah kesenian ini merupakan bagian 
dari warisan tradisi generasi masa lalu (leluhur/nenek moyang) yang 
dinilai luhur dan menghibur, sedangkan pesan moralitasnya terletak pada 
konteks pengajaran bahwa, nilai kebaikan merupakan nilai yang harus 
terus diperjuangkan, karena nilai keburukan juga terus berjuang untuk 
selalu berada disisinya. Keduanya merupakan suatu keniscayaan yang sa­
ma-sama dibutuhkan, tetapi yang sangat dianjurkan melalui kesenian ini 
adalah memperjuangkan nilai kebaikan tersebut. 

22 

23 

Praktek seperti ini telah dijalani oleh kesenian Dongkrek dalam acara undangan peringatan 
1 (satu) suro, masuknya tahun baru dalam kalender Jawa, pada kamis 15 Nopember 2012, di 
Kediri. Menurut penyungsungnya, kesenian Dongkrek selalu diundang untuk ikut prosesi itu se­
bagai pengiring dalam prosesi ritual jamasan pusaka, kirab pusaka dan sesaji, dan iring-iringan 
kesenian rakyat yang Jain seperti, jaranan kepang, reog ponorogo, dan seni pecut (cemeti). 

Acara tersebut misalnya, acara seminar, sarasehan, atau acara ulang tahun suatu instansi dan 
institusi tertentu. Kesenian dongkrek Mejayan telah menjadi bagian dalam acara-acara seperti 
itu, untuk suatu alasan pelestarian, pensyi'aran (menyebarluaskan), dan pentradisian. Salah satu 
contohnya, kesenian ini telah dihadirkan pada acara sarasehan pemuda, yang diselenggarakan 
oleh Kelompok Pramuka SMAN 1 Mejayan, dalam rangaka memperingati hari sumpah pemuda, 
pada 4 Nopember 20012. 
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Pada keseluruhan cerita, pesan historis itu, disimbolkan melalui inspi­

rasi kesenian ini dalam bentuk karya seni dari seorang cendekia (R. Ngabehi 
Lo Pmwirodipoero!Eynng Palang) yang ingin mewariskan bentuk kesenian 
rakyat khas Caruban, sedangkan pesan moralitasnya, dittmjukkan pada 
si tuasi krisis (pngebluk) yang diakibatkan oleh perilaku ga11dnrwn terhadap 
dunia manusia, yang mengakibatkan kegoncangan pada dunia manusia. 
Perilaku ini dipersepsi sebagai simbol dari tindakan kejahatan terhadap 
kebaikan, atau serangan ngnlem lelembut (dw1ia makhluk halus) terhadap 
11gn ln111 ndonyo (ngn/11111 pndang/dunia manusia). Pada akhirnya, kebaikan 
mampu memulihkan tatanan yang diakibatkan oleh keburukan, karena 
kebaikan merupakan suatu entitas yang paling dikehendaki di 11galn11111do-
11yo, dan bukan bentuk tatanan keburukan seperti yang ditawarkan oleh 
ngnlnlll lelembut. 

Namun, keduanya bukan saling mengakhiri atau memusnahkan dian­
tara satu dengan lainnya, karena keberadaan keduanya dipercaya merupa­

kan suatu keni scayaan yang absolut. Hal yang diperlukan oleh keduanya 
adalah kondisi saling menyeirnbangkan dan menenterarnkan, karena 
kondisi yang seperti itulah yang sebenarnya memang dikehendaki oleh 
kedua belah pihak. Hanya saja untuk rnencapai kondisi yang seperti itu, 
kedua belah pihak harus saling memperjuangkan dikedua sisi-sisinya, 
agar tindakan keseimbangan tersebut dapat tetap terjaga. Tindakan ke­
baikan harus tetap diperjuangkan terwujud, karena tindakan keburukan 
juga terns mengiringi disisi-sisinya. Namun, hal itu tentu bukan untuk 
rnerusak yang baik, tetapi agar yang baik itu menjadi bisa dikatakan baik, 
karena disisinya telah ada contoh bentuk tindakan yang buruk. Sekurang­
kurangnya pesan moral seperti inilah yang ingin disampaikan melalui isi 
ceri ta dalam kesenian Dongkrek di atas secara keseluruhan. Mulai dari 
cerita pertama sampai cerita keernpat, semua rnengandung pesan histo­
ris, krisis, dan akhirnya penanggulangan terhadap krisis, yang semua itu 
rnelambangkan ada nya pesan rnoralitas seperti itu. 

3.7 Bentuk Sajian Lagu Pengiring 

Sebagairnana seni pertunjukan tradisional yang bersifat kerakya tan 
pada umumnya, pertunjukan kesenian dongkrek juga diiringi dengan lagu­
lagu kerakyatan. Bentuk lagu-lagu tersebut ada yang bersifat kejawaan, 
lagu-lagu nasional, rnaupun lagu-lagu bernuansa keagamaan. Lagu-lagu 
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Jawa yang biasa digunakan untuk mengiringi perttmjukan kesenian dong­
krek antara lain tembang macapat, tembang dolanan (lagu pengiring per­
mainan tradisional anak-anak) dan tembang-tembang Jawa yang lain (mi­
salnya lagu-lagu campur sari) . Lagu-lagu nasional yang biasa digunakan 
dalam pertunjukan kesenian dongkrek adalah lagu-lagu yang bersifat 
perjuangan a tau kepahlawanan. Adapun lagu-lagu keagamaan yang biasa 
digunakan untuk mengiringi pertunjukan seni dongkrek adalah lagu-lagu 
Islami, terutama lagu-lagu Islami yang bemuansa Jawa. Lagu-Iagu Jawa 
Islami yang paling sering dinyanyikan, diantaranya adalah shalawatan, 
singiran, dan ilir-ilir. 

Iringan lagu-lagu keagamaan Islami digunakan jika pertunjukan kese­
nian dongkrek ditampilkan dalam nuansa keislaman, misalnya ketika tam­
pil di lingkungan pondok pesantren, atau sewaktu perayaan hari besar Is­
lam. Lagu-lagu kejawaan digunakan jika pertunjukan kesenian dongkrek 
tampil dalam nuansa kejawaan atau dalam acara umum, misalnya tradisi 
suran, hajatan, dan tanggapan. Adapun lagu-lagu nasional atau lagu-lagu 
perjuangan dan kepahlawanan digunakan jika pertunjukan dongkrek di­
tampilkan dalam acara peringatan kemerdekaan 17 Agustus, maupun da­
lam kaitannya dengan peringatan hari-hari besar nasional. 

Contoh lagu-lagu Jawa yang biasa dipergunakan untuk mengiringi 
pertunjukan kesenian dongkrek antara lain lagu-lagu macapat, lagu dola­
nan, lagu-lagu Jawa modem (campur sari) dan lain sebagainya. Lagu-lagu 
macapat yang biasa digunakan dalam pertunjukan kesenian dongkrek 
antara lain tembang gambuh dan kinanthi. Tembang dolanan yang biasa 
digunakan untuk mengiringi pertunjukan kesenian dongkrek antara lain: 
dongkrek Desa Mejayan; Buta-buta Galak; Gundhul-gundhul Pacul; Gambang 

Suling; Ilir-ilir; Lesung Jumengglung; Sarinande; Kupu Kuwi; Kate-kate Dipan­

ah; Menthog-menthog; Montor-montor Cilik; Bocah Ngerti; Kowe Tak Kandhani; 

Candrane Adhiku; Emplek-emplek Ketepu; Tukong-tukong; Kathok Putih; Sar-sur 

Kulonan; Kemang-kemung; Ayo-ayo Kanca; Suwe Ora jamu; Lepetan; Witing 

Klapa; Yo Kanca Kumpul Kene; Jamuran; Nyata kowe Wasis; Candranira Dewi 

Ratih; Sinta Landhep; Andhe-andhe Lumut; Prau Layar; Sedulur Aku Tak Takon; 

Sang Arjuna; Lumbung Desa; Sapa-sapa Yen Lewat; Bibi Tumbas Timun; Ayo­

ayo Kanca-kanca; Glopa-glape; Juragane; Jo Ngewak-ewakake; Padha Gulangen 

Ing Kalbu; Sontoloyo; Pra Miarsa; Cublak-cublak Suweng; dan Kuwi Apa Kuwi. 

Tembang Jawa Modem/Campur Sari yang biasa digunakan untuk mengir­
ingi pertunjukan kesenian dongkrek antara lain: Caping Gunung, 
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Lagu-lagu nasional yang biasa digunakan dalam pertunjukan keseni­
an dongkrek antara lain: Tujuh Bel as A gustus Tahun 1945; dari Sabang Sampai 

Meraoke; Maju Tak Gentar; Padamu Ncgeri; Berkibarlah Benderaku; Satu Nusa 

Satu Bangsa; Sorak-sorak Bergernbira; Irian-irian-iria n; Garuda Pancasila; Ma­

japahit; Pangeran Diponegoro; lbu Kita Kartini; dan Pra Miarsa. Adapun lagu­
lagu Islami yang biasa digunakan dalam pertunjukan kesenian dongkrek 
adalah lagu-lagu Islami yang berbahasa Jawa, atau lagu-lagu Islami yang 
dijawakan. 

Perlu diketahui bahwa adanya lagu-lagu dalam kesenian dongkrek 
baru muncul setelah dongkrek berubah fungsi dari tradisi ritual menja­
di seni pertunjukan, tepatnya setelah seni pertunjukan dongkrek berubah 
bentuk menjadi seni drama tari. Sebelumnya, ketika dongkrek masih ber­
wujud upacara ritual kirab dongkrek, belum dikenal adanya iringan lagu. 
Iringannya hanya sebatas suara instrumen alat bunyi-bunyian yang diba­
wa dalam arak-arakan. 

Sedangkan syair lagu untuk mengiringi kirab Dhungkrek mengguna­
kan tembang macapat, khususnya diambilkan dari tembang Gambuh, ka­
rena tembang Gambuh merupakan jenis tembang yang berisi pitutur (nasi­
hat) dan tembang Kinanthi, yang mempunyai sifat bersahaja. Di bawah ini 
merupakan contoh tembangnya: 

1. Garnbuh 

Keparenga amatur/ sekar gambuh amurwani aturl seni dhungkrek angentha 

dhungkrek kang asli ngleluri budaya luhungl ciptane leluhur kita// 

Samangke kang cinaturl riwayat dhungkrek ingkang rumuhun/ asal saking 

Dusun Mejayan kang aslil Palang kalenggahanipun/ priyagung luhur kang 

yasa// 

Jamane kang kapungkurl duk samana Mejayan kang dhusun/ ketrajang ing 

pageblug akeh pepati/ tambuh-tambuh polahipun/ kawula ngudi usada// 

Berkah kang Maha Agungl Eyang Palang kang sakti kalangkungl mesu brata 

anyipta dhungkrek mawarnil kinarya brastha pageblugl sirna tepis tan.pa 

sisal/ 

Suka sukur Yang Agungl para kawula bingah kalangkungl Eyang Palang 

aparing dhawuh sayekti/ esthinen budaya luhungll 
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Arti terjemahanya: 

Ijinkan kami menyampaikan/ tembang Gambuh sebagai pembuka/ seni 
dhungkrek meniru dhungkrek yang asli/ melestarikan budaya luhur/ 
hasil ciptaan leluhur kita// 

Demikian yang diceriterakan/ riwayat dhungkrek di jaman <lulu/ be­
rasal dari Dusun Mejayan yang asli/ merupakan tempat tinggal Palang/ 
orang luhur yang menciptakan// 

Pada jaman dahulu/ ketika itu Mejayan adalah sebuah Dusun/ terkena 
wabah penyakit warga banyak yang meninggal/ tidak tahu apa yang 
harus dilakukan/ bersama-sama mencari jalan untuk kesembuhan// 

Atas berkah Tuhan Yang Maha Esa/ Eyang Palang yang mempunyai 
kesaktian luar biasa/ kemudian membayangkan wujud dhungkrek/ 
untuk mengusir wabah/ lenyap semua tanpa sisa// 

Bergembira mengucap sukur kepada Tuhan Yang Maha Esa/ warga 
masyarakat senang bukan kepalangl Eyang Palang benar-benar memberi 

jalan/ melindungi budaya luhurl dijauhkan dari gangguan, tinggal berse­

nang-senangl I 

2. Kinanthi 

24 

Mindhar ingrat saya nglangut/ lelana jajah nagaril mubeng tepining samodra/ 

sumengka anggroning wukirl anelasak wana wasa/ tumuruning jurang tre­

bis/ sayekti kalamun suwungl yen meri bakale dadi// 

Sayekti kalamun suwungl yen meri bakale dadil wani sira pepujaningwongl 

wanara dhasaring bumil miwah luhur ing angkasa/ tuwin jroning jalanidhil I 

Cancut gumregut makaryal sayuk rukun bangun jiwal mrih rukune kula­

warga/ ayem tentrem bagrja mulyal enjang siyang sonten dalu/ tan kendhat 

minta nugraha/I 

Mugi kalis sambekala/ ayem tentrem salaminyal/ 24 

Mindhar ingrat angelangut, yang benar mider ing rat angelangut, anggraning wukir yang benar 
angganing wukir. Turnuruning yang benar tumurun ing. Wanara yang benar wiiPara. Kula warga 
yang benar k11/awarga . Bait pertama dan kedua menyitir Serat W11/angreh, karya SunanPakubuwana 
V, sedang bait selanjutkan merupakan syair tarnbahan yang ditulis oleh Bpk. Walgito. 
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Arti terjemahannya: 

Mengelilingi alam dalam kesunyian/ mengembara ke seluruh negeri/ 
mengelilingi pinggir samudra/ sarnpai di puncak gmmng/ masuk ke 
dalam hutan lebat/ turun sampai ke pereng gunung// 

Situasi benar-benar sangat sunyi/ jika mengirikan tidak akan mampu/ 
engkaulah yang kami puja/ sebagai penguasa dunia/ serta angkasa 
raya/ dan selurnh isi samudra// 

Mari kita bekerja bersama-sama/ beramai-ramai membangun jiwa/ 
menjaga kerukunan warga/ agar menjadi tentram clan bahagia/ pagi 
siang sore dan malam/ tak henti-hentinya untuk memohon ketentera­

man// 

Semoga terhindar dari segala marabahaya/ agar tenteram selamanya//. 

Selesai melantunkan tembang Gambuh dan tembang Kinanthi kemu­
dian dilanjutkan dengan mendendangkan lagu-lagu dolanan, misalnya 
lagu buta-buta galak, cublak-cublak suweng, dan lain sebagainya. Dibagian 
pertengahan atau menjelang akhir terkadang diselipi dengan lagu-lagu 
Jawa Islami seperti: ilir-ili1~ sh.alawatan, tombo ati dan shalawat taubat. Beri­
kut ini disajikan beberapa contoh tembang Kinanthi yang diberi judul Pa­
wukon, kemudian lagu dolanan, dan lagu Islami yang sering dilantunkan 
untuk mengiringi pertunjukan. 25 

1. Pawukon: 

25 

26 

Sinta Landhep Wukiripun/ Kurantil Tolu Gumbregil Warigalit urutira/ War­

igagung ]ulungwangil Sungsang Galungan Kuningan/ Langkir Mandhasia 

nekill 

]ulungpujut urutira/ Pahang Kuruwelut yektil Marakeh Tambir lajengnyal 

Madhang Galungan Maktal Wuyel Kuranthil Prangbakat Bala/ Wugu Wa­

yang anututil 

Kulm.vu Dhukut lajengnya! kang minangka amungkasi/ Watu Gunung ara­

nira/ sampun jangkep tigangdesi26 

Tembang Gambuh diatas merupakan hasil ciptaan Bpk. Walgito 

Tembang Pawukon di atas yang benar adalah Tembang Kinanthi . Syaimya rnenjelaskan tentang 
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Arti terjemahnya: 

Adalah wuku Sinta, Landhep Wukir/ Kurantil, Tolu, Gumbreg/ selan­
jutnya wuku Warigalit/ Warigagung, Julungwangi, Sungsang, Galun­
gan Kuningan/ selanjutnya Langkir Mandhasia// 

Julungpujut urutannya/ Pahang Kuruwelut/ Marakeh Tambir selan­
jutnya/ Madhang, Galungan, Maktal dan Wuye/ Kurantil, Prangbakat 
Bala/ selanjutnya Wugu Wayang/ Kulawu Dhukut/ sebagai penutup// 

2. Cublak-Cublak Suweng 

Cublak-cublak suwengl suwenge ting gelenter/ mambu ketundhung gudel/ 

Pak Empo leya-leyol sapa guyu dhelikake/ sir-sir pong dhele gosong (3X)ll 

Arti terjemahannya: 

Memutar-mutar anting/ Antingnya ada dimana-mana/ Karena bau, 
anak kerbau lalu diusir /Pak Empo leya-leyo/ Siapa tertawa menyem­
bunyikan/ Sir-sir pong kedelai gosong (3x) // 

3. Buta Galak 

Buta-buta galak solahmu lunjak-lunjak/ ngadeg cikrak-cikrak nyandhak sam­

pur nuli tanjak/bali ngadeg maneh rupamu ting celoneh/ iku buron apa tak 

sengguh buron kang aneh/ la wong kowe sing marah-marahi (2 x)I kandhane 

kok ngono/ hi .. hi .. aku wedi ayo kanca padha bali/ gala kae-galo kae/ kulite 

ambengkerok/ matane plerak-plerok/ mung kulite ambengkerok// 

Arti terjemahannya: 

Raksasa galak tingkahmu rneloncat-loncat/ berdiri bersenang-senang 
mernegang sarnpur lalu rnenari/ kernudian berdiri lagi wajahmu tak 
beraturan/ berdiri bersenang-senang/ itu binatang apa aku kira bina­
tang aneh/ karena kamu yang rnengajak/ suaranya kok seperti itu/ hi 

tetjadinya Pawukon, tetapi oleh pengarang diberi judul tembang Pawukon. Pada tersebut 
semula dibuat empat-empat sehingga kurang 2 baris, jadi menyalahi aturan metrum Kinanthi 
yang seharunya terdiri dari 6 baris pada setiap pada (bait). 
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hi aku takut mari teman pulang saja/ lihatlah-lihatlah/ kulitnya sangat 
kasar sar sar/ matanya sangat liar yar yar/ hanya kulitnya yang sangat 
kasar// 

4. Sluku Bathok: 

Sluku-sluku bathok, bathoke ela-elo/ Si Rama menyang Sala, Zeh olehe payung 
motha/ mak jenthit lolo lobah/ wong mati ora obah/ yen obah medeni bocah 
yen urip nggoleka dhuwitll 

Arti terjemahannya: 

Permainan anak sluku-sluku bat/wk, bathoke ela-elo maksudnya tempu­
rung kelapa kalau dipegang dapat bergerak, Bapak pergi ke Sala, buah 
tangannya payung motha, dicubit tidak terasa, orang mati tak bergerak, 
jika bergerak menakuti anak-anak, jika hidup carilah uang// 

5. Jamuran: 

Jamuran, ya gege thok/ jamur apa, ya gege thok/ jamur gajih mrecicih sak ara­
ara/ semprat-semprit jamur apa!/ 

Arti terjemahannya: 

Permainan anak-anak jamuran, jamur apa ya gege thok/, jamur gajih mre­
cicih seluas lapangan, semprat-semprit jamur apa// 

6. Caping Gunung: 

Dhek jaman berjuan.g, njur kelingan anak lanang, biyen tak openi, ning saiki 
apa lali, neng gunun.g, tak cadhongi sega jagung, yen mendhung, tak silihi 
caping gunung, waton bisa nyawang, gunung desa dadi reja, dene ora ilang, 
nggonmu padha Zara lapa. 

Arti terjemahannya: 

Ketika jaman perjuangan, teringat anak laki-laki, dulu saya manjakan, 
tetapi sekarang apakah lupa, d i gtmung, tak beri makan nasi jagung, 
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jika mendung, tak pinjami caping gunung, asal dapat melihat, gunung 
dan desa menjadi ramai, tidak sia-sia, karena perjuanganmu. 

7. Aja Dipleroki: 

Mas, mas, mas, aja diplerokil Mas, mas, mas, aja dipoyokil Njalukku tansah 

diesemil Tingkah lakumu kudu ngerti cara/ Aja ditinggal kapribaden ketimu­

ran/ Mengko gek keri ing jaman/ Mbok ya sing elingl Eling bab apal Iku 

budayal Pancene bener kandhamul/ 

Arti terjemahannya: 

Mas, mas, mas janganlah dilirik, mas, mas, mas, jangan diolok-olok, 
aku hanya minta diberi senyuman, tingkah lakumu harus dengan cara, 
kepribadian ketimuran jangan ditinggal, nanti ketinggalan jaman, kita 
harus sadar, sadar tentang apa, itu adalah budaya, memang benar apa 
yang kamu katakan. 

8. Prau Layar: 

Yo kanca neng gisik gembira/ Alerap-lerap banyune segaral Anggiyak nump­

ak prau layarl Ing dina minggu keh pariwisatal/ 

Alon praune wus nengah/ Pyak pyuk pyak banyu binelah/ Ora jemu-jemu, 

karo mesem ngguyul Ngilangake rasa lungkrah lesu// 

Adik njawil mas, jebul wis sore/ Witing kalapa katon ngawe-awe/ Prayogane 

becik bali wae/ Dene sesuk esuk tumandang nyambut gawe//. 

Arti terjemahannya: 

Mari kawan bergembira ria di pinggir pantai/ bergulung-gulung om­
bak samudra/ membelah ombak dengan perahu layar/ di hari Minggu 
banyak wisatawan//. 

Perahu berjalan pelan ke tengah samudra/, riak air bagai dibelah/, tak 
bosan-bosan, sambil tersenyum dan ketawa/, menghilangkan rasa ca­
pai dan lesu//. 

Adik mencolek mas, temyata sudah sore/ pohon nyiur nampak mela­
mbai-lambai/, sebaiknya pulang saja/, karena esok kita bekerja//. 
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Adapun beberapa contoh lagu (Jawa) Islami yang biasa dipergunakan 
untuk mengiringi pertunjukan diantaranya adalah : 

1. Ilir-Ilir 

Lir-iliJ~ lir ilirl tandure wus sumilir/ tak ijo royo-royol tak sengguh penganten 

anyar/ cah angon-cah angonl penekna blimbing kuwi/ lunyu-lunyu peneknal 

kanggo masuh dodotirol dodotira-dodotira/ kumitir bedhah ing pinggirl da­

mana jlumatanal kanggo seba mengko sore/ Pumpung padhang rembulane/ 

pumpung jembar kalangane/ ya suaka sorak hare/I 

Arti terjemahannya: 

Puisi mencari angin/ pepohonan sudah bersemi/ berwama hijau/ di­
umpamakan penganten baru/ anak gembala-anak gembala/ panjatlah 
blimbing itu/ meski licin tetap panjatlah/ buat mencuci kainmu/kain­
mu (kain batik)-kainmu/ sobek bagian pinggir/ jaitlah dan rawatlah/ 
untuk menghadap nanti sore/ kebetulan rembulan Iagi terang/ kebetu­
lan juga halaman luas/ ya soraklah-sorak luyo// 

2. Tamba Ati: 

Allahuma shali wa-salim 'ala/ sayyidina wa maulana Muhammadinl Ad­

adama fi 'ilmillahi sholatanl, daimatam bidawami mulk'illahi. 

Tamba ati iku ana limang perkara/, kaping pisan maca Qur' an sak maknanel 

Kaping pindho shalat wengi lakonana, kaping telu won.g kang sholeh kumpu­

lana.I Kaping papat dhikir wengi ingkang suwe) Kaping lima wetengira in­

gkang luwel Salah sawijine sapa bisa anglakonil, insyaalah Gusti Pangeran. 

ngijabahi 

Arti terjemahanya: 

Ya Allah semoga shalawat dan salam atas penghulu dan pemimpin 
kami Nabi Muhammad SAW/ yang mengajarkann ilmu Allah serta 
shalat/. Wahai Allah sang pemilik segala kerajaan. 

Obatnya hati ada lima perkara/, pertama membaca Qur 'an dan mak­
nanya/, kedua shalat malam laku kalah/, ketiga orang shaleh kumpuli-
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lah/. Keempat dzikir malam yang lama/, kelima, perutmu yang lapar/, 
barang siapa yang bisa menjalani/, Insya Allah Tuhan akan memberi­
kan kenikmatan. 

3. Shalawat taubah: 

Shalatullah salamullah, ngala taha rasulillah/ Shalatulah salamulah, ngala 

yasin habibillah/ Tawasalna bibismillah, wabil hadi rasulillah/ Wakulli muja­

hidillillah, bi ahlil badri ya Allah/ Ilahi salimil ummah, minal afati wa ni'mah/ 

Wamin hammi wamin ghumah, bi ahlil badri ya Allah 

Arti terjemahannya: 

Shalawat Allah dan salam-Nya semoga tercurah kepada Rasulullah/. 
Shalawat Allah dan salam-Nya semoga tercurah kepada surat yasin 
yang menjadi kekasih Allah/. Kami bertawasul dengan nama Allah 
dan dengan pemberi petunjuk Rasulullah/. Dan dengan seluruh orang 
yang berjihad di jalan Allah, serta dengan ahli badri ya Allah. 

Lagu-lagu di atas tidak seluruhnya dilantunkan dalam setiap pertun­
jukan. Hanya beberapa lagu yang dipilih dan disesuaikan dengan situasi 
dan karakter para penontonya. Namun, lagu Gambuh, tembang Kinanthi, 

dan beberapa lagu dolanan, seperti; buta-buta galak, dan cublak-cublak su­

weng, merupakan lagu-lagu yang paling sering dilantunkan dibandingkan 
dengan jenis lagu Jawa, atau lagu nasional yang lainnya. 

Secara umum, keseluruhan lagu (lelagan) di atas seringkali dihadirkan 
untuk maksud mempertegas fungsi kesenian ini sebagai tuntunan yang 
sekaligus juga sebagai tontonan. Aspek tuntunan ditekankan melalui ke­
kuatan pesan syair lagu yang dibawakan, sedangkan pesan tontonan di­
tegaskan melalui keselaran lagu ini dengan irama kesenian dongkrek 
secara keseluruhan. Pola pembawaan lelagon biasanya disajikan secara 
silisih berganti, diantara pembukaan kesenian, sajian atraksi, narasi cerita, 
atau diakhir pertunjukkan. 

Sem ua itu dimaksudkan untuk memberi kesan keselarasan dari selu­
ruh pertunjukan, maupun penegasan-penegasan terhadap bentuk-bentuk 
sajian atraksi tertentu. Sebagai contoh, lagu gambuh akan dibawakan di­
awal sajian sebagai lagu pembuka kesenian dan mengiringi narasi cerita-

STUD/ KESENIAN DONGKREK DESA MEfAYAN KEACAMATAN MEfAYAN MADI UN -107 



nya. Begitu juga lagu buto-buto galak akan dibawakan ketika atraksi para 
gandarwalbuta sedang tarnpil di atas panggung, sebagai penegas atraksi, 
penguat cerita, dan pengharmonis sajian. Begitu juga dengan jenis-jenis 
lagu lain, akan dilantunkan secara berurutan dan sesuai kebutuhan, seca­
ra silih berganti di antara narasi cerita, atraksi, dan lagu. Semuanya telah 
diatur, dengan pola yang telah diselaraskan dan disatukan dengan semua 
unsur pembentuk kesenian secara menyeluruh. 

Satu hal yang terlihat cukup menonjol dari keseluruhan penyajian, 
adalah ditembangkannya lagu-lagu Jawa Islami27 diantara lagu-lagu Jawa 
campursari, tembang dolanan, maupun lagu-lagu nasional perjuangan. 
Dari keseluruhan sajian pertunjukan, pencampuran lagu-lagu ini, selain 
mempertegas misi kesenian ini sebagai tontonan di atas, juga sebagai 
pengiring agar kesenian itu tampak sebagai kesenian rakyat yang meng­
hibur. Namun, apabila ditelusuri dalam konteks sosial yang lebih luas, 
lagu-lagu itu merupakan penegas sekaligus elaborasi dari beberapa ke­
pentingan yang melatarbelakangi perkembangannya. 

Perkembangan kesenian ini dalam dunia sosial yang lebih luas, me­
mang tidak selamanya mampu berjalan dinamis. Banyak pandangan mau­
pun penilaian yang kontroversi,28 selain puji-pujian yang membanggakan. 
Elaborasi beberapa bentuk lagu di atas, barangkali dapat dibaca sebagai 
cara yang halus untuk mengelimir pandangan kontroversi tersebut kearah 
yang kurang produktif terhadap perkembangan kesenian ini ke depan. 
S2cara implisit, kesenian ini ingin tampil sebagaimana kesenian (hiburan 
rakyat) yang bisa memayungi semua keinginan dan kepentingan, dengan 
tanpa menghilangkan unsur terpenting didalamnya, yaitu: sebagai se­
ni yang memiliki nilai tuntunan dan tontonan di atas. Barangkali inilah 

28 

Pengistilahan ini sebenamya masih cukup problematik, karena proses sinkretis di dalarnnya. 
lstilah lagu Jawa Islami, bisa dipahami sebagai lagu-lagu J awa yang diislamisasi, a tau Islam yang 
menjawakan diri ke dalan1 lagu-lagu Jawa. Dalam kesenian dongkrek keduanya dipakai secara 
silih berganti dengan tanpa dipermasalahkan. 

Menurut kesaksian beberapa informan penelitian ini (Sudarsono, Titik handayani clan Ismono, 
2012), beberapa pandangan masyarakat umum yang kontroversi dengan kehadiran kesenian 
Dongkrek diantaranya, adalah kesenian ini dipandang sebagai kesenian mistis yang tidak se­
jalan dengan keyakinan agama tertentu. Selain itu, ritus clan ritual yang dilakukan dengan 
mengadakan selamatan dimakam trah palang, din.ilai keyakinan agama tertentu sebagai perilaku 
yang kurang agamis. Kemudian sajian mistis clan pensakralan terhadap kesenian ini dipandang 
sudah tidak sesuai dengan jiwa jaman, clan kesenian ini sebaiknya dimodemkan agar tidak teng­
gelam oieh jaman. 
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pesan terpenting yang ingin disampaikan melalui elaborasi semua lagu 
yang pemah dilantunkan dalam arena-arena pertunjukannya. 

3.8 Persebaran Kesenian Dongkrek 

Bukti-bukti kesejarahan yang diteguhkan oleh para penyungsung ke­
senian ini, menguatkan bila kesenian Dongkrek memang berasal dari se­
buah desa kecil di Caruban-Madiun yang bemama Mejayan. Berawal dari 
sini kesenian itu tumbuh dan berkembang. Semula kesenian ini hanya mi­
lik warga Mejayan karena kesenian ini memiliki nilai dan fungsi spesifik 
bagi Desa dan masyyarakat Mejayan. 

Dalam perkembanganya kesenian ini bukan hanya menjadi kesenian 
yang melokal dan mentradisi, tetapi telah berkembang menjadi bentuk 
kesenian rakyat yang dipertontonkan. Unsur-unsur pembentuk maupun 
ruang persebarannya menjadi bervariatif dan tidak hanya melokal. Meli­
hat nilai keuntungan dan kekhasan dari kesenian ini, pada akhimya kese­
nian ini dikukuhkan menjadi kesenian khas dalam ruang wilayah yang 
lebih luas yaitu: kesenian khas Madiun atau telah menjadi salah satu ikon 
kesenian masyarakat Madiun29• 

Kelompok-kelompok pendukung kesenian ini menjadi berkembang 
dan tidak hanya terbatas dalam lingkup Mejayan. Ruang lingkupnya se­
makin meluas ke seluruh wilayah Madiun. Demam Dongkrek menjadi 
menyebar kemana-mana, baik dalam lingkup desa-desa agraris, kota-kota 
kecil kecamatan, instansi-instansi pemerintah, institusi-institusi formal 
dan informal masyarakat sampai ke lingkungan sekolah-sekolah dari SD, 
SMP sampai SMA, di seluruh wilayah Madiun30• Kesenian Dongkrek telah 
benar-benar menjadi kesenian Rakyat Madiun. 

Sebagai kesenian rakyat, kesenian ini selain bebas dipertontonkan oleh 
rakyatnya juga bebas dikreasi oleh para inovatomya. Waiau.pun demiki-

29 Sejak diadakan festival seni Dongkrek di Surabaya 1980, perkernbangan kesenian ini semakin 
meningkat. Satu tahun berikutnya (1981), o ;nas Pendidikan dan Kebudayaan, Kabupaten Ma­
diun rnelakukan pengembangan seni Dongkrek melalui jalur sekolah formal di Madiun, mulai 
dari tingkat sekolah Dasar (SD}, SMP dan SMU. 

Selema delapan tahun kemudian (dari 1981-2009), kesenian Dongkrek semakin tumbuh dan 
minati warga Madiun. Tercatat dalam rentang waktu itu telah terdapat 16 kelompok Dongkrek 
di lingkungan SD, SMP, SMA/K. Selain itu, pad a tahun 2009 Dinas Pendidikan juga mernberikan 
bantuan peralatan Dongkrek kepada beberapa sekolah seperti SMAN 1 Pilangkenceng, dan SDN 
Kincang 2 Jiwan. 
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an, sebuah keaslian masih dianggap dibuh1hkan oleh beberapa kelompok 

pendukungnya. Oleh karena itu, kesenian ini menjadi menyebar ke dalam 
dua bentuknya yang khas, yaitu: sebagai kesenian tradisi yang sakral dan 
kesenian tradisi yang diduplikasi (seni pertunjukan). Bentuk kesenian per­
tama mengacu pada bentuk kesenian yang asli, sedangkan yang kedua 
mengacu pada bentuk seni pertunjukan yang menghibur dan dipertonton­
kan. Garnbar peta, 3.1 berikut merupakan gambaran persebaran dari dua 
bentuk kesenian itu dalam wilayah Madiun yang lebih luas. 

KABUPATEN 
MADI UN 

, -

TRfHGGAlfK 

l J. !. L 
.. 
I 

Gambar peta 3.1. Persebaran kesenian Dongkrek di wilayah Madiun 

Sumber: Olahan data primer dari dokumen peneliti, Nopember 2012 

Sesuai dengan data yang digambarkan dalam peta, dapat diketahui 
bila persebaran kesenian Dongkrek, masih banyak terfokus pada daerah 
dimana kesenian ini dulu berasal, yaitu: disekitar desa Mejayan. Apabi­
la dilihat dari desa ini, kesenian itu, diantaranya menyebar ke beberapa 
daerah disekitarnya (0-7 Km), seperti: di Wilayah Desa Pilangkenceng (3 
group), dusun-dusun di Desa Mejayan (4 group), Kecamatan Saradan (2 
group), KecamataI1 Balerejo (3 group), Kecamatan Sawahan (2 group), dan 
Kecamatan Wonosari (2 group). 
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Selain berkernbang disekitar pusat keseniannya, kesenian ini juga rne­
nyebar ke arah tirnur selatan (timur laut), yaitu: ke wilayah Desa Gemarang 
sekitar 10-15 Km dari pusat kesenian ini (Desa Mejayan). Dalam wilayah 
ini seni Dongkrek hanya 1 group, dan terlihat kurang begitu berkembang 
di kawasan ini. Banyak faktor, yang menjadi penyebab, diantaranya sara­
na dan prasarana untuk mernenuhi kesenian ini memang tidak tergolong 
murah. Nilai seluruh peralatan yang menjadi instrumen kesenian ini, bisa 

mencapai puluhan juta rupiah untuk satu set peralatan lengkap (kostum, 
musik, topeng, korek, gong beri, gong pamungkas, kendang, dan bedug). 
Barangkali nilai nominal ini bisa menjadi salah satu kendala terhadap per­
sebaran musik ini dikawasan Gemarang. 

Kesenian ini juga menyebar ke arah barat daya (selatan barat), sekitar 
21 Km, bila dilihat dari asal usulnya kesenian ini (Desa Mejayan), yaitu: ke 
Madiun, sebuah wilayah yang diidentikkan dengan pusat-pusat peradaban 
yang maju, mengkota, modem, tetapi seringkali juga menggilas. Dalam 
wilayah ini, kesenian Dongkrek menyebar ke dua wilayah terdekatnya (0-5 
km), yaitu: ke wilayah Kecamatan Ji wan (2 group), dan Kecamatan Wungu 
(2 Group). Walaupun, perkembangannya tidak sebanyak di wilayah Meja­
yan, kesenian Dongkrek cukup mendapat sambutan yang positip di ka­
wasan ini. Salah satu bentuknya, kesenian ini diakui sebagai salal1 satu 
kesenian khas Madiun dan menjadi ikon (branding) kota ini dalam dunia 
seni budaya yang lebih luas. 

Sedikit berbeda dengan tingkat perkembangannya di pusat peradaban 
kota Madiun yang maju, kesenian ini justru banyak berkembang di wila­
yah selatan, sekitar 35-40 Km dari arah desa Mejayan, yaitu: di kawasan 
Kecamatan Kebunsari (1 group), Kecamatan Geger (2 group), Kecamatan 
Dolopo (3 group), dan Kecamatan Kare (1 group). Dalam wilayah ini kese­
nian Dongkrek, banyak diminati dikalangan masyarakat luas maupun se­
kolah-sekolah yang ada di wilayah itu. 

Melihat pola perkembangan dan persebaran kesenian ini di Madiun 
seperti itu, dapat dikatakan bila kesenian ini memang telah merakyat, per­
sis seperti kelahirannya, yang memang muncu l dan tumbuh besar dari, 
oleh, dan untuk rakyat. Melalui gambaran peta sebaran itu, hal itu bisa dili­
hat secara transparan, walaupun kondisi senyatanya terkadang memberi­
kan gambaran yang berbeda. Sejauh itu pula, dapat dikatakan bila sebutan 
kesenian ini sebagai ikon Madiun di atas, melalui peta sebaran tersebut, 
sekurang-kurangnya juga bisa dilihat titik-titik rujukannya, dan dibukti-
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kan fakta kebenarannya. Walaupun, dalam proses untuk menegaskan ikon 
tersebut terkadang digunakan tindakan-tindkan khusus, dan bukan atas 
kesadaran diri dari warga yang membutuhkan kesenian itu sebagai ba­
gian dari ekspresi kebudayaanya. Terlepas dari itu semua, gambaran peta 
persebaran di atas telah menunjukkan bila kesenian dongkrek memang 
sudah ada dan berkembang di Madiun. Mengenai persoalan bagaimana 
proses perkembangan itu berkerja, merupakan sebuah persoalan tersendi­
ri yang berada disisi-sisi kenyataannya yang diperlihatkan. 
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BABIV 

PEMBANGUNAN MITOS KESENIAN 

DONGKREK 

(NILAI, FUNGSI DAN MAKNANYA) 

4.1 Pembangunan Mitos Seni Tradisi 

Perjalanan kesenian Dongkrek sampai menjadi sebuah bentuk keseni­
an rakyat yang membumi seperti sekarang ini, telah melintasi ruang dan 
waktu yang begiht panjang. Jejak-jejak kesejarahannya mencatat bila kes­
enian ini telah mampu tumbuh dan berkembang bersama dengan dinamika 
masyarakat semasa feodal, kolonial, kemerdekaan, sampai era komunikasi 
sekarang ini. Pada awal kemunculanya kesenian ini dikonstruksi sebagai 
seni sakral, kemudian dimasa perkembangan direkonstruksi menjadi seni 
tradisi, sampai akhirnya direvitalisasi sebagai kesenian modem yang meng­
akomodasi pengalaman sejarah dan tradisinya, yaitu: sebagai seni sakral 
dan seni pertunjukan. 

Dalam pandangan emik dinamika petjalanan panjang daii garis keseja­
rahan yang jauh kebelakang tersebut dirangkum ke dalam istilah,'mewarisi 
tradisi1', sedangkan secara etik perjuangan melanjutkanya warisan tradisi 
secara dinamis, dan sustainable tersebut, dapat dikatakan sebagai upaya 

Selain istilah, 'mewarisi tradisi', muncul juga istilah 'menguri-uri warisan leluhur' 'ngopeni dongkrek 
(memelihara keberlanjutan seni dongkrek), menjaga kabudayan nenek moyang, dan meneruskan 
warisan tradisi nenek moyang!leluhur, (Wawancara dengan Walgito, Doerakim, Entrisiana, dan 
beberapa warga Mejayan, Oktober-nopember 2012). 
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pembangunan sebuah mitos yang sistematis. Kadar mitos yang direkon­
struksi, tentu bukan mitos yang antahberantah (dari negeri dongeng), teta­
pi sebuah mitos yang mitologis, yang didalamnya penuh dengan pesan 
pengetahuan yang menyejarah dan membagakan. Kesenian Dongkrek, 
sejauh jejak-jejak tradisi dan kesejarahan yang telah dirunutkan, telah me­
wakili kenyataan empiris yang seperti itu. Pernbangunan rnitosnya sebagai 
seni tradisi rakyat, yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat, telah 
memiliki rujukan-rujukan empiris yang menguatkan. Walaupun, dimasa 
kejayaan sekarang ini, kesenian itu hams direvitalisasi nilainya, hingga 
menjadi bentuk kesenian rakyat yang bersifat dualistik. 

Sebagai bentuk kesenian rakyat yang difungsikan dualistik, yaitu: seba­
gai seni pertunjukan dan seni sakral, pemitosan kesenian Dongkrek pada 
akhimya juga memiliki satu problematik yang sama dengan keberadaan 
seni pertunjukan lainnya, yaitu: sangat tergantung pada dimensi waktu. 
Kesenian ini hanya dimunculkan pada pilihan-pilihan waktu tertentu, se­
suai dengan siklus waktu yang dianggap bemilai, menyejarah, dan men­
tradisi2. Sesuai dengan pandangan yang dikemukakan oleh para informan 
penting dalam penelitian ini, (Doerokirn, Walgito, dan Kasiran, 2012), ang­
gapan seperti itu, bukan hanya dirunutkan pada pendapat-pendapat sub­
jektif para penyungsungnya, tetapi juga didasarkan pada kerangka pikiran 
kolektif yang juga menyejarah, luhur, dan mentradisi. 

Cara menghadirkan kesenian Dogkrek dalam kerangka waktu yang 
dernikian, membuat kesenian ini menjadi bisa dilihat ke dalarn dua bentuk 
perwujudan mitosnya, yaitu: sebagai seni tradisi, dan seni pertunjukan. 
Sebagai seni tradisi, kesenian Dongkrek berhasil dimitoskan oleh para 
penyungstmgnya ke dalam bentuk kesenian yang berakar dari garapan 
para leluhur, bersifat sakral, dan asli berasal dari Mejayan. Sebagai seni 
pertunjukkan, kesenian Dongkrek telah direkonstruksi dan direvi talisasi 

Penanda waktu yang dianggap penting dan bemilai tersebut adalah: hari Jurn'at Pahing dan 
Jurn'at Legi. Sernentara penanda siklus waktu yang dianggap rnenyejarah dan rnentradisi, adalah 
wulan suro (bulan suro). Jadi pilil1an waktu yang dianggap penting tersebut adalah hari Jurn'at 
Legi a tau Jum'at Pahing di setiap Bulan Suro. Pilihan pertarna, dirujukkan pada nilai kesejarahan 
dari rneninggalnya Eyang Palang (R.Ngabehi Lo Prawirodipuro, pada tahun 1914), seseorang 
yang dipercaya sebagai pencipta kesenian Dongkrek, dan pilihan kedua, dikaitkan dengan 
nilai kekeramatan yang dibawa oleh hari itu dalam siklus tahunannya. Walaupun pada hari 
itu (Jum'at Legi), menurut informan penelitian ini, sebenarnya merupakan hari untuk pertama 
kalinya kesenian Dongkrek d ikirabkan keliling desa Mejayan, pada pukul 24.00-03.00 dini hari, 
untuk rnaksud rnengusir pagebluk, (Kasiran, Nopember 2012). 
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ke dalam mitos yang baru, yaitu: sebagai kesenian yang bersifat tontonan 
yang menunhm atau kesenian tuntunan yang bisa dipertontonkan3• 

Masing-masing perwujudan saling berkontestasi dalam ruang-ruang 
tradisi yang menyejarah, melegenda, maupun dalam arena panggung­
panggung hiburan yang profan (festival, tanggapan, dan pesanan). Seperti 
yang berulang-ulang kali ditegaskan oleh para penyungsung kesenian ini 
(Walgito, 2012), kontestasi itu bukan dimaksudkan untuk saling berebut 
pengaruh dalam berkesenian, tetapi sebagai ajang untuk saling menebar­
kan pesan sosial yang bernilai sakral, tuntunan, dan tontonan4

• Pesan-pesan 
seperti ih1, ibarat telah menjadi mitos baru (pakem) dalam berkesenian­
nya, yang harus terus dipetjuangkan keberadaanya dalam setiap meng­
hadirkan kesenian ini di dunia sosial yang lebih luas. Apapun bentuk dan 
perwujudan kesenian Dongkrek, pesan seperti itu wajib disampaikan dan 
ditebarkan. 

Walaupun muncul variasi genre Dongkrek yang inovatif, namun pesan 
seperti itu tetap menjadi unsur penyatu yang wajib ada diantara berbagai 
variasi yang dimunculkan. Satu hal terpenting lagi adalah, semua pesan 
itu, dari <lulu sampai sekarang, masih merujuk pada satu gerak, kompo­
nen, dan pengiring yang sama, yaitu: bersumber pada seni dongkrek seba­
gai seni sakral. Unsur inilah, yang menurut para penyungsungnya, akan 
mampu menjadi pembeda sekaligus juga menjadi kekhasan diantara gen­
re Dongkrek yang satu dengan yang lainnya. Dengan melihat unsur itu, 
setiap orang akan mampu membedakan, mana genre Dongkrek yang asli, 
dikreasi, atau telah dialihubahkan5• Sehingga orang dapat menilai kualitas 

Kata ,'tontonan dan tuntunan ', merupakan dua buah kata yang paling sering direproduksi ber­
ulang-ulang ke ruang publik oleh para penyunsung kesenian ini, bahkan dalam derajat tertentu 
telah menjadi semacam ikon dan branding untuk terciptanya sebuah mitos barn dalam keseni­
annya (Dongkrek) di masa sekarang, (Observasi, Oktober-Nopember 2012). 

Menurut informan penting penelitian ini (Walgito, 2012), nilai sakral dirujukkan pada aspek 
kesejarahan kelahiran kesenian Dongkrek yang dimitoskan penuh dengan suasana magis, sakti, 
dan supranatural. Kemudian, nilai tuntunan d idasarkan pada kekuatan nilai historis bahwa, 
keangkaramurkaan akan lebur oleh kebaikan, dan nilai tontonan didasarkan pada sajian atraksi 
fragmen tari, dan suara gamelan dongkrek yang unik, khas, dan menghibur. 

Menurut Laksono (2009) yang mengutip cara pandang Rossi (1974:89) alihubah memiliki nilai 
yang sama dengan transformasi, yaitu: suatu metode untuk menerjemahkan satu sis tern semiotik 
ke dalam sistem yang lain. Dalam konteks kesenian Dongkrek, alihubah yang dimaksud adalah 
penafian nilai kesakralan dan ketradisian seni Dongkrek atau sebuah proses transformasi fungsi 
seni ini dari seni sakral ke seni prof an, sebagaimana yang dimaksud lsmono (2012), seorang kepala 
Bi dang Kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Madiun, (Wawancara, pada 30 Oktober, 
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pesan yang ditebarkan dari setiap bentuk polarisasi seni Dongkrek yang 
dimunculkan. 

Seperti yang telah diperlihatkan dari berbagai macam arena dan pang­
gung pertunjukannya, terlihat bahwa: masing-masing telah memiliki mo­
del, dan cara pemitosan sendiri-sendiri (yang berbeda diantara satu de­
ngan lainnya) 6• Kendati demikian, masing-masing genre tetap memiliki 
karakter yang spesifik sesuai dengan pilihan model, dan genre yang di­
pertunjukkan. Sejauh apapun dipahami di dalamnya, bentuk kesenian 
Dongkrek tradisi, akan tetap mengusung model atraksi, sajian pengiring, 
dan nilai pesan yang berbeda dengan kesenian Dongkrek tontonan. Begitu 
juga, kesenian Dongkrek tontonan akan berbeda dengan Dongkrek yang 
telah dialih ubahkan ke dalam beberapa versi yang telah terfragmentasi. 

Masing-masing telah memiliki pakem runutan, ritual, dan ritus tersen­
diri sebagai konstruksi mitos yang khas dan tidak bisa di gebyah uyah ( disa­
maratakan) diantara yang satu dengan yang lainnya. Sejauh itu pula, ma­
sing-masing juga rnemiliki alasan dan dasar pertirnbangan yang spesifik 
sesuai dengan kepentingan yang ingin dicapai melalui genre dan pemitos­
an yang dipilihnya. Berikut ini penggambaran bentuk-bentuk kespesifikan 
pemitosan tersebut dalam dinamika seni pertunjukan Dongkrek di ruang 
(arena) yang telah profanistik, dan kapitalistik seperti sekarang ini. 

4.1.1 Mitos Dongkrek Sebagai Seni Tradisi 

Dunia sosial yang profanistik itu, tidak mengubah muatan nilai Dong­
krek sebagai kesenian yang mentradisi. Upaya-upaya penelusuran ke masa 

2012). Menurutnya, pada masa sekarang ini, transformasi itu dibutuhkan agar kepopularitasan 
dan kedinamisan seni Dongkrek dapat dilanjutkan. Kesenian Dongkrek bisa dikreasi dengan 
variatif, bebas, inovatif dalam bentuk lain, seperti: Tari Dongkrek, Wayang Dongkrek, Dungkrek 
Gendongan, Dungkrek Gondhol Ndruwo/Gondhol Wewe, Dungkrek Tanpa Topeng, dan lain 
sebagainya. Unsur ceritanya juga bisa diganti dengan cerita lain seperti ' kisah andhe-andhe 
lumut', cerita para koruptor, perusak hutan ilegal, dan lain-lain ya, (Wawancara, pada 30 Oktober, 
2012) . 

Diperoleh dari hasil analisis dari 8 dokumen video kesenian dongkrek, yang dipublikasikan dari 
tahun 2008-2012. Kedelapan video itu adalah; Dogkrek Tak Gendong, di TMII 2008; Dogkrek 
Kreasi (Keprajuritan), dalarn Festival Kesenian J atim Surabayajuang 2009; Dongkrek dalam Pekan 
Informasi, Aku Cinta Indonesia di Malang,2009; Dongkrek Mejayan (Doyan) Dalam Rangka 
Festival Dongkrek Se-Kab. Madiun, pada 14 Oktober 2012; Dongkrek Asli Mejayan dalam AETV 
(Peringatan HUT RI), 2010, Dongkrek, BRI, dan Pesta Rakyat Simpedes (BRI) pada Mei 2012; dan 
Dongkrek dalam sarnsehan Pramuka, dan Peringatan Sumpah Pemuda, oleh SMAN 1, Mejayan, 
pada 4 Nopember 2012. 
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lalu yang jauh kebelakang itu, telah mengantarkan kepada para penyung­
sung kesenian ini (Dongkrek), untuk semakin menguhkan bila kesenian 
Dongkrek memang seni tradisi7. Kesenian Dongkrek diyakini berasal dari 
sebuah tradisi masa Jalu yang jauh kebelakang, yang pewarisannya masih 
bisa diterima di generasi sekarang, bahkan diyakini akan bisa dilanjutkan 
hingga generasi ke depan yang belum bisa mereka bayangkan. 

Bingkai yang sering mereka gunakan untuk menggambarkan Dong­
krek sebagai seni tradisi itu, adalah: warisan seni leluhur dan seni warisan 
nenek moyang. Kesenian Dongkrek dipercaya sebagai bentuk kesenian para 
leluhur yang telah mendahuluinya, a tau jika dipandang dari masanya yang 
sekarang, maka kesenian itu merupakan warisan nenek moyang mereka 
yang jauh kebelakang. Bagi para penyungsung Dongkrek, para leluhur 
dan nenek moyang di masa lalu itu, bukan tanpa batas. Semua memiliki 
ujung dan titik pertemuanya, karena bentuk keseniannya, diyakini bukan 
jatuh dari langit, tetapi ada yang menciptakannya. 

Seperti yang dijelaskan oleh para informan dalam penelitian ini (Doer­
okim, Walgito, dan Kasiran, 2012), ujung tertinggi dari masa lalu kesenian 
Dongkrek tersebut adalah trah dari penciptanya ih1 sendiri. Trah yang di­
rnaksud tersebut adalah sebuah runutan dari satu garis keturunan, yang 
disebutnya sebagai,"Trah Eyang Palang". Asal usul kesenian Dongkrek di­
nyatakan sebagai warisan dari sebuah generasi rnasa lalu, yaitu: generasi 
sernasa Trah Eyang Palang tersebut. Jadi, apa yang dikonstruksikan (dirni­
toskan) oleh para penyungsung dengan kesenian Dongkrek sebagai seni 
tradisi tersebut, sebenamya berujung pada Trah Eyang Palang tersebut. 

Generasi trah Eyang Palang ini, sebenamya bukan silsilah kedinastian 
atau kerajawian, tetapi lebih berupa sebuah garis keturunan keluarga. Trah 
Eyang Palang merupakan sebuah keturunan dari seorang Palang Mejayan, 

Tradisi berasal dari kata latin traditio yang berkata dasar trod ere, artinya menyerahkan, meneruskan 
turun temurun, (Laksono, 2009). Dengan mengutip pandangan C.J. Heesterman (1972:3), Laksono 
(2009) menjelaskan bahwa tradisi mempakan jalan bagi masyarakat untuk memmuskan dan 
menanggapi persoalan dasar dalam kebudayaanya, yang telah menjadi kesepakatan bersama 
termasuk kesepakatan dalam berkesenian dongkrek, seperti yang dilakukan oleh masyarakat 
Mejayan. Dalam konteks ini, tradisi menjadi bisa dipandang selaras dengan kemodeman, dan 
tidak bertentangan. Tradisi katanya, menjadi memiliki sifat luwes, mencair, dan menjaman. 
Dia tidak absolut tetapi situasional. Dengan begitu, kesenian dongkrek sebagai seni tradisi, bila 
dilihat dari cara pandang ini menjadi bisa dikatakan bila kesenian ini akan mampu tumbuh 
dinamis sesuai dengan perubahan jamannya. Barangkali bukti keberadaanya sekarang telah bisa 
dijadikan fakta empirik akan kebenaran dari cara pandang ini. 
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yang muncul dari keluarga Raden Ngabehi Lo Prawirodipuro ke atas clan 
ke bawah, yang hid up pada kurun waktu sekitar abad XVII (1867)8. Dalam 
eatatan-eatatan kesejarahan, palang sama artinya dengan sebuah jabatan 
dalam tata pemerintahan pada masa itu, yang membawahi beberapa orang 
lurah atau demang (setingkat keeamatan dimasa sekarang). Sejauh ini, 
kesenian Dongkrek sebagai kesenian tradisi, ditambatkan pada batas ge­
nerasi yang seperti itu (generasi Raden Ngabehi Lo Prawirodipuro), seba­
gai ujung tertingginya. Dengan kata lain, dapat dinyatakan bahwa: upaya 
perekonstruksian mitos kesenian dongkrek sebagai seni tradisi diawali 
dari masa generasi itu, dan untuk menyebut sebuah kumpulan masyarakat 
pada masa ih1, generasi sekarang menggunakan istilah dengan seni (gara­
pan) leluhur atau seni warisan nenek moyang di atas. 

4.1.1.1 Mitos Makam Kuncen dan Seni Garapan Leluhur 

Konstruksi mitos seni dongkrek itu memang berlipat-lipat, seperti 
bukti-bukti kesejarahan yang mendukungnya juga berlapis-lapis. Mulai 
dari dokumen eatatan sejarah, relief-relief tua di makam, area-area tua di 
Dalem Palangan, sarnpai rnakarn-rnakarn tua rnilik trah Palang Mejayan, 
semua rnenjadi bukti terhadap keberadan kesenian dongkrek sebagai seni 
yang telah rnentradisi. Sebuah bentuk pilihan kesenian yang dirniliki oleh 
orang Mejayan seeara turun ternurun yang difungsikan sebagai sarana un­
tuk rnenghadapi berbagai persoalan dalarn kehidupannya rnaupun kebu­
dayaanya. 

Pandangan tersebut berarti rnenunjukkan bila kesenian Dongkrek, 
merupakan bentuk kesenian yang diciptakan, diwariskan, dan yang ter­
penting dari sernua itu, adalah kesenian itu digarap oleh leluhur-leluhur 
rnereka sendiri. Kesenian Dongkrek rnerupakan bagian dari kebuadayaan 
yang hid up pad a masa itu, yang keberadaanya terns diwariskan secara h1-
run temurun kepada generasi penerusnya sarnpai sekarang. Sebagai ba­
gian dari kebudayaannya, rnaka kesenian ini rnerupakan kesenian hasil 
garapan leluhur rnereka, dan bukan hasil dari upaya rnengadopsi atau 
menduplikasi bentuk kesenian lain, karena salah satu karakter kebudaya­
an adalah, hanya akan lahir dari proses mencipta, dan bukan rnengadopsi 
atau menduplikasi. 

Dokumen Silsilah KeralJat Palangan Medjajan, Oleh R. Poerwoto Nt, Disiarkan oleh "Kerabat Pa­
langan Medjajan", Surabaya, 12 Mei 1968. 
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Dalam pandangan para penyungsung kesenian ini (khususnya orang­

orang Mejayan), istilah seni garapan leluhur seperti ih1, sebenarnya hanya 
penegasan dari benh1k kesenian Dongkrek sebagai seni tradisi di atas. 
Konsep leluhur perlu ditegaskan secara spesifik dalam konsep tradisi me­
reka, karena dalam pandangannya, sebuah tradisi harus merujuk pada se­
buah generasi (trah) yang jelas di masa lalu, dan sejauh itu pula, juga harus 

bisa dirunut oleh generasi-generasi pewarisnya. Tanpa itu, sebuah tradisi, 
menurub1ya, hanya akan menjadi dongeng malam, yang seolah-olah di­
konstruksi dari masa Jalu, tetapi tidak memiliki kekuatan nilai kesejarah­

an dan ketradisian. Gambar foto 4.1 berikut ini adalah salah satu bentuk 
penegas dari pentingnya leluhur dalam tradisi itu, agar generasi pewaris 
kesenian Dongkrek yang sekarang dan dimasa yang akan datang dapat 
mengetahui dan memahami reJasi fungsionalnya terhadap arti pentingnya 
sebuah tradisi dan kehadiran leluhur dalarn berkeseniannya. 

Gn111bnr Fata 4.1. Mnkn111 Trnh Eyn11g Pnlnng Ku11ce11: Uju11g terti11ggi n11wtn11 trndisi 

dm1 lc/11/111r kese11im1 Oo11gkrek, 

Su111ber: Doku111en Peneliti, Nopc111ber 2012. 

Dalam kehidupan kesenian Dongkrek, makam Palang Mejayan (R. 

Prawirodipuro dan R. Ngabei Lo Prawirodipuro) seperti itu, memiliki arti 
yang sangat penting. Selain sebagai bukti arkeologis kesejarahannya, juga 
sebagai bukti empiris terhadap kehadiran leluhur, nenek moyang, dan 
masa lalu dari kesenian itu. Apa yang diperbincangkan sebagai kesenian 
tradisi, leluhur, nenek moyang, dan masa lalu di atas, rnelalui makam 
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tersebut, semuanya menjadi menemukan rujukan empirisnya, dan bukan 

hanya sebuah karangan yang diangan-angankan. 
Sejauh itu pula, kehadiran makam tersebut dalam kesenian Dongkrek, 

juga mengaskan bila kesenian ini memang berasal dari generasi masa lalu, 
sehingga istilah garapan leluhur di atas, juga menjadi bisa ditemukan ru­
jukan empiriknya di masanya yang sekarang. Tanpa kehadiran makam 
itu, apa yang dikatakan sebagai masa lalu dan leluhur pencipta kesenian 
Dongkrek, menjadi tidak bisa dikatakan dan dibuktikan. Walaupun, ben­
tuk riil kesenian Dongkrek di masa lalu sangat sulit digambarkan di masa 
sekarang, tetapi dengan bukti makam tersebut, generasi sekarang menjadi 
bisa mengetahui bila kesenian Dongkrek, memiliki rujukan masa lalunya, 
dan karena rujukan tersebut, kesenian itu patut untuk disebut sebagai seni 
tradisi di atas. 

Bagi para penyungsung keseninan dongkrek dan generasi sekarang, 
pembuktian-pembuktian seperti itu penting, bahkan nilai pentingnya telah 
sepadan dengan kehadiran leluhur itu dalam dinamika berkeseniannya. 

Bukti itu, selain merangkum beberapa hal tentang kesenian Dongkrek di 
masa yang lalu, juga menunjukkan bila yang lalu itu adalah yang digarap 
oleh para leluhur, dan yang digarap oleh para leluhur itu, memang telah 
berlalu. Namun keberlalulan itu bisa dilihat dimasanya yang sekarang, 
karena yang lalu itu telah meninggalkan jejak-jejaknya untuk masa yang 
sekarang. Makam kuncen, sekurang-kurang telah menjembatani pola-pola 
berpikir warga Mejayan yang seperti itu. 

Sejauh itu pula, menurut penuturan informan penelitian ini (Walgito, 
dan Doerakim, 2012), yang berlalu ih1, memang milik leluhur, dan oleh 
karena milik leluhur maka patut untuk di luhurkan ( ditinggikan nilai dan 
derajah1ya). Sesuatu yang diluhurkan patut unh1k dihormati, karena nilai 
tuntunan yang diwariskan dan bukan karena nilai mistis atau magisnya. 
Cara pandang mereka yang seperti ini, masih ditegaskan lagi, bahwa su­
dah sepaputnya leluhur itu dihormati, karena menghormati leluhur, menu­
rumya, bukan menghormati nilai mistis atau magisnya tetapi nilai budi 
keluhurannya, yaitu: sebagai pencipta dan pewaris kesenian Dongkrek. 
Katanya lagi, jika sudah demikian, maka memang sudah patut bila leluhur 
tersebut diposisikan paling luhur, karena sifamya yang memang luhur dan 
menuntun. Masih menyalin pandangan mereka, sesuatu yang menuntun 
itu, sudah seyogyanya dijadikan pusat an.utan, karena yang menuntun itu­
lah yang memang bisat dianut. Akan tetapi pusat an.utan itu bukan berarti 
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sebagai pusat sesembahan, tetapi sebagai pusat bersumbernya nilai-nilai 
tuntunan yang menuntun9• 

Menurut mereka, para leluhur di masa lalu itu (yang disimbolkan de­

ngan rnakam Kuncen), pahtt diposisikan seperti itu, karena mereka telah 
rnewariskan nilai tuntunan dalam bentuk kesenian Dongkrek yang bisa 
dijadikan tontonan dan tuntunan. Generasi sekarang ini, dinilai sebagai 
generasi yang paling enak, karena tidak perlu babad alas10, dalam arti berpi­
kir keras untuk menggali, mencipta, dan mewujudkan, tetapi tinggal me­
nerima dalam bentuk jadi, seperti yang ada sekarang ini, (Doerakim, 2012). 
Katanya, tanpa kehadiran dan campur tangan para leluhur itu, kesenian 
ini (Dongkrek) tidak akan mungkin bisa terwujud dan hadir seperti yang 
sekarang ini. 

Oleh karena itu, sudah selayaknya generasi yang sekarang ini menaruh 
hormat dan terus mengingat kepada leluhur pencipta keseniannya, seba­
gai ungkapan rasa terimakasih atas segala hal yang diwariskannya, hingga 
kesenian Dongkrek bisa mentradisi dan mernbudaya seperti sekarang ini. 
Menurut Doerakirn,(2012), ungkapan itu bisa dilakukan dengan cara me­
rawat kesenian itu (ngopeni), meneruskan tradisinya, dan melestarikan 
kabudayannya (mereka mengistilahkan semua itu dengan kata nguri-uri 

kabudayan leluhur/moyangnya). Perilaku nyadran (mengirim bunga sesaji) 
setiap malam Jum'at Legi, atau Jum'at Pahing ke Makam Palang Meja­
yan Kuncen di atas, seperti yang telah dilakukan bersama peneliti pada, 8 
Nopember 2012, dapat dinyatakan sebagai salah satu perilaku empiris dari 

10 

Keseluruhan pandangan ini dirangkum dari pandangan filosofis Doerakim (10 Nopember 
2012), dalam kaitanya dengan prinsip-prinsip hidupnya serta pengalamanya menguri-uri/ngopeni 

(melestarikan) kesenian Dongkrek, dan menjaga nilai-nilai makam trah palang Mejayan. Dia 
selalu menyebut pencipta kesenian Dongkrek (Raden Ngb. Lo Prawirodipuro) sebagai Eyang 
Palang. Sebutan kata 'Eyang' ini, dalam tradisi tata krama Jawa, merupakan salah cara sikap 
hormat dan menghormati terhadap seseuatu karena nilai-nilai keluhurannya atau jasa-jasa yang 
diwariskan. 

Konsep babad alas (membuka hutan belantara) ini, selain sebagai bahasa konotasi dari kerja keras 
para leluhur dalam menciptakan kesenian Dongkrek, juga untuk membahasakan para generasi 
pendahulu yang telah membuka hutan belantara di Mejayan. Menurutnya, sikap bijak yang 
harus dilakukan generasi sekarang adalah menghormati para pendahulunya (leluhumya) karena 
dialah pemilik sah tanah Mejayan yang sebenamya, sedangkan generasi yang sekarang ini, 
dinilai hanya numpang saja, dan tinggal rnenikmati enaknya, (Sudarsono, Doerakirn, Nopember 
2012). 

STUDl KESENIAN DONGKREK D ESA MEJAYAN K EACAMATAN MEJAYAN MAD/U N -121 



perwujudan konseptualnya tentang ungkapan rasa terima kasih kepada 
leluhur, dan tindakan m en(g)uri-uri kabudayan terseb ut11

• 

Rasa keberhutangan yang begitu mendalam terhadap leluhur pen­
cipta kesenian Dongkrek seperti itu, cukup bisa dimengerti. Begitu juga, 
bentuk-bentuk sikap dan perilaku hormat terhadap leluhur dan masa lalu 
yang begitu patuh, tunduk, dan mentradisi seperti itu, juga bisa dipahami. 
Semua itu, bukan berarti memuja-muja terhadap makam seperti keba­
nyakan orang menafsirkannya, tetapi hal itu dimaksudkan unh1k menun­
jukkan bila masa lalu, leluhur, tradisi, dan kabudayan (kebudayaan), patut 
untuk diletakkan pada ujung yang tertinggi, inggil, alus, dan dijadikan 
pusat anutan. Semua itu bukan dimaksudkan untuk pedoman hidup dan 
kehidupan, tetapi untuk penuntun dalam berkesenian, dan menguri-uri 
kabudayan tersebut. Makam Palang Mejayan Kuncen di atas, dan perilaku 
nyadran para penyungsung kesenian Dongkrek tiap malam Jum'at Legi, 
a tau Jum'at Pahing di atas, sedikit banyak telah membawa runutan ke arah 
tafsir empiris seperti itu. 

Satu lagi, hal yang cukup penting dalam kaitanya dengan makam 
Kuncen di atas adalah, penegasan tentang keaslian dari kesenian Dong­
krek, sebagai kesenian A sli Wong Mejayan. Makam itu, selain unh1k mene­
gaskan tentang keberadaan leluhur dan arti penting dari sebuah masa 
lc.lu seperti di atas, juga sebagai penegas dari bentuk kesenian Dongkrek 
yang asli. Penegasan tentang yang asli ini penting, karena menurut para 
penyungsung kesenian ini, yang asli itu, adalah yang bemilai tinggi, dan 
yang bernilai tinggi itu, yang menyejarah, dan yang menyejarah itu, ada 
di Mejayan. Oleh karena nilai kesejarahanya yang tinggi, maka kesenian 
itu patut diletakkan diawal (titik asal muasalnya asal usul), karena yang 
mengawali itu pasti yang asli dan hanya yang asli yang akan mentradisi. 
Satu hal lagi, yang jauh lebih penting, bahwa yang mentradisi itu, menu­
rutnya, harus bisa dirunut asal usulnya, dan dibuktikan rujukan-rujukan 
penegasnya. Tanpa bisa menunjukkan runutan-runu tan itu, yang mentra­
disi ilu bukanlah yang asli, karena keaslian dan ketradisian memang hams 
memiliki nilai rujukan dan pembuktian. 

11 Setelah melakukan proses 1Zyndran itu, tiin peneliti bersama penyungsung kesenian Dongkrek 
melakukan latihan kesenian dongkrek di rumah Mbah Doerakim (dari pukul 20.00-23.00 WIB), 
dan setelah selesai latihan tersebut, Mbah Doerakim berka ta," Eynng palang barusan rmcuh (datang) 
ke sini, dan beliau mengatakan senang, karenn kita menengok ke makam belia11 (m e11girim sesaji) dan kiln 
lanjutkan dengan bermain Dmzgkrek seperti sekarmzg ini", (Doerakim, 8 Nopember 2012). 
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Makam Palang Mejayan-Kuncen, sekurang-kurangya telah menjadi 
simpul dari semua itu. Makam ih1 telah memberikan unsur-unsur penegas 
unh1k pembuktian-pembuktian dari apa yang mereka sebut sebagai 'yang 
asli dan mentradisi' serta pentingya desa Mejayan sebagai ikon dari yang 
asli dan mentradisi tersebut. Bagi kesenian Dongkrek yang tidak mempe­
dulikan unsur asli dan tradisi seperti itu, barangkali kehadiran Makam 
Kuncen tersebut, tidak akan berarti atau kosong tanpa makna. Namun, 
bagi kesenian Dongkrek yang mengusung identitas asli dan tradisi (seperti 
Dongkrek Mejayan), makam tersebut sangat berarti dan bemilai. 

Kesenian dongkrek sebagai seni garapan leluhur, pada dasamya me­
miliki konteks relasi yang begitu tebal dan mendalam seperti itu. Kesenian 
itu bukan hanya berhenti sebagai bentuk kesenian yang berfungsi magis 
semata, tetapi dengan kesenian itu kandungan makna pengetahuan yang 
luas, nilai kesejarahan yang mendalam, dan pentingnya sebuah asal usul 
dalam tradisi, menjadi bisa digali dan ditranformasikan. Dengan kan­
dungan yang seperti ini, makam itu memang sudah selayaknya dijaga 
dan dipelihara, bukan karena nilai magis yang dikonstruksikannya, tetapi 
karena sebagai artefak ilmu yang begitu tebal menyimpan pengetahuan 
tentang asal usul, sejarah, tradisi, dan leluhur, baik bagi kesenian Dong­
krek itu sendiri maupun bagi para genarasi pewarisnya. Pesan-pesan se­
perti inilah yang ingin ditunjukkan oleh kesenian Dongkrek melalui salah 
satu material budayanya yang berwujud makam Palang Mejayan-Kuncen 
di atas. Makam ih1 bukan hanya seonggok batu nisan yang diam, tetapi 
memiliki tenunan makna yang begitu panjang dan mendalam terhadap 
pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang kesenian Dongkrek, di Me­
jayan maupun di Madiun pada umumnya. 

4.1.1.2 Mitos Seni Sakral 

Upaya memposisikan kesenian Dongkrek sebagai seni sakral bagi desa 
Mejayan, memang tidak bisa dilegitimasikan hanya dengan propaganda 
a tau pengukuhan-pengukuhan melalui serangkaian seremonial. Kesakral­
an itu, bagian dari proses jalin menjalin dari berbagai unsur yang mem­
bentuk satu kesatuan titik pertemuan dalam kesenian itu sendiri, terma­
suk kesenian Dongkrek. Sejauh itu pula, kesakralan atau membuat sesuatu 
menjadi sakral, juga tidak cukup dengan melakukan ritus dan ritual khu­
sus melalui serangkaian prosesi pemberian sajen, pembakaran kemenyan/ 

STuDJ KESENIAN D oNGKREK D EsA MEJAYAN KEACAMATA N MEJAYAN MADIUN - 123 



dupa/hio, atau ritus-ritus yang lainya. Namun kesakralan rnernang me­

merlukan ih1, tmtuk rnernbedakannya dengan yang pro.fan dan unh1k me­
negaskan bila sesuatu itu ada yang mensakralkan. 

Kesakralan, seperti yang dikatakan Durkheim (2011) merupakan se­
suatu (hal-hal) yang dilindungi dan diisolasi oleh larangan-larangan, se­
dangkan sesuatu yang dikatakan profan adalah hal-hal tempat larangan­
larangan itu diterapkan dan harus tetap dibiarkan berjarak dari hal-hal 
yang sakral. Untuk menunjukkan sesuatu itu sakral, diperlukan materi­
al-meterial yang disakralkan. Seperti yang diperlihatkan dalam kesenian 
Dongkrek, material-material yang sakral itu, diantaranya adalah topeng­
topeng yang dipergunakan sebagai atraksi a tau sajian dalam pertunjukan. 
Gambar foto 4.2 berikut salah sa tu contoh dari material kesenian yang di­
sakral oleh para penyungsungnya . 

Gn111bnr Fata 4.2. Pcrm1gk11t Topc11g Dongkrek 

S11111ber: Dokume11 Pene/iti, Nope111/icr 2012. 

Untuk menegaskan m aterial-material ih1 sakral juga perlu didukung 
oleh perilaku-perilaku khusus yang menggambarkan tentang keskralan 
itu . Salah satu bentuk perilaku itu ditunjukkan dengan ritus-ritus yang 
dilakukan secara khusus, berulang, dan rutin. Seperti yang ditunjukkan 
dalam praktek-praktek ritus terhadap benda-benda sakral dalam keseni­
an Dongkrek, pensakralan itu ditunjukan dengan mernberikan kembang 
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setarnan, minyak Srimpi, dan mantra-mantra khusus yang sifatnya mem­
pribadi. Mantra ini, selain berfungsi sebagai bahasa komunikasi dengan 
sesuatu yang disakralkan, juga untuk menegaskan bila yang sakral bisa 
dikomunikasikan agar kesakralan itu memiliki jarak dengan yang profan. 

Dalam hubungannya dengan kesenian Dongkrek secara keseluruhan, 
pensakralan ini juga bukan hanya dimaksudkan untuk menegaskan bahwa 
benda itu (topeng) bernilai, tetapi juga untuk membedakannya dengan 
kesenian Dongkrek yang lain. Dengan demikian, kesenian dongkrek yang 
lain tersebut, sudah dengan sendirinya bukan kesenian yang memiliki ni­
lai sakral, karena kesenian dongkrek yang sakral hanya ada pada Dong­
krek yang asli, dan kesenian dongkrek yang asli hanya ada di Mejayan. 
Konsep kesakralan, dengan begitu menjadi memiliki nilai yang fungsional 
untuk membedakannya dengan kesenian dongkrek yang di kreasi. Hal ini 
karena kesenian Dongkrek yang asli, memang hams betjarak dengan yang 
dikreasi, karena yang asli memang memiliki nilai-nilai kesakralan. 

Dalam kesenian Dongkrek, kesakralan itu, juga bukan semata-mata 
dirujukkan pada wujudnya yang suci, bersih, murni, atau putih, tetapi ke­
sakralan itu lebih ditujukan sebagai penghormatan terhadap pentingnya 
nilai leluhur dalam kesenian dongkrek di atas. Kesakralan pada prinsip­
nya, merupakan bagian dari cara mereka untuk menghormati para lelu­
hurnya tersebut. Instrumen seni dalam bentuk topeng di atas, bukan sema­
ta-mata sebagai benda fisik yang tidak berbahasa, tetapi topeng-topeng 
itu, merupakan materi yang bisa menghadirkan kesakaralan dalam ben­
tuknya yang nyata. Oleh karena materi ini (topeng) sebagai simbol dari 
leluhur yang luhurkan (dihormati/bemilai tinggi), maka melalui topeng itu, 
leluhur yang sakral dan sulit dibayangkan, menjadi bisa diwujudkan dan 
dihadirkan secara nyata dihadapanya. Dengan demikian, pensakralan dan 
leluhur, memiliki korelasi yang kuat dalam kesenian Dongkrek ini, dan 
topeng-topeng itu menjadi memiliki arti yang penting di dalamnya, kare­
na keberadaanya mampu menjembatani sesuatu yang luhur dan sakral itu 
menjadi nyata dan bernilai. 

4.1.1.3 Mitos Seni Asli Wong Mejayan 

Dongkrek Mejayan yang tergabung dalam paguyuban Krido Sakti, 
di dalam perkembangannya semakin memunculkan klaim 'asli' terhadap 
kesenian yang dikembangka1mya. Pada beberapa fenomena panggung 
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pertunjukan, kelornpok ini seringkali mernbawa sebuah spanduk yang 

bertuliskan "Do11gkrek Asli, Krido Srzkti Mejnyn 11 ". Dimana hal ini seringkali 
menjadi latar belakang Dongkrek disajikan. 

Keberadaaimya sebagai seni hiburai1 atau tontonan yang sebelurn­
nya diciptakai1 dan digunakan sebagai sarana ritual merupakan benh1k 
perkernbangan dan perubahan Dongkrek selarna ini. Secara perlahan dan 
dinamis, Dongkrek telah bertransformasi dari wujudnya berupa sajian pro­
ses i hingga menjadi sajian panggung. Dari sebelumnya untuk mengusir 
pngebluk hingga menjadi monumen hidup untuk mengisahkan kesejatian­

nya muncul. Selain itu, kesenian inipun telah berhijrah dari ruang sakral 
menjadi profan. Beberapa gambaran tentang perubahai1 yang terjadi, pa­
ling tidak telah rn emberikan penjelasan bahwa "asli" -nya Dongkrek tidak 
dapat diungkapkan dari tersebut. 

Fata 4.3. Pat1111j11kn11 Dangkrek Berlntnrbelnkn11g Oa11gkrek Asli 

S11111ber: Ook11111e11 Peneliti, Nope111bcr 2012. 

Klahn mengenai Dongkrek Asli, di dalarn perkembai1gannya telah 
memunculkan dikotomi antara asli dan tidak asli. Padal1al telah dijelas­
kan bahwa Dongkrek selama ini telah n1engalami perkernbangan yang 
signifikan tersebar di beberapa daerah di wilayah Madiun. Maka jika sa tu 
di antara keseluruhan Dongkrek di seluruh wilayah Madiun telah rneng­
klaim bah wa dirinya merupakan Dongkrek Asli, hal ini akan dipahami 
bahwa kelompok lain bukan merupakan Dongkrek asli . 
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Di dalarn kelornpok Krido Sakti, jelas bahwa segala bentuk properti 
yang digunakan bukan rnerupakan properti asli. Properti yang sebelumnya 
digunakan oleh Palang Mejayan untuk rnengusir pagebluk kala itu. Kelorn­
pok ini rnerupakan kelompok yang rnuncul pada rnasa kebangkitan Dong­
krek pada tahun 1979 dengan rnenjadikan Doerokirn sebagai salah satu pi­
lar penyangga berdirinya kelompok ini. Berdirinya kelompok inipun pada 
kenyataannya tidak menggunakan perangkat peninggalan Eyang Palang 
yang telah diwariskan kepada keturunannya. Sehingga oleh karena hal itu, 
Doerokim pada saat itu berinisiatif untuk menduplikasi properti asli unh1k 
keperluan mengembangkan kelompoknya. Hal itu dikarenakan Doerokim 
sebagai salah satu motor penggerak atas kelompok Dongkrek itu bukan 
merupakan salah satu trah keturunan Eyang Palang, yang mana jelas bahwa 
Doerokim tidak akan pemah mewarisi perangkat atau properti asli kesenian 
Dongkrek. Penjelasan ini dirnaksudkan untuk mempertegas kembali bahwa 
pada perkembangan Dongkrek hingga munculnya klaim 'asli' pada saat 
ini bukan lagi merujuk pada pemahaman Dongkrek yang diciptakan atau 
dibuat oleh Eyang Palang. Melainkan Asli di sini merupakan sebuah penje­
lasan mengenai salah satu unsur dari keseluruhan wujud Dongkrek. 

Doerakim, salah satu pilar berdirinya Dongkrek asli telah banyak 
menjelaskan kehidupan Dongkrek saat ini. Di mana Dongkrek Krido Sakti, 
merupakan satu-satunya Dongkrek yang masih terikat dengan keberadaan 
berbagai unsur sejarah yang membentuk Dongkrek di masa silam seperti 
Palangan, makam Eyang Palang, dan yang terpenting adalah Mejayan. 
Palangan dan makam Eyang Palang merupakan bukti artefak yang menja­
di saksi hadirnya Dongkrek di Mejayan. Berbagai versi cerita mengenai 
munculnya Dongkrek selalu berkaitan dengan kedua hal tersebut. Sedang­
kan Mejayan ini menjadi sebuah tempat akar di mana Dongkrek itu mun­
cul. Keteguhan paguyuban Krido Sakti di dalam nguri-uri ketiga hal terse­
but dalam pelestarian dan pengembangan Dongkrek, menjadi dasar bagi 
pelaku di dalam memunculkan klaim "asli" itu. Tegasnya asli di dalam 
"Dongkrek asli" di sini merupakan representasi dari keberadaan Dong­
krek di "Mejayan" yang masih memegang teguh unsur historis dari kemu­
nculannya yaitu Palangan dan Makam Eyang Palang. 

Asli di dalam perkembangannya turut menjadi brand bagi paguyub­
an Krido Sakti. Dengan menggunakan klaim itu, Krido Sakti secara tidak 
langsung telah menghegemoni kehidupan Dongkrek secara umum di wi­
layah Madiun atau bahkan lebih luas lagi. Klaim asli ini kemudian men-
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jadi dikotomi antara Dongkrek asli dan tidak asli, Dongkrek Mejayan dan 

bukan Mejayan, dan lain sebagainya. Bahkan dapat dipastikan bahwa 

Dongkrek Krido Sakti di dalam perkembangannya akan lebih dikenal ma­
syaraka t lebih luas dikemudian waktu jika dibanding dengan Dongkrek 
lainnya. Hal ini secara tidak langsung akan memunculkan asurnsi dari 
masyarakat yang rnenganggap bahwa Dongkrek asli ini adalah Dongkrek 
yang paling kerarnat, dan memiliki nilai lebih jika dibandingkan dengan 
Dongkrek lainnya terlebih yang berada di luar wilayah Mejayan. Di dalam 

upaya komodifikasi di era globalisasi, klairn "asli" kelompok Krido Sak­
to secara tidak langsung akan menjadikan Dongkrek lebih menjual dan 

rnengglobal sebagai sentral dari kehidupan Dongkrek secara keseluruhan. 

4.2 Mitos Dongkrek Sebagai Seni Pertunjukan 

4.2.l Kesenian Tontonan (Festival) 

Perkembangan Dongkrek rnenunjukan bahwa kesenian ini mengalarni 

perubahan yang cukup signifikan. Perubahan itu salah sah1nya tarnpak 
dari penggunaan Dongkrek dari seni sakral rnenjadi seni profan untuk 
kebutuhan lain selain ritual. Salah satu penggunaannya, Dongkrek digu­
nakan untuk kebutuhan festival. Di rnana ha! itu telah terjadi pada awal 
masa perkembangan kesenian ini setelah mengalami masa kebangkitan 
pada tahun 1980. Peristiwa Festival Tari Rakyat pada tanggal 4-5 Juli 1980 

di Surabaya menjadi titik penting digunakannya Dongkrek untuk kepen-

Fata 4.4. Dongkrek Krensi (G 11111mgnn ), Festivnl Dangkrek tigkt SO SMP SMA (Di1ws 

Pendidika11 Ka/711pnten Mndi1111) 2012 
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tingan festival. Setelah masa itu, bukan lagi menjadi hal tabu Dongkrek 
dipertunjukan di atas panggung-panggung festival dan itu berlaku hingga 
sekarang. 

4.2.2 Kesenian Tanggapan (BRI, Hajatan, Pramuka, dll) 

Perkembangan Dongkrek cukup dinamis di dalam menyikapi peru­
bahan zaman. Kondisi zaman yang sarat dengan kapitalisasi diimbangi 
dengan implementasi konsep komodifikasi pada Dongkrek sebagai si­
kap adaptif terhadap lingkungan. Agen-agen penjualan secara implisi t 
menjadikan Dongkrek ini sebagai salah satu komoditas untuk diperjual­
belikan . Kenyataan itu tampak dari sistem ' tarif' diterapkan pada peng­
gunaan Dongkrek dalam tanggapan di setiap panggung hajatan. Sebagai 
seni untuk tanggapnn, Dongkrek dimanfaatkan pelakunya untuk mencari 
penghasilan tambahan, dengan penghasilan Rp. 600.000 - Rp. 700.000 un­
tu k pentas dalarn kota dan Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 tmtuk pentas luar 
kota, Dongkrek telah mernberikan tambahan penghasi lan yang dinilai 
cukup lumayan bagi pelakunya. Sebagai seni tanggapan, Dongkrek di sini 
dihadirkan sebagai suatu pesanan untuk suatu tujuan atau kebutuhan 

Foto 4.5. Dongkrek Asli Mejnynn dn/a111 Pestn Rnkynt BRT 

S11111ber: dokumentasi peneliti, Nopember 2012 
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pemesan seperti halnya Dongkrek yang digunakan BRI sebagai pengisi 

acara hiburan dalam panggung hajatan yang diselenggarakannya. 

4.3 Nilai, Fungsi, Dan Makna 

Berdasarkan penggambaran bentuk dan wujud kesenian Dongkrek 
sebelumnya, terlihat bahwa kesenian Dongkrek pada dasarnya memiliki 
satu ciri khas sebagai seni pertunjukan yang dipertujukkan kepada penon­
ton atau masyarakat. Hal ini karena kesenian Dongkrek memang lahir dan 
ditumbuhkembangkan dari masyarakat, dan pada akhirnya juga diperton­
tonkan kepada masyarakat. Oleh karena itu, nilai, fungsi, dan maknan­
ya juga menjadi sangat terkait (dipengaruhi) dengan semua sistem yang 
berkembang dalam masyarakat tersebut, (Umar Kayam, dalam Murgiyan­
to-ed, 2003). Sistem-sistem itu bisa berwujud sistem-sistem religi (keper­
cayaan), sistem sosial, sistem ekonomi, sistem organisasi kemasyarakat­
an atau bahkan sistem kekuasaan yang tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat tersebut. Sistem-sistem inilah yang menggerakkan dinamika 
masyarakat, termasuk dinamika kesenian Dongkrek yang ada didalamnya. 

Sebagai contoh, ketika sistem religi tersebut mendominasi kesenian 
Dongkrek, maka benh1k dan wujud kesenian tersebut, pada prinsipnya juga 
diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan-kebuhman religinya, karena 
tujuan berkesenian tersebut memang diorietasikan untuk mewujudkan pe­
menuhan terhadap kebutuhan-kebutuhan tersebut. Kebutuhan-kebutuhan 
religi itu, bisa berwujud dalam bentuk kebutuhan untuk menggambarkan 
tentang dunia kosmologinya, mitologinya, emosi-emosi keagamaanya, atau 
perilaku-perilaku kepercayaannya. Begih1 juga, bila sistem ekonomi yang 
mendominasi, maka seni pertunjukkan yang berkembang, juga akan di­
orientasikan pada bentuk-bentuk kesenian yang lebih didominasi muatan 
unsur tontonan atau hiburan, dengan sedikit banyak masih mengikutkan 
nilai-nilai tradisi didalamnya. 

Sama halnya, apabila sistem kekuasaan sangat mendominasi didalam­
nya, maka seni pertunjukan tersebut juga akan sangat dipengaruhi oleh 
kuatnya sistem kekuasaan tersebut dalam praktek-praktek berkesenian­
nya. Sebagai contoh, ketika jaman feodal, diketahui bila bentuk-bentuk 
seni pertunjukan, seperti, wayang wong, ketoprak di Jawa,perkembanganya 
ban yak dipengaruhi oleh kekuasaan kerajaan Mataram. Pengaruh kerajaan 
tersebut, belakangan diketahui, untuk maksud menegaskan kekuasaan raja 
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dan kerajaan Mataram kepada rakyat-rakyatnya. Fenomena serupa, juga 
bisa dilihat ketika seni pertunjukan berada pada masa periode 1960-an, ke­
mudian, era orde baru(1977-1997), sampai era kapitalistik sekarang (2012) 
ini. Dimana bentuk-bentuk seni pertunjukan pada masa-masa itu, banyak 
dipergunakan sebagai alat propaganda kekuasaan (partai politik, dan ne­
gara) untuk menyampaikan pesan-pesan program (pembangunan, dan 
kesejahteraan) dan penegasan-penegasan kekuasaan pemerintah beserta 
negara pada masa itu. Sedangkan pada era kapitalistik sekarang ini (2012), 
seni pertunjukan banyak dikomodifikasikan untuk maksud komersialisasi 
melalui sajian tontonan-tontonan yang disajikannya. 

Contoh-contoh penggambaran di atas memperlihatkan bila dinami­
ka seni pertunjukan memiliki relasi yang kuat dengan sistem-sistem sosial 
yang melingkupinya, sehingga nilai, fungsi, dan pemaknaan yang dibentuk 
dalam seni pertunjukan itu, juga sangat dipengaruhi oleh sistem-sistem sosi­
al pada setiap periode jamannya. Dari berbagai perspektif kajian tentang seni 
dan kesenian, periodisasi tersebut seringkali dibagi ke dalam tiga tahapan, 
seperti: periode klasik, renaissance, dan modem, (Soedarsono, 2003, Murgi­
yanto, 2003, Piliang, 2004). Hal serupa juga bisa dijumpai dalam pembagian 
periodisasi dalam sistem sosial yang ada dalam masyarakat. Sebagai salah 
satu contohnya adalah pembagian periodisasi masyarakat menurut Van Per­
sen (1988:34-85). Menurut Dia, proses perkembangan masyarakat itu, selalu 
melalui tiga tahap perkembangan cara berpikir, yaitu: mitis, ontologis, dan 
fungsional. Baik dunia kesenian maupun masyarakat, keduanya akan saling 
berjalan beriringan dalam setiap periodenya, karena dunia kesenian meru­
pakan bagian dari perkembangan itu sendiri, sebagaimana dikataan sebe­
lumnya bahwa kesenian merupakan produk sosial. 

Pada tahap mi tis, digambarkan bahwa realitas dunia kesenian (termasuk 
seni pertunjukan) masih didominasi oleh model-model cara berpikir ma­
syarakat yang mengedepankan aspek mi tis-spiritual dengan berpandang­
an bahwa, kehidupan sosial empirik ini menyatu dengan dunia mistis. 
Poros ketuhanan (atau yang serupa dengannya, seperti: rah, animis, dina­
misme, kedewataan, adikodrati, supranatural) masih dipedomani masyarakat 
sebagai orientasi dalam berkesenian maupun berperilaku. Akibatnya ke­
bersandaran pada realitas-realitas transenden, sesuatu yang mistis, dan 
kepercayaan pada mitos, menjadi mendominasi dalam produk-produk 
berkesenian masyarakat. Dominasi ini, pada akhirnya melahirkan cara 
pandang masyarakat yang bersifat logosentrisme, yaitu: cara pandang yang 
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berpusat pada ketuhanan. Dunia ernpirik sekarang ini, d inilai sebagai 

manifestasi dari gagasan-gagasan transedental (Ketuhanan). Tanda-tanda 
ketuhanan tidak hanya menghiasi ternpat-tempat suci, akan tetapi juga 
menyebar ke berbagai bentuk karya seni (patung, lukisan, maupun seni 
pertunjukan). Dalarn konteks yang sama, realitas dunia sosial juga dipe­
nuhi dengan alam berpikir yang merupakan manifestasi dan representasi 
wajah-wajah Tuhan. Antara jagad ernpirik dengan jagad spiritual jalin 
menjalin dalarn kesatuan realitas berkesenian, yang saling rnengisi dan 
menguatkan. Akan tetapi karena alarn spiritual (poros ketuhanan) telah 
rnenjadi realitas yang pertama dan utarna, rnaka manusia menjalani dunia 
ernpiriknya, lebih dipengaruhi oleh kekuatan spiritual dan ketuhanan, di­
bandingkan berpedoman pada dunia ernpirik yang mereka eksplorasi sen­
diri berdasarkan akal budinya. 

Cara pand ang seperti ini, sedikit demi sedikit mulai tergerus ketika 
(alam p ikir) masyarakat mulai melangkah memasuki tahap ontologis atau 
dalam dunia seni dikenal sebagai tahap renaissance. Hal ini karena masya­
rakat sudah mengedepankan aspek antroposentris, dalam setiap melihat 
realitas sosial maupun dalam berkeseniannya. Posisi manusia diletakkan 
sebagai poros (perumus) d an kekuatan rasio (akal) dijadikan sebagai acuan 
dalam berkesenian maupun membangun realitas-realitas dunia sosialnya. 
P2rhatian berkesenian yang tergantung pada konsep-konsep mistis, roh 
(spirit), atau mitos-mitos yang diacu pada tahap mitis, mulai dijauhi dan 
bergesar pada cara pandang empiris, nyata (kongkrit) dan berporos pada 
kekuatan akal budi. 

Aktivitas berkesenian dibangun di dalam ruang yang nyata dan empi­
ris, dan bukan pada dunia mistis, mitos, dan spiritual. Alam mitos, dan 
spiritual yang bersifat transenden (teosentrisme), mulai direndahkan dalam 
berbagai aktivitas berkesenian, tennasuk dalam seni pertunjukan. Para ak­
tor seni, tidak melihat dunia objek sebagai refleksi Tuhan, tetapi sebagai re­
presentasi dari dunia empiris (dunia imanen). Mereka rnulai berpaling dari 
otoritas dunia roh, jiwa, dan Tuhan, dan beralih ke dunia empiris, fisik, 
dengan cara-cara yang ilmiah. Melalui pengetahuan empiris dan ilmiah­
nya tersebutlah, akhirnya manusia membangun dunia seni dan sosialnya 
melalui karya-karya yang dihasilkannya. 

Memasuki periode yang ketiga, yaitu: alam pikir fu ngsional, maka cara 
pandang ontologis (empirik) tersebut, mulai di timbang-timbang nilai fung­
sionalnya terhadap cara pandang sebelumnya yang ontologis maupun 
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mistis. Menguatkan salah sah1 sisinya, pada akhirnya dipandang tidak 
menghasilkan pola hubungan yang selaras dan seimbang terhadap dua 
dunia yang dibangun sebelumnya, tetapi justru berdampak pada kehi­
langan spirit berkeseniannya. Menyadari hal itu, diubah cara pandangnya, 
dengan meletakkan hubungan yang relasional diantara dua dunia yang 
dijadikan poros berkarya tersebut, kepada satu cara berfikir, yang disebut 
sebagai cara berpikir fungsional. Dalam perkembangannya cara berpikir 
fungsional ini dianggap lebih bijak, karena dapat lebih membangun relasi 
antara paradigma mitis dan ontologis di atas. Produk-produk berkesenian 
digali dari dua metode berpikir yang tidak saling merendahakan atau me­
niadakan di salah satu sisinya, tetapi mencari keunggulan dimasing-ma­
sing sisinya sebagai dasar berkesenian maupun membangun dunia sosial 
kemasyarakatanya. 

Pada masa kini, produk-produk kesenian rakyat cenderung bersifat 
dualistik, yaitu: satu sisi mendapat pengaruh keberadaan mistis dalam du­
nia yang empiris, dan satu sisi mengakui keberadaan dunia empiris seba­
gai cara untuk mencari penjelasan terhadap keberadaan dunia mistis. Pola 
dualistik ini, selanjutnya menghasilkan produk-produk kesenian yang 
(meminjam istilah orang Mejayan) bersifat tuntunan tetapi juga tontonan. 
Aspek tuntunan dikonstruksi dari keberadaan dunia mistis dalam karya 
seninya, karena dunia mistis ini dipandang sebagai representasi warisan 
tradisi leluhur, yang masih memiliki nilai fungsional terhadap jagad (so­
sial dan seni) yang empiris sekarang ini. Sedangkan aspek tontonanya, diek­
splorasi dari nilai warisan tradisi leluhumya, sebagai kekuatan seni yang 
menghibur dan menyenangkan. Dasar berpijaknya adalah merasionalisasi­
kan warisan tradisi yang sulit dijangkau oleh daya nalar empiris sekarang, 
ke dalam satu bentuk seni pertunjukan yang realis. Dimana dunia mistis, 
dan mitos yang sulit dirasionalkan melalui akal pikiran tetapi dipercaya 
hidup berdampingan dengan dunia empiris sekarang, dihadirkan secara 
nyata melalui keseniannya itu. Dengan demikian, ketidakterjaungkauan 
tersebut menjadi bisa diraih secara secara empirik dihadapanya, dan kese­
nian itu adalah jembatan penghubung dari dua dunia yang diyakini ada 
keberadaanya. 

Konteks yang dibangun kesenian Dongkrek pada era sekarang ini, 
pada prinsipnya berada pada proses dialektik yang demikian. Nilai, fungsi 
dan makna kesenian Dongkrek sekarang ini, bekerja pada ketiga ranah 
di atas (mistis, ontologis, dan fungsional) secara saling silang untuk maksud 
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saling memberi penjelasan terhadap ketiga aspek yang melingkupinya. 

Aspek mistis yang dimunculkan kesenian Dongkrek memiliki relasi fung­
sional terhadap aspek ontologis maupun fungsionalnya, dan begitu juga 
aspek ontologis memiliki nilai fungsional terhadap aspek mistisnya. De­
ngan cara yang sama, aspek fungsional yang ada dalarn kesen ian tersebut, 
selanjutnya juga memiliki makna logis terhadap aspek ontologis dan mis­
tis yang dibangun melalui kesenian Dongkrek tersebut. 

4.3.1 Nilai Kesenian Dongkrek Dalam Realitas Empiris Mejayan 

Nilai Mitos dan Pesan Empiris Yang Ingin Disampaikan 

Salah satu pesan inti yang ingin disampaikan oleh kesenian Dongkrek 
Mejayan ini, adalah keberhasilan kebaikan (kesaenan) dalam menenteram­
kan keangkaramurkaan (keawonan) . Dalam sistem kosmologi masyarakat 
Mejayan, keduanya (kesaenan-keawonan) sama-sama berada dalam dua dunia 

yang diyakini saling hidup berdampingan dan saling menjaga keseimbang­
an diantara sah1 dengan yang lainnya. Kedua dunia yang dimaksud tersebut 
adalah dunia empiris (ngalam ndonyo, dunia nyata), tempat para aktor seni 
Dungkrek dan masyarakat Mejayan tinggal, dan dunia transenden (ngalam 

lelembut, ngalam gaib, supranatural, adikodrati), tempat daya irnajinasi 
orang-orang Mejayan rneneguhkan rnitos-mitosnya, alarn spiritualnya, dan 
kekuatan supranatural yang diyakini memiliki daya energi di atas kekuatan 
empiris yang dimilikinya. 

Sifat kesaenan (kebaikan) maupun keawonan (keangkaramurkaan), ada 
di rnasing-masing dunia tersebut (ngalam ndonyo clan ngalam lelembut), yang 
keberadaannya wajib dijaga keseimbangannya, dan untuk memperoleh 
keadaan yang seirnbang tersebut diperlukan perjuangan yang terus rnene­
rus, tiada henti. Para gendruwon (kendhokan/buta) yang buruk rupa dan 
dipersepsi rnenghuni ngalam lelembut (ngalam gaib), juga tidak dipandang 
mewakili sifat kejahatan semata, tetapi juga mewakili sifat kebaikan, kare­
na dalam persepsi masyarakat Mejayan, diantara para gendruwon tersebut 
ada yang bersifat baik dan ada juga yang bersifat buruk, (Naskah cerita 
Dongkrek Mejayan, oleh Kasiran, 2002). Sifat-sifat serupa juga dipersepsi 
terdapat di ngalam ndonyo, ternpat manusia tinggal, terrnasuk para warga 
Mejayan sekarang. Walaupun manusia secara fisik tidak buruk rupa seper­
ti gendruwon, tetapi juga memiliki sifat keawonan (keangkaramurkaan) se­
perti halnya sifat yang dimiliki para gendruwon. 
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Sebuah kekacauan ( diistilahkan dengan pagebluk) disalah satu dunia akan 
menyebabkan tatanan kosmos dimasing-masing dunia dan di kedua dunia 
menjadi tidak seimbang. Ketidakseimbangan ini akan membawa malapeta­
ka dan situasi krisis disalah satu dunia, sehingga perlu diseimbangkan, ka­
rena keadaan yang seimbang dan serasi itulah, yang sebenamya diinginkan 
oleh kedua belah pihak (masing-masing penghuni dunia). Untuk mencapai 
itu semua, diperlukan pengetahuan yang tinggi, dan cara-cara menghasil­
kan pengetahuan itu secara benar, empiris, dan bisa dijangkau oleh akal ma­
nusia (untuk upaya ini, disimbolkan dengan peran tokoh Eyang Palang, yang di­
persepsi masyarakat Mejayan sebagai orang sakti atau orang Dug Deng). 

Semua ini dibutuhkan agar langkah yang diambil tidak membuat se­
makin kacau tatanan di kedua dunia, tetapi benar-benar mampu menye­
lesaikannya. Oleh karena itu diperlukan satu masa jeda (neng) untuk ber­
pikir dan memikirkan persoalan itu secara seksama, agar dua tatanan 
kosmos itu bisa dikembalikan keseimbangannya, dengan tanpa merusak/ 
mengalahkan salah satu diantara keduanya, (untuk masa ini, digambarkan 
dengan tindakan Eyang Palang yang bersemedi dan menerima "senjata janur 
kuninglsodo lanang", dari sebuah kekuatan adikodrati, yang berwujudkan sinar 
putih, yang bisa berubah wujud menjadi sosok laki-laki dan perempuan). 

Selama proses berpikir untuk mencari cara terbaik tersebut, diperlukan 
berbagai langkah untuk mencari penyebab pagebluk, mengamatinya, dan 
menyimpulkan hasilnya sebelum dilakukan tindakan penyeimbangan. 
Untuk ini diperlukan masukan para pihak dan pengamatan yang seksama 
dari orang-orang yang memiliki sifat kebaikan di atas, (untuk maksud ini, 
disimbolkan dengan peran para Palang di Mejayan yang mendukung sepenuhnya 
langkah Eyang Palang, dan peran Raden Ayu Rora Tumpi dan Wewe Putih, yang 
dipersepsi oleh orang Mejayan sebagai Abdi Kinasihlorang yang bisa dipercaya, 
yang sebenarnya adalah staf ahli yang berdedikasi tinggi). 

Langkah peyeimbangan kedua kosmos dilakukan, agar keserasian 
dan keseimbangannya dapat dikembalikan dan situasi krisis bisa dipulih­
kan. Namun kondisi krisis ini akan terus berulang dalam siklus hidup 
masyarakat, sehingga upaya penyeimbangan tersebut juga perlu dilaku­
kan secara terus menerus. Langkah ini penuh dengan perjuangan, kare­
na upaya untuk mencapai kondisi yang seimbang dan serasi tersebut me­
mang harus diperjuangkan secara terus menerus, dari dulu, sekarang, 
sampai batas yang tidak bisa ditentukan, (perjuangan ini disimbolkan dengan 
tindakan penaklukan para Gendruwon oleh Eyang Palang, dan upaya kebelanjut-
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an dari perjuangaiz itu, disimbolkan de11ga11 adnnya arak-nrakn11 keliling desn se­

tiap mnlam J11m 'at Legi, atau Jum 'at Pahing) . Keberhasilan menyeimbangkan 
kedua dunia tersebut, selanjutnya dilarnbangkan dengan wiji dndi, sebuah 
pasangan laki-laki dengan perernpuan yang serasi, saling rnenjaga kesela­
rasan untuk kebaikan yang tiada batas. 

Berdasarkan keseluruhan rekonstruksi rnitos seni Dongkrek di atas, 
diperlihatkan bahwa: ada beberapa bentuk nilai penting yang ingin disarn­
paikan orang Mejayan melalui mitos yang dibangun rnelalui kesenian 

Dongkrek di atas, diantaranya adalah: 

a. Melalui mitos itu, masyarakat Mejayan ingin rnenyampaikan tentang 
cara pandangnya mengenai tntanan kosmologis atau sistem dunimzya, 
yang kini telah menjadi bagian dari caranya berkebudayaan dan berke­
hidupannya. Menurut cara pandang kosrnologinya, sistem dunia ini 
terdiri dari dua dunia besar, ya itu: dunia fisik/nya ta/empiris/imanen 
(disebut: ngalam ndonyo), dan dunia metafisik/spirit/alus/transenden 
(disebut: ngalmn lelembut ata11 nlam gaib). Kedua dunia ini dipandang, 
tidak saling menjauhui a tau terpisah, tetapi saling hidup berdamping­
an, saling berhubungan, dan saling menyeimbangkan untuk tujuan 
terciptanya keserasian dan keselarasan di kedua belah pihak. Kegun­
cangan di salah satu dunia akan menyebabkan keseimbangan itu ter­
ganggu, dan menimbulkan efek kebencanaan (wabnh penynkit, pagebluk, 
da11 kematian) di salah satunya. Oleh karena itu, keseimbangan tersebut 

harus diperjuangkan keterwujudanya agar kebencanaan di salah sa tu 
dunia bisa dihindari dan keselarasan hidup bisa dicapai. Dalam pan­
danganya, perjuangan itu tidak hanya satu kali a tau satu tahap, tetapi 
terus menerus dalam waktu yang tidak terbatas, karena keseimbangan 
itu merupakan sebuah proses dan bukan sesuatu yang telah jadi. 

b. Melalui mitos Dongkrek itu, masyarakat Mejayan juga ingin rnenyam­
paikan sebuah nilai tentang terdapatnya masa krisis di dalam hidup 
manusia dan di kedua dunia tersebut. Krisis itu tercipta bukan akibat 
dari hukum absolut (kehendak Tuhan), teta pi akibat dari upaya dari 
kedua dunia itu unh1k mencapai titik keseimbangannya kembali. Pe­
nyebab krisis bisa karena ulah manusia di 11gnln111 ndonyo dan meng­
ganggu nga/11111 /ele111but a tau sebaliknya, ulah para makhluk 11galm11 
lelembut yang kehadiranya rnengganggu 11gnlam 11do11yo. Hubungan 
simbiosis mutualis perlu diperjuangkan perwujudannya, karena sifat 
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krisis di kedua dunia tersebut bersiklus, seperti daur hidup manusia 
pada umumnya, mulai dari lahi1~ hidup, da11111ati, sehingga masa krisis 
itu perlu dihindari agar keseimbangan itu tidak terganggu dan keben­
canaan tidak menimpanya. 

Keberulangan siklus krisis digambarkan dengan prosesi arak-arakan 

yang dimulai dari Makam R. Ngabehi lo Prawirodipuro, dilanjutkan de­

ngan keliling ke seluruh desa, dan berakhir kembali ke makam tersebut. 
Prosesi arak-arak ini menggambarkan tentang praktek mitologisnya, bah­
wa krisis itu bersiklus setiap setahun sekali, dan keberulangan siklus itu, 

dipercaya akan datang pada setiap bulan Suro (bu /rm Jawa), yang mencapai 
puncaknya pada malam hari Jum'at Legi, atau Jum'at Pahing. Agar krisis 
itu tidak berlanjut menjadi bencana di kedua dunia, perlu dilakukan pro­

sesi upacara penanggulangan krisis yang dikenal dengan ritus tolnk bnla 
(menolnk balnhne11olak se11gknln). Kesenian Dongkrek dipercaya bisa men­

jadi sarana tolnk baln tersebut dan memediasi tmhtk terciptanya keseim­
bangan dan keselarasan di kedua dunia tersebut. 

c. Mitos kesenian Dongkrek juga mengandung nila pesan reproduksi sosial 
untuk maksud menciptakan roso (rasa) ketentrarnan, kenyamanan, dan 

keamanan bagi semu a makhluk di ngalam lldo11yo (dunia fisik/ernpiris) . 
Untuk maksud ini, warga Mejayan mengkonstruksinya ke dalam doa 

yang diujarkan dalam pesan kalimat, "wilujeng rahny11 fir illg snmbika­
la" (semoga selamat dari segala bentuk sengkala/rnarabahaya/si tuasi 
krisis). Relasi logisnya dibangmt dari sebuah asurnsi bahwa: setelah 
upacara krisis dilakukan (mengarak kesenian Dongkrek keliling desa), 
maka keseimbangan kedua dunia (Hgalam ndonyo dan ngalam lelembut) 
akan tercipta kembali, dan keserasian hubi.mgan diantara keduanya 

bisa dilanjutkan kembali. Pandangan kosmologis ini, membawa efek 

kepada manusia (makhluk ngalam ndonyo), akan timbulnya rasa aman, 
nyaman, dan tentram yang mempribadi. Rasa ini bisa ml.mcul, karena 
semua kebutuhan yang diperlukan untuk mewujudkan keseimbangan 
di kedua dunia telah bisa dipenuhi, dan segala sengkaln yang memun­
cak pada bula11 Suro tersebut, telah di singkirkan (tepatnya, dikemba­
likan pada posisinya) melalui ritus-ritus (arak-arakan Dongkrek) yang 
sama-sama dikehendaki. 

Ritus-rih1s ini, selain membuat rasa aman, tenteram, dan nyaman 

yang mernpribadi, juga mernbuat situasi dan kondisi dike dua dunia 
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(ngalam ndonyo dan ngalam lelembut), seperti, di lahirkan kembali, dipu­

lihkan kembali, dan diseimbangkan kembali. Suasana-suasana dan 

emosi-emosi kejiwaan warga Mejayan yang seperti ini, digambarkan 
dengan idiom, seperti: seorang bayi yang baru dilahirkan (simbol, ber­
sih, suci), sebuah Widji Dadi, (sepasang pengantin yang baru diresmikan 
sebagai simbol, aman, senang), atau sepasang bedug dengan korek (sim­
bol, keserasian, keselarasan), yang menyatu ke dalam kata Dongkrek ih1 
sendiri. 

Modal ketentraman, keserasian, dan keselarasan yang tetjadi, baik dalam 
alam makrokosmos (ngalam ndonyo clan ngalam lelembut), maupun alam 
mikrokosmos (diri pribadi orang-orang Mejayan), semuanya dimaksud­
kan untuk menjelaskan tentang kesiapsiagaan seluruh warga Mejayan 
yang telah siap kembali menjalani kehidupan untuk sebelas bulan ke 
depan, dengan penuh rasa suka cita dan harapan-harapan yang barn. 
Namun selama sebelas bulan itu, petjuangan untuk mewujuclkan ke­
seimbangan clunia makrokosmos clan mikrokosmos tersebut, akan ter­
guncang kembali, dan situasi krisis juga akan terulang kembali, seperti 
peredaran bulan Suro yang juga kembali pada porns keseimbanganya. 
Oleh karena itu, diperlukan prosesi ritus Dongkrek kembali untuk mak­
sud, melahirkan kembali keseimbangan dua dunianya (makro-mikro) 
agar reproduksi sosial juga siap kembali dan tatanan keseimbangan 
pulih kembali. Inilah pesan penting mitos Dongkrek dalam konteks 
reprocluksi sosial masyarakat Mejayan, dari dulu, sekarang hingga ke 
depan yang belum bisa mereka pastikan. 

d . Nilai mitos Dongkrek yang terakhir dan ingin disampaikan clalam era 
global sekarang ini, adalah pentingya nilai perayaan. Seperti yang telah 
terjadi di sini, bentuk clan wujud perayaan itu, mengambil perwu­
judan dalam benh1k bersih clusun, bersih desa, dan bersih diri. Ujung 
tertinggi clari semua bentuk perayaan ini, menurut keyakinan mereka 
aclalah: untuk melestrikan warisan traclisi leluhur, menjaga keutuh­
anya (menguri-uri), clan yang lebih penting clari itu semua aclalah: me­
nunjukkan bila dalam clunia empiris Mejayan terdapat bagian-bagian 
yang dianggap sakral dan bagian-bagian yang bersifat profan. 

Selama sebelas bulan mempetjuangkan terciptanya keseimbangan da­
lam dua dunia yang melingkupinya, membuat bagian-bagian yang sa­
kral clan profan tersebut nyaris ticlak bisa dibedakan clan clitegaskan. 
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Melalui perayaan itu, apa yang dianggap sakral, dan profan, rnenjadi 
begitu jelas terlihat, dan keterlihatan itu perlu tmhik diteguhkan kem­
bali, supaya memperoleh justifikasi kolektif, bahwa hal itu memang 
benar-benar ada, dan yang ada itu memang benar-benar bisa d ilihat, 
dirasakan, dan dibuktikan keberadaan11ya. 

Justifikasi kolektif tersebut tentu tidak bisa dilakukan dengan sendiri. 
Pertunjukan kesenian Dongkrek tmh1k perayaan bersih desa atau bersih 
dusun, dapat dikatakan sebagai representasi kolektif masyarakat Mejayan 
secara menyeluruh tesebut. Kesenian ini, bukan hanya dimaksudkan un­
tuk hiburan kolektif tersebut, tetapi sekaligus juga menjadi simbol penegas 
bahwa: yang sakral itu, bisa diwakili, dan kesenian Dungkrek itu, adalah 
wakil yang paling representatif. Oleh karena, kesenian Dongkrek memiliki 

nilai representatif terhadap yang sakral di Mejayan, maka ini semua juga 
menunjukkan bila yang sakral itu menjadi bisa dirayakan p ada tTtasa yang 
sekarang ini. 

Seperti diketahui, bila yang sakral dari kesenian Dongkrek itu dikon­
struksi (bersumber) dari realitas masa lalu yang di mitoskan (kesaktian 
Eyang palang mengusir pagebluk). Dengan demikian, dapat dikatakan bila 
perayaan kesenian Dongkrek di Mejayan, sebenarnya juga representatif 
dengan perayaan mitos itu sendiri. Hal ini karena sumber mitos itu berasal 
dari yang sakral, dan sumber yang sakral ih1, berujung pada yang diraya­
kan, yaih1: pertunjukan kesenian Dongkrek dalam wujud, peringatan ber­
sih desa, bersih dustm a tau perayaan lain yang bersifat kolektif. 

Jika sudah dernikian, menyelenggarakan pertujukan Dongkrek pada 
masa sekarang ini, pada dasarnya sudah sama nilainya dengan merayakan 
mitos, dan merayakan mitos yang sekarang ini, juga sudah sama dengan 
mernbuat mitos barn yang bisa dirayakan. Sekurang-kurangnya seperti 
inilah kandungan p esan pertunjukan kesenian Dongkrek Mejayan pada 
era komunikasi yang global seperti sekarang ini . Pelestarian tradisi itu, te­
lah menghasilkan sebuah sintesis barn dalam bentuknya yang kontempo­
rer yai tu: merayakan tradisi, melalui kekuatan mitos yang dira yakan dan 
bukan disakralkan. 
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4.3.2 Fungsi dan makna Kesenian Dongkrek Dalam Realitas Empiris Me­

jayan 

Fungsi dan makna Mitos serta Pesan Empiris Yang Ingin Disampaikan 

Melihat nilai mitos kesenian Dongkrek yang sud ah begitu terfragment­
ed (mulai dari nilai kosmologis, krisis, reproduksi, dan nilai perayaan), maka 
fungsi mitos kesenian itu, dalam era Mejayan yang berubah sekarang ini, 
juga tidak bisa bersifat tunggal, yaitu: melestariakan tradisi leluhur, atau 
sebagai wujud dari tradisi leluhur yang masih bisa lestari. Fungsi mitos 
kesenian Dongkrek, juga ikut bersifat menyebar sesuai kepentingan dan 
kebutuhan pada masa sekarang ini. Walaupun, penegasasn-penegasan 
unsur tradisi itu dikuatkan pada moment-moment tertentu (bu lan Suro), 

susana-suasan khusus (malam juam'at Pahing dan Legi), dan emosi-emosi 
kejiwaan kolektif yang terlembaga (bersih desa, bersih dusun), tetapi itu 
semua itu, tidak bisa berdiri tunggal pada satu garis nilai bahwa: kesenian 
Dongkrek sekarang ini adalah kesenian murni tradisi, dan kesenian yang 
asli. Namun mitos seperti itu masih diperlukan, karena sesuatu yang asli 
dan mentradisi memang masih dibutuhkan, bukan untuk menegaskan ke­
aslian dan ketradisiannya, tetapi untuk menunjukkan kepada dunia luas 
bila kesenian dongkrek itu memang benar-benar ada. Tanpa itu, kesenian 
Dongkrek menjadi sulit diadakan, karena keaslian dan ketradisian me­
rupakan dasar pembentuk yang tidak bisa dilupakan. 

Semakin kuat meneguhkan bahwa, kesenian Dongkrek itu murni tra­
disi dan asli, untuk dimasa sekarang ini, barangkali sedikit kurang pro­
d uktif, karena semakin jauh, dan dalam ditelusuri keaslian dari tradisi itu 
ke masa lalu yang jauh kebelakang, hal yang ditemukan justru ketidakpas­
tian-ketidakpastian keaslian dan ketradisianya (Wawancara Ismono, No­
pember 2012). Seperti yang telah banyak terjadi, apa yang dikatakan se­
bagai dongkrek asli itu, kini telah terduplikasi, dan yang terduplikasi itu, 
justru menjadi kenyataan empiris yang asli. Beberapa contoh, seperti: telah 
diduplikasinya topeng pertunjukan, kemudian penambahan alat instru­
men musik, dikreasikanya bentuk tari, kostum, cerita, ruang!area pertunju­
kan, dan dikomodifikasikannya nilai berkesenian, adalah secuil permisal­
an dari telah begitu berubahnya kesenian dongkrek dari nilai sesuatu yang 
dianggap asli tersebut, (Wawancara, lsomono, Nopember 2012). 

Oleh karena itu, satu hal yang dibutuhkan dalam era sekarang ini ada­
lah: bukan mereproduksi sikap teguh untuk terus menerus merekonstruk-
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si yang asli ke dalam ketidakpastian-ketidakpastian seperti itu, tetapi akan 
lebih bijak apabila dilahirkan sebuah sikap yang bertujuan untuk menem­
bus harapan-harapan unggul dari warisan masa lalunya tersebut sebagai 
sumber pengetahuan yang menunhm. Namun, sikap teguh untuk tetap 
menghadirkan yang tradisi dan asli tersebut, juga harus tetap dihargai se­
bagai kekayaan kulh1ral yang berharga. Salah satu cara menembus hara p­
an itu adalah dengan memahami pesan simbolik yang selama ini masih 
dikonstruksi sebagai bentuk kesenian yang mis tis dan magic. Pesan ini bu­
kan berarti tidak sesuai dengan kondisi jarnan sekarang, tetapi pesan terse­
but seolah-olah rnenutup pintu untuk bisa dilahirkanya sebuah pengeta­
huan yang mernbaharui dan dapat diterima oleh genarasi penerus di masa 
sekarang. 

Kesenian Dongkrek mungkin memang terlahir dalam kondisi dan si­
tuasi masyarakat, yang barangkali rnasih mengedepankan unsur-unsur itu 
sebagai cara untuk memecahkan persoalan maupun memulihkan kondi si 
krisis yang dialarninya. Narnun, hal ini bukan berarti pengalarnan rnistis 
dan suasana magis waktu iht yang dibawa ke masa sekarang, melainkan 
konteks sosial yang melatarbelakangi kejadian seperti itulah, yang barang­
kali bisa rnenjadi inspirasi sumber pengetahuan. Berdasarkan cara pan­
dang ini, maka rnengetahui konteks sosial dan kesejarahan, dari kesenian 
ini dimitoskannya kedalam nilai yang rnistis dan magis, menjadi sangat 
diperlukan. 

Untuk bisa mengetahui hal ih1 semua, satu-sahmya cara adalah de­
ngan melihat simbol-simbol yang masih dipergunakan sarnpai sekarang. 
Simbol-sirnbol pentil1g yang memiliki nilai kesejarahan penting dalam 
kesenian Dongkrek dari masa ke masa adalah, topeng-topengnya, (Wa­
wancara Walgito, Doerakirn, dan FGD, Nopernber 2012). Seperti yang 
diperlihatkan sampai sekarang, terdapat 4 (empat) topeng penting yang 
membawa lakon cerita dalam kesenian ini, yaitu: topeng gandarwn/buto/ 
rnksnsa (sirnbol roh/makhluk halus), Topeng Rora Perot (disebut juga Roro 
Tumpi/tompel/ Wewe Pu tih ), topeng Rora Ayu, dan topeng orang tua ( dise­
bu t Eyang Palang). Sernua topeng ini rnernbawa pesan-pesan simboliknya 
masing-masing dalam konteks sosial masyarakat sejak awal kemunculan­
nya (1867) sampai sekarang. 

Topeng gandarwa rnenyimbolkan makhluk halus yang jahat dari nga­
lam /elembut, topeng Roro Perot dan Roro Ayu sirnbol abdi kinasih. Eyang 
Palang, dan topeng orang tua, sirnbol tokoh sakti dan berwibawa, dari 
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ngalam ndonyo. Melalui tokoh-tokoh tersebut, alur cerita dalarn kesenian 

Dongkrek dikonstruksi ke dalarn sekenario yang rnenggambarkan situasi 
kebencanaan (pagebluk) di ngalam ndonyo akibat campur tangan makhuk 
halus dari ngalam lelembut. Ngalam ndonyo tersebut di konstruksi sebagai 
Desa Menjayan, sedangkan Nga lam lelembut sebagai tern pat para roh halus, 
yang sulit untuk digambarkan. 

Bencana itu digambarkan sebagai bentuk serangan penyakit yang me­
matikan yang disebutnya sebagai pagebluk. Pagebluk tersebut pada akhir­
nya dapat ditanggulangi dengan kesaktian manusia di ngalam ndonyo yang 
disimbolkan dengan tokoh topeng tua. Tokoh ini dikenal sebagai Eyang 
Palang, seorang pemimpin Desa Mejayan yang sakti (linuwihldug deng) 
dan tidak terkalahkan kesaktiannya. Kesaktian di sini d ibayangkan seba­
gai kekuatan magic (superadikodrati) yang melampaui kekuatan rnanusia 
biasa pada umumnya di waktu itu. Dengan kesaktianya tersebut, tokoh 
bertopeng ini, berhasil menakhlukkan pimpinan makhluk halus (gandar­
wa) yang menjadi penyebab bencana di ngalam ndonyo (rnakhluk halus). Se­
telah ditaklukkan, makhluk halus itu diperintahkan untuk ikut bersarna­
sarna Eyang Palang mengusir seluruh makhluk halus lain yang dipercaya 
menjadi sumber wabah penyakit. Setelah selesai rnengusir penyakit, para 
gandarwa akhirnya disuruh pulang ke ngalam lelembutnya, dan akan di­
panggil lagi oleh Eyang Palang apabila kondisi kebencanaan serupa teru­
lang lagi. Setelah kepulangan itu, situasi di ngalam ndonyo menjadi pulih 
kembali, dan ketenteraman di dua dunia tersebut (ngalam ndonyo dan nga­
lam lelembut) menjadi dapat diseimbangkan. 

Konstruksi mitos seperti itulah yang secara terns menerus direproduk­
si dan diwariskan secara huun temurun dari generasi ke generasi. Alur 
ini telah diyakini sebagai bagian dari pengalaman riil yang menyejarah, 
sehingga oleh setiap generasi penerusnya dipandang sebagai bagian dari 
kebenaran yang menyejarah. 

Penelitian ini menemukan sisi-sisi yang berbeda dari konstruksi mitos 
yang sarat pesan simbolik tersebut. Sejauh bukti-bukti kesejarahan yang 
ditemukan, kesenian itu diciptakan untuk menggambarkan tentang situa­
si sosial di masa itu (1867) yang penuh kesengsaraan akibat kebijakan pe­
rnerintah kolonial yang menerapkan tanam paksa (1855-1870), kerja rodi 
(1870-1898), dan penguasaan sepihak tanah-tanah rakyat (1855-1898) di wi­
layah Madiun. Pada rentang waktu itu, di wilayah Madiun, banyak terjadi 
kejadian kelaparan, wabah penyakit, dan kematian, yang disertai dengan 
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peristiwa perampokan oleh kaum pribumi kepada warga Belanda dan 
kaum pedangang Cina (1876), untuk diberikan kepada rakyat yang miskin 
dan kelapa ran tersebut. Huru-hara sosial dalam bentuk pernberontakan 
atau gerakan sosial untuk melawan penjajahan dengan slogan Ngethok 
Walondo (potong leher Belanda), dan Ngusir Kompeni (mengusir Belanda), 
juga sering terjadi, sebagai respon terhadap kejadian seperti itu (berlang­
sung di tahun 1870). Sehingga peristiwa tersebut, bukanya membantu dan 
mengentaskan kemiskinan yang terjadi, tetapi semakin memperburuk na­
sib rakyat, mernperluas kemiskinan penduduk, dan menambah penderita­
an rakyat banyak. 

Apabila konteks sosial ini disatukan dengan alur cerita kesenian Dong­
krek di atas, maka sebuah konstruksi pengetahuan barn yang diperoleh 
dari penganalisaan kedua kejadian tersebut, menjadi dapat diterangkan 
secara logis. Keduanya saling mengisi untuk membangun realitas sosial 
yang empiris. Dalam konteks sosial yang menyejarah di atas, topeng tokoh 
gandarwa tersebut, dipersonifikasikan sebagai wakil dari orang Belanda 
yang eksploitatif dan tidak diketahui asal muasalnya (ketidaktahuan ini 
digambarkan dengan ngalarn lelernbu t/alam maya-tidak terlihat),topeng to­
koh Rora Tumpi sebagai personifikasi dari kaum pedagang Cina yan g men­
cari keuntungan dari kebijakan tanam paksa, tetapi juga mencari perlin­
dungan dari kaum pribumi demi keamanan usahanya (tokoh membeo/ 
dualistik), topeng tokoh Rora Ayu sebagai personifikasi orang Jawa yang 
penumt clan mencari selamat dari dua situasi yang bersitegang, dan Tokoh 
orang tua (Eyang Palang) sebagai kaum priyayi, cerdik cendikia, dan ahli 
negosiator yang bisa mengayomi semua golongan di tanah Mejayan-Caru­
ban. Perlu diketahui dari seluruh wilayah Madiun, tanah Mejayan dan 
Kuncen-Caruban tidak terkena tanam paksa dan telah berstatus sebagai 
tanah Perdikan. Status ini sudah ada jauh sebelum kasultanan Yogyakarta 
menguasai, dan tetap dipertahankan sampai masa kolonial Hindia Belan­
da berlangsung. Sehingga, semua golongan tersebut (Belanda, Cina, Jawa) 
dapat terayomi oleh pimpinan Mejayan (Palang/camat Mejayan) yang di­
simbolkan dengan tokoh orang tua tersebut (Eyang Palang). 

Keseluruhan pertunjukkan seni Dongkrek di atas, lebih dekat dengan 
sihiasi krisis seperti ih1 (tanarn paksa masa kolonial Belanda), dibandingkan 
dengan situasi krisis akibat pagebluk (penyakit roh halus ). Pagebluk yang di­
maksud sebenarnya, juga sangat dekat dengan situasi krisis akibat penjaja­
han d ibandingkan dengan akibat roh halus. Namun, perlu diketahui bahwa 
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model berpikir simbolik seperti ini memang sudah jamak dalam kultur 
orang Jawa, (yang penuh dengan simbol). Terkait dengan ini, dalam kultur 
Jawa, orang jahat, garang, dan tidak berperikemanusiaan (seperti Belanda 
di atas) seringkali disimbolkan dengan mengambil tokoh maya yang hidup 
dalam ngalam lelembut, seperti gandarwalgendruwo/dedemit, atau tokoh pe­
wayangan dalam wujud butolraksekso/raksasa, penghuni hutan belantara 
dan bersekongkol dengan makhluk di ngalam [elem.but tersebut. Sebalik­
nya, orang baik, bijak, mumpuni, dan berwibawa, sering disimbolkan de­
ngan orang yang sudah tua (biasa disebut dengan Eyang), atau dalam to­
koh pewayangan mengambil personifiksasi sosok Semar dan Bethara Guru 
(sering disebut Eyang Semar atau Eyang Guru). Kedua tokoh ini d ipercaya 
mampu mendamaikan kekacauan dari dua kubu yang bersitegang (ngalam 
lelembut lawan ngalam ndonyo, kompenilwalondo lawan pribumi/Jawa/Jawi) 
dengan tanpa menyakiti, menghancurkan, atau menimbulkan wirang (ja­
tuh harga diri) di kedua belah pihak. Model-model pesan simbolik Jawa 
seperti ini, cukup memiliki kemiripan dengan tokoh-tokoh lakon maupun 
susunan dari keseluruhan alur cerita kesenian dongkrek di atas. Dengan 
begitu, pesan simbolik kesenian ini, menjadi memiliki koherensi yang sig­
Pifikan dengan konteks sosial penjajahan waktu itu, dibandingkan dengan 
pesan rnistis dan magis seperti yang telah berkembang. 

Akan tetapi, pesan empiris seperti itu, secara keseluruhan belum mam­
pu ditembus dan tersampaikan kepada generasinya yang sekarang. Kese­
nian Dongkrek masih dipahami sebagai seni sakral (mistis-magic), yang 
menenteramkan, karena kekuatan supranatural yang dimilikinya. Pema­
haman sebagai seni tradisi dan seni warisan nenek moyang juga masih 
dibayangkan pada ran.ah seperti itu. Sebagai akibat nyata dari pemahaman 
seperti itu, adalah munculnya fungsi dualistik kesenian ini pada masanya 
yang sekarang. Fungsi kesenian ini mejadi terbelah (seni sakral, dan per­
tunjukan), seperti instrumen-instrumen pengiringnya yang juga terbelah, 
yaitu: satu untuk kepentingan ritus sakral, dan yang sahmya untuk per­
tunjukan hiburan atau tontonan. 

Inilah fungsi dan makan terpenting dari konstruksi mitos yang diba­
ngun melaui kesenian Dongkrek di atas. Konstruksi mitos cerita dalam ke­
rangka nilai magis dan mistis di atas memang tidak perlu dipersalahkan, 
tetapi semua itu bisa dianggap sebagai pengetahuan masyarakat yang me­
nyejarah, hasil karya budaya luhur dari para pendahulunya. Dengan begi­
tu, ketradisian Dongkrek di masa kini tetap bisa dianggap memiliki arti 
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penting dalam kehidupan masyarakat maupun dalam kebudayaan secara 
um um . Namun, memang hams dikatakan, bila kesenian Dongkrek bukan­
lah kesenian mistis, tetapi memitoskan kesenian iht ke dalam mistis me­
mang masih diperlukan. Barangkali inilah salah satu pengetahuan penting 
yang bisa diraih dari cara-cara masyarakat Mejayan berpesan melalui kese­
nian Dongkrek yang tetap dipertahankan selama ini. 

4.4 Pola Pengelolaan Kesenian Dongkrek 

Dalam kehidupan manusia, terjadinya pembahan mempakan hal 
yang sangat wajar, tidak terkecuali pada dunia seni. Kita dapat melihat 
bagaimana transformasi nilai-nilai kehidupan yang kemudian dikemas 
menjadi sebuah pertunjukan yang menarik perhatian. Berdasarkan lite­
ratur mengenai kesenian tradisional, esensi utama yang dihadirkan da­
lam kesenian itu adalah aktivitas kerakyatan atau ritus yang (biasanya) 
berkaca pada aktivitas sehari-hari di luar hubungannya dengan seni. Ada­
nya transformasi dari sebuah ritus menjadi seni pertunjukan bukan me­
mpakan suatu hal yang hams diperdebatkan. Yang hams dilihat adalah 
bagaimana proses transformasi ini berlangsung, siapa saja tokoh yang ter­
libat dalam pembahan ini, kemudian bagaimana distribusi keuntungan 
yang ada skibat dari pembahan ini. Menurut Ahimsa-Pu tra, ritus merupa­
kan bagian dari masyarakat. Jika sebuah rih1s tidak dipertunjukan (men­
jadi tontonan), akan menyebabkan ritus itu kehilangan makna sosialnya. 
Artinya ritus tersebut hanya menjadi bagian dari sekelompok masyarakat 
saja, tidak lagi dipercaya oleh seluruh lapisan masyarakat. Bukanlah hal 
yang salah bila seni merupakan bagian dari sistem masyarakat, Nilai-nilai 
yang terkandung dalam seni itu sendiri sebenarnya adalah stimulan atau 
pedoman atas interaksi antara satu individu dengan individu lain dalam 
sebuah masyarakat. (Geertz, 1983). 

Hal inilah yang terjadi pada Dongkrek yang pada mulanya mempa­
kan sebuah ritus (sakral) yang kemudian diangkat menjadi sebuah seni 
pertunjukan. Meski timbul cerita atau interpretasi masing-masing dalam 
menceritakan kembali tentang awal mula lahirnya kesenian dongkrek ini, 
pada dasamya semua mengacu pada kehadiran Raden Ngabehi Lo Prawi­
rodipuran12. Bagaimana tokoh ini diceritakan baik secara lisan maupun 

12 R. Ngabehi Lo Prawirodipuran adalah putra Bu pa ti Madiun tahun .. . yang kemudian juga di­
sebut "Eyang Palang" - Palang sendiri merupakan jabatan yang membawahi beberapa Lurah. 
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dalam bentuk teks, kesemuanya mengarah pada masa keberadaan tokoh 
tersebut. Cerita kelahiran Dongkrek ini mempunyai versi yang berbeda­
beda. Salah satunya menceritakan bahwa Dongkrek merupakan represen­
tasi dari sikap kepahlawanan sesepuh desa yang kernudian disebut "Eyang 
Palang". Pada suatu hari, muncul pageblug13 yang meresahkan warga ba­
hakan hingga menelan korban meninggal dunia, "Sore muntah, esuk mati" 
(Doerakim14, 2012). Kemudian pergilah "Eyang Palang" untuk bertapa. Da­
larn masa pertapaannya, Ia bertemu dengan sosok hantu atau jin yang me­
nyerupai Raksasa (Buto). Terjadilah perkelahian antara "Eyang Palang dan 
Raksasa, pemenangnya adalah Raden Ngabehi Lo Prawirodipuro. "Uwis, 
saiki koe ora bakal tak apa-apake. Saiki ewangi aku ngusir pageblug saka desa iki" 
begitu penuturan R. Ngabehi Lo Prawirodipuro. Raksasa akhimya mem­
bantu mengusir pageblug dari desa, dan setelah selesai para raksasa bisa 
kembali ke tempat masing-masing. Hanya saja para raksasa ini harus me­
rnenuhi panggilan jika diperlukan. Maksud memenuhi panggilan tersebut 
adalah pada tahun-tahun berikutnya ikut arak-arakan keliling desa un­
tuk rnenjaga agar terhindar dari pageblug. Menurut pengakuan beberapa 
sumber baik yang disampaikan melalui lisan maupun tertulis, tradisi ini 
bersifat sakral. Tradisi ini rutin diadakan setahun sekali pada hari Jum'at 
pasaran Legi, hingga pada tahun 1915 Raden Ngabehi Lo Prawirodipuro 
meninggal dunia. Dan seketika itulah tradisi ini mulai meredup dan tidak 
diketahui jejaknya hingga tahun 1975. Jika dilihat dari cerita yang beredar, 
perlengkapan yang digunakan dalam arak-arakan Dongkrek ini tersebar 
pada beberapa kerabat Eyang Palang. Oleh karena itu, tradisi ini mengala­
mi masa vakum yang cukup lama. Pada tahun 1948, tumbuh PKI (Partai 
Komunis Indonesia) yang kemudian memunculkan LEKRA dengan gen­
jer-genjemya. Hal ini membuat dongkrek semakin tidak rnempunyai daya. 

Akhirnya pada tahun 1975, dongkrek mengalami rnasa rekonstruksi. 
Dinas pemerintahan pada waktu itu mencoba rnenggali kembali apa yang 
ada di Caruban termasuk Dongkrek. Mereka mengumpulkan data-data 
historis dan mencari material artefaknya. Setelah semua terkumpul, Dong-

13 Dalam konsep kebudayaan Jawa, Pageblug sering diasumsikan sebagai munculnya wabah pe­
nyakit atau bencana 

Seorang pensiu nan tentara, pemah menjadi Lurah Mejayan. Kini aktif sebagai tokoh masyarakat, 
khususnya dalam kesenian dongkrek di desa Mejayan, Kee. Mejayan, Kabupaten Madiun - Jawa 
Timur. 
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krek ditampilkan kembali rnenjadi sebuah seni pertunjukan. Disini fungsi 
Dongkrek sendiri mengalami pergeseran dari yang semula merupakan se­
buah ritus (sakral), menjadi sebuah kesenian tontonan yang lengkap de­
ngan balutan mi tos, cerita, dan garapan (baik dalam segi musik dan tarian) 
yang ada d idalarnnya (profan). 

Transforrnasi tradisi menjadi seni pertunjukan ini kemudian me­
nuntut adanya kelompok sosial yang lebih terarah, teratur dan mempu­
nyai kekuatan. Berdasarkan hal ini, warga desa Mejayan membentuk 
paguyuban kesenian D,0ngkrek. Dalam tulisan ini, kami menggunakan 
Paguyuban kesenian Dongkrek Krido Sakti15 untuk melihat gambaran ke­
seluruahan mengenai Dongkrek di Kabupaten Madiun. Paguyuban kese­
nian Dongkrek Krido Sakti beranggotakan tokoh-tokoh masyarakat, pada 
umumnya mereka masih mempunyai hubungan kerabat atau paling tidak 
tetangga dalam lingkup pemukiman yang sama. Konsep paguyuban ini 
diu sung sebagai wadah bagi masyarakat desa Mejayan khususnya untuk 
menghadirkan kernbali Dongkrek pada masa sekarang ini. Adanya kon­
sep menyarnakan rasa memiliki Dongkrek menjadi la tar belakang lahimya 
paguyuban ini. Persamaan rasa ini coba diangkat lewat nama Dongkrek 
itu sendiri. Awalnya, asal kata (arti) Dongkrek lebih bersumber dari suara, 
Dong (baca:dhung) dan Krek (Doerakim, 2012)). Dalam teks yang dibuat oleh 
paguyuban Krido Sakti Mejayan, Dongkrek berarti kata-kata sakral "Don­
gane Kawulo Rakyat Enggalo Kasarasan ". Menarik juga ketika melihat adan­
ya fragmentasi tersendiri dari masyarakat terhadap Dongkrek. Pada dasar­
nya, hanya ada dua fragmentasi saja, yaitu dongkrek sebagai tuntunan16 

dan dongkrek sebagai tontonan17
• Dalam perkembangannya, masyarakat 

membagi lagi menjadi 5 klasifikasi. Yang pertama adalah Dongkrek yang 
berdasarkan pakem (ritus/sakral). Kedua, Dongkrek kreasi baru (untuk tu­
juan hiburan). Ketiga, Tarian Dongkrek (untuk Kamaval) . Keempat, Dong­
krek tak gendong18 (untuk pawai), dan terakhir adalah Dongkrek sebagai 
film kolosal (untuk bisnis). Munculnya fragmentasi dalam melihat Dong-

15 

16 

17 

18 

Paguyuban Dongkrek yang berasal dari desa Mejayan, Kecarnatan Mejayan, Kabupaten Madiun­

Jawa Timur. 

Tuntunan disini adalah sebagai ritus (sakral) yang diperuntukkan untuk menolak bala. 

Tontonan disini rnerupakan pertunjukan yang diperuntukkan sebagai hiburan sernata. 

Menggunakan tokoh yang rnenggunakan boneka, seolah-olah ada dua orang peran dan salahsa­
tunya terlihat seperti sedang di gendhong. 
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krek itu sendiri memperkuat dugaan bahwa ada tendensi atau tujuan khu­
sus yang ingin dicapai oleh kelompok tersebut. 

Pada awalnya, sistem pewarisan Dongkrek ini dilakukan secara perso­
nal dan turun temurun melalui hubungan kekerabatan. Pada kurun waktu 
1915-1975, perlengkapan Dongkrek milik trah Raden Ngabehi Lo Prawi­
rodipuro ini berada di tangan Bapak R. Sumardji atau lebih akrab de­
ngan panggilan Den Ji. Bahkan menurut penuturan beberapa narasumber 
menyebutkan bahwa sekarang masih ada sisa-sisa artefak asli dari trah 
Prawirodipuro tersebut. Adapula yang mengatakan bahwa peninggalan 
Dongkrek asli sudah dijual ke Bali. Seiring berjalannya waktu, munculah 
tokoh-tokoh di luar garis kerabat Raden Ngabehi Lo Prawirodipuro de­
ngan maksud merekonstruksi Dongkrek baik sebagai tradisi (sakral) mau­
pun untuk mernbangun sebuah kesenian garapan (baru) yang berkiblat 
pada Dongkrek dari Mejayan. Masuknya tokoh-tokoh di luar garis kerabat 
ini rnerupakan titik awal pelernbagaan Dongkrek menjadi sebuah keseni­
an, di bawah payung paguyuban. Paguyuban ini juga rnengalarni formal­
isasi ke dalarn bentuk yang lebih rasional, artinya terjadi pengesahan se­
cara hukurn oleh lernbaga pernerintahan bahwa Dongkrek rnerupakan 
warisan budaya dan kesenian asli Mejayan, khususnya Paguyuban Dong­
krek Krido Sakti. Pelernbagaan sendiri rnerupakan wadah yang terbagi 
atas beberapa unsur yang kesernuanya saling berkaitan. Menurut Bouman, 
pelernbagaan adalah ekspresi dari apa yang dilakukan di dalarn sebuah 
kelornpok. Hal ini kernudian dikonstruksi oleh kebudayaan agar terjadi 
penyesuaian individu-individu agar berperilaku sesuai dengan kehendak 
masyarakat19• 

Semenjak kemunculan paguyuban, terjadi banyak perubahan dalam 
beberapa unsur yang ada pada Dongkrek. Perubahan itu bisa kita lihat 
dari segi musik yang dulunya hanya terdiri dari beberapa instrumen saja, 
kini menjadi lebih kompleks dan kekinian. Dari segi tarian yang dulunya 
sederhana, kini dikemas sedemikian rupa agar menarik perhatian dan ti­
dak kalah dengan kesenian lainnya. Berangkat dari dua hal ini saja sudah 
cukup untuk menggambarkan bagaimana proses perkembangan dong­
krek di Mejayan. 

Pada perkembangan selanjutnya, dongkrek mengalami pelembagaan 
yang kedua. Dongkrek (paguyuban Krido Sakti) yang semula diperuntuk-

!9 Dalam P.J Bouman - "Sosiologi Fundamental",tetjemahan Ratmoko. Jakarta: Djambatan, 1982. 
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kan untuk ritus pada bulan Suro dan diarak mengelelingi dusun (Gen­
doman), kini berubah menjadi arak-arakan yang mengelilingi desa. Artinya 
wilayah teritorinya menjadi lebih luas. Kemudian muncul Legitimasi dari 
tingkat yang lebih tinggi, semula paguyuban menjadi instansi pemerin­
tahan di tingkat desa. Terlibatnya dongkrek dalam acara bersih desa ini 
tidak bisa dilepaskan dari peran Kepala Desa beserta jajarannya. Mereka 
mencoba memasukkan dongkrek ke dalam agenda tahunan kegiatan di 
tingkat Desa. Bahkan dalam beberapa tahun terakhir, pihak Desa mencoba 
menambah armada dongkreknya di dusun lain. Ketika acara bersih desa 
esok berlangsung, desa Mejayan akan menampilkan lebih dari satu grup 
dongkrek. Hal ini tentu saja menimbulkan beberapa polemik, ada yang 
sepakat ada yang tidak dan ada yang memilih untuk diam saja. 

Belum cukup pada lingkup desa saja kini dongkrek tersebar di berba­
gai wilayah di Kabupaten Madiun. Tidak hanya dalam ranah masyarakat 
umum saja, kesenian dongkrek juga masuk ke sekolah-sekolah sebagai sa­
lah satu ekstrakurikuler pilihan atau pelajaran muatan lokal (kesenian). 
Sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan lembaga yang sangat de­
kat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Sekolah sebagai 
tempat dimana anak-anak dari desa dan sekitarnya belajar agar bisa men­
capai apa yang sudah diharapkan oleh pemerintah, dan masyarakat itu 
sendiri. Melalui sekolah ini, anak-anak di berikan kesempatan untuk me­
ngenal dan mengetahui apa itu dongkrek. Tentu saja dalarn konteks yang 
bersifat kekinian, meski pada dasamya tetap ingin membawa tradisi (kesa­
kralan) di dalamnya. 
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BABV 

REKONSTRUKSI DAN REVITALISASI 

KESENIAN KESENIAN DONGKREK 

5.1 Perkembangan Dongkrek dari masa ke masa 

5.1.1 Awal Kemunculan (1867-1915) 

Periode ini didasarkan pada arsip data Paguyuban kesenian Dung­
krek Krido Sakti yang menyatakan tahun berdirinya kesenian Dungkrek 
Mejayan pada 1867, dengan pendiri R. Ngabei Lo. Prawirodipuro yang 
meninggal pada tahun 1915. Pada masa awal kemunculannya, Palang Me­
jayan R. Ng. Lo Prawirodipoero merupakan tokoh utarna atas hadirnya 
Dongkrek. Beliau merupakan seorang tokoh yang dianggap cukup disega­
ni masyarakatnya. Penguasa sekaligus pemimpin Mejayan yang dinilai 
sakti dan peduli terhadap masyarakatnya. Sikap itu tercermin dari sikap 
Lo Prawirodipoero ketika Mejayan sedang dilanda pagebluk. Kisah tentang 
pertapaannya, hingga mendapatkan ilham untuk menciptakan Dongkrek 
menjadi sebuah refleksi atas kepeduliannya terhadap penderitaan masya­
rakat Mejayan. 

Tahun 1867 yang telah diyakini sebagai masa awal kemunculan­
nya, Dongkrek tidak dianggap sebagai "seni" melainkan sebagai bentuk 
upacara "ritual". Merunut kisah yang berkembang di dalam kehidupan 
masyarakat Mejayan hingga saat ini, ritual itu ditujukan untuk mengu­
sir pagebluk yang melanda Mejayan. Sajian Dongkrek ditampilkan bukan 
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sebagai tontonan yang rnernerlukan kehadiran publik (penonton) untuk 
rnenyaksikan atau bahkan rnenikrnati. Sajian Dongkrek disajika~ sernata­
rnata unh1k rnernenuhi kebutuhan spiritual terkait dengan pengusiran 
pagebluk di tanah Mejayan. 

Di awal masa kemunculannya, sajian rihial (sekarang disebut Dong­
krek) ini pada dasarnya tidak rnerniliki narna khusus. Istilah Dongkrek ter­
sebut muncul di dalarn perkembangan Dongkrek. Di mana istilah Dong­
krek itu rnerupakan representasi kolektif rnasyarakat Mejayan terhadap 
11 citra" bunyi yang dibapgun dari beberapa perlengkapan sajian. Perleng­
kapan yang dirnaksud adalah instrurnen bedug dan korek. Kedua instru­
men itu di dalarn sajian Dongkrek dinilai sebagai instrumen yang cukup 
dorninan dengan bunyinya 11 dung" (suara bedug) dan "krek" (suara korek) 
(Kasiran, 2012). 

Bentuk sajian Dongkrek sebagai sarana ritual terbilang cukup sederha­
na. Sajian Dongkrek itu berupa prosesi arak-arakan yang diikuti oleh 3 (ti­
ga) orang penari, iringan bunyi-bunyian (ensambel rnusik) dan beberapa 
tokoh masyarakat. Tiga penari yang dimaksud terdiri dari tokoh gendruwo, 
wanita perot, clan tokoh tua. Ketiga penari itu secara keseluruhan disajikan 
oleh laki-laki yang kesemuanya mengenakan topeng yang menggarnbar­
kan ketiga tokoh tersebut. Ensarnbel musik iringan yang digunakan terdi­
ri dari instrumen bedug, korek, gong beri, dan kenthongan. Sedangkan 
tokoh masyarakat yang turut dalam prosesi tersebut adalah orang-orang 
yang dinilai merniliki kelebihan (linuwih ), atau dianggap sakti. Penyajian 
(tari dan rnusik) secara keseluruhan tidak terdapat aturan khusus yang 
rnengikat. Artinya penari dan pemusik dalam prosesi arak-arakan tidak 
diharuskan untuk menari dengan gerak-gerak khusus. Hal itupun berlaku 
juga terhadap pemusik yang tidak terikat dengan suatu aturan di dalam 
membunyikan instrurnen iringan. Seluruh pelaku (penari dan pernusik) 
dengan bebas diberikan ruang untuk 'berekspresi'. 

Sajian prosesi itu dilaksanakan pada kondisi gelap, yaitu pada tengah 
malarn. Untuk pertarna kalinya prosesi itu dilaksanakan pada malarn Jum'at 
Legi, yaitu hari yang dianggap sakral oleh rnasyarakat Mejayan. Pada ma­
larn itu seluruh peserta prosesi, berjalan mengelilingi wilayah Mejayan se­
cara beriringan tanpa mengenakan busana. Jalannya prosesi arak-arakan itu 
diawali dari Palangan (rurnah Palang) dan berakhir di tempat yang sama. 
Di mana Lo Prawirodipoero tidak turut serta di dalam prosesi tersebut, 
melainkan tetap berdiarn diri di dalarn rurnahnya sembari berdoa agar apa 
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yang menjadi tujuan dari prosesi tersebut dapat tercapai. Prosesi itu dilak­

sanakan selama selapan hari (35 hari) hingga tersingkimya pagebluk dari 
tanah Mejayan. Namun prosesi pada malam kedua hingga malam terakhir 
tersebut terdapat sedikit perbedaan, yaitu para pelaku sudah mengenakan 
pakaian. Pakaian yang digunakan secara keseluruhan terbuat dari karung 
goni. 

Di dalam upacara ritual yang dilaksanakan, terdapat perilaku-peri­
laku khusus masyarakat yang saling terintegrasi. Perilaku tersebut antara 
lain di dalam pembuatan topeng yang sebelumnya telah dipersiapkan. Di 
mana topeng yang digunakan (gendruwo, wanita perot, dan tokoh tua) ini 
dibuat khusus dengan menggunakan bahan dasar yang khusus pula. Ba­
han dasar yang digunakan adalah kayu dadap curing. Hal itu dilakukan 
oleh karena masyarakat Mejayan meyakini bahwa kayu tersebut bertuah, 
dan memiliki kekuatan magis yang tepat dan sesuai dipergunakan di da­
lam prosesi ritual. Selain itu, masyarakat di lingkungan Mejayan juga di­
anjurkan untuk 'memagari ' (memberi pagar gaib) masing-masing tempat 
tinggal mereka dengan memasang siwer (pagar sehelai benang lawe) yang 
diletakkan mengelilingi rumah . Bagi penduduk yang mempunyai layah 
atau cowek yang sudah berlobang harus dicentelke (diletakkan menggan­
h mg) di sebelah rumah (pada bagian kanan) bersama kelapa tua yang ga­
buk. Selain itu, masyarakat juga menggunakan sesaji sebagai salah satu 
sarana dalam prosesi ritual itu. Bentuk sesaji yang digunakan adalah cok 
bakal yang diletakkan di setiap perempatan jalan a tau di pojok-pojok desa. 

Pada dasamya tujuan dari keseluruhan prosesi tidak lain adalah untuk 
membersihkan Mejayan d ari terpaan pagebluk yang dinilai cukup menyeng­
sarakan masyarakat. Arak-arakan mengelilingi Mejayan itu diyakini dapat 
berguna untuk mengusir kesengsaraan yang dirasakan masyarakat. Ber­
akhirnya masa kelam itu yang ditandai dengan tersingkirnya pagebluk dari 
tanah Mejayan bukan berarti Dongkrek tidak lagi digunakan masyarakat. 
Keberadaannya setelah masa itu tetap dilestarikan. Kegiatan prosesi arak­
arakan setelah itu tetap dilaksanakan setiap tahunnya oleh masyarakat 
Mejayan pada setiap bulan Suro. Kegiatan tersebut dilaksanakan tepah1ya 
pada rnalam Jum'at Legi, akan tetapi tidak dilaksanakan selama 35 hari 
melainkan hanya sehari itu saja. Pelaksanaan prosesi tahunan itu tidak lagi 
digunakan sebagai sarana mengusir pagebluk, melainkan sebagai sarana pe­
nolak bala. Prosesi arak-arakan itu dilaksanakan sebagai sebuah upaya un­
tuk menciptakan "pagar gaib" dari perilaku betjalan berkeliling mengin-
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tari seluruh wilayah Mejayan. Sehingga masyarakat dapat terhindar dari 
ancaman bahaya serupa seperti yang pernah terjadi sebelumnya. Hal itu 
setiap tahunnya dilaksanakan masyarakat hingga meninggalnya R. Ng. Lo 
Prawirodipoero pada tahun 1915. 

5.1.2 Masa Transisi (1915-1975) 

Peri ode ini didasarkan atas keterangan informan yang merupakan salah 
satu trah Eyang Palang, R. Hartono, dan para saksi sejarah perkembangan 
Dungkrek, seperti Kasiran, dan Bapak Doerokim. Meninggalnya R. Ng. Lo 
Prawirodipoero pada tahun 1915 menjadi masa awal transisi Dongkrek. 
Kegiatan ritual yang berlangsung setiap tahunnya pada bulan Suro, lam­
bat laun mulai layu. Instensitasnya dinilai cenderung menurun hingga 
akhimya prosesi itu sama sekali tidak dilaksanakan oleh masyarakat. Hal 
itu disebabkan oleh adanya pewarisan perlengkapan Dongkrek yang se­
belumnya disimpan oleh istri R. Ng. Lo Prawirodipoero diberikan kepada 
cucunya R. Soewodjo. Oleh R. Soewodjo perlengkapan itu kemudian di­
percayakan kepada Soeroyahmin (seorang seniman) untuk dilestarikan. 
Dari tangan Soeroyahmin, perlengkapan Dongkrek itu kemudian diserah­
kan kepada salah seorang trah keturunan Lo Prawirodipoero, yaitu R. 

Soedarmadji (Den Ji) yang tidak lagi bertempat di Mejayan melainkan di 
Banyukambang. 

Meski animo masyarakat menurun, pada periode ini telah terjadi pe­
nambahan-penambahan unsur di dalam Dongkrek. Sononggo kakak dari 
Soeroyahmin, pada sekitar tahun 1950-1951 menambahkan topeng gandar­
wo (gendruwo) dan topeng wanita perot. Sehingga pada masa ini terdapat 
dua pasang topeng gendruwo dan wanita perot. Pada masa ini Dongkrek 
tidak disajikan setiap bulan Suro seperti pada masa sebelumnya, melain­
kan pada bulan Agustus dalam peringatan hari kemerdekaan (Kasiran, 
2012). Hal itupun tidak dilaksanakan secara intensif. Selain itu, pada tahun 
sekitar tahun 1964 topeng Dongkrek telah mulai diwarnai, dan para tokoh 
gendruwo juga dilengkapi dengan pedang dan gada. 

Selain perpindahan perlengkapan karena pewarisan, dua peristiwa 
besar yang terjadi pada kurun waktu itu (1915-1975) turut menjadi salah 
satu pengaruh menurunnya animo masyarakat untuk menjaga dan, meles­
tarikan Dongkrek. Kedua peristiwa yang dimaksud adalah Proislamasi 
kemerdekaan Indonesia (1945) yang mana hal itu kemudian disusul oleh 
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agresi militer Belanda. Sehingga masyarakat pada masa itu mulai disibuk­

kan oleh segala aktivitas dalam upaya mempertahankan kemerdekaan. 
Peristiwa lainnya adalah GESTAPO (1965), sebuah persitiwa pemberontak­
an besar-besaran (G 30S/PKI). Peristiwa-peristiwa ini yang menjadikan 
masyarakat tidak lagi mempedulikan keberadaan Dongkrek. Pada masa 
GESTAPO, Dongkrek sempat dianggap sebagai bagian dari Lembaga Ke­
senian Rakyat (LEKRA). Sehi.11gga pada masa itu, Dongkrek tidak lagi di­
gunakan atau mengalami kevacuman. 

5.1.3 Masa Kebangkitan (1975-1980) 

Periode ini didasarkan pada Dokumen Dinas P dan K Kabputen Ma­
diun, di mana pada tahun 1975 Dongkrek ditetapkan sebagai kesenian kas 
Kabupaten Madiun. Selain itu, Setelah tersingkir karena adanya isu dugaan 
keterlibatan Dongkrek dengan Lembaga Kesenian Rakyat (LEKRA) rekaan 
Partai Komunis Indonesia (PK.I) pada tahun 1965, masa kelam kesenian 
ini berakhir pada sekitar tahun 1975. Beberapa peristiwa di antara tahun 
1975 hingga 1980 merupakan titik pangkal kebangkitan Dongkrek. Pada 
tahun 1976, pemerintah melalui Kanwil Dinas P dan K kembali memberi­
kan perhatiannya pada Dongkrek. Beberapa perwakilan ditugaskan untuk 
menggali keberadaan seni Dongkrek tersebut. Upaya itu dilakukan untuk 
merekonstruksi keberadaan kesenian Dongkrek. Untuk pertama kalinya 
setelah masa kevacuman itu, Dongkrek ditampilkan kembali pada tahun 
1977 (pada masa pemerintahan Bupati Slamet Hardjooetomo ), Dongkrek 
ditampilkan di Pendopo Kabupaten. Pertunjukan tersebut ditampilkan 
dengan maksud merevitalisasi kesenian Dongkrek. Pada tahun 1979, Doe­
rokim selaku Kepala Desa di Mejayan bersama dengan beberapa warga 
masyarakat kembali membangun kesenian asli asal Mejayan yang sempat 
tenggelam itu. Hingga akhimya keberadaan Dongkrek di Mejayan dapat 
terealisasi pada tahun 1980. 

5.1.4 Perkembangan (1980-2009) 

Pada tahun 1980, Dongkrek untuk pertama kalinya disajikan di atas 
panggung pada tanggal 4-5 Juli. Hal itu dilakukan dalam rangka mengikuti 
ajang Festival Tari Rakyat yang diselenggarakan di Surabaya. Di mana 
Dongkrek pada kesempatan ini berhasil meraih juara ketiga. Hal itulah 
yang kemudian menjadikan meningkatnya animo masyarakat untuk 
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membangun kembali kehidupan kesenian Dongkrek. Peristiwa tersebut 
tidak lain merupakan titik awal perkembangan atas kesenian Dongkrek. 
Hal itu ditandai dengan perubahan bentuk sajian dari semula berupa pro­
sesi arak-arakan menjadi pertunjukan panggung sejenis drama tari. 

Kemunculan kembali Dongkrek di Madiun (Mejayan khususnya) ini 
tidak lagi merupakan bentuk pertunjukan asli Dongkrek seperti halnya 
yang dibangun oleh R. Ng. Lo Prawirodioero. Bentuk pertunjukan yang 
sebelumnya di gelar di jalan, pada masa ini sudah muali dipindahkan 
di atas panggung bersanding dengan kesenian-kesenian lainnya. Sajian 
Dongkrek pada masa ini telah mengalami perkembangan serta terjadi pe­
nambahan unsur-unsur di dalam sajian, dari sebelumnya berupa sajian 
prosesi arak-arakan menjadi bentuk pertunjukan drama tari. Dongkrek 
pada masa ini juga sudah mulai digunakan untuk kebutuhan lain, yaitu 
sebagai sarana festival dan hiburan. Hal itu ditujukan untuk memenuhi 
hasrat masyarakat yang ingin melakukan aktivitas berkesenian kembali. 
Meski demikian, masyarakat Mejayan yang dipelopori oleh Doerokim juga 
mencoba kembali merekonstruksi bentuk sajian ritual yang sebelumnya 
pernah dilakukan. 

Upaya merekonstruksi keberadaan seni Dongkrek oleh masyarakat 
Mejayan itu berhasil kembali memunculkan sajian Dongkrek sebagai sara­
na ritual. Bentuk sajian ritual pada masa ini sedikit berbeda dengan bentuk 
aslinya. Ritual yang dilaksanakan ditujukan untuk sarana tolak bala', yaitu 
wujud harapan masyarakat agara Mejayan tetap menjadi suatu wilayah 
yang aman, tenteram, dan sejahtera. Pada masa ini kegiatan ritual tidak 
lagi disajikan setiap malarn Jum'at Legi pada bulan Suro setiap tahunnya, 
melainkan pada malam Jum'at Pahing dengan tujuan untuk memperingati 
meninggalnya Eyang Palang (R. Ng. Lo Prawirodipoero) sebagai tokoh 
sentral atas terbentuknya Dongkrek. Selain itu kegiatan arak-arakan tidak 
lagi diawali dan diakhiri di rumah Eyang Palang, melainkan dari makam 
Eyang Palang. Rangkaian kegiatan itu di setiap tahunnya tersaji dalam 
rangkaian kegiatan bersih dusun yang dilaksanakan masyarakat Mejayan. 

Penambahan unsur Dongkrek pada masa ini cenderung disebabkan 
oleh kebutuhan di dalam mengembangkan wujudnya. Hal itu disebabkan 
oleh tujuan berbeda yang ingin dicapai dari pertunjukan Dongkrek yang 
telah dimulai pada tahun 1980, yaitu untuk mendapatkan predikat-juara 
pada ajang festival yang diselenggarakan. Hal itu pada kenyataannY'a ber­
implikasi terhadap munculnya konsekuensi untuk membuat Dongkrek 
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menjadi semakin menarik. Penambahan unsur yang dimaksud, meliputi 

hadirnya alur cerita, gerak dan properti tari, musik, dan properti pertun­
jukan. 

Alur cerita muncul sebagai bagian dari sajian pertunjukan drama tari. 
Di mana hal itu tidak ada pada sajian Dongkrek sebelumnya sebagai sa­
rana ritual. Pada sajian drama tari bentuk alur cerita itu selain tergam­
bar pada bentuk sajian gerak tari secara keseluruhan, juga disampaikan 
secara naratif untuk mempertegas berbagai adegan yang disajikan. Alur 
cerita yang disajikan ini mengisahkan mengenai sejarah munculnya kese­
nian Dongkrek. Munculnya pagebluk di Mejayan dan upaya yang dilaku­
kan untuk menyingkirkan oleh Eyang Palang, hingga kembalinya kondisi 
masyarakat seperti masa sebelumnya menjadi inti dari sajian secara kese­
luruhan. 

Gerak yang sebelumnya tidak diatur dalam setiap sajian Dongkrek, 
pada masa itu telah disesuaikan sajian alur cerita. Di mana para penari 
mulai diatur d i dalam menyajikan ekspresi gerak, dengan menyesuaikan 
dengan karakter tokoh dan adegan yang diperankan. Selain itu, pada masa 
ini juga telah ditambahkan properti-properti tari baru untuk menjadikan 
Dongkrek terlihat lebih menarik. Pada masa ini properti tari yang diguna­
kan terdiri dari topeng tokoh tua (gambaran Eyang Palang) dengan menge­
nakan tongkat luk 11, topeng wanita perot (rara tumpi), topeng wanita 
cantik (wewe putih), 4 topeng gendruwo berwarna merah, puti, hijau, dan 
hitam. Selain itu masing-masing penari pada sajian ini telah mengenakan 
kostum yang dipersiapkan sesuai dengan karakter tokoh yang diperankan 
seperti lurik dan jarik (tokoh tua), kebaya (rara tumpi dan wewe putih), 
pakaian terbuat dari bahan khusus (seperti bulu) untuk menggambarkan 
bentuk dari makhluk gendruwo yang dimaksud. Gendruwo pada masa ini 
juga dilengkapi dengan senjata berupa keris a tau pedang yang terbuat dari 
kayu. Topeng yang dikenakan pada masa ini dijelaskan tidak semuanya 
berbahan dasar kayu, sebagian topeng berbahan dasar fiberglass . Kelemah­
an bahan fiberglass yang mudah pecah itu, kemudian di dalam perkem­
bangannya topeng hanya dibuat dengan menggunakan bahan dasar kayu. 
Penari pada sajian ini ditampilkan oleh 5 orang penari laki-laki dan 2 orang 
penari perempuan. 

Pada sajian musik, terjadi penambahan instrumen untuk memperkaya 
karakter bunyi sebagai iringan tari. Beberapa instrumen yang ditambah­
kan antara lain kenong, kendhang, dan gong pamungkas. Hal itu d i dalam 

156- REVITALISASI KESENI.'IN DoNGKREK D.'IL'IM RANGKA PENGUAT.'IN BuDAYA LoKAL 



permainannya telah merubah garap musik secara keseluruhan. Di mana 
jika sebelumnya tidak ada instrumen pemimpin, munculnya instrumen 
kendang pada kenyataannya diposisikan pada bagian itu. Sebagai pemim­
pin sajian, kendang ini berfungsi sebagai pamurba irama atau lagu, yang 
selanjutnya berimplikasi terhadap estetika musik baru dengan hadirnya 
dinamika dari sajian sebelumnya yang stagnan (ajeg) . Selain instrumen 
musik, pada iringan pelaku juga mulai menambahkan unsur-unsur vokal 
yang diambil dari tembang-tembang macapat seperti gambuh, pangkur, 
durmo, pucung, asmorodono, dan kinanti. 

Properti pertunjukan oleh masyarakat pendukung kesenian Dongkrek 
juga turut dikembangkan. Beberapa di antaranya adalah munculnya sesa­
jen. Sesajen dalam hal ini digunakan untuk menciptakan suasana sakral 
bagi para pelaku, karena hal itu merupakan hal baru yang belum ditemui 
sebelumnya pada pertunjukan Dongkrek di era Eyang Palang. Selain itu 
Dongkrek pada masa ini juga turut ditambahkan unsur doa' (kejawen) 
yang digunakan untuk menyampaikan harapan-harapan masyarakat ke­
pada Yang Maha Kuasa. 

Melihat paparan mengenai Dongkrek pada masa ini secara keseluruh­
an, dapat dikatakan bahwa bentuk pertunjukan yang berkembang itu 
meliputi sajian sakral (ritual tahunan pada up acara bersih dusun) dan p ro­
fan (sajian panggung atau drama tari). Kedua bentuk kesenian itu pada 
masa ini secara berkesinambungan mengalami perkembangan dinamis, 
sehingga eksistensinya tetap terjaga di dalam kehidupan masyarakat. Se­
lain itu pemerintah (Kabupaten Madiun) turut menjadi salah satu agen 
perkembangan kesenian ini, dengan mencanangkan program kepemilikan 
perangkat Dongkrek di sekolah-sekolah pada tahun 1981. Sehingga kemu­
dian terjadi pola persebaran kesenian ini di wilayah Madiun, khususnya 
pada ruang-ruang pendidikan formal. 

Dongkrek di dalam kehidupannya telah mengalami berbagai perkem­
bangan baik secara bentuk maupun persebarannya. Di Madiun hingga 
tahun 2009, Dongkrek dinilai lebih fleksibel, sehingga muncul berbagai 
bentuk pertunjukan Dongkrek serta penambahan-penambahan properti 
d i dalam sajian Dongkrek dil luar kebiasaan kesenian ini dipertunjukkan. 
Fenomena Dongkrek gendong salah satunya merupakan upaya pengem­
bangan yang dilakukan masyarakat untuk menjadikan kesenian ini sema­
kin menarik dengan menambahkan tokoh baru terlepas dari paparan his­
toris dari munculnya kesenian ini. Selain itu sajian musik iringan mulai 
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ditambahkan berbagai isntrumen yang dinilai dapat menambah estetika 

sajian unh1k terlihat semakin menarik, seperti suling, gamelan, keyboard, 
dan lain sebagainya menyesuaikan kebutuhan pelaku. Peristiwa terakhir 
tercatat pada tahun 2009 Dongkrek digunakan di dalam rangkaian upaca­
ra "Pisowanan Agung" kepala desa terpilih (Titik Handayani) dalam satu 
rangkaian kegiatan bersih desa, telah terdokumentasi berbagai bentuk 
model pertunjukan Dongkrek. Selain itu, pada masa antara 1980-2009 ini, 
Dongkrek juga sering mengisi panggung-panggung hajatan memenuhi 
tanggapan dan panggung-panggung festival, bahkan turut menghiasi ber­
bagai halaman media (masa dan elektronik). 

Di dalam perkembangannya selain dari sisi bentuk dan persebarannya, 
Dongkrek juga mulai diorganisir. Kesenian ini dikelola melalui suatu lem­
baga (paguyuban), seperti Paguyuban Dongkrek Mejayan (sekarang Krido 
Sakti), Condra Budoyo, dan berbagai organisasi di lembaga pendidikan 
formal. Paguyuban ini rnenjadi wadah yang mengatur dan rnengelola 
Dongkrek d i dalam menghadapi perubahan zaman. Selain itu Dongkrek 
juga telal1 terpengaruh oleh budaya kapital, di rnana Dongkrek menerap­
kan sistem ganti jasa untuk setiap pelayanan jasa "hiburan" (ditanggap). 
Di rnana hasil dari pernentasan tersebut secara merata dibagikan kepada 
seluruh pernain yang ikut serta di dalam pementasan. 

5.1.5 Masa Kejayaan (2009-2012) 

Periode ini didasarkan pada dokwnen dinas P dan K Madiun, dan 
wawancara dengan tokoh seni Dongkrek Doerokim dan Walgito. Dong­
krek mengalami masa kejayaannya pada sekitar tahun 2009. Hal itu di­
tandai dengan dikeluarkannya surat keputusan Bupati Madiun Nomor 
188.45/667 /KPTS/402.031/2009 tentang Penetapan Kesenian Dhungkrek 
Sebagai Kesenian Khas Dan Aset Wisata Budaya Kabupaten Madiun. De­
ngan demikian, keberadaan Dongkrek di Madiun lebih diakui dan jelas 
keberadaannya sebagai kesenian asli dan juga sebagai salah satu aset bagi 
pernerintah kabupaten Madiun. 

Berbagai tokoh sentralpun berrnunculan sebagai agen-agen penggerak 
dan penjaga eksistensi seni Dongkrek. Doerokim, diklaim sebagai tokoh 
penting penjaga Dongkrek asli Mejayan bersama dengan pengikutnya 
seperti Wlagito, dan Darsono yang tergabung dalam paguyuban kesenian 
Dongkrek Krido Sakti. Bersama dengan kelompok paguyuban, Doerokim 
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masih tetap melestarikan Dongkrek 'asli' dan juga mengernbangkannya. 
Bentuk sajian Dongkrek yang diklairn sebagai asli itu sampai saat ini 
rnasih dapat disaksikan pada rangkaian prosesi Bersih Desa setiap bulan 
Suro. Sedangkan benh1k perkembangan yang terjadi pada Dongkrek Me­
jayan itu harnpir serupa dengan kelornpok Dongkrek lainnya. Di rnana 
kelornpok ini juga rnengernbangkan benh1k pertunjukan drama tari unh1k 
kepentingan pertunjukan panggung. 

Titik Handayani selaku Kepala Desa dan pernegang kebijakan di ling­
kungan Desa Mejayan turut rnengarnbil bagian di dalarn perkernbangan 
Dongkrek. Hal itu di awali dengan diadakannya upacara bersih Desa pada 
tahun 2009, yang sebelurnnya hanya berupa upaca bersih dusun. Di rnana 
perosesi tersebut rnemiliki cakupan yang lebih luas, yang diperuntukan bagi 
rnasyarakat se-desa Mejayan jika sebelumnya hanya dilakukan di setiap Du­
sun. Pada rangkaian upacara ini turut diselenggarakan pula upacara Piso­
wanan Agung. Di mana hal itu ditujukan untuk rnengukuhkan keberadaan 
Kepala Desa sebagai pemimpin yang terpilih dan dipercaya untuk mengem­
ban tugas di wilayah Desa Mejayan. Di dalam peristiwa ini, keberadaan 
Dongkrek dianggap memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Dongkrek pada 
rangkaian upacara ini diposisikan lebih dari sekedar kesenian, melainkan 
sebagai pusaka yang hams terns dilestarikan dan dijaga keberadaannya. Se­
lain itu Titik juga turut mengembangkan keberadaan Dongkrek di Mejayan 
dengan rnemberikan seperangkat alat kesenian Dongkrek (topeng dan inst­
rumen rnusik) kepada beberapa rukun warga (RW). 

Selain tokoh sentral di lingkungan Mejayan hadir pula berbagai tokoh 
seperti Isrnono selaku Kepala Bidang Kebudayaan Dinas P dan K Kabupat­
en Madiun sebagai tokoh pengembang Dongkrek di wilayah Madiun. Se­
bagai salah satu pemegang kebijakan di wilayah Kabupaten Madiun, Ismo­
no rnemiliki peran untuk mernbuat kebijakan-kebijakan terkait dengan 
keberadaan Dongkrek di seluruh wilayah Madiun. Beberapa kebijakan di 
antaranya adalah mernasukkan unsur Dongkrek di lingkungan pendidik­
an formal baik sebagai penunjang kurikulum maupun sebagai kegiatan 
ekstrakulikuler. Di mana hal itu sebelumnya juga pemah dilakukan pada 
tahun 1981, di rnana pemerintah menyampaikan kebijakan untuk kepemi­
likan seni Dongkrek di setiap sekolah-sekolah (lihat matrik 5.2). Pernah­
aman Ismono untuk rnenjadikan Dongkrek sebagai seni hiburan, salah 
satunya berirnplikasi terhadap munculnya berbagai kreasi seni. Di mana 
dengan asumsi dernikian, tidak lagi terdapat sakralitas di dalarn Dong-
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krek. Sehingga pelaku dapat lebih leluasa untuk mengeksplorasi Dong­
krek sebagai media hiburan tanpa harus mempertimbangkan berbagai 
nilai yang pernah bersandar dalam ruang kehidupan kesenian ini. 

Matrik 5. 2 Perkembangan Dongkrek Pada Era Kejayaan 

. .. ~;ii(·. '~'!~~t';;t' ' '<;, "'! '!(' ·~~;-·"""4"1"'' .~iiW." :i:";:!· "'Z'it . " } th" ~-1~· 1;+ "Jumlah-1;) 
Kategori Nama Kelompok* . · AlaJtlat . _ · 

Anggota 
· Pembina 

• "'."" >. - .... , y 

Masya- Condro budoyo Sumber Bening, 50 orang Soewito 
rakat Balerejo 

Krido Pamardisiwi Kee.Balerejo 17 orang Puji 

Wono Tirto Bu- Kee. Pilangkeneeng 17 orang Sarijun, SPd 
doyo 

Pilang Keneeng Desa Pilangkeneeng 15 orang Sarkan 
~-

Putra Wilis Desa Gemarang, Kee 15 orang Joke Santoso 
Gemarang 

Ngudi Pemuda Desa Sirapan, Kee 25 orang B. ImamMuk-
Laras Madiun min 

I Krido Taruno Kee. Jiwan 20 orang Wijokongko,S. 
! Pd 

Suko Budhoyo Kee. Saradan 17 orang Nata, A.Ma.Pd 

Kare Kee. Kare 17 orang Surati,SPd 

Cahyo Kartiko Kee. Wungu 17 orang Tri Eni, S.Pd 
Ratri 

Krida putra Kee. Kebonsari 17 orang Ery Agustina, 
S.Pd. 

Ngudi Budaya Kee. Geger 17 orang Sudjiarto, S.Pd 

Mulat Budaya Kee. Mejayan 17 orang Asa 

Krido Sakti Desa Mejayan,Kec. 20 orang Dul Rokhim 
Mejayan 

Ngluri Budoyo Kee. Wonoasri 12 orang Supriyo 

Mekar Buana Kee. Sawahan 17 orang Nurrozi 
Hidayat,S.Pd 
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Sekolah Putra Wilis SDN Jiwan02 15 orang Joko Santoso 
Oasar Mekar Sari SON Ngampel 1 57 orang Sri wahyuni, 

S.Pd 

Pinilih SON Kare 02 77 orang Suraso, S.Pd 

Ngluri Budoyo SON Ngadirejo 01 58 orang Drs. Suratmin 

Putra Wilis SON Segulung 01 18 orang Dedy Sulistyo, 

S.Pd 

Retni Dumilah SON Banjarejo Kustini, 
A.M.Pd 

Suko Budoyo SDN Sukosari 02 22 orang Ora.Ninik Budi 
Uta mi 

SON Jiwan 02 SON Jiwan 02 - -

MekarBuana SON Krokeh/Sawa- - -

han 

Condra Budoyo SDN Oolopo 01 36 orang Edy Sudjoko 
S.Pd 

Charisma SON Balerejo 01 80 orang Imam Hadi 
Siswoyo, S.Pd 

Bansada Budaya SON Banjarsari 02 41 orang Sujitno, S.Pd 

Wano Tirto Bu- SON Bulu 03 20 orang Sarijin S.Pd 

doyo 

Siswo Mudo SON Kedungban- 23 orang Sudjioko, 

teng02 A.M.Pd 

Condra Budoyo SON Sumberbening 28 orang Tri Sakti H . 

01 Balerejo 

SMP SMPN Nglames Kee. N glames 17 orang Dra. Mamik 

SMPNGeger Kee. geger 17 orang Muntora 

SMPN Wonoasri Kee. Wonoasri 17 orang Drs. Basuki 

SMPN 2 Dolopo SMPN 2 Dolopo 28 orang Sri Wahyu 
Winarni,S.Pd 

Krido Mudo SMPN 3 Saradan 20 orang Eko Supriyat-
no, S.Pd 

SMA SMAN 1 Wungu Kee. Wungu 17 orang Suraso, S.Pd 
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Media, di dalam hal ini turut mengambil bagian sebagai agen perkem­
bangan seni Dongkrek. AEJTV salah satunya, stasiun TV lokal (Jawa Timur) 
yang digemari sebagian masyarakat Madiun ini secara intens menayang­
kan kesenian Dongkrek dalam rangkaian programnya. Hal itu secara tidak 
langsung telah mendongkrak popularitas Dongkrek sebagai seni kerakyat­
an di wilayah Madiun, sehingga keberadaannya cukup dipertimbangkan 
di dalam kehidupan masyarakat sebagai salah satu kekayaan budaya 
yang perlu untuk dilestarikan. Momentum inipun kemudian memberikan 
dampak pada pola pikir sebagian masyarakat, di mana muncul pandang­
an bahwa Dongkrek ini mampu menjadi jembatan untuk menggapai eksis­
tensi dan popularitas bagi setiap personal dikemudian waktu (Enstrisiana, 
2012). Sehingga animo pemuda (remaja) untuk berpartisipasi di dalam 
kesenian inipun tetap terjaga hingga saat ini. Hal itu diungkapkan oleh 
beberapa kalangan muda yang tergabung dalam kesenian Dongkrek, khu­
susnya pelaku Dongkrek di lembaga pendidikan formal. 

Pada masa kejayaan ini, jumlah penggunaan properti pada dasamya ti­
dak dibatasi secara ketat. Para koreografer dinilai lebih leluasa di dalam men­
ciptakan kreasi-kreasi baru. Selain terjadi berbagai penambahan properti di 
d;:;.lam sajian tari, pada pertunjukan Dongkrek ini bentuk sajian musikpun 
sud ah mulai keluar dari apa yang dianggap sebagai pakem. Di mana bunyi 
iringan itu disesuaikan dengan keinginan pelaku di dalam membangun es­
tetika. Penambahan lain dari beberapa pertunjukan Dongkrek, adalah hadir­
nya para tokoh baru (tokoh putri) selain juga Dongkrek gendong yang telah 
disebutkan sebelumnnya. Tokoh Putri di dalam sajian Dongkrek ini tidak 
lagi mengenakan topeng, melainkan hanya sekedar riasan wajah. Hal itu di­
lakukan untuk menyampaikan gagasan-gagasan baru para pelaku di dalam 
merepresentasikan "masyarakat Mejayan" yang sebelumnya belum terwak­
ili di dalam kesatuan pertunjukan Dongkrek. Tokoh yang memang difung­
sikan untuk memberi gambaran keberadaan masyarakat Mejayan sebelum 
hingga terjadinya pagebluk. Penggunaan 'baner'pun dilakukan sebagai me­
dia promosi, di dalam upaya membumikan Dongkrek. Salah satunya tam­
pak dari setiap pementasan kelompok Dongkrek Krido Sakti yang selalu 
menunjukan identitasnya sebagai Dongkrek Asli dengan unsur informasi 
di mana kesenian ini berdomisili. Sajcn-pun pada masa ini mulai kembali 
dihadirkan, hal itu tidak menjadi sebuah keharusan sebenamya. Akan tetapi 
penggunaan properti itu ditujukan untuk membangun "nuansa" sakral atau 
magis di dalam pertunjukan Dongkrek. 
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Pada periode ini selain muncul berbagai perubahan dan perkembang­
an pada fenomena Dongkrek secara general (Madiun), juga muncul kon­
struksi-konstruksi simbol baru di beberapa kasus kelompok kesenian (pada 
Dongkrek Krido Sakti). Di mana penggunaan-penggunaan properti yang 
sebelumnya dibuat untuk menambahkan nilai estetika di dalam pertun­
jukan Dongkrek, pada kenyataannya telah disematkan makna-makna baru 
sebagai pesan dalam pertunjukannya. Pemaknaan tersebut di antaranya 
adalah penggunaan 'wama' pada tokoh gendruwo (hijau, kuning, putih, 
dan hitam) oleh pelaku dimaknai sebagai empat macam sifat manusia 
(yang juga melambangkan empat unsur kehidupan (air, api, angin, dan 
tanah). Penggabungan empat tokoh gendruwo dengan Eyangg Palang ini 
turut dimaknai sebagai simbol sedulur papat limo pancer. 

Selain itu, penggunaan instrumen musik di dalam sajianpun masing­
masing turut dimaknai. Bahkan pemaknaan itupun merambah pada nama 
istilah Dongkrek itu yang sebelumnya dipahami sebagai representasi atas 
kesan bunyi dalam sajian (dung dan krek), saat ini telah dimaknai seba­
gai jarwo dosok atas ungkapan "Dongane Kawulo Rakyat Enggalo Karaharjan" 

(Doanya rakyat semoga cepat terwujud dengan aman dan sentosa). 
Saat ini Dongkrek tidak hanya dipandang sebagai seni tradisi yang 

sakral. Kesenian ini di beberapa konteks kehidupan masyarakat turut di­
pandang sebagai seni profan yang diperuntukan sebagai hiburan atau ton­
tonan. Beberapa konteks yang dimaksud meliputi panggung-panggung 
festival, panggung hajatan, panggung-panggung pendidikan, dan lain 
sebagainya. Dongkrek tidak hanya digunakan untuk kepentingan ritual 
tahunan saja, melainkan juga digunakan untuk memenuhi kehedak per­
seorangan maupun kelompok untuk keperluan-keperluan tertentu. Di 
dalam kegiatan perpisahana sekolah, festival kesenian rakyat, hajatan pe­
ngantin, atau bahkan upacara pelegitimasian suatu jabatan seperti yang 
terjadi pada upacara Pisowanan Agung dan juga rangkaian upacara Jamas­
an malam satu Suro yang diselenggarakan kelompok penganut kepercaya­
an lokal di Kediri beberapa waktu lalu . 

Komodifikasi, semakin tampak di dalarn perkembangan Dongkrek. Di 
mana secara implisit pelaku telah menjadikan Dongkrek ini sebagai salah 
satu komoditas untuk memeproleh keuntungan. Upaya itu dilakukan de­
ngan menerapkan sistem tarif untuk pementasan Dongkrek di dalam kota 
yang berkisar antara Rp. 600.000 hingga Rp. 700.000, dan untuk pemen­
tasan di luar kota mencapai nilai Rp. 3.000.000. Pembagian hasil dari sis-
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tern itupun saat ini tidak lagi dibagikan secara rnerata seperti sebelurnnya, 

rnelainkan juga telah diperhitungkan beban di dalarn sajian. Di rnana ada 
sistem komparasi kinerja di lapangan, seperti halnya salah satu kasus di 
mana nilai upah pengendang (pemain kendang) akan dibedakan dengan 
penabuh gong oleh karena kendang ini dinilai lebih rumit ketimbang gong 
(Walgito, 2012). Bagi pelaku, jumlah nilai upah yang diterimapun dinilai 
telah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan 'pada saat itu'. Di mana 
upah yang mereka dapatkanpun tidak menentu sesuai dengan budget yang 
diterima. Untuk penari biasanya mendapat upah sekitar Rp. 20.000 hingga 
Rp. 35.000 untuk sekali pentas di dalam kota, dan mendapat minimal Rp. 
50.000 untuk pementasan di luar kota (Entrisiana, 2012). 

5.2 Bentuk Rekonstruksi dan Revitalisasi 

5.1.1 Awai Kemunculan (1867-1915) 

Pada periode ini, belum ada upaya revitalisasi. Karena pada masa ini 
Dongkrek untuk pertama kalinya dibentuk. Munculnya Dongkrek pada 
periode (masa) ini masih murni digunakan sebagai sarana upacara ritual. 
Yaih1 digunakan di dalam prosesi arak-arakan mengelilingi wilayah Meja­
yan untuk menyingkirkan pagebluk yang melanda wilayah ini. Selanjuh1ya 
prosesi itu terus dilaksanakan untuk tujuan menolak bala, yaitu menjaga 
Mejayan dari ancaman musibah yang akan datang. Selain itu bentuk per­
lengkapan yang digunakan merupakan kelengkapan asli dari prosesi 
yang dilaksanakan. Topeng dibuat dengan bahan dasar kau dadap curing 
yang diyakini bertuah. Instrumen musik yang digunakanpun merupakan 
instrumen-instrumen yang diyakini dapat memunculkan kekuatan magis 
untuk mengusir pagebluk seperti kenthongan, gong beri, bedug, dan korek. 

5.1.2 Masa Transisi (1915-1975) 

Pada masa transisi, bentuk revitalisasi tampak dari penambahan to­
peng di dalam sajian Dongkrek. Penambahan topeng ini terdiri dari pe­
nambahan tokoh gendruwo dan topeng wanita perot yang dibuat oleh Sa­
nonggo (kakak dari Soeroyahmin) pada sekitar tahun 1950-1951. Topeng 
tidak lagi dibuat dari kayu dadap curing melainkan hanya menggunakan 
kayu-kayu biasa (tidak bertuah) seperti halnya kayu nangka dan jati. Se­
lain itu, pada sekitar tahun 1964, topeng Dongkrek itu telah dimodifikasi 
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dengan pemberian warna pada masing-masing topeng yang digunakan. 
Bentuk pertunjukan pada masa inipun telah sedikit mengalami perkem­
bangan, di mana terjadi penambahan aturan formasi. Pelaku (penari) to­
peng gendruwo dan wanita perot ini di dalam pertunjukannya membentuk 
formasi berjajar saling berpasangan. Di mana pada baris pertama terdiri 
dari satu topeng gendruwo dan satu topeng wanita perot dan pada barisan 
kedua susunan barisan serupa dengan barisan pertama. Di dalam pemen­
tasannya, topeng gendruwo dilengkapi dengan senjata berupa pedang dan 
gada. 

5.1.3 Kebangkitan (1975-1980) 

Pada periode ini bentuk revitalisasi berupa pelegitimasian Dongkrek 
sebagai kesenian khas Madiun pada tahun 1975. Selain itu Bupati Madiun 
yang dijabat oleh Slamet Hardjoutomo untuk pertama kalinya mementas­
kan Dongkrek di Pendopo Kabupaten Madiun pada tahun 1977. Pemen­
tasan itu dilakukan dengan maksud untuk merevitalisasi kesenian Dong­
krek Madiun. Upaya penggalian kesenian ini oleh lembaga pemerintah, 
kemudian menjadi dasar pengelolaan dan pengolahan bentuk pertunjuk­
an Dongkrek. Di mana pada masa ini muncul sinopsis yang menceritakan 
mengenai sejarah Dongkrek (latar belakang kemunculan) yang mana ceri­
ta itu pada masa sebelumnya belum ada. Selain itu upaya revitalisasi itu 
juga tampak dari penambahan-penambahan properti baik dalam tari mau­
pun musiknya. Yaitu penambahan jumlah topeng gendruwo, dan tokoh 
wanita, serta penambahan instrumen seperti kendang, kenong, dan gong. 

Cerita mengenai kemunculan Dongkrek merupakan bentuk upaya re­
konstruksi yang kemudian menjadi dasar di dalam menciptakan koreo­
grafi tari. Gerak tari yang sebelumnya tidak diatur, pada masa ini telah 
muncul aturan-aturan untuk menciptakan estetika di dalam pertunjukan. 
Hal itu dilakukan oleh karena terjadinya 'transisi' arena pertunjukan dari 
prosesi arak-arakan ke atas panggung. Pada akhir masa ini, Dongkrek un­
tuk pertama kalinya dipentaskan di atas panggung dalam ajang Festival 
Tari Rakyat. Yaitu pada tanggal 4-5 Ju li 1980 bertempat di Surabaya. Pada 
ajang tersebut Dongkrek sebagai perwakilan dari kabupaten Madiun ber­
hasil mendapatkan gelar juara ketiga. 
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5.1.4 Perkembangan (1980-2009) 

Pada periode ini, penataan gerak dan musik berkembang ke arah yang 
lebih baik menjadi bentuk upaya revitalisasi yang terjadi. Koreografer dan 
aranger menjadi lebih leluasa di dalarn rnenciptakan beragarn ekspresi rne­
lalui tari maupun rnusik. Bahkan, nilai-nilai tradisi sudah rnulai dikesarn­
pingkan. Hal itu merupakan bentuk perkernbangan dari digunakannya 
Dongkrek dalam festival tari rakyat pada tahun 1980. Masing-rnasing 
kelompok rnengembangkan model pertunjukan serupa dengan tetap me­
megang teguh dasar penciptaan berupa alur cerita mengenai terbentuknya 
kesenian ini. Selain itu bentuk pertunjukan Dongkrek tidak lagi berupa 
sajian pertunjukan sakral, melainkan muncul perhmjukan tmtuk tujuan 
hiburan atau tontonan bersifat profan. Masyarakat pendukung tidak lagi 
terpaku pada frame kusus di dalarn rnenyajikan Dongkrek. Pertunjukan 
ditampilkan untuk memenuhi kebutuhan seseorang atau kelompok yang 
membutuhkan seperti di dalam hajatan maupun festival. Pengembangan 
pertunjukan terjadi pada semua aspek rneliputi tari, musik, dan properti 
pertunjukan. Selain itu pemerintah melalui dinas P dan K sudah mulai 
'melegitimasi' Dongkrek sebagai salah satu kesenian khas Madiun. 

5.1.5 Masa Kejayaan 2009-2012 

Bentuk rekonstruksi yang terjadi pada periode ini, tampak dari mun­
culnya model-model pertunjukan baru seperti bersih desa atau dusun, dan 
pisowanan agung. Di mana di dalam momentum ini, Dongkrek tidak lagi 
berdiri sendiri sebagai sarana ritual. Pada momentum itu Dongkrek mulai 
diintegrasikan dengan upacara-upacara tersebut. Sehingga muncul kesan, 
bahwa Dongkrek ini merupakan bagian dari prosesi tersebut bukan lagi 
Dongkrek sebagai upacara ritual yang mandiri. Bukan lagi cerita tentang 
kisah Eyang Palang dan pagebluk yang tampak, melainkan ambisi-ambisi 
lain yang melatarbelakangi memontum itu seperti halnya ambisi legitima­
si dalam upacara pisowanan agung. 

Pada masa ini, bentuk-benh1k rekonstruksi dan revitalisasi tampak dari 
menguatnya unsur komersialisasi. Di mana pelaku di dalam setiap pemen­
tasan berperan sebagai 'pemuas' konsumen bukan lagi sebagai obyek yang 
sedang berekspresi menyampaikan gagasannya semata. Kondisi itu sangat 
tampak dari penyesuaian durasi sesuai dengan waktu yang ditentukan 
' pemesan' (dalam hal ini penanggap). Meski pelaku dengan leluasa dapat 
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menciptakan koreografi tari dan komposisi musik, namun secara keselu­
ruhan harus memperhitungkan kehendak penanggap baik durasi mau­
pun estetika dan etika di dalarn sajian. Bentuk-bentuk gerak yang tersaji 
dan kornposisi musiknya pad a rnasa ini memang cenderung terbebaskan 
dari aturan-aturan tertentu. Koreografer atau aranger dengan leluasa dapat 
merepresentasikan interpretasinya terhadap wujud Dongkrek. Secara ke­
seluruhan, bentuk Dongkrek yang berkembang saat ini dinilai lebih fleksi­
bel dan bervariatif sesuai dengan kebutuhan pementasan. 

5.3 Peluang dan Tantangan Pengembangan 

Pengembangan Kesenian Dongkrek di masa depan memiliki peluang 
dan sekaligus tantangan yang luar biasa , seiring dengan proses tranfor­
masi masyarakat melalui perubahan dan penambahan fungsi seni Dong­
krek. Kesenian Dongkrek yang semula semata-mata adalah seni sacral 
telah berubah menjadi seni sacral dan seni pertunjukan. Proses perubahan 
tersebut terjadi proses panjang berupa rekonstruksi dan revitalisasi seni 
Dongkrek, sehingga memunculkan peluang dan sekaligus tantangan pe­
ngembangan kesenian Dongkrek. 

Kesenian Dongkrek merupakan kesenian yang memang berasal dan 
berakar pada keyakinan masyarakat setempat terkait dengan mitos ten­
tang pengusiran pagebluk atau penyakit. Hingga saat ini masyarakat ma­
sih meyakini dan percaya akan kekuatan magis yang terdapat pada seni 
dongkrek untuk mengusir kekuatan-kekuatan buruk yang menyerang ma­
syarakat setempat. Dengan mementaskan dan melakukan kirab kesenian 
Dongkrek setiap tahun pada bulan Suro, mereka yakin ketentraman, kese­
hatan dan kedamaian akan selalu tercipta di masyarakat setempat. Oleh 
karena itu, mereka akan selalu memerlukan dan menjaga eksistensi kese­
nian dongkrek. 

Guna menyelaraskan dengan proses transformasi dan perubahan ma­
syarakat yang sedemikian cepat, mereka melakukan proses rekonstruksi 
dan revitalisasi melalui berbagai perubahan dalam bentuk cerita, pemen­
tasan, dan unsur-unsur lainnya. Dalam prose situ, mereka melakukan 
pengembangan dan penambahan unsure-unsur seni, sehingga kesenian 
Dongkrek dapat bertahan terus sesuai dengan perkembangan jaman. 

Secara internal, terdapat tokoh-tokoh yang menjadi motor penggerak 
proses rekonstruksi dan revitalisasi kesenian Dongkrek tersebut. Mereka 
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itu sebenarnya bukanlah penduduk asli Mejayan, namun secara cultural 
telah mengidentifikasi diri sebagai penduduk asli setempat dan terlibat ak­
tif mengernbangkan kesenian Dongkrek. Mereka berusaha dengan sekuat 
tenaga dengan berbagai cara agar kesenian Dongkrek dapat bertahan dan 
bahkan berkembang rnenjadi kesenian yang bisa diterima oleh rnasyarakat 
secara luas. Proses revitalisasi dilakukan dengan meminjarn bagian atau 
unsure dari kebudayaan masyarakat luar dan disesuikan dengan kebutuh­
an dan keselarasan kesenian Dongkrek. Prose situ menjadi lebih rnudah, 
karena sebagian besar rnereka dan rnasyarakat sekitamya juga masih rne­
laksanakan aktivitas ritual tradisi (Kejawen). Sebagian masyarakat Meja­
yan dan tokoh penggerak kesenian Dongkrek rnasih percaya dan rnenga­
nut ilrnu "kejawen" dan rnenjadi anggota aliran kepercayaan Ilrnu Sejati, 
Surnarah, Sapta Dharrna, Pangestu, Aliran Pencak Silat Setia Hati dan lain 
sebagainya. Oleh karena itu, tokoh-tokoh pengerak kesenian dongkrek 
memiliki pengetahuan dan kemampuan yang kuat tentang cerita rakyat 
rnaupun ternbang-ternbang Jawa, sehingga marnpu mengubah dan me­
ngembangkan cerita sesuai dengan konteks Jawa sekarang, Sementara itu, 
masyarakat sekitarnya juga masih menyukai cerita-cerita tradisi tersebut. 

Sernentara ih1, rnasa desentralisasi dan otonorni daerah telah mernberi­
kan kesernpatan dan keleluasaan rnasyarakat di daerah masing-masing un­
ti.lk mengembangkan identitas diri, termasuk juga dalarn kebudayaan dan 
kesenian. Oleh karena itu, terdapat tunh1tan yang besar agar Kabupaten 
Madiun juga rnerniliki sebuah identitas kesenian yang khas, dan rnereka 
sepakat untuk rnenjadikan kesenian Dongkrek sebagai identitas seni Ka­
bupaten Madiun. Sebagai kesenian Madiun, maka secara intensif perne­
rintah daerah rnengernbangkan dan rnendorong agar kesenian Dongkrek 
disebarluaskan dan dikernbangkan di rnasing-rnasing desa, sekolah, dan 
instansi pernerintah. Dinas Pendidikan Pendidikan dan kebudayaan telah 
mengeluarkan Surat Keputusan tentang pembentukan kelornpok kesenian 
dongkrek di seluruh jenjang pendidiakn SD sampai SLTA di Kabupaten 
Madiun. Oleh karena itulah, kesenian ini sering dipentaskan dalam berba­
gai event penting di sekolah-sekolah. Generasi rnuda terutarna anak seko­
lah sangat anh1sias mengembangkan kesenian ini, baik antusiasrne dalam 
menonton dan lebih-lebih rnenjadi pernain Dongkrek. 

Sementara itu, secara internal juga terjadi proses pengembangan kese­
nian Dongkrek agar bisa diterirna oleh rnasyarakat luas. Kelornpok kese­
nian ini marnpu menyesuaikan cerita, kosturn, tari dan tembang sesuai 
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dengan kondisi masyarajat sekarang. Kesenian dongkrek yang ditampil­
kan sebagai tontonan (seni perhmjukkan), memiliki keluwesan yang sa­
ngat tinggi, sementara event-event pertunjukkan sekarang semakin ba­
nyak. Oleh karena itu, kesenian ini bisa dan dapat ditampilkan sesuai 
dengan keinginan penanggap. 

Keluwesan kesenian Dongkrek yang tidak memiliki pakem yang baku 
dan kaku, dan telah ditetapkan sebagai kesenian khas daerah Madiun sa­
ngat memberi peluang bagi pengembangan kesenian ini. Hal itu tampak 
dari pesatnya pertumbuhan kesenian Dongkrek di berbagai desa di Kabu­
paten Madiun, dan di berbagai jenjang pendidikan serta di instansi peme­
rintahan. Peluang ini menjadi kesempatan yang sangat bagus pengem­
bangan kesenian Dongkrek di masa depan. 

Namun demikian, terdapat tantangan yang besar dalam pengembang­
an kesenian ini. Tantangan pertama adalah pada proses rekonstruksi dan 
revitalisasi kesenian Dongkrek yang dapat dilakukan dengan relative mu­
dah karena tidak adanya pakem yang jelas. Hal ini telah menjadikan mun­
culnya penafsiran-penafsiran baru, yang sangat tergantung pada misi dan 
kepentingan si penafsir. Bila penafsiran tersebut dilakukan dengan seme­
na-mena maka dikemudian hari sangat dimungkinkan munculnya cerita 
dan pemaknaan yang berbeda terhadap kesenian Dongkrek. 

Kedua, proses perubahan fungsi dan makna kesenian Dongkrek yang 
lebih mengarah pada seni pertunjukan dan menjadi tontonan massa, yang 
dipentaskan di berbagai kesempatan serta mendapatkan honorarium akan 
menjadi boomerang apabila tidak dilaksanakan dengan hati-hati, karena 
akan dapat mengakibatkan munculnya proses komodifikasi kesenian 
Dongkrek secara berlebihan. Hal itu, justru akan menjadi tantangan dalam 
pengembangan kesenian Dongkrek karena dapat menimbulkan berba­
gai bentuk persaingan antar kelompok seni. Dalam kondisi semacam itu, 
maka berbagai terobosan berupa pengkayaan seni Dongkrek yang tidak 
mengikuti pada pakem-pakem yang dikenal selama ini, akan dapat meng­
hilangkan fungsi dan makna esensial kesenian Dongkrek. 
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Matrik 5.2 
PERIODISASI REVITALISASI KESENIAN DONGKREK 

KECAMATAN MEJAYAN 

PERI ODE 

Awai Kemunculan 
(1867-1915)69 

Masa Transisi Kebangkitan Perkembangan 
(1915-1975)7° (1975-1980)71 (1980-2009)72 

l. R. N gabei Lo l. Sumardji (Den Ji) l. Kanwil Dinas P dan 1. Doelrokim (Man-

Prawirodipuro 2. Lurah Suratman K Propinsi Jatim tan Kades, pada 

(Eyang Palang, 3. Soeroyahmin (1976) (Mudjiono 1975) 

Tahun1867) (Seorang seniman BA, Soedjono, BA, 2. Walgito (mulai 
Mejayan) Lewoeng Soe- 1980) 

4. Kasiran Wuryo marno) 3. Joko Purnomo 
Hadi asrnoro, A. 2. Doelrokhirn (1979) (Mantan Kepala 

Mpd.Pd 3. S. Soewondo (1980) Desa) 

Kejayaan 
2009-2012 

1. Ismono, S.Pd, 
Msi, (Kabid 
Kebudayaan 
Pemda Madiun, 
2010) 

2. Walgito (Ketua 
I Paguyuban 
Dungkrek 

69 Periode ini didasarkan pada data arsip milik Paguyuban kesenian Dungkrek Krido Sakti yang menyatakan tahun berdirinya kesenian Dungkrek 
Mejayan pada 1867, dengan pendiri R. Ngabei Lo. Prawirodipuro, yang meninggal pada tahun 1915. 

7il 

71 

Periode ini didasarkan keterangan informan yang menjadi Trah Eyang Palang, Bapak R. Hartono, (Wawancara 2/11/2012). Kemudian dengan para saksi 
sejarah perkembangan Dungkrek, seperti: Bapak Kasiran, Bapak R. Hartono, dan Bapak Doelrokhim, (Wawancara, 30/10/2012. 

Periode ini didasarkan pada Dokumen keputusan Dinas P dan K Kabputen Madiun, Bapak Soepoedjoeng, BA yang menetapkan kesenian Dungkrek 
sebagai kesenian khas Kabupaten Madiun, pada tahun 1975. Selain ih.1, kebijakan ini juga didukung penuh oleh Ibu Sumiati sebagai tokoh dan satf 
bidang kesenian di Kanwil Departemen P dan K propinsi Jawa timur (Kasi Kebudayan, dep. Pdan K Maditm, 17 Agustus 1980). Pada tahun ini juga 
diins truksikan oleh kanwail DikBud agar setiap kecamatan yang ada di Wilayah kabupaten Mediun untuk memiliki group Dungkrek 
Periode ini didasarkan pada dokurnen dinas P dan K Madiun, dan wawancara dengan pirnpinan seni Dongkrek Krido Sakti, Bapak Doelrokhim dan 
Bapak Walgito (Wawancara, 29/10/2012 dan 31/10/2012). 
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Waktu Pe- Malam Jum'at Legi, 
nyajian (bulan tidak diketa-

/mi), Disajikan sela-
ma selapan hari (35 
hari) dan satu hari 
pertama dilakukan 

dengan bertopeng, 
tanpa busana. 

1. Selama periode 
ini, perangkat alat 
kesenian Dung-
krek Mejayan, 
tersebar dibebera-
pa ahli waris Trah 
R. Ngabehi Lo 
Prawirodipuro. 
Persebaran ini 
membuat akti-

vitas berkeseni-
an menjadi 
berkurang. 

2. Terjadi perpin-
dahan peralatan 

4. Kasi Dinas P clan K 
Kabupaten Ma-
diun) 

5. Pak Agus (penilik 
kebudayaan Ka-
buten Madiun). 

l. Malam Jumat 
Pahing, Bulan Suro 
(Meninggalanya R. 

Ngabehi Lo Prawi-
rodipuro). 

2. Pentas di pendopo 
Kabupaten Madiun 
(Bu pa ti Slamet 
Hardjoutomo) un-
tuk maksud mere-
vitlisasi kesenian 
daerah Madiun. 

Semua peralatan 
yang dipergunakan 
untuk pertunjukan 

3. Titik Handayani 4. rido Sakti) 
(Kepala Desa, 5. Sakti Andri Su-
2009-2015) wito, (Pimpin-

an Paguyuban 
Condra bu-
doyo) 

6. Titik Handayani 
(Kepala Desa, 
2009-2015) 

l. Malam Jumat Pa- l. Acara Festival 
hing, Bulan Suro, seni tradisi, 
(Sebagai hari per-

2. Film dokumen-
ingatan mening-

ter kerjasama 
galnya R. Ng. Lo 

AE-JTV Madiun 
Prawirodipuro) 

2. Malam Jum'at 
3. Acara Perpisa-

han sekolah 
Legi, Bulan Suro 
(untuk kondisi ter- 4. Acara peri-

tentu diyakini seba- ngatan hari-hari 

gai malam keramat) besar nasional 
(Sumpah pe-

3. Ketika festival dan 
muda, HUT RI) 

lomba. 
5. Bila ada per-

4. Acara Bersih du-
mintaan dan 

sun (1988) 
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Bentuk 
Sajian 

Unsur 
Sajian 

Ritual dengan arak- -
arakan keliling desa. 

1. Tari -
2. Musik 

3. Sesepuh Mejayan 

dari istri Eyang dungkrek milik 

Palang, ke Lurah Dinas yang dipesan 

R. Soewoedjo dari Mbah Citro 

(cucu Eyang dari desa Nda-

Palang), pindah gangan. 

ke keluarga 3. Pada acara fes tival 
Soeroyahmin (se- tari rakyat Se-Jatim 
orang seniman), di Surabaya, tang-
dan ke Soedar-

gal 4-5 Juli 1980, 
maji (Den Ji) di dan mendapat 
Banyukambang. 

Juara III, 

Ritual, dan hiburan 

1. Tari 

2. Musik tanpa Gong 
Beri tetapi ditam-

bahi kendang, 

3. Sesepuh Mejayan 

5. Acara bersih desa tanggapan (ha-

(1995, 1997, 1998, jatan, nadzar) 

2001) 

6. Bila ada per-
mintaan dan tang-

gapan (hajatan, 
nadzar) . 

Ritual, arak-arak Ri tual, arak-

keliling dusun, desa, arakan keliling 

dan hiburan dusun, desa, dan 

hiburan 

l . Tari l. Tari 
2. Musik, dengan 2. Musik 

gong Beri yang 3. Sesepuh Me-

dimunculkan oleh jayan 

Pak Doelrokhin, Ka- 4. Kepala desa 

siran dan Walgito. 5. Kelompok 

3. Sesepuh Mejayan muda mu di, 

4. Kepala desa 6. Pawang 
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Perlengkap-
an Kostum 

1. 1 buah topeng -
orang tua (Eyang 
palang) 

2. 1 buah topeng 
wanita perot (ber-

warna putih) 

3. 1 buah topeng 
gendruwon (ber-
warna rnerah) 

4. Sernua topeng 
terbuat dari kayu 
dadap curing, un-
tuk maksud tolak 

bala. 

1. 1 buah topeng 
orang tua 

2. 1 buah Tongkat luk 

sebelas dari kayu 
minging (kayu 
wangi) disebut 
"Teken Panjer Wen-
gi" ( dibawa penari 
orang tua) 

3. 1 topeng wanita 
perot bertornpel 
(Rora Tumpil) 

4. 1 topeng wanita 
cantik (Wewe putih) 

5. 4 topeng buta ber-
warna merah, kun-

ing, hijau, putih 

6. Baju set pernain 

7. Keris dari kayu 
( dipakai penari 
raksasa) 

5. Kelompok muda 
mu di 

6. Pawang 

1. 1 buah boneka 1. 1 buah boneka 
gendong gen dong 

2. 1 buah topeng (dungkrek tak 

orang tua gedong) 

3. Tongkat biasa 2. 1 buah topeng 

4. 1 topeng wanita 
orang tua 

perot bertornpel 3. Tongkat biasa 

(Rora Tumpil) 4. 1 topeng wanita 

5. 1 topeng wanita perot bertompel 

cantik (Weive putih) (Rora Tumpil) 

5. 1 topeng wanita 6. 4 topeng buta ber-
cantik (Wewe 

warna merah, ku-
putih) 

ning, hijau, putih 

7. Baju set pemain 6. 4 topeng buta 
berwarna 

8. Gunung wayang inerah, kuning, 
(jurnlahnya sesuai hijau, putih 
kebutuhan) 

7. Baju set pe-
9. Ikat kepala main 
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Perleng- Bedug dan Korek -

kapan 
Musik 

8. Pedang dari kayu 
( dipakai penari 
raksasa) 

9. Pada periode ini 

beberapa Topeng 

terbuat, jenangan 

kertas, fiberglas, 
dan seringkali 

pecah. 

1. 1 bedhug 
2. 1 Gong pungkasan 
3. 1 Gong Beri 

4. 1 kenong 
5. Korek (3-4 buah) 

6. Totok (kentongan 

2-3 buah) 

8. Gunung wa-
yang Qumlah-
nya sesuai 

kebutuhan) 

9. Ikat kepala 

10. Memakai tata 

rias wajah 

11. Aksesoris (Ban-

ner, Sajadzi h, 

gelang, senik, 
kalung) 

1. 1 bedhug 1. 1 bedbug 

2. 1 Gong pungkasan 2. 1 Gong pung-

3. 1 Gong Beri kasan 

4. 1 kenong 3. 1 Gong Beri 

5. Korek (3-4 buah) 4. 1 kenong 

6. Totok (kentongan 5. Korek (3-4 

2-3 buah) bu ah) 

7. 1 buah Kecer 6. Totok (kentong-

8. 1 set pengeras an 2-3 buah) 

suara 7. 1 buah Kecer 
8. 1 set pengeras 

suara 

9. Seruling 
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Jumlah 
Penari 

Alur Sajian 

3 orang penari 

1. Ritual arak-ara-

kan keliling desa, 

yang diawali dan 
diakhiri dirumah 

R. Ngabei Lo 

Prawirodipuro 

(Eyang Palang). 

- 1. 5 penari laki-laki 
2. 2 penari perem-

puan 

- Prosesi arak-arakan 

mengelilingi desa 

Mejayan yang diawali 
makam R. Ngabei 

Lo Prawiradipuro, 

diputar disetiap per-

emptan yang dilewati, 

10.Gamelan (de-
mung, saran) 

11 . Seruling 
12. Gamelan (de-

mung, saron) 

Orgen tunggal 

1. 4-8 penari perem- 1. 4-8 penari per-
puan empuan 

2. 5-6 penari laki-laki 2. 5-6 penari laki-

laki 

3. Disesuaikan 
kebutuhan 

(koreogra fer, 

penaggap,dan 
trend) 

1. Prosesi arak-ara- 1. Prosesi arak-

kan mengelil ingi arakan menge-

desa Mejayan yang lilingi desa 
diawali makam Mejayan yang 
R. Ngabei Lo diawali dari 
Prawiradipuro, makam R. Ng-
diputar disetiap abeiLo 



-
2. Pada masa ini, singgah sernentara di perernptan yang Prawiradipuro, 

setiap ruma h bekas rumah Eyang dilewati, sing- diputar dise-

pendud uk diberi Palang (sebutan untuk gah sementara di tiap peremptan 

Siwer (pagar R. Ngebehi lo Prawirod- bekas rumah Eyang yang dilewati, 

sehelai benang ipuro), dan diakhiri di Palang ((sebutan singgah se-

]awe) yang Makam R. Ngebehi lo u11tuk R. Ngebehi lo mentara di 

dikelilingkan Prawirodipuro. Prawirodipuro), dan bekas rumah 

di rumah. Bagi diakhiri di Makam Eyang Palang, 

penduduk yang R. Ngebehi lo dan diakhiri d i 

rnempunyai layah Prawirodipuro. Makam R. N ge-

atau cowek yang 3. Prosesi diawali 
behi lo Prawi -

sudahlobang dari sajian drama 
rodipuro. 

sendiri harus di- tari tentang kisah 2. Sajian drama 
centelkan d isebe-
Jah rumah sebelah 

pagebluk di tari tentang 

kanan bersama 
Mejayan, diawali kisah pageb luk 

kelapa tua yang 
dari cerita, kesejat- di Mejayan, 

eraan, serangan diawali dari 
gabuk Uebuk). pagebluk, dan cerita, kesejat-

pengusirannya . eraan, serangan 

pagebluk, dan 

pengusirannya . 
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Aturan 

Dalam 

Sajian 

Sesaji (Sa-

j en) 

Mantra/ 
Doa 

Nilai 

Tidak berpakem - Berskenario, geraknya 
clan, geraknya tertata, sifat hiburan/ 
natural tontonan, dan masih 

terinspirasi dari 
tradisi 

Cok bakal yang - 1. Ticlak ada sajen 
ditaruk disetiap per- 2. Jika ada bentuk 
empatan jalan atau rangkaian sesaji, itu 
disemua pojokkan bukan sajen tetapi 
dusun clan desa. hanya akal-akalan, 

agar terlihat seram 
clan angker. 

Tidak ada data - Doa kejawen 

Sakral - Sakral clan profan 

Berskenario, ger- Berskenario, 

aknya tertata, bersifat geraknya tertata, 
hiburan/ton tonan, bersifat hiburan/ 
terlepas dari tradisi, tontonan, ter-
clan merupakan lepas dari traclisi, 

representasi clari dan merupakan 
koreografer (tari), representasi dari 

clan arranger (iringan koreografer (tari), 

music). clan arranger (irin-

gan music). 

1. Tidak ada sajen 1. Tidak ada sajen 
2. Jika ada bentuk 2. Jika ada ben-

rangkaian sesaji, tuk rangkaian 

itu bukan sajen sesaji, itu bukan 

tetapi hanya sajen tetapi 

akal-akalan, agar hanya aka l-

terlihat seram dan akalan, agar 
angker. terlihat scram 

dan angker. 

Doa pengaruh agama Doa variatif ter-

clan penghayat keper- gantung kebutu-
cayaan terten tu han pertunjukan. 

Sacral clan profan Sakral dan profan 
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Lagu/Lirik 

Upah/ 
Honor 

Fungsi 

Makna 

Pelemba-

gaan 

Tidak ada data 

Tidak ada 

Tolak bala 

Pembersihan, 
pemulihan krisis, 

clan pengembalian 
keseimbangan 

Belum ada 

. -
- Tembang Jawa Moco-

pat (garnbuh, pang-

kur, durmo, pucung, 
asmorodono, kinanti) 

- Upah sukarela (rokok, 
transport, makan clan 

minum) 

- Tolak bala, dan 

hiburan 

- Pemulihan krisis, has-
rat bekesenian, clan 
melestarikan tradisi 

- Paguyuban. 

Ternbang Jawa rnoco- Tembang Jawa 
pat clan lagu dolonan mocopat, lagu 

(ilir-ilir, cublak-cub- dolonan, lagu 

lak suweng) Jawa baru (cam-
pursari), clan lagu 

nuansa Islam 

Antara Rp. 450.000- l. Festival Rp 
1.500.000 untuk sekali 3.000.000 - Rp. 
pertunjukan 4.000.000 

2. Tanggapan, Rp. 
600.000-700.000 

3. Pertunjukan Rp. 

3000.000 

Tontonan, clan wisata Tontonan, 
hiburan, clan 

wisata 

Tontontan, wisata, Tontontan, wisata, 

sumber penghasilan, sumber penghasi-
clan identitas. Ian, clan identitas. 

Paguyuban, kelom-

pok seni 
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Peran Belum ada 
Pemerintah 
Lokal 

- Penyelenggaraan fes-
tival tari rakyat (1980) 
muncul program agar 
tahun 1981 seluruh 
Sekolah dasar memi-
liki 1 unit dongkrek 

Penyelenggaran 
bersih desa melalui 
prosesi seni dungkrek 

Penyelenggaraan 
bersih dusun 

1. Legalisasi kesenian 1. Legalisasi kes-
dongkrek seba- enian dongkrek 
gai kesenian kas sebagai keseni-
Madiun, dan asset an kas Madiun, 
wisata budaya dan asset wisata 
kabupaten Madiun budaya kabu-
(2009), oleh dinas P paten Madiun 
dan K Mediun. (2009), oleh 

2. Peyelenggaraan dinas P dan K 
festival seni tradisi Mediun. 
oleh BPNB. 2. Peyelenggaraan 

3. Penyelenggaraan festival seni 
pisoanan agung, tradisi 
pada 2009. 3. Memberikan 

pernyataan ke-
bijakan bahwa 
Dungkrek bisa 
diekplorasi 
seluas-luasnya, 
sesuai kebutu-
han hiburan, 
dan kelestarian 
kesenian. 
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Revitalisasi 1. Belum ada tinda-
kan revitalisasi. 

Dungkrek masih 

murni untuk 

kepentingan 
upacara sacral. 

2. Topeng kayu dari 
kayu dadap curing, 

3. Kostum dari 

karung goni 

4. Jumlah topeng 

3 buah (Topeng 
perot, pak tua, 
gendruwon) 

5. Hanya 3 penari, 

semua penari 
laki-laki, tidak 

berpakaian, dan 

bebas bergerak, 

tanpa ada pakem 

1. Terjadi penamba -
han dua topeng 

yaitu: Gandarwo 

dantopeng 
perot. Tambahan 

topeng ini dibuat 
oleh Pak Son-
onggo, kakak dari 

Soeroyahmin, 

sekitar tahun 
1950-1951. 

2. Tahun 1964, 

topeng Dungkrek 

mulai di Cat. 
3. Dungkrek sudah 

dipentaskan 

dengan susunan 

berjajar dua-dua. 

Pertama, Topeng 
buto berpasangan 

dengantopeng 
perot. Kedua, 
Topeng buto her-

pasangan dengan 

topeng perot. 

r-·--- -
L Lerita sudah 1. Legalisasi Dung- 1. Unsur komer-

dibuatkan synopsis krek oleh P dan K sialisasi men-

2. Dungkrek mulai Jatim dan Madiun guat 

dipentaskan di 2. Alur cerita telah 2. Durasi sajian 

panggung (1977). diskenario, ger- dapat dikom-

3. Unsur tari, music, aknya ditata, promikan, 

dan alatnya su- 3. Nilai dan mak- sesuai pesanan 
dah dikreasi. Ada naya telah bersifat 3. Masuk ke 

penambahan gen- hiburan/tontonan dalam saj ian 

dang, gerak dalam 4. Unsur nilai tradisi festival, ta 11 b -

pertunjukan telah dikesamping- gapan, pesa nan, 

4. Ruang sajian kan danhiburan 

dipindahkan dari 5. Keseluruhan public 
arak-arakan di sajian merupakan 4. Rekonstruksi 

jalan ke panggung representasi dari unsure baru 

pertunjukan. koreografer (tari), dalam cerita, 

5. Dipentaskan dan arranger (irin- seperti: bersih 

bersama kesenian gan music). desa, bersih 

rakyat lain, yaitu: dusun, dan pi-
" kesenian Tuk-tuk soanan agung 

bruk 5. Alur cerita bisa 

dipesan dan 
dikompromi- .... :.~· 
kan 

~r~_ 
~i. 



"' C! 
!2 
:><:: 
"' V> 

~ 
:;;: 
z 
\:J 
~ 
Cl 
;., 

~ 
;., 

\:J 
E 
s: 

-!:'.? 
)> 

;;:: 
z 
:><:: 
~ 

~ 
)> 

;; 
z 
$'. 

-!:'.? 
)> 

;;:: 
z 

~ 
<:I 
c: z 

I-' 
00 
I-' 

4. Para buto d ileng-

kapi dengan ped-

ang, dan godo. 

6. Semua peralatan 

bisa ditambah 

atau dikurang 
I sesuai pPs<lnan I 

7. Hasilnya 
merupakan 
represen tasi 

dari koreografer 
(tari), arranger 

(irin gan music), 

dan pemesan 
! 

atau penaggap I 
8. Terdapat variasi 

bentuk sajian, 
seperti: Fragmen 
dungkrek Kreasi 
baru (hiburan), 

Tarian Dong-
krek (karnaval), 

Dongkrek 

tak gendong 

(pawai), dan 

Dongkrek Film 

Kolosal (perfor-

mance/bisnis 



BABVI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan deskriptif dalam penelitian, beberapa temu­
an inti yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

A. Seni Dongkrek Sebagai Pengetahuan Tradisi dan Kesejarahan 

Dinamika kehidupan kesenian Dongkrek telah memperlihatkan perio­
de kesejarahan yang sangat panjang. Diawal kemunculannya pada 1867, 
kesenian ini direkonstruksi sebagai seni yang sakral. Memasuki masa-ma­
sa perkembangannya (1915-2009) kesenian ini direproduksi ulang sebagai 
seni tradisi mewaris yang sangat penting. Sampai tiba dimasa kejayaannya 
(2009-2012) kesenian ini menjadi sedikit bergeser ke dalam fungsinya yang 
dualistik, yaitu: sebagai seni tradisi yang sakral dan seni tontonan yang 
menuntun. Fungsi pertama, difungsikan sebagai penolak bala (gangguan 
supranatural), sedangkan yang kedua sebagai media hiburan yang memi­
liki nilai tontonan dan juga tuntunan. 

Fungsi dualistik yang dilahirkan dari pengalaman kesejarahan yang 
panjang tersebut, membuat kesenian ini masih sarat dengan pesan-pesan 
simbolik di dalamnya. Selain pesan kesejarahan yang begitu fenomenal di­
masa kelahirannya, juga pesan pengetahuan yang sangat menuntun bagi 
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pewarisnya dimasa kinj maupun ke depan. Pesan kesejarahan digambar­
kan melalui simbol-simbol aktor lakon yang disajikannya, sedangkan pe­
san pengetahuan dapat ditarik dari kedalaman pesan simboliknya yang 
tetap menjaman. 

B. Seni Dongkrek Sebagai Pengetahuan Simbolik 

Terdapat 4 (em pat) aktor simbolik sebagai pembawa lakon cerita da­
lam kesenian ini, yaitu: gandarwa/buto/raksasa (makhluk halus), Roro Perot 
(disebut juga Roro Tumpi/tompel/ Wewe Putih), Roro Ayu, dan orang tua 
( disebut Eyang Palang). Semua aktor ini bertopeng dan pesan pengetahu­
an simboliknya dibawa oleh simbol-simbol topeng tersebut. 

Topeng gandarwa menyimbolkan makhluk halus yang jahat dari ngalam 

lelembut, topeng Roro Perot dan Roro Ayu simbol abdi kinasih Eyang Palang, 
dan topeng orang tua, simbol tokoh sakti dan berwibawa, dari ngalam ndo­

nyo. Melalui tokoh-tokoh tersebut, alur cerita dikonstruksi dalam bentuk 
kebencanaan (pagebluk) di ngalam ndonyo (desa Mejayan) akibat campur 
tangan makhuk halus dari ngalam lelembut. Bencana ditanggulangi dengan 
kesaktian manusia di ngalam ndonyo (Eyang Palang), dengan peranserta 
rnakhluk halus yang telah ditundukkan. Pada akhimya, keseirnbangan 
kedua dunia dapat dipulihkan dan gandarwa disuruh kernbali ke ngalam 

lelembutnya, serta akan dirnintai peransertanya kembali, jika kebencanaan 
serupa terulang. 

Alur cerita seperti inilah yang dikonstruksi secara terus menerus dan 
mewaris sampai sekarang. Alur ini telah diyakini sebagai bagian dari pen­
galaman riil yang menyejarah, sehingga oleh generasi penerusnya dipan­
dang sebagai kebenaran yang menyejarah. Penelitian ini menernukan 
sisi-sisi yang berbeda dari pesan sirnbolik tersebut. Sejauh bukti-bukti kese­
jarahan yang ditemukan, kesenian itu diciptakan untuk menggarnbarkan 
tentang situasi sosial di rnasa itu (1867) yang penuh kesengsaraan akibat 
kebijakan pemerintah kolonial yang menerapkan tanam paksa (1855-1870), 
ketja rodi (1870-1898), dan penguasaan sepihak tanah-tanah rakyat (1855-
1898) di wilayah Madiun. Banyak kejadian kelaparan, wabah penyakit, 
dan kematian, yang disertai dengan peristiwa perampokan oleh kaum 
pribumi kepada warga Belanda dan kaum pedangang Cina (1876), untuk 
diberikan kepada rakyat yang miskin dan kelaparan tersebut. Hum-hara 
sosial dalam bentuk pemberontakan atau gerakan sosial melawan penja-
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jahan dengan slogan Ngetlzok Walondo (potong leher Belanda), dan Ngusir 

Kompeni (rnengusir Belanda), juga sering terjadi, sebagai respon terhadap 
kejadian seperti itu (berlangsung di tahun 1870). Sehingga situasinya se­
makin rnemperburuk nasib rakyat, memperluas kemiskinan penduduk, 
dan menarnbah penderitaan rakyat banyak. 

Tokohgandarwa di atas, dipersonifikasikan sebagai wakil dari orang Be­
landa yang eksploitatif dan tidak diketahui asal rnuasalnya (ketidaktahuan 
ini digarnbarkan dengan ngalam lelembut/alam maya-tidak terlihat), tokoh 
Rora Tumpi sebagai personifikasi dari kaurn pedagang Cina yang rnencari 
keuntungan dari kebijakan tanam paksa, tetapi juga rnencari perlindung­
an dari kaurn pribumi demi kearnanan usahanya (tokoh membeo/dualis­
tik), tokoh Rora Ayu sebagai personifikasi orang Jawa yang penurut dan 
rnencari selamat dari dua situasi yang bersitegang, dan Tokoh orang tua 
(Eyang Palang) sebagai kaum priyayi, cerdik cendikia, dan ahli negosiator 
yang bisa mengayomi semua golongan tersebut di tanah Mejayan-Carub­
an. Perlu diketahui dari seluruh wilayah Madiun, tanah Mejayan dan 
Kuncen-Caruban tidak terkena tanam paksa dan telah berstatus sebagai 
tanah Perdikan. Status ini sudah ada jauh sebelum kasultanan Yogyakarta 
·11enguasai, dan tetap dipertahankan sampai rnasa kolonial Hindia Belan­
J.:; berlangsung. Sehingga, sernua golongan tersebut (Belanda, Cina, Jawa) 
.:apat terayomi oleh pimpinan Mejayan (Palang/camat Mejayan) yang di­
f: imbolkan dengan tokoh orang tua tersebut (Eyang Palang). 

Keseluruhan pertunjukkan seni Dongkrek di atas, lebih dekat dengan 
si tuasi krisis seperti itu (penjajahan), dibandingkan dengan situasi krisis 
akibat pagebluk (penyakit roh halus). Pagebluk yang dimaksud juga sangat 
dekat dengan situasi krisis akibat penjajahan dibandingkan dengan akibat 
roh halus. Model berpikir simbolik seperti ini memang sudah jamak dalam 
kultur orang Jawa. Dalam kultur Jawa orang jahat, garang, dan tidak ber­
perikemanusiaan (seperti Belanda di atas) sering disimbolkan dengan meng- · 
ambil tokoh maya yang hidup dalam ngalam lelembut, sepertigandarwa!gen­
druwo/dedemit, atau tokoh pewayangan dalam wujud butolraksekso/raksasa, 
penghuni hutan belantara dan bersekongkol dengan makhluk di ngalam 
lelembut tersebut. Sebaliknya, orang baik, bijak, mumpuni, dan berwibawa, 
sering disimbolkan dengan orang yang sudah tua (biasa disebut dengan 
Eyang), atau dalam tokoh pewayangan mengambil personifiksasi sosok 
Semar dan Bethara Guru (sering disebut Eyang Semar atau Eyang Guru). 
Kedua tokoh ini dipercaya mampu mendamaikan kekacauan dari dua 
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kubu yang bersitegang (ngalam lelcmbut lawan ngalam ndonyo, kompeni/wa­

londo lawan pribumi/Jawa/Jawi) dengan tanpa menyakiti, menghancur­
kan, atau menimbulkan wirang (jatuh harga diri) di kedua belah pihak. 

Model-model pesan simbolik Jawa seperti ini, cukup memiliki kemiripan 
dengan tokoh-tokoh lakon maupun susunan dari keseluruhan alur cerita 
kesenian dongkrek di atas. Dengan begitu, pesan simbolik kesenian ini, 

menjadi memiliki koherensi yang signifikan dengan konteks sosial penja­

jahan waktu itu, dibandingkan dengan pesan mistis dan magis seperti 

yang telah berkembang. 

Akan tetapi, pesan empiris seperti itu, secara keseluruhan belum mam­
pu ditembus dan tersampaikan kepada generasinya yang sekarang. Kese­
nian Dongkrek masih dipahami sebagai seni sakral (mistis-magic), yang 
menenteram kan, karena kekuatan supranatural yang dimilikinya. Pema­
haman sebagai seni tradisi dan seni warisan nenek moyang juga masih 

dibayangkan pada ranah seperti itu. Sebagai akibat nyata dari pemahaman 
seperti itu, ad alah munculnya fungsi dualistik kesenian ini pada masan­

ya yang sekarang. Fungsi kesenian ini mejadi terbelah (seni sakral, dan 
pertunjukan), seperti instrumen-instrumen pengiringnya yang juga terbe­
lah, yaitu: satu untuk kepentingan ritus sakral, dan yang satunya untuk 
pertunjukan hiburan atau tontonan. 

C. Seni Dongkrek Sebagai Modal Simbolik, Sosial, Politik dan Ekonomi 

Pada masa sekarang, pembelahan fungsi ini menjadi suatu aset yang di­
perebutkan, karena kesenian Dongkrek bisa dipandang sebagai modal (sim­

bolik, sosial, politik, ekonomi) untuk tercapainya suatu kepentingan. Agar 
kepentingan itu benar-benar bisa terwujud, tindakan rekonstruksi atau 
pembangunan mitos baru terhadap kesenian ini menjadi mutlak diperlu­
kan. Hal ini karena melalui mitos itu, kesenian Dongkrek menjadi bisa mem­

peroleh legitimasi pembenaran dalam masyarakat, dan untuk menunjukkan 
legitimasi itu benar-benar nyata di masyarakat, maka mitos itu perlu diraya­
kan. Bentuk-bentuk perayaan dalam wujud kirab bersih dusun, bersih desa, 

festival seni dongkrek, dan p isoawanan agung, dengan menyertakan kese­
nian Dongkrek di dalamnya, merupakan w ujud riil dari keberhasilan rekon­
struksi mitos yang telah legitimate dan terayakan tersebut. 

Setiap perayaan selalu membutuhkan modal, begitu juga dengan seti­
ap pengeluaran modal selalu diboncengi (diikuti/ditumpangi) dengan bebe-
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rapa kepentingan. Berbagai bentuk perayaan kesenian Dongkrek dalam ber­
bagai kesempatan selarna ini tidak terlepas dari bidikan strategi seperti itu. 
Dalam kacamata politik, bidikan seperti itu, sudah masuk ke dalam ranah 
politik, dan hitung-hitungan ekonorni, yang saling mengisi.Walaupun cara 
membidik dan memboncengnya sangat halus, tetapi vibrasi infrapolitiknya 
sudah dapat dibaca secara empirik sebagai suatu keniscayaan. Kesenian 
Dongkrek memang sudah tidak bisa dilepaskan dari berbagai kepentingan 
yang berkepentingan seperti itu, walaupun kepentingan kesenian ini berada 
diluar kepentingan dari orang-orang yang berkepentingan tersebut. 

Dalarn beberapa kesempatan kepentingan politik, dan ekonomi seper­
ti itu, mernang selalu disimbolikkan atau disamarkan, karena kesenian ini 
memang tidak memberi ruang untuk terjadinya klaim politik atau ekono­
mi yang terang-terangan. Darai berbagai acara festival, tanggapan a tau un­
dangan pentas, kesenian ini memang tidak menjadi unsur dominan dari 
kepentingan itu, tetapi menjadi penting untuk kepentingan itu, karena ke­
mampuanya menyamarkan berbagai bentuk kepentingan itu sendiri. Na­
mun satu hal yang pasti, kesenian ini memperoleh keuntungan dari berba­
gai kepentingan itu, dan untuk menyebut jalinan saling bisa memenuhi 
kepentingan tersebut, para pendukung kesenian ini menyebutnya dengan 
hubungan simbiosis mutualisme (FGD, 11 Nopember 2012). 

D. Seni Dongkrek Sebagai Mitos Konstrukti/Yang Merevitalisasi Diri 

Setiap perayaan kepentingan seperti itu, selalu memerlukan cara dan 
model rekonstruksi mitos yang baru, karena legitimasi untuk terpenuhinya 
kepentingan itu juga membutuhkan energi-energi yang baru. Oleh kare­
na itu tindakan revitalisasi terhadap semua unsur yang dibutuhkan untuk 
terciptanya sebuah mitos baru, menjadi mutlak diperlukan. Salah satu un­
sur itu, adalah regenerasi, yaitu: kelompok-kelompok baru yang menjadi 
pewaris kesenian ini pada masa kini dan masa depan. Munculnya bebera­
pa kelompok kesenian Dongkrek di sekolah-sekolah dari SD, SMP, sampai 
SMA, di Mejayan dan Madiun sekarang ini, dapat dipandang sebagai salah 
satu bukti tindakan revitalisasi tersebut. Sejauh ih1 pula, kenyataan ini juga 
dapat dipandang sebagai sumber-sumber energi baru yang legitimate (sah), 
yang siap meneruskan mitos baru, atau menciptakan mitos baru. 

Hanya saja, sumber-sumber energi baru ini masih miliki pandangan 
yang mistis dan sakral, sehingga hal ini dapat dipandang sebagai kelemah-
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an internal dari kesenian ini ke depan. Walaupun pandangan progresif em­
piris, seperti yang dikemukakan dalam penelitian ini belum menjadi ba­
han rekonstruksi mitos baru tentang kesenian Dongkrek ke depan, tetapi 
pernbelahan fungsi dualistik kesenian Dongkrek di atas, dapat dikatakan 
sebagai gagasan inovasi yang rnembagakan. Gagasan ini dapat dipandang 
sebagai kekuatan yang memungkinkan terlahirnya rekonstruksi-rekon­
struksi mitos baru untuk terwujudnya sebuah bentuk revitalisasi kesenian 
Dongkrek yang menjaman. Hal ini karena, hanya bentuk kesenian yang 
terns merevitalisasi dirilah yang akan bisa dinamis sesuai dengan tuntutan 
jamannya (menjaman). 

E. Seni Dongkrek Sebagai Bagian Karya Kebudayaan 

Oleh karena itu, sebagai kesimpulan akhir dari keseluruhan deskripsi 
dalam penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa, kesenian dongkrek telah 
membuktikan kepada dunia pengetahuan, bila dirinya ibarat folder bagi 
sebuah pengetahuan kesejarahan dan kebudayaan yang begitu mendalam. 
Sejauh itu pula, dia juga bisa dikatakan, sebagai wakil dari perwujudan 
kecerdasan para generasi pendahulu, baik di dalam mentransformasi­
kan pengetahuaimya, maupun dalam cara-cara berkebudayaaimya. Satu 
hal lagi yang cukup penting, bahwa pengetahuan dan kebudayaan yang 
dihadirkan melalui kesenian Dongkrek tersebut, bukanlah suatu produk 
karya budaya yang terselimuti oleh kabut tebal mistis, tetapi semuanya 
merupakan karya budaya empiris yang bisa dinalarkan. Semuanya dapat 
ditembus dengan nalar logis, dan bukan nirlogic-gung liwang liwung, se­
perti ngalam lelembut yang sulit diketahui, meskipun hanya dengan diba­
yangkan. 

Hanya dengan cara menembus pesan simboliknyalah, semua selimut 
kabut seperti itu menjadi bisa dipudarkan. Sejauh upaya yang dilakukan 
melalui penelitian ini, pencapaian usaha-usaha ke arah itu juga telah dila­
kukan dan diwujudkan. Pada akhirnya, memang hams dikatakan, bila ke­
senian Dongkrek bukanlah kesenian mistis, tetapi memitoskan kesenian 
itu ke dalam mistis memang masih diperlukan. Barangkali inilah salah 
satu pengetahuan penting yang bisa diraih dari usaha-usaha yang telah 
dicapai selama berdialog dengan kenyataan empiris yang dihadirkan oleh 
kesenian ini, dalam kehidupan masyarakat Mejayan yang begitu mem­
banggakan. 
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6.2 REKOMENDASI 

Penelitian ini telah memperoleh suah1 penjelasan yang sangat berhar­
ga dari keberadaan kesenian ini (Dongkrek) dalam dunia pengetahuan 
yang lebih luas. Kesenian Dongkrek selain diyakini oleh masyarakat 
pendukungnya sebagai kesenian yang mentradisi, juga kesenian yang 
membawa pengetahuan lokal yang arif dan membanggakan. Kerangka­
kerangka teori sosialnya begitu menuntun, selaras dengan cara pandan­
gnya terhadap tradisi dan cara berkeseniannya. Melihat kenyataan seperti 
itu, selain perlu diperhatikan beberapa aspek kontekstuah1ya, juga perlu 
dipikirkan pesan-pesan ketradisiannya. Beberapa rekomendasi berikut 
merupakan pilihan-pilihan pemikiran yang digali dari kedua konteks ter­
sebut. 

A. Aspek Kesenian 

1. Dibutuhkan rekonstruksi tafsir akademis terhadap nilai kesenian 
Dongkrek dengan tetap menempatkan tafsir-tafsir sebelumnya seba­
gai hasil pemikiran yang berharga. Tafsir baru itu adalah kesenian 
Dongkrek sebagai sumber pengetahuan kesejarahan yang difungsikan 
untuk menggambarkan konteks sosial pada masa itu, yaitu: masa ta­
nam paksa di Madiun (1855-1870), yang banyak menimbulkan benca­
na kemiskinan, kelaparan, dan kesengsaraan. Pagebluk yang digambar­
kan dalam kesenian Dongkrek sebagai wabah penyakit, dalam realitas 
empiris pada waktu itu, lebih mendekati pada realitas seperti itu. 

2. Nilai magis dan mistis yang selama ini berkembang dalam masyarakat 
dapat dianggap sebagai bagian dari hasil karya budaya luhur yang 
sangat berharga dan menyejarah. Dengan begitu, ketradisian Dong­
krek tetap memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat mau­
pun dalam kebudayaan secara umum. 

3. Pengkreasian kesenian Dongkrek sebagai kesenian modem dalam wu­
jud sebagai seni tontonan yang menuntun, seyogyanya tetap memper­
tahankan nilai tradisi sebagai bagian penting di dalamnya. Untuk itu, 
kedepan diperlukan sebuah pakem yang pasti terhadap bentuk seni 
tradisi ini agar nilai ketradisian dan kesejarahan tersebut tetap mampu 
bertahan dan menjaman. Para penyungsung kesenian ini, mendukung 
adanya lima unsur yang hams dipakemkan, yakni : (a) harus ada un­
sur Eyang Palang; (b) Unsur Gandarwa; (c) Unsur Penari Rakyat; (d) 

188 - REvlT.4Ll5A5I KESENtAN D oNGKREK DALAM RANGKA PENG LIATAN BuvAYA LoKA L 



Unsur Dua Abdi Mbah Palang (Rora Perot, dan Rora Ayu); (e) Unsur Ce­
rita atau kisah yang dipesankan; dan (f) Unsur Musik Dungkrek, yang 
minimal terdiri dari: Korek, Bedhug, Gong Beri, Kenthongan, Kenong, 
dan Gong Kernpul/Gong Pamungkas. 

4. Selain pakem tersebut, direkomendasikan juga bahwa: kesenian 
Dongkrek ke depan juga harus tetap mempertahankan bentuk dan 
wujudnya sebagai bentuk kesenian yang menjaman. Bentuk kesenian 
Dongkrek yang menjaman tersebut direkomendasikan harus memen­
uhi 4 unsur pokok, yaitu: (a) tetap sebagai kesenian daerah; (b) tetap 
memiliki nilai sakral (khusus untuk Desa Mejayan); (c) dikukuhkan se­
cara legitimasi sebagai kesenian khas Madiun (ikon Madiun); dan ( d) 
salah satu bentuk legitimasi itu harus diprasastikan atau dibuatkan 
prasasti, agar tidak diduplikasi atau diakui oleh pihak-pihak lain yang 
tidak bertanggungjawab. 

B. Aspek Kebijakan 

Dalam era desentralisasi dan otonomi daerah, maka salah satu kelebihan 
yang dimiliki pemerintah daerah adalah kekuasaan dan keleluasaan dalam 
mengernbangkan kebijakan terrnasuk kebijakan dalarn bidang seni. Peran 
pemerintah daerah menjadi sangat besar dan strategis dalam mengembang­
kan kesenian tradisional terrnasuk seni Dongkrek. Sebagai kesenian yang 
telah ditetapkan sebagai kesenian khas Kabupaten Madiun, maka diperlu­
kan pengembangan dan kebijakan pemerintah daerah secara terus rnenerus, 
terarah dan berkesinambungan, sehingga seni Dongkrek dapat berkem­
bang dengan baik dan membawa nama harum serta misi Kabupaten dan 
masyarakat Madiun. Diperlukan kebijakan yang mampu melindungi bagi 
kesenian Dongkrek, baik seni Dongkrek yang sakral maupun seni Dongkrek 
yang telah berubah menjadi seni pertunjukkan. Selian itu, peran dan fungsi 
pemerintah daerah sebagai mediator dan motor penggerak pengembangan 
kesenian dongkrek sangat diperlukan di masa depan. Upaya-upaya revital­
isasi tanpa meninggalkan nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya 
sangat diperlukan. Selain itu, diperlukan perencanaan dan penganggaran 
yang jelas dan terns menerus, guna mendorong berkembangnya kesenian 
Dongkrek. Kelompok-kelompok kesenian Dongkrek yang sudah mulai 
berkembang perlu didukung melalui pembinaan dan anggaran, sehingga 
pengembangannya menjadi lebih pesat. 
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Pene litian 

Pokok Kategori 

Baga ima na Bentuk Kes- Per tun ju ka n/ Momen pertunjukan (Festival. sen i budayJ) Video, foto, P. Md KutanegarJ , 

Bcntuk dan cn ian tontonJn/ fes- Si kl us Waktu penyelcngga raan (tJhunan, lllus iman, pcrist iwil dokumen pub lik, l~ohman, Di az Al' 

Wujud Kescni- Dungkrek ti val khusus, misn l. Waba h, bencana, kri s is, di!) Observasi dan 

an Dung krek? Bcntuk ruang pertunjukan (panggung, lapanga n, bale/ pen- \Vil \•vancarLI 

do po) 

Ada tidaknya aktiv itas yang di larang pada saat pcrtunjukiin . 

Aspek kepopu leran sen i dungkrck (dikal nga n orang tuil, ilnak-

a nJ k, pejabJl, pelaku scn i, dll) 

Tradis i Si kl us rutin penyelenggaraan (Suro, sapar, mulud dll) Video, foto, P. Md Kut;rnegara, 

Bentuk ritu Jlnya (arak-Jra ka n keli ling dcsa, mcnmi dij a l;rn/ \Va vva ncara in - Rohmnn, Diaz AP 

tclllpat angkc r, pagela r,1n sema lam suntuk dl l) formil n kun ci dJn 

Pilihnn W<1ktu pcrtunjukan (pagi, s ia ng, sore, lll a la n, pon, observas i 

wage, kliwon, lcgi, paing) 

Pilihan Ru ;rng pertunjukan (lapang,in , pendopo, scluruh d esa 

d ll ), 

PJra Aktor d ;rn bentuk nlr\1ksi ya ng dipertunjukkan 

Pcrsepsi kehadiran makhluk sp iri tuJl g. 
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Wujud 

Kcscnia n 

Dungkrek 

Ta nggapa n 

(Kcscn ion 

pesa na n/kelil -

ing) 

Musik 

Ta r i (tar i-ta ri -

a n) d a n a tra ksi 

Kostum 

Ta nggapan Du ngkre k da la m: Video, foto, P. Md Kut,111cga 1·a, 

Lingku p ke lua rga (Kc la hira n, Su notan, man tcna n); d o ku me n publi k, Rohmnn, f)i .w AP 

Lingku p U pacara khu sus (bersih d csa, metri dcsa) dan wawa ncara 

Lingkup p ubli k (HUT Kab, fes ti va l, Lomba, d ll ) dgn pena nggap/ 

penye\rva, atnu 

pcnye lenggara 

Jenis a la t m us ik yg diguna kan Observas i, P. Md KutancgM,1, 

Fungs i, ni la i dan m akna ala t-a la t mu sik tersebutc. wawa nca ra 111cn- Ro h man, Ca lih 5 

da lam, Foto. 

)u m la h pena ri (L?, P?), Nama pcna ri (b id uan, remong, O bsc rvils i, P. Md Ku tam•ga ra, 

warok, d ll ) i..vcn.va nca ra n1cn- Rohmil n, Ca lih S 

Jcnis dan mode l taria nya (Remong, Rcog, Jarana n, uns ur Jawa, dilla m, Foto. 

Sund a, di! ) 

As pek gende r penari (umu r, je nis kcla min) 

Wil ta k/ kara kte r yan g d ipcranka n (a 1ti, fun gsi, d an mu kn <i nyil) 

Ben tuk hu bungan pen<Jri d enga n pe non ton (mcnyatu, tc rpisa h, 

te rga ntung suasa na di !) 

Aspek kescha ri an pena ri (d iruma h, dil uar rum a h) 

Ad a tidaknya aspck pa nta ngan yg ha rus d ija uh i bagi pcnuri 

sebe lum per tunjuka n ? 

Bentu k tem po/ peru ba h<i n ta r ian sc lama pagclara n (trans, 

ma ka n sajen atau benda-benda ke ras, sprt. Kaea, d ll ). Ka pan 

te rjadinya? Apa a rti d an maknan ya? 

Jen is d an m od e l kostum laki -la ki Observas i, P. Md Kut.rncgara, 

Jenis d an mod el kostum perempua n wa\.va nca ra n1 L~ n - Rohm an, Ca lih S 

Akscsoris yang dikenaka n pena ri (ik<lt ke pa la, ge lang, tongka t, da la m, Fo lu. 

topcng, d ll ) 
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Cerita/lsi Pesan 

Sesaji/Sajen 

dan mantra 

(Doa) 

Isi cerita dan pesan yang disampaikan Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Alur/plot cerita, kisah dan susunan babak cerita dalam Rohman, Yustina. H 

Durasi waktu yang dibutuhkan (sehari, semalam, 5 jam, 6 jam 

dll) 

Pembawa narasi 

Pembuat naskah dan ceritaf. 

Perangkat sesaji/sajen (kembang, menyan, air suci, buah- Observasi, dan P. Md Kutanegara, 

buahan,) wawancara men- Rohman, Endah S. 

Tempat menaruh sesaji/sajen dalam 

Lokasi melatakkan sesaji (depan panggung, tengah arena, 

belakang arena di!) 

Arti, fungsi, makna dan tujuan sesaji 

Pemanfaatan sesaji setelah selesai pertunjukan (dimakan, 

dibuang, dibiarkandll) 

Nama dan karakteristik penjaga sajen (dukun, pawang, sese-

puh, dll) 

Jenis bahasa mantra yang digunakan Qawa, kawi, arab, cam-

puran) 

Maksud dan tujuan pelafalan mantra 

Waktu pelafalam mantra (awal pertunjukan, ditengah, akhir 

dll) 
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Lagu/lirik 

Pelaku/aktor 

seni 

Upah/Pen-

gupahan 

Bahasa yg digunakan (Indonesia, Jawa, Kawi, Arab, campu-

rand II), 

Maksud dan tujuan pilihan bahasa 

Waktu pelaguan (awal pertunjukan, tengah, akhir, bersamaan,) 

Jenis-jenis lagu pokok yg wajib dikumandangkan setiap pentas 

Jenis irama lagu yang dibawakan (langgam jawa, ngepop, 

ndangdut, nuansa keagamaan tertentu, dll) 

Fungsi lagu dalam pertunjukan (sakral, pelengkap hiburan dll) 

Ciri-ciri dan nama Para pengiring musik (panjak, penabuh 

gamelan, pengendang, pengkorek, dll) 

Jumlah pengiring musik (L ? .. , P?) 

Pelaku tari (inti, pengiring, tambahan) 

Aspek keseharian pelaku/ak tor seni (dimmah, di luar rumah) 

Aspek pantangan yg harus dijauhi bagi aktor seni sebelum 

pagelaran? 

Persepsi berkesenian (sbg hiburan, kerja, permainan, kepuasan 

batin, aktulisasi diri, dll) 

Sistem pengupahan (bayar dimuka, sukarela, separo-separo) 

Besar kecilnya upah dim satu kali pertunjukan 

Upah yang diterima oleh masing-masing aktor seni (penari, 

pemusik, sesepuh, pimpinan, perantara, dll) 

Pembagian alokasi upah (untuk kas, perawatan, pemeliharaan, 

peles tarian dll) 

Observasi, P. Md Kutanegara, 

wawancara men- Rohman, Yustina H . 

dalam, rekaman 

audio, Video 

Observasi, dan P. Md Kutanegara, 

wawancara men- Rohman, Suyami 

dalam 

Observasi, dan P. Md Kutanegara, 

wawancara men- Rohman, Suyami 

dalam 
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Nilai, Fungsi, 

DanMakna 

Penonton 

Ni!ai seni 

Dungkrek 

menurut 

pelaku/aktor, 

Toma, Toga 

clan stake-

holder 

Ciri-ciri penonton (orang tua, remaja, anak-anak, campuran, Observasi, P. Md Kutanegara, 

umur, jenis kelamin,) wawancara Rohman, Suyami. 

Posisi penonton dalam pagelaran (melingkari arena, didepan mendalam, Foto, 

arena, disamping) video 

Ada tidaknya larangan bagi penonton tententu (perempuan, 

anak-anak, orang tua, dll) 

Ada tidaknya keharusan menonton bagi orang tertentu 

Ada tidaknya kewajiban membayar (berapa?, kepada siapa?, 

dalam bentuk apa?, misal. sumbangan sukarela, tiket wajib dll) 

Ada tidaknya EO (event organizer) 

Cara penonton berdatangan (sendiri, berkelompok dll) 

Posisi clan susunan penonton (cara duduk, cara bergerombol, 

cara menonton) 

Bentuk keterlibatan penonton dalam pagelaran (ikut menari, 

berjoget, diam menikmati, ikut trans/kerauhan/kesurupan, dll) 

Bentuk respon penonton (saat pertunjukan clan selesai pertun-

jukan, misl. tepuk tanggan, tertawa, ketakutan, dll) 

Nilai estetis, sakral, profan, ekonomi, religi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Aturan, pranata, clan norma yang diberlakukan dim berkese- dalam, Doku- Rohman, Galih S. 

nian ment publikasi, 

Adat kebiasaan yg berlaku dalam berkesenian Foto, video, FGD 

Simbol-simbol, tanda, atau lambang yang digunakan 

Sakral: hal-hal yang dilindungi clan diisolasi oleh larangan-

larangan. 

Profan: hal-hal tempat larangan-larangan itu diterapkan clan 

harus tetap dibiarkan berjarak dari hal-hal yang sakral, (Dur-

kheim2011) 
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Pola Keseni-

an Dungkrek 

Fungsi seni 

Dungkrek 

menurut 

pelaku/aktor, 

Toma, Toga 

dan stakehold-

er masyarakat 

Makna seni 

Dungkrek 

menu rut 

pelaku/aktor, 

Toma, Toga 

dan stakholder 

Paguyuban/ 

sanggar 

Personal 

FLmgsi bagi Indi vidu (aktulisasi diri, saluran emosi kejiwaan, Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

sumber produksi ekonomi, kepuasan, berkarya, legitimasi dalam, Doku- Rohman, Galih S. 

status, dll) ment publikasi, 

Fungsi Kelompok, (kohesi kelompok, identitas kelompok, Foto, video, FGD 

wadah apresiasi, eksklusivi tas, misi khusus, di!) 

Fungsi sosial (integrasi sosial, pewarisan tradisi, sosialisasi, 

internalisasi nilai, pendidikan, media penyampai pesan, misi 

khusus, saran;i pengusi r roh jahat, mediasi dunia supernatural, 

dll) 

Fungsi khusus (identitas wilayah, branding wilayah, alat 

propaganda, produk/destinasi wisata, dll) 

Makna Historis (warisan leluhur, penghubung dunia makroko- Wawancara men- P. Md Kutaneg;ira, 

smos dgn mikrokosmos, pengejawantahan dunia transenden, dalam, Doku- Rohman, Galih S 

dunia gaib, makhluk halus, dll) ment publikasi, 

Makna filosofis (Ekspresi jiwa, tempat hakekat manusia, kodrat Foto, video, FGD 

Tuhan, di!) 

Makna kontemporer (media hiburan, tontonan, komersil, seba-

gai pekerjaan/tempat kerja, dll) 

Nama paguyuban (Condro budoyo, Krido Sakti, dll) Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Manfaat dan tujuan paguyuban (pelestarian, pendidikan, dalam, Doku- Rohman, Diaz AP 

kepentingan pribadi, wadah/ruang entertaiment, dll) ment publikasi, 

Upaya-upaya yang telah, sedang dan akan dilakukan (rutinan Foto, video, 

belajar nari, rencana pentas, dll) 

Nama keseniannya (Dungkrek tunggal, di!) Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud, tujuan, dan Manfaatnya (pelestarian, pendidikan, dalam, Doku- Rohman,Diaz AP 

kepentingan pribadi, wadah/ruang entertaiment, dll) ment publikasi, 

Upaya-upaya yang telah, sedang dan akan dilakukan (rutinan Foto, video 

belajar nari, rencana pentas, dll) 
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Kebijakan 

Penaung 

Terlembaga 

(Yayasan) 

Si stem 

Pewarisan 

Pernyataan 

kebijakan 

Kesepakatan 

bersama 

Perda 

Nama dan bentuk Yayasan atau lembaga 

Maksud, tujuan, dan Manfaat dilembagakan (pelestarian, pen-

didikan, kepentingan pribadi, wadah/ruang entertaiment, dll) 

Upaya-upaya yang telah, sedang dan akan dilakukan (rutinan 

belajar nari, rencana pentas, dll) 

Sistem tradisional (melalui pewarisan anggota keluarga, inisi-

atif masyarakat, getok tular, dll) 

Sistem modern (melalui pendidikan formal SD, SMP, SMU dll, 

Melalui pendidikan inforrnal,sprt: sanggar, kelompok seni, dll, 

dan Melalui pembinaan institusional sprt: dukungan pemda, 

dll) 

Hasil Pidato, kata sambutan, dan opini kepala desa, Carnal, 

Bupati, dll, yang menyangkut seni dungkrek 

Bentuk Surat petjanjian, nota/akta kesepakatan tentang kes-

enian dungkrek 

Ada tidaknya Peraturan pemerintah daerah Caruban-Mediun 

yang mengatur tentang kesenian dungkrek 

Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

dalam, Doku- Rohman, Diaz AP 

ment publikasi, 

Foto, video 

Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

dalam, Doku- Rohman, Diaz AP 

ment publikasi, 

Foto, video 

Dokument P. Md Kutanegara, 

Pemerintahan Rohman, Endah 

Caruban dan 

mediun, media 

masa, 

Dokument P. Md Kutanegara, 

kelompok paguy- Rohman, Endah 

uban dungkrek, 

Pemerintahan/ 

negara 

Dokument P. Md Kutanegara, 

Pemda caruban, Rohman, Yustina H 

mediun, 



N 
0 
~ 

::<l 
"' <'. 

~ 
~ 
~ 
~ 
c: 
~ 
~ 
tl 
~ ,, 
"' ,, 
"' "' ~ 
~ 
l:: 

~ z 
Cl 

~ 

"' "' z 
Cl 

i: 
:;;' 
z 
tlO 
c: 
~ 
~ 
t"-< 
0 
~ ... 

Bagaimana 

strategi revital-

isasi kesenian 

ini ditengah-

tengah dina-

mika peru-

bahan sosial 

masyarakat? 

Peraturan 

Pemerintah 

Undang-un-

dang 

Akulturasi Musik 

danAsimi-

lasi (Perpad-

uan/percam-

puran) 

Tari (tari-

tarian) 

Kos tum 

Cerita/Isi Pesa n 

Ada tidaknya Peraturan pemerintah yang mengatur, melind- Dokument publik P. Md Kutanegara, .. 
ungi dan melestarikan tentang kesenian Dungkrek Rohman, Yustina 

Ada tidaknya undang-undang yang mengatur, mengatur, Dokument publik P. Md Kutanegara, , ~ 

melindungi dan melestarikan tentang kesenian dungkrek (UU Rohman, Suyami 

cagar budaya, UU kesen ian, dll) 

Asal musik yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Jenis-jenis Alat musik yang dipadukan dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Maksud dan tujuannya ment publikasi, 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek Foto, video, FGD 

Akulturasi : perpaduan dua budaya atau lebih yang meng-

hasilkan unsur dan produk budaya baru dengan tanpa meng-

hilangkan budaya asli (lama) 

Asimilasi : percampuran dua budaya atau lebih yang meng-

hasilkan kebudayaan baru (campuran) 

Asal Tari yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanegn ra, 

Jenis-jenis gerak yang dipadukiln dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Maksud dan tujuannya ment publikasi, 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek Foto, video, FGD 

Asal kustom yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanega ra, 

Jenis-jenis kustom yang dipadukan dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Asal cerita yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Jenis-jenis cerita yang dipadukan dalam, Doku- Rohman, Yusti na H 

Maksud dan tujuannya ment publikasi, 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek Foto, video, FGD 



VJ 

<! 
~ 

~ 
~ 

~ z 

~ 
C'l 

~ 
~ 
tJ 
~ 
::::: 
~ ;.. 

~ z 

~ 
S: 
;.. 
:;! 
z 
::::: 
~ ;.. 

~ z 

~ 
~ 
c: z 

N 
0 
lJ1 

2. Komodi-

fikasi ( diko-

moditikan) 

Sesaji dan 

mantra (Doa) 

Lagu/lirik 

Pelaku/aktor 

seni 

Nilai 

Atraksi 

Instrument 

seni 

Asal muasal sajen dan doa yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Jenis-jenis sajen dan doa yang dipadukan dalam, Doku- Rohman, Endah 

Maksud dan tujuannya ment publikasi, 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek Foto, video, FGD 

Asal lagu yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Jen is-jenis lagu yang dipadukan dalam, Doku- Rohman, Yustina H 

Maksud dan tujuannya ment publikasi, 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek Foto, video, FGD 

Asal tari yang dipadukan Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Jenis-jenis tari yang dipadukan dalam, Doku- Rohman, Suyami 

Maksud dan tujuannya ment publikasi, 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek Foto, video, FGD 

Bentuk nilai yang dikomodifikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Diaz AP 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Bentuk atraksi yang dikomodifikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Suyami 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Bentuk instrument seni yang dikomodifikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Yustina 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek rnent pu blikasi, 

Foto, video, pGDi ....... .. 
: 
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3. Duplikasi Musil< 

Tari (tari-

tarian) 

Kos tum 

Cerita/lsi Pesan 

Sesaji dan 

mantra (Doa) 

Lagu/lirik 

Asal dan Bentuk musik yang diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Fote, video, FGD 

Asal dan Bentuk tari yang diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Fote, video, FGD 

Asal dan Bentuk kostum yang 
0

diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Asal dan Bentuk cerita yang diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Yustina H 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Asal dan Bentuk sajen yang diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Endah S 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Asal dan Bentuk lagu yang diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujuannya dalam, Doku- Rohman, Yustina H 

Dampak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 
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Apa Potensi 

dan kendala 

dalam upaya 

merevi talisasi 

kesenian terse-

but? 

Pelaku/aktor 

seni 

1. Potensi Kekuatan (S) 

Internal 

Peluang (0) 

2. Potensi Kekuatan (S) 

Ekstemal 

Peluang (0) 

Asal dan Bentuk pelaku seni yang diduplikasi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Maksud dan tujurumya dalarn, Doku- Rohman, Suyarni 

Darnpak postip negatif terhadap seni dongkrek ment publikasi, 

Foto, video, FGD 

Aspek nilai dan manfaat (tradisi, ekonorni, sosial dU) Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Aspek rnanajemen tatakelola ) dalarn, Doku- Rohman, Diaz AP 

Aspek Pendanaan ment publikasi, 

Aspek pengorganisasian Foto, video, FGD 

Aspek pewarisan dan pelestarian 

Aspek religi (menyatu dgn kepercayaan, adat tradisi, kebi-

asaan sehari-hari dll) 

Aspek kepernilikan (Ada tidaknya Rasa miliki kesenian, kesa- Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

daran berkesenian dll) dalam, Doku- Rohman, Diaz AP 

Aspek keberdayaan (swadaya, dll) ment publikasi, 

Aspek kebijakan (dukungan pernda, TOMA, TOGA dan stake- Foto, video, FGD 

holder) 

Respon publik (tingkat lokal, nasional, dlll) Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Aspek ruang (dukungan media masa, Pasar pertunjukan-hotel, dalarn, Doku- Rohman, Galih S 

festival, dll) ment publikasi, 

Dukungan sosial (dukungan masyarakat, dll) Foto, video, FGD 

Aspek ekonomi (surnber produksi, dinilai sbg peketjaan, men-

guntungkan, dll) 

Aspek pasar (pengkonsumsi seni luas, dll) Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Aspek identitas (telah jadi identitas atau brand wilayah, dll) dalam, Doku- Rohman, Galih S 

Aspek akademis (telah banyak yang menstudi, menjadi lokasi ment publikasi, 

riset, dll) Foto, video, FGD 
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3. Kendala Kelemahan 

Internal (W) 

Ancaman (T) 

4. Kendala Kelemahan 

Ekstemal (W) 

Ancaman (T) 

Pada aspek nilai (misal: terjadi pergeseran nilai seni dr sakral Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

ke profan, komersil, pertunjukan, dll) dalam, Doku- Rohman, Suyami 

Pada aspek aktor seni/pelaku seni (misal: tdk bisa regenerasi, ment publikasi, 

dll) Foto, video 

Pada aspek paguyuban/kelompok seni (misal: minim pendan-

aan, ketokohan/patron, dll) 

Pada aspek instrumen seni (misal: kelangkaan a lat musik, dll) 

Konflik diantara pelaku seni (misl: perebutan posisi peran, Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

pimpinan group, dll) dalam, Doku- Rohman, Suyami 

Konflik kepengurusan (misal: konflik pengelolaan, kelornpok rnent publikasi, 

mati suri, kelompok bubar, minim dana, dll) Foto, video 

Cara pengelolaan yang tradisional (misal: tergantung pd keto-

kohan, tdk terorganisir dgn baik, di!) 

Pada aspek promosi dan pemasaran (misal: minim promosi Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

dan pemasaran, dll) dalam, Doku- Rohman, Endah S 

Pada aspek dukungan publik (misalnya: tdk didukung pemda, ment publikasi, 

TOMA, TOGA, berbenturan dgn agama tertentu, dll) Foto, video 

Pada aspek sosial (Minat masyarakat semakin menurun, dll) Wawancara men- P. Md Kutanegara, 

Konflik dengan masyarakat lokal atau kelompok-kelompok dalarn, Doku- Rohman, Yustina 

keagamaan tertentu (misal: dinilai musrik, dilarang pentas, rnent publikasi, 

melecehkan keyakinan dll) Foto, video 



1 Ismono, S.Pd 

2 Titik Handayani 

3 Doelrakim 

4 Darsono 

5 Walgito 

6 Kasiran 
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DAFTAR INFORMAN 

54 th Ds. Purworejo, Kee. Geger. 

Kab. Madiun 

56 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab.Madiun 

85 th Ds. Mejayan, kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

58 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

59 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

67 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

Kepala Bidang 

Kebudaya-an, 

Depdikbud Ma­

diun 

Kepala Desa 

Mejayan 

Pensiunan, 

Pimpinan Pagu­

yuban Dongkrek 

Krido Sakti 

Pensiunan 

Pensiunan 

Pensiunan 

7 Drs. Hadi Sutiknyo, S.H 60 th Ds. Krebet, Kee. Kalikeneeng, Guru 

8 R. Hartono 

9 M. Urijanto 

10 Sumiyati 

11 Satiman 

12 Agus Setiadi 

13 Yoyok S. 

14 Eky 

Kab. Madiun 

66 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

KabMadiun 

65 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

55 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

43 th Nambongan Lor, Mangun­

harjo, Madiun 

41 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 

28 th Ds. Mejayan, Kee. Mejayan, 

Kab. Madiun 
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Wiraswasta (Trah 

Eyang Palang) 

Wiraswasta 

Pamongdesa 

Pedagang 

Karyawan 

Karyawan (Pe­

musik) 

Pedagang 
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15 Yono 59 th Mejayan Swasta (pemusik) 

16 Winarto 49 th Mejayan Pedagang 

17 Fajar Eko Yulianto 17th Ds. Ngadirejo RT 17/ 08 Kee. Pelajar (SMAN 

Kedi- Wonoasri 1 Mejayan) (pe-

ri, 7 musik) 

Juli 

1995 

18 Entrisiana Aucky 15 th JI. Basuki Rahmat, Ds. Pelajar (SMAN 1 

Sudarto Sidomulyo, Wonoasri Mejayan) (Penari) 

19 Melinda XA 15th JI. Ngawi Ds. Purworejo, Kee. Pelajar (Penari) 

Pilangkenceng 

20 Tikha Rosyta Dewi 16th Mejayan Pelajar (SMAN 1 

Mejayan) 

21 Drs. Gendut SMPN 2 Mejayan PNS (Kepsek 

Hariyanto,MPd SMPN2Me-

jayan) 
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LAMPIRAN 5 

PARA GENERASI PENDAHULU 

KESENIAN DONGKREK, MADIUN 

A. Bukti-buki Material Budaya Para Pendahulu: Arca, Dal em Palangan, 

dan Makam Generasi Pendahulu Dongkrek 

Ndalem Palangan 

Sumber: Dokument Peneliti Oktober-Nopember 2012 

( 

Arca yang ada di dalam "Ndalem Palangan" 

Sumber: Dokument Peneliti Oktober-Nopember 2012 
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Mnknm Adipnti Mndi1111 "Mm1gkudip11ro " 

Su111ber: Ook11 mrnt Prnd iti, Oktoha-Nopc111ber 2012 

Kompleks Pe11wkn11w11 Keturu11m1 Cina 

Su mbcr: Oolrnment Peneliti Oktober-Nopcmber 2012 



A. Material Kesejarahan Seni Dongkrek Dari Generasi Pendahulu 

Bedug 

S11mber : Ookumen peneliti, (Nopember, 2012) 

Gong Beri 

Sumber: Ookume11 peneliti, Nopember 2012 
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Kentho11gn 11 

Sumber: Dok111nen peneliti, Nopember 2012 

~ 

-~; 

·\ 
~- ~!~- -

Korck 

Sumber: Dokumen peneliti, Nopemhcr 2012 
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Dokumen Kesejarahan: Silsilah Raden Ngabehi Lo Prawirodipuro (Eyang Palang), diyakini sebagai pencipta 
seni Dongkrek 
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newu: SurnkHrttt 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PRODUK KEBIJAKAN 

KESENIAN DONGKREK 
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LAMPIRAN 7 

PENJELASAN SIMBOL DAN SITEM NOTASI 

Penj elasan Simbol dan Sistem N otasi: 

1, 2, 3 

0 
g 
p 

L 

K 
D 
B 
v 
G 
c 
h 
M 

"Thok" (bunyi instrumen kenthongan) 
Pin (tanda diam) 
Gong 
thung (bunyi instrumen kendang) 
lung (bunyi instrumen kendang) 
ket (bunyi instrumen kendang) 
ndang (bunyi instrumen kendang) 
den (bunyi instrumen kendang) 
det (bunyi instrumen kendang) 
ber atau cer (bunyi gong beri) 
dung (bunyi bedug) 
nong (bunyi instrumen kenong) 
krek (bunyi instrumen korek) 
bunyi beruntun dari suatu instrumen, sifatnya tidak teratur 
(berupa vibrasi) 

Di dalam penulisan notasi di sini digunakan simbol yang terdapat 
pada notasi kepatihan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan musik sajian 
Dongkrek yang memiliki karakter dan konteks berbeda dengan musik 
barat. Di mana di dalam setiap sajian pertunjukan, bentuk pertunjukan 
akan selalu mengalami perubahan, seperti halnya model garap pertunjuk­
an yang berlaku pada sajian karawitan. Baik secara durasi, rpetisi, karakter 
musikal, dan lain sebagainya. 

Notasi kepatihan ini biasanya digunakan di dalam pembelajaran kara­
witan. Notasi kepatihan dalam hal ini digunakan untuk menterjemahkan 
bunyi ke dalam tulisan dan membantu seseorang untuk membaca dalam 
mempelajari cara bermain karawitan. Digunakannya simbol dalam no­
tasi ini, oleh karena banyaknya simbol yang tersedia dan dinilai mampu 
mengakomodasi jenis dan karakter bunyi dalam sajian Dongkrek. Selain 
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itu, notasi ini juga sudah mulai banyak dikenal masyarakat di Jawa (Jawa 
Tengah, Jawa Timur, dan DIY). Sehingga tidak perlu lagi untuk mencip­
takan simbol baru yang belum untuk menjelaskan bunyi di dalam sajian 
Dongkrek, terkecuali jika hal itu mernang belum terakomodir di dalam 
notasi kepatihan. Penggunaan simbol di sini dinilai cukup mudah. Di mana 
masing-masing bunyi dapat dicatatkan secara keseluruhan sebagai simbol. 

Penggunaan notasi kepatihan di sini juga disadari memiliki kelema­
han. Beberapa kelemahan tersebut sampai saat ini belum dapat .. . pada 
penulisan bunyi dalam bentu k notasi di sini, pada dasarnya belum dapat 
menyajikan secara utuh mengenai keseluruhan dari fenomena bunyi yang 
terjadi. Notasi ini hanya mampu menembus bagian-bagian di luar saja, 
atau hanya memberi gambaran umum bagi pembaca di dalam menterje­
mahkan rnaksud bunyi yang dituliskan. Untuk memperjelas mengenai 
gambaran umum dari simbol bunyi yang dituliskan itu, maka diperlukan 
adanya penjelasan sistem notasi. Penjelasan sistem notasi di dalam sajian 
(musik) Dongkrek meliputi, 

A. Tinggi rendah nada dan pelarasan nada 

Di dalam sajian Dongkrek khususnya pada instrumen yang diguna­
kan, tinggi rendah suatu nada yang dimunculkan pada dasarnya tidak 
memiliki standar khusus. Di mana tinggi atau rendahnya suatu nada dari 
masing-masing instrumen, diciptakan hanya berdasarkan 'rasa' yang mun­
cul dari bunyi instrumen itu. Untuk menentukan apakah suatu instrumen 
itu memiliki nada tinggi atau rendah, biasanya hanya dilakukan dengan 
membandingkan instrumen itu dengan instrumen lain sejenis. Suatu con­
toh di dalam penggunaan instrumen kenthongan. Pada sajian Dongkrek, 
kenthongan yang digunakan berjumlah tiga dan masing-masing memiliki 
tinggi nada yang berbeda. Pernbedaan dari masing-masing kenthong­
an diciptakan hanya dengan membandingkan suara yang ditumbulkan 
dari salah satu instrumen dengan yang lainnya. Perbedaan tinggi itu oleh 
masyarakat setempat hanya ditandai dengan menuliskan 'angka' pada 
masing-masing instrumen seperti angka I, II, dan III. 

Beberapa instrumen yang digunakan di dalam Dongkrek ini sebenar­
nya telah mengacu pada pengaturan nada pada perangkat gamelan. Bebe­
rapa di antaranya adalah instrumen gong pamungkas dan kenong. Kedua 
instrumen ini, jika diposisikan sebagai bagian di dalam perangkat gamelan 
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(karawitan) merupakan bagian dari perangkat wingking, yaitu gong pa­

mungkas sebagai kempul, dan kenong sebagai kethuk. Adapun nada yang 
terdapat pada kedua instrumen itu cukup berbeda jika dibandingkan den­
gan fenomena umum penggunaan kedua instrumen itu yang seringkali 
menggunakan nada 6 (nem). Nada pada gong pamungkas dan kenong da­
lam sajian Dongkrek ini menggunakan nada 3 (lu) dalam sistern laras slen­
dro. 

Secara keseluruhan, instrurnen yang digunakan di dalam sajian Dong­
krek pada dasamya adalah instrumen ritmik. Unsur utama di dalam per­
mainan merupakan variasi dari sajian pola ritme. Jalinan pola ritme yang 
terbentuk dengan penciptaan karakter suara yang dibedakan, pada kanya­
taannya menciptakan model jalinan yang terkesan seperti halnya pola per­
mainan instrumen 'melodis'. Pola-pola jalinan yang terbentukpun cende­
rung selaras dengan pola permainan musik kebanyakan yang berkembang 
pada seni-seni kerakyatan yaitu pola tabuhan monggang (pola 3231 atau 
1516). 

Tempo 

Pada dasarnya tempo di dalam sajian permainan (musik) Dongkrek 
cenderung terkesan ajeg (tetap) dari awal hingga akhir sajian. Artinya pada 
sajian ini tidak terjadi suatu perubahan dinamika dalam pertunjukan. Pe­
rubahan yang terjadi baru setelah masyarakat pendukung mulai memasu­
kan unsur kendang di dalam sajian musiknya. Di mana kendang di sini 
difungsikan untuk mengatur cepat lambatnya suatu sajian musik. Namun 
pada kenyatannya hingga saat ini belum terjadi perubahan tempo secara 
signifikan. Perubahan di dalam perrnainan terkesan cukup perlahan. Peru­
bahan yang dimaksud biasanya terjadi pada bagian akhir sajian . Peruba­
han itu menandakan bahwa pertunjukan akan segera berakhir. Peralihan 
tempo menjadi lebih tinggi ini, bukan merupakan aturan yang harus dita­
ati pelaku di dalam rnenyajikan musik. Melainkan hanyalah suatu benh1k 
kreatifitas pelaku di dalarn menciptakan dinamika dalam sajian. 

Cara Memainkan 

Di dalam memainkan musik, masing-masing memiliki teknik tersendi­
ri di dalam menghasilkan suatu bunyi. Beberapa teknik di antaranya dije­
laskan dalam bentuk skema sebagai berikut, 
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Skema pennainan Gong Pamungkas dan Gong Beri 
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· --! pad a bagian pen cu 
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Gambar 1.: Skema pennainan kenong 

: .. ·-··-·--·-·---·· ... ~--· · ··-- ·-·····- ·· .. -·.-· .. ··--·-··-~·--.. -·--·· 
l Bedug dipukul pada bagian 

tengah untuk memunculkan ........... ... .. ........... .. .. ......... ! suara rendah (low) . 

Gambar 2 : Skema pennainan bedug 
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.f: membran dipukul tanpa dipekak 

i 
t . membran dipukul dan dipekak 

d rnernbran dipukul dua sisi bersamaan 

Gambar 3 : Skema pennainan kendang 

k: .nembran 
hanya dipekak 

b : rnernbran dipukul 
tanpa dipekak 

p rnernbran dipukul 
tanpa dipekak 
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